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REDAKSI 


Shamelessness, immorality, adultery and all that is conducive to it are 
amongst the dangerous evils which destroy not only its perpetrators but also 
families, communities, and, at times, great nations. A thorough investigation 
behind many of the murders and other heinous crimes today reveals a trail of 
lust and women. This is why no nation, no religion, and no region of this world 
has ever disagreed about the evils of shamelessness and immorality. (IM. Ismail 


Maimon Madani| 


utipan di atas merupakan se- 
Kss pernyataan yang meng- 

gambarkan kerusakan moral 
dan seks bebas. Jika kita meneruskan 
membaca karya Ismail ini, kita akan 
menemui bahwa menutup aurat 
adalah sikap preventif yang ditawar- 
kan oleh Islam. Ngomong-ngomong 
soal aurat, sampai saat ini masih 
dipahami sebagai bentukan agama 
dan memiliki nilai ibadah ketika dii- 
kuti dengan menutupnya. Maraknya 
wanita-wanita yang mengenakan 
hijab sebenarnya memiliki beberapa 
motif. Beberapa diantaranya murni 
sebagai wujud ketaatanmmengikuti 
ajaran agama, ada pula karena tren, 
lalu terakhir karena paksaamj dari 
institusiyyang mewajibkan seseorang 
yang dindunginya diharuskan me- 
nutup aurat. 


Menurut perspektif tradisional, 
aurat merupakan,suatu bagian tu- 
buh yang dianggap memiliki nilai 
negatif jika ditampakkan di hadapan 
publik. Hukum Islam yang dikod- 
ifikasi oleh para fugaha' turut me- 
warnainya.  Ungkapan-ungkapan 
yang dalam teks fikih klasik, dapat 
dilihat sendiri, selalu memiliki na- 
da-nada kaku dalam membicara- 
kan konsep aurat. Di sisi lain, para 


442015 


fugaha' menjadikan masalahtaurat 
ini sebagaishukumy,disertai,oleh an- 
caman-ancaman, bersifat“€skatologis. 
Sebenarnya jika kita melihat sejarah 
perkembangan. hukum Islam, fikih 
tidak lebihndari pada penafsiran ula- 
ma atas al-Ouran dan as-Sunnah 
yang,berinteraksi dengan pengalam 
sosial. Dengan kata lain dalam per- 
masalahan"aurat, beragam atribut 
dan syarat-syarat hijab, bahkan sam- 
pai ,detail-detail warna merupakan 
hasil- interaksi antara penafsiran 
nash-nash hijab dengan budaya yang 
akrab dengan pikirannya sehingga 
semakin lama menjadi seperti naluri 
berpakian. Jadi kesalahan pertama 
ketika mengikuti konsep menutup 
aurat dengan berbagai atribut se- 
bagaimana yang dirumuskan oleh 
fugaha' adalah 'jurisprudensi', yang 
di sadari atau tidak terkadang justru 
membuatnya terlihat “asing di negeri 
sendiri”. 


Jurnal Justisia pada kesempatan 
ini berusaha membedah konsep au- 
rat dalam Islam dengan nalar hu- 
kum modern yang memisahkan 
hubungan antara hukum dan mo- 
ral. Perlu dipahami terlebih dahulu 
bahwa perbedaan mencolok antara 
hukum Islam dan hukum modern 
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adalah permsalahan moral ini. Hu- 
kum Islam memiliki keterkaitan 
moral yang sangat kuat. Bahkan se- 
cara definitif, moral dan fikih masuk 
dalam payung besar Syariah yang 
memiliki tujuan yang sama. 


Beberapa artikel yang kami sa- 
jikan pada edisi ini tidak bermak- 
sud menghakimi dan mencerca 
pendapat-pendapat para fugaha'. 
Hanya saja kami melakukan sedikit 
modifikasi baik secara metodologis 
maupun aktualitas ekspresi menu- 
tup aurat itu sendiri. Para redaktur 
menilai simbol-simbol agama seper- 
ti hijab, nigab, burga' dan abaya serta 
penutup lainnya yang kita kenal me- 
rupakan percampuran budaya Arab 
yang hanya menjadi konstruksi dari 
tujuan disyari'atkannya menutup 
aurat. Karena diakui atau tidak, ke- 
tika menutup aurat denganyatribut 
tertentu dan berdasarkan nilai-nilai 
yang telah dirumuskan,oleh ulama 
klasik secara formal akan berpotensi 
menjadi ekspansi kebudayaan yang 
diwakili oleh pakaian, dammungkin 
akan merebak kepada ekspansi bu- 
daya yang lain. 


Tema ini sebenarnya terinspirasi 
dari temuan-temuan kita ketika 
melakukansgtand "tour dari wanita- 
wanita s#muslimah-yang kita temui 
di manapun, yang “terlihat stylish 
dengan perpaduan antara kerudung 
dengan pakaian ketat atau terawang. 
Sedangkan fokus kita di dalam fikih 
adalah hasil dari mini tour yang 
dilakukan bersama-sama di sekitar 
masyarakat yang memiliki perhatian 


khusus terhadap hijab. Setelah 
melakukan kedua tour di atas kita 
kemudian menyatukan paradigma 
agar dapat memfilter apa-apa yang 
kita temui dalam satu konsep yang 
kiranya dapat dijadikan sebagai 
patokan awal dalam beranjak 
logika dalam bahasan ini. Post- 
modernisme menjadi pilihan kami 
sebagai munthaligah,berdasarkan 
beberapa pertimbangan yang tidak 
sederhana karena mengalamissedikit 
pertentangan darinanggota,lain yang 
merasa lebih tepatr'jika “didekati 
dengan fenomenologis»-Mesikipun 
sempat, terjadi , perselisihan alot, 
tetapi “akhirnya “post-modernisme 
lebih unggul dalam beberapa aspek 
karena di antara keduanya dialah 
yang sanggup menumbus “tabir” 
subyektif “berdasarkan pengalaman 
hingga sampai pada core values dari 
apa yang kita inginkan. 


Jurnal Justisia kali ini menampil- 
kan sejumlah pandangan mutakhir 
tentang aurat. Para redaktur beru- 
saha untuk membongkar masalah 
hijab dari awal turunya ayat hijab 
dengan menganalisa relasi sosial-bu- 
daya dan entitas lain yang ada di 
sekeliling kota Makkah pada wak- 
tu itu, yakni berupa ide-ide tentang 
sterotiping terhadap bagian tubuh 
ini. Pada tataran ini kami berusa- 
ha membentuk ulang konsep aurat 
melalui studi-studi multidisipliner 
maupun interdisipliner. 


Dari redaksi, kami 
“selamat membaca!” 


Redaksi, 2 Maret 2016. 
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EKSPRESI 


Oleh: Masykur Rozi 


Hijab kini telah merangkak men- 
jadi pakaian yang metereng di kala- 
ngan para kaum fashionable. Peru- 
bahan bentuk yang ada di dalamn- 
ya merupakan seuatu evolusi dan 
perkembangan ide kain penutup 
tubuh. Bagi kalangan hijabers, hi- 
jab merupakan ekspresi ganda dari 
nilai-nilai religius dan tren fashion 
modern. Religius karena merupakan 
wujud menjalankan perintah agama, 
yakni menutup aurat dan trend 
karena selalu mengikuti trend yang 
ada di pasaran, yang terus dibanjiri 
dengan model-model terbaru dan 
mutakhir. 


Adapun aurat padas dasarnya 
memiliki hubungan erat dengan be- 
berapa aspek yang sangat kompleks, 
ekonomi, politik, nilai-nilai budaya: 
Apakah justifikasi al-Yurtan ten- 
tang bentuk rasa,malu dan tujuan 
kehormatan saja “bisa dilukiskan 
oleh penggunaan penutup aurat va- 
lid secarashistoris jugasbelum jelas. 
Status al-Our'an yang sangat apre- 
siatif terhadap rulai-nilai budaya 
apakah dihentikan oleh doktrin ini. 
Mengingat bahwa suatu kaidah figih 
pernah mengatakan bahwa budaya 
boleh masuk di dalam agama de- 
ngan syarat tidak bertentangan de- 
ngan syari'at. Bertentangan dengan 
syari at nampaknya juga belum jelas, 
apakah menggunakan hijab, yang se- 
cara historis berasal dari persambu- 
ngan budaya Arab dan Persia, yang 
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dipandang syar'i adalah hijab ala- 
ala Arab yang bergitu “brukut” dan 
tanpa ampun terhadap nilai moral 
tertentu yang kebanyakan memiliki 
konsep yang sama tujuannya. 


Adalah hal yang sangat tidak bisa 
dibantah lagi bahwassekarang sudah 
banyak paraswanita muslimah yang 
memaksakan diri dalam menggu- 
nakan hijab dengan. mengacu terha- 
dap gaya berhijab»masyarakat Arab, 
seperti Abaya, Brirga', Nigab dan ma- 
sih banyak lagi: Hasilnya justru lain, 
yakni dirasa'aneh di negeri sendiri 
karena tidak sesuai dengan gaya me- 
nutup.aurat di lingkungannya, yang 
pastinya berbeda. 


Ada banyak kasus kini ma- 
syarakat kembali kepada mas- 
yarakat Islam awal dengan tanpa 
pertimbangan dan saring budaya. 
Jadinya ada kesan bahwa beragama 
adalah mengarabkan Indonesia den- 
gan simbol-simbol yang berbeda 
sama sekali dengan ide-ide kesan- 
tunan dan kepatutan dalam berpa- 
kaian di suatu mayarakat di mana 
ia tinggal. Inilah yang sering terjadi, 
yakni tidak bisa memisahkan mana 
yang urfi dan ilahi dalam menutup 
aurat. Pemahaman bahwa apapun 
yang dicontohkan oleh Arab adalah 
Islam, inilah yang akan kita bahas 
lebih lanjut. 


Core studies dari kami adalah 
menguraikan bagaimana sebenarnya 
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konsep aurat dapat terbentuk dalam 
agama dan hubungannya dengan 
nilai kehidupan sehari-hari (values 
in every day life) dengan berbagai 
pendekatan ilmiah yang cocok de- 
ngan paradigma rekonstruksi kon- 
sep aurat ini. Aurat kami asumsikan 
sebagai suatu konsep nilai yang rela- 
tif dan temporal. Jadi, aurat dalam 
fikih yang mengatakan aurat ada- 
lah wilayah tubuh seseorang antara 
pusar sampai lutut (bayna surah wa 
rugbah) bagi laki-laki, serta seluruh 
bagian tubuh kecuali wajah dan te- 
lapak tangan (Jami' badaniha illa al- 
wajha wa al-kafatain) bagi perempuan 
adalan nilai rasa malu bangsa Arab. 
Setelah kita ketahui ini maka ada 
pertanyaan apakah wilayah tubuh 
memalukan itu sama dengan nilai- 
nilai yang berkembang serupa 'de- 
ngan yang berlaku di tempat lain? 


Lebih lanjut redaktur juga "me- 
nawarkan konsep-konsepylain ten- 
tang aurat dengan basis kearifan 
lokal yang berlaku di masyarakat di 


mana seorang muslim hidup di da- 
lamnya. Bukan hanya itu, parame- 
ter rasa malu adalah sebuah asumsi 
yang sangat ambigu. Mengingat rasa 
malu berbeda antara satu individu 
dan individu lain. 


Menurut penulis demi menga- 
rustamakan (mainstreaming) relati- 
vitas aurat haruslah mengambil pe- 
mikiran-pemikiran “moral,,.modern 
yang membatasi setiap'individu-da- 
lam bersikap/ termasuk,di dalamnya 
adalah berpakaian., ,Berpakaianya 
seseorang, tidaksmerasa,malu adalah 
parameter yang dapat,menggugur- 
kan“paradigmawaurat" lama. Dalam 
psikologi 'fashion,»dijelaskan bah- 
wa. berpakaian. yang pantas dapat 
meningkatkan:rasa percaya diri, se- 
dang kepercayaan diri itu niscaya 
jika tidak“ada benturan nilai dari 
pakaian itu dan masyarakat. Jadi, 
aurat,seharusnya dikonvergensikan 
dengan moral setempat yang disepa- 
kati oleh masyarakat yang terikat 
dengan budaya tertentu. 


CAT Sah CSR 
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Abstrak 


Veil is the.one of'lslamic dresses. The 
majority Of ummah elainrsthat Hijab 
is the onetfof religion comcept derived 
fronyakOur'an and as-Sunnah. But in 
thisuarticlewwe wouldYike to claim that 
Hijab is Arabic, Culture which enters 
intosislamic Law'by wearing custom in 
early Islamie.society. By the an-Na'im's 
theory, we “will analyze the meaning of 
Aurah,fceording to state, culture, law 
and , Universal human Right. Thus, 
religion just gives the values which every 
One can stay on, combined with another 
values derived from different social ethic 
in one place and other. Yes, there is not 
clothes from religion. 


Introduksi 


Mendiskusikan aurat memili- 
ki keterkaitan erat dengan konsep 
fikih. Hal itulah kenyataannya, 
pasalnya konsep aurat merupakan 
bagian (a part of) studi figh yang ter- 
kait dengan aturan berpakian, yang 
merupakan syi'ar (the grand symbol of 
Islam). Universalitas cakupan figh ini 
sesuai dengan terminologinya yang 
didefinisikan Abdullah Saeed de- 
ngan: 


“figh or Islamic law covers all as- 
pects of a Muslim's life, religious and 
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mundane, individual and social. It gives 
concrete form to the shari'a principles, 
norms, values and specific instructions 
(commandments and prohibitions) re- 


yA 


lated to all these areas”. 


“Figh atau hukum Islam men- 
cakup segala aspek kehidupan umat 
Islam, baik yang bersifat agama 
maupun keduniaan, privat maupun 
sosial. Hal itu merupakan bentuk 
konkrit dari syari'ah, norma, nilai- 
nilai dan dalil-dalil spesifik (al-Adil- 
lah at-Tafshiliyyah) yang berhubu- 
ngan dengan hal itu”. 


Aurat secara figh wajib untuk 
ditutupi karena berkaitan dengan 
suatu maksud tertentu di dalam 
tujuannya tersendiri. Dari sini kita 
bisa mengandaikan bahwa norma- 
norma kesopanan yang disebutkan 
oleh syari'ah menjadi dasar atas 
keberlakuan hukum aurat itu. Dasar- 
dasar norma yang menjadi dasar ini 
adalah ayat-ayat al-Our'amdan al- 
Hadits yang menunjukkan norma- 
norma berpakian “dalam bentuk 
perintah secara eksplisit mmaupun 
implisit. Ayat-ayat ini adalah O.S 
al-A'raf: 26, @S.xan-Nurs 80-31, 
OS. al-A'raf: 28, OS. Thaha: 120- 
121.2 Sedangkam,dari nash al-Hadits 
sangatlahwbanyaK “tertera di dalam 
kitab-kitab induk-dhadits (al-Kutub 
as-Sittah) “yang dianggap otoritatif 
sampai sekarang. 


Nash-nash tersebut melewati 
para imam diolah dengan metode 
yang mereka ciptakan sendiri (bagi 


al-Mujtahid al-Mustagil al-Muthlag) 
maupun mengikuti metodologi ush- 
ul figh pendahulunya, memberikan 
suatu konsep yang berdiri sendiri. 
Menurut Salim, anggota yang wa- 
jib ditutupi di depan umum adalah 
entitas dari aurat itu sendiri, sedang- 
kan sesuatu apapun yang menutu- 
pinya disebut dengan hijab. 


Aurat'secara terminologis adalah 
“anggota tubuh yang wajib ditutupi 
dari pengelihatan seseorang yang haram 
untuk memandangnya”? Sedangkan 
hijab di dalam literatur figh memiliki 
dua klasifikasi yang diambil dari asal 
bahasanya yang bermakna “tutup”, 
yakni al-Hijab al-Munfashil dan al- 
Hijab al-Muttashil. Yang pertama 
merupakan penutup yang terpisah 
dari badan, misalkan tembok atau 
kain yang digantungkan di suatu 
tempat agar menutupi pandangan. 
Sedangkan kedua adalah hijab 
dalam arti pakaian, yakni pakian 
yang menutupi aurat. Para ulama 
spakat bahwa yang dimaksud oleh 
ayat al-Ouran dan hadits adalah 
yang kedua, yakni pakaian. 


| Abdullah Saeed, Islamic Thonght: a Introduction, (USA: Routledge, 1st.ed: 2006), hal 44-45. 
2 Amr Abd al-Mun'im Salim, Ahkam a-'Aurah li an-Nisa'), (al-Mamlakah al-Arabiyyah as-Sa'udiyyah: 
Maktabah as-Sawadi li at-Tawzi', 1st.ed: 1418 H), hal 8-9. 


3 Ibid,.. hal 7. 
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Dari sini timbul suatu angga- 
pan bahwa hijab merupakan suatu 
aturan syara” yang pasti, sehingga 
menjadi standar baku dalam berpa- 
kaian yang dilegalkan oleh syara'. 
Pandangan seperti ini cukup ber- 
bahaya karena menjadi jembatan 
penghubung menuju law-formalistic. 
Fazlur Rahman di dalam artikenya 
yang diterbitkan oleh Middle East 
Study pada tahun 1970 menyatakan, 
bahwa kondisi ini dipicu oleh adan- 
ya tumpang tindih di antara Sun- 
nah (prophetic tradition), Hadits dan 
Ijma', sehingga menyebabkan keti- 
daksistematisan metodologi pen- 
gambilan hukum. 


An-Na'im, di dalam Dekonstruksi 
Syari'ah menjelasakan bahwa tum: 
pang-tindih ini ketika diaplikasikan 
akan menyebabkan terjadinya tubru- 
kan antara kepentingan Syari'ah dan 
hukum-hukum lain di ruang publik. 
Jelas di sini an-Na'im menggunakan 
suatu klasifikasi hukum privat dan 
publik dalam perspektif hukum 
modern. Bukan merupakan. hal yang 
lumrah di dalam wacana figh,klasik 
dalam menggunakan klasifikasi 
ini. Sehingga disdalam hukum juga 
terjadi kekaburan, dan disamara- 
takan antara/keduanya, bahwa figh 
merupakan ketantuan mutlak yang 
tidak memisahkan'antara hubungan 
antara manusia” dengan manusia 
atau antara manusia dan tuhan, 


Dekonstruksi Konsep Aurat | 


meskipun di dalam metateoritikfigh 
dikenal istilah Yhabl mim Allah” dan 
“habl minyan-Naas” serta “ubudiyyah” 
dan “mutamalah4, Tetapi» di dalam 
kenyataannya, semua hal yang diba- 
wa,oleh figh dipahami sebagai suatu 
perintah Allah, tidak kurang dan ti- 
daklebih, meskipun di sana terdapat 
konsep, maslahah al-Ammah menon- 
jol. 


Kreativitas an-Na'im ini patut 
diapresiasi karena membawa kon- 
sepfigh tampil dalam klasifikasi hu- 
kum modern dan memudahkan me- 
nganalisa suatu tindakan hukum di 
wilayah ruang publik. Public Space 
di dalam wacana hak-hak sipil mo- 
dern memiliki definisi: 


“Public space is a place where 
individuals can unite in order to 
overcome the disempowering effect of 
isolation”. It is a site where the conflict 
between opposing interests is made 
visible and subject to dispute”.$ 


4 Fazlut Rahman, Is/amic Modernism: Its Scope, Method and Alternatives dalam “Institute for Middle East 


Studies”, (Great Britain, Vol I, 1970), hal 


? Abdullah Ahmed an-Na'im, Toward an Islamic Reformation: Civil Liberties, Human Rights and International 
Lam, edisi Indonesia diterjemahkan oleh Ahmad Suaedi dan Amiruddin ar-Razi dengan Judul “Dekonstruksi 
Syari'ah”, (Yogyakarta: PT. LkiS Publishing Cemerlang, 1st.ed:2011), hal 16. 

“ Stefano Moroni dan Frencisco Chiodelli, Public Spaces, Private Spaces, and The Right to tbe City dalam 
“International Journal of E-Planning Research”, (Italy, Vol 1, 2014), hal 52. 
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“ruang publik merupakan suatu 
wilayah di mana masyarakat se- 
cara individual dapat berbaur da- 
lam rangka pencegahan efek isolasi 
disempower. Itu merupakan suatu 
tempat di mana konflik kepenti- 
ngan terlihat jelas dan masyarakat 
bersengketa.” 


Berhubungan dengan aurat, 
menjadi suatu hal yang terang da- 
lam menampakkannya pada,situasi 
khusus. Jika kita setuju bahwa Islam 
lahir dari peradaban Arab, tentunya 
pada tataran tertentu membuka pe- 
mikiran kita bahwaskanyataan 'au- 
rat dari dulu adalah konstan yang 
dibekukan oleh nilai-nilai perpad- 
uan antara agamasdan budaya. Ten- 
tunya, tradisi kenabian bisa'bernafas 
lega dengan 'merubah wujudnya 
di zaman dan ruang kontekstual di 
balik huKum itwharus dibangun. 


Muhammad Abid.al-Jabiri, di da- 
lam Democraey,#Tuman Right and Law 
in Islamic Thought mengatakan bah- 
wa konteks ruang publik yang kini 
kita bahas memiliki hubungan yang 
erat dengan politik.” Pengalaman 
umat Islam sepanjang sejarah dalam 


supremasi hukum karena tegaknya 
kekhilafahan yang mengangkat 
suatu madzhab tertentu menjadi ide- 
ologi hukum negara. Kita patut ber- 
bangga, namun itu layaknya suatu 
tuntunan masa kecil, menjadikan 
mareka tidak memiliki kedewasaan 
di saat terjadi keruntuhan kekhali- 
fahan yang membanggakan itu. Se- 
hingga ketika lebih lanjut terjadi pe- 
rubahan peta dunia menjadi negara 
bangsa (natiow state) yang disokong 
oleh hukum Internasionalsdan Hak 
Asasi Manusia yangvmenempatkan 
kesetaraanwidan #keadilan sebagai 
dasar. yDan pada akhirnya, slogan 
“aklslamusyalu wadaa yu'la 'alaih” 
(Islam paling tinggi, tidak ada yang 
lebih tinggi darinya) menjadi redup. 


Budaya busana yang disetir oleh 
mode muifakhir seolah menjadi han- 
taman». dahsyat bagi masyarakat 
muslim karena takut akan punah- 
nya budaya busana syar'i seperti di 
atas. Jika mengalami seperti ini tidak 
ada pilihan lain kecuali: a) mening- 
galkan syari'ah atau (b) meninggal- 
kan modernitas (aliensi budaya mo- 
dern). Lebih lanjut lagi, konsep aurat 
sebenarnya tidak jelas, apakah ia 
memang ketentuan agama ataukah 
budaya. Melihat sejarah bahwa hijab 
bersifat kearab-araban dan menga- 
kar kuat sebagai masalah simbol ke- 
las sosial antara budak dan merdeka. 


Menurut perspektif an-Na'im, 
nilai-nilai yang terkandung di balik 
hijab itu sendiri, jika toh berjilbab 
adalah demi kohormatan dengan 
mengadopsi budaya Arab yang se- 


? Muhammad Abid al-Jabiri, Derocraey, Human Right and Law in Islamic Thonght, (United Kingdom: CPI 


Antony Rowe, 1Ist.ed: 2009), hal 4. 
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mulanya berfungsi sebagai pembe- 
da merdeka-budak, itu akan berbe- 
da jika berada di dalam masyarakat 
lain, juga waktu yang lain. Berkaitan 
dengan Psikologi Fashion, bahwa 
berpakaian memiliki dampak sig- 
nifikan di dalam menciptakan rasa 
percaya diri, itu pasti berlainan ter- 
gantung peradaban yang dicapai 
oleh masyarakat yang dimaksud. 
Nilai-nilai kehormatan berbeda di 
setiap tempat. 


Aurat: Bukan Syari'ah 


Hubungan antara figh dan 
sumber hukum yang begitu dekat 
membuat keduanya memiliki suatu 
kesucian yang sama. Sehingga figh 
dikatakan mendekati firman Tuhan 
dengan perantara para fugaha' klasik 
yang dikultuskan sebegitu rupa. 
Padahal figh adalah hasil pikir para 
sarjana dari masa ke masa, berupa 
ijtihad yang untuk mengungkap axti 
yang ada di balik nash-nasrtersebut. 


Hukum tentang aurat yang dike- 
nakan itu termasuk dalam wilayah 
ini. Premis “anggota yang tidak boleh 
dilihat oleh oranglain” mengandung 
indikasigharam yang, menyebabkan 
adanya implikasi wajib,untuk ditu- 
tupi di hadapan'orang/lain. Saya ti- 
dak akari membahas,lebih lanjut ten- 
tang implikasinya" dari keharaman 
ini. Saya Tebih,tertarik membahas 
mengapa wilayah tertentu harus di- 
tutupi, serta aspek-aspek yang lebih 
fundamental dari pembentukan au- 
rat menjadi hukum. 


Dekonstruksi Konsep Aurat | 


Murtadha Mutahari mengung- 
kapkan banyak faktor yang melatar- 
belakangi munculnya hijab sebagai 
respon dari aurat. Kita akan me- 
mulai diskusi melalui faktor muncul- 
nya hijab dan terus ke bawah sampai 
pada aurat yang hidup dalam nilai- 
nilai kehormatan dalam berpakaian 
di masyarakat Arab. Menutup au- 
rat menurutnya merupakan suatu 
cara untuk memperindah” diri di 
hadapan manusia dengan aspek-as- 
pek nilai yang terbentuk dari suatu 
masa. Berdasarkan #surat “al-A'raf 
ayat 32, Muthahari menjelaskan bah- 
wa rizki yang diberikan oleh Allah 
SWI hendaknya tidak ditamakkan 
dalam bentuk kesombongan, akan 
tetapi dalamekeindahan fisik dan 
sikap yang. mencerminkannya.? Se- 
cara fisiKky-sebaiknya diwujudkan 
denganmpakian yang bersih dan me- 
nutup bagian yang jika dilihat orang 
lain,akan menghinakannya dari riz- 
ki yang diberikan itu. Jelas dari sini 
telah nampak bahwa aurat, dalam 
arti bagian kehormatan dari anggo- 
ta tubuh, dibentuk berdasarkan ke- 
las ekonomi masyarakat Arab pada 
waktu itu. 


Selain halitu, persoalan keamanan 
perempuan menjadi faktor signifikan 
pula. Budaya patriarkis yang 
merajalela di Arab berdampak pada 
posisi sosial perempuan yang berada 
pada kelas di bawahnya. Bahkan 
di sana terjadi pelecehan seksual 
di mana-mana, perempuan pada 
waktu itu tidak berbeda dengan 


8 Asy-Syahid Murtadha Muthahati, Mas'alat al-Hijab, (Pakistan: Aindah Datkhasan, 2nd.ed: 2009), hal 


29. 
2 Ibid,.. hal 37. 
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barang dagagan yang dibarter satu 
sama lain. Salah satu solusi parsial 
yang diajukan oleh Islam adalah 
penggunaan hijab yang menandai 
suatu perempuan antar kelas. Hal 
ini bertujuan agar masyarakat Arab 
mengetahui betapa terhormatnya 
wanita-wanita Islam, dengan setting 
budaya masyarakat 
sana." 


Abu al-A'la 
al-Maududi di da- 
lam al-Hijab men- 
erangkan bahwa 
ayat al-Our'an ten- 
tang hijab memiliki 
implementasi nyata 
di Arab sejak dulu. 
Pada masa Jahili- 
yyah masayarakat 
Arab bertahawaf sekeliling Ka'bah 
dengan telanjang, dan dianggap 
sebagai ibadah yang utama." Oleh 
karenanya hijab datang,dan diang- 
gap sebagai “program Tuhan” un- 
tuk “memanusiakan'manusia”, da- 
lam arti bahwa pada tataran, entitas 
manusia akan dijadikan “manusia 
seutuhnya dalam,konteks moral. 


Penting diingat bahwa hubun- 
gan antara beberapa aspek di atas 
menjadi,dasar darimunculnya aurat 
dalam kehidupan-4Tidak bisa din- 
afikan bahwa keamanan dan mor- 
al merupakam simbol kehormatan 
di sana. Secara historis masyarakat 
Arab hanya berani menggodai wani- 
ta budak, sebab menurut mereka ha- 


10. Tbid,.. hal 39. 


nyalah budak yang pentas digodai 
secara seksual. Hal itu memberitahu 
kita bahwa kehinaan budak berim- 
plikasi ketidakamanan budak terse- 
but secara seksual.? Dengan begitu, 
substansi yang ada di dalam konsep 
hijab tersebut adalah kehormatan 
yang hendak dituju, sedangkan kon- 
struksi atau bentu- 
kan dari.dari kehor- 
matan.itu berwujud 
pakaian yang-dise- 


. » but “hijab” 
Meskipun 
al-Our.an telah 


menyebutkan hijab, 
bukan berarti hal 
itu memiliki nilai 
religius yang paten. 
Penulis setuju de- 
ngan Fazlur Rahman bahwa posisi 
nash merupakan jawaban terhadap 
masalah sosial masa itu. Meskipun 
begitu, nash-nash itu memiliki nilai 
asal yang tetap namun dapat dikem- 
bangkan menjadi berbagai macam 
bentuk tergantung waktu dan tem- 
pat aplikasinya." Jadi, nash di sini 
berfungsi sebagai preseden, atau pro- 
totype dalam menjawab masalah kri- 
sis kehormatan dan keamanan kaum 
wanita. Dengan perkembangan 
sistem hukum yang menjamin hak- 
hak seluruh manusia, baik laki-la- 
ki maupun perempuan, menurut 
penulis, permasalahan yang dijawab 
oleh nash berbeda, yakni bagaimana 
seorang perempuan mendapatkan 


11 Abu al-A'la al-Maududi, a-Hrjah, (Damaskus: Daar al-Fikr, 2nd.ed: 1964), hal 271. 
1. Abu Ali ash-Shabuni, Rawa?'i al-Bayan: Tafsir Ayat a-Ahkam min al-Ouran, (Damaskus: Maktabah al- 


Ghazali, 3“.ed: 1980, vol II), hal 277. 


8 Fazlut Rahman. Op.Cit. Islamic Modernism, hal 331. 
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haknya secara aman di ranah publik 
yang lebih luas. 


Jelas dengan seperti itu wilayah 
aurat yang bereaksi menentukan 
konsep hijab akan berbeda sepan- 
jang perbedaan kualitas hukum 
publik dalam menjamin keamanan 
seorang wanita. Parameter ini sesuai 
dengan konsepsi an-Na'im di da- 
lam konsep memperjuangkan hidup 
sendiri, yakni bagaimana aurat dapat 
dibentuk dengan suatu komunitas 
nilai yang memungkinkan seorang 
muslimah tidak akan terdiskrimi- 
nasi karena perbedaan nilai ini seh- 
ingga mengharuskannya tidak dapat 
hidup bersama karena perbedaan 
nilai-nilai suatu kawasan hukum. 
Kawasan hukum ini mencakup Hak 
Asasi manusia yang telah masuk'di 
sistem hukum suatu wilayah. Jadi, 
konsep ini akan berlaku jika hak-hak 
manusiawi diberikan secara penuh. 


Dari sini terlihat jelasbahwa aurat 
bukanlah masalah agama, secara 
penuh, tetapi berupan, nilai-nilai 
moral dan hukum di suatuswilayah. 
Dengan begitu, kiranya konsep:aurat 
dan hijab menyesuaikan moral dan 
hukum tersebut: 


Aurat Pada',Abad Pertengahan: 
Umawi,Abasyi dan, Uthmani 


Sub yang kami sajikan di sini tidak 
secara langsung membahas tentang 
aurat, akan tetapi kami akan bahas 
sebelumnya tentang pemberlakuan 
moral hukum oleh negara yang 
berimplikasi membentuk suatu 


Dekonstruksi Konsep Aurat | 


aturan tentang aurat dan masalah 
kemanan dan kehormatan. Menurut 
Mahmud Syakir, bahwa masyarakat 
Islam di hadapan hukum terikat 
secara penuh dengan manahij metode- 
metode khusus yang diberlakukan 
oleh negara, baik secara sosial, 
ekonomi, hubungan antar manusia 
dan segala aspek yang ada." 


Otoritas negara dan agama yang 
tidak terpisahkan begitu akrab»da- 
lam pemikiran umat Islam dari-masa 
ke masa. Hal ini bermula karana se- 
cara historis Muhammad-memegang 
kepemimpinan keduanya di tanah 
Arab, dimmanaspada waktu dan tem- 
pat "tersebut,,masyarakat merujuk- 
nya dalam”membentuk peradaban. 
Hadits-hadits-.yang keluar dari Mu- 
hammad tepengaruh oleh kedudu- 
kannya sebagai kepala negara dan 
agama. Hukum dan lain sebagainya 
ditegakkan olehnya melalui otoritas 
ini. Sehingga pada masa selanjutnya, 
dengan berdasar atas pemberlakuan 
hukum moral dalam negara Islam 
Muhammad sebagai cetak biru, 
Imam lebih unggul ketimbang ula- 
ma meskipun secara kapasitas oto- 
ritatif berbeda.” 


Negara Islam, yang dalam kon- 
teks ini diwakili oleh tiga kerajaan, 
memiliki struktur yang agak mirip 
satu sama lain. Pertama yang me- 
megang kendali hukum adalah 
al-Majlis at-Taujihi, yakni suatu lem- 
baga negara yang berisi 100 anggota 
dan menentukan garis besar negara 
yang meliputi serta memiliki fungsi 


4. Mahmud Syakir, at-Tarikh alIslami, (Beirut: Maktab al-Islami, 4th.ed: 2000, Vol IX), hal 123. 
15 Katerina Dalacoura, Islam, Liberalism and Human Rights: Implications for International Relations, (London: 


LB Tauris, 3rd.ed, 2003), hal 42. 
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sebagai pemilih dan penasihat Khi- 
lafah serta menentukan kebijakan 
negara dan palling penting adalah 
pembuatan undang-undang yang 
bersumber dari Syariat. Oleh 
karena tabiat alam yang selalu be- 
rubah, hukum pun selalu berubah 
tergantung kemaslahatan untuk 
memudahkan hidup masyarakat se- 
cara umum. Dalam hal ini, para Ahl 
al-'Ilmi (fugaha”) harus mencurahkan 
pemikirannya untuk memberikan 
sumbangsih di sana. Oleh karena 
itu, seyogianya para pejabat nega- 
ra haruslah mendekati para ulama 
agar masalah pemerintahan berjalan 
sesuai lajur yang tepat berdasarkan 
wahyu ilahi.” Oleh karena itu, secara 
historis negara-negara di atas memi- 
lih suatu mazhab tertentu untuk di- 
jadikan ideologi hukum resmi den- 
gan tujuan agar roda pemerintahan 
berjalan stabil. 


Disebutkan bahwa pada awal 
berdirinya Dinasti Abasiyahvterjadi 
pergolakan ideologisantara gerakan 
Syi'ah Bathiniyyah dan spembesar 
kerajaan yang “berbaju Sunni”. 
Sempat ada pergantian selanjutnya 
dari Sumnimke /Mu'tazilah “sebagai 
madzhab negara. Pada'masa pener- 
jemahan buku-buku Yunani ideologi 
negara#sudah menjadi Mu'tazilah. 
Namun secara hukum tidak mem- 
berikan pengaruh yang kuat, karena 
pergolakan masih seputar akidah, 
belum pada konsep figh secara ra- 
dikal. Namun, perdebatan hukum 


16 Tbid..., hal 251. 
1 Ibid,.. hal 127. 


yang ada ternyata lebih mengarah 
kepada 'Usbiyyah” antarax bangsa 
Arab danyPersia. Masayarakat Arab 
memiliki sikap"fanatisme yang sa- 
ngat kuat baik secara,bahasa, budaya 
dan simbol-simbolskebesaran. Oleh 
karena Dinasti Abasiyah merupakan 
keturunan “ Arab yang memiliki 
kedudukan tinggi, “kearab-araban” 
itu dibawa-bawa ke tanah Persia. 
Pengaruh. Arab yang begitu kuat 
menampilkan simbol-simbol kebu- 
dayaan nenek moyangnya menja- 
di- nilai-nilai moral resmi negara. 
Bahkan bangsa Persia sebagai ma- 
syarakat pribumi terpaksa mengi- 
kuti simbol-simbol itu agar selamat 
dari hukum negara.” 


Konsep Aurat yang tampak pada 
masa ini merupakan suatu simbol 
belaka. Di mana pada esensi dasar 
dalam pembentukannya berdasar- 
kan pada budaya pakaian Arab. 
Masih ada konsep pembedaan an- 
tara budak dan merdeka, di mana 
pada umumnya orang kaya menam- 
pakkan kemuliaannya dengan pa- 


18 Mahmud Syakir, at-Tarikh a-Islami, (Beitut: Maktab al-Islami, 4th.ed: 2000, Vol V), hal 16. 
". Kelompok masyarakat yang memiliki kesamaan bahasa. Ibid. 
2. Mahmud Syakir. Op.Cit. a#Tarikh ak-lslami, hal 35. 
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kaian-pakaian rapi dan tertutup ra- 
pat sedangkan budak sering terlihat 
dengan telanjang dada bagi laki-laki 
dan tidak menutup rambutnya bagi 
seorang perempuan. Jadi, aurat di 
sini adalah bentukan struktur bu- 
daya Arab, bukan figh. 


Mazhab Imam Malik bin Anas 
yang begitu luas tersebar dan 
berpusat di Madinah tidak jauh 
berbeda dengan Abasiyah. Jelas 
sekali, bahwa basis pengajian- 
pengajian mazhab Malikiyah yang 
berada di Madinah dan terus 
meluas sampai ke Eropa, yakni 
Andalusia lalu menjadi mazhab 
resmi Kerajaan Umawiyyah kedua 
tidak terlalu kaku Arabnya, akan 
tetapi masih sedikit toleran dengan 
adopsi budaya Spanyol sebelum 
teciptanya sejarah Islam di bumi 
Andalusia! pada masa Thai'ifin, 
Figh dipegang oleh Ibnu Hazm 
yang pada awalnya sbermazhab 
Syafi'iyyah lalu berubah “menjadi 
Zahiriyyah.2Ibnu Hazm.al-Andalusi 
menceritakan bahwa wanita-wanita 
di Andalusia terbiasa menampakkan 
rambutnya yang, pirang ' dan 
wajahnya yang mempesona. 
Bahkan, dias menceritakan sendiri 
bahwa kekasihnya adalah seorang 
berambut“ pirang .yang langsing 
dan memiliki paras sangat cantik.2 
Setelahnya , pengaruh — hukum 
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dipegang oleh murid Abu Hamid 
al-Ghazali, yakni Abu Bakar Ibn al- 
Arabi pada masa Murabithun yang 
bermazhab maliki. Di sini dapat 
ditafsirkan bahwa secara umum 
Dinasti Umayyah tidak serta merta 
mengadopsi permasalahan hijab 
dan aurat di dalam fatwa Maliki 
yang diambilnya dari Ahwal Ahl al- 
Madinah.“ 


Heterogenitas yang/ada'di Anda- 
lusia antara Islam, Kristen dan Ka- 
tolik meyebabkansUmayyah tidak 
memutus, hubungan . kesejarahan 
Kristen yang mengikat masyarakat 
Andalusia sebelum Islam datang. Hal 
ini merupakan strategi politik agar 
tidak terjadi pergolakan berlatar be- 
lakang agama.” Mewajibkan semua 
masyarakat”untuk mengenakan hi- 
jab bagi“wanita dan adat Arab bagi 
laki-laki: tentu akan menunjukkan 
kebanggan simbol Arab Islam se- 
hingga sangat mungkin negara Leon 
akan menggerakkan masyarakat 
Katolik dan Kristen di Andalusia 
untuk melakukan makar dengan da- 
lih mendapatkan kebebasan simbol 
identitas agama, tanpa menonjolkan 
agama resmi negara. 


Daulah besar selanjutnya adalah 
Dinasti Ottoman (Uthmaniyyah) 
yang mengakiri hudup kejayaanya 
pada paruh pertama abad 20. Mana' 


2. Mana” Khalil al-Gathan, Tarikh at-Tasyri' al-Islami: at-Tasyri wa al-Figh, (Riyadh: Maktabah al-Ma'arif 


li an-Nasyr wa at-Tawzi', 2nd.ed: 1997), hal 345 


2. Raghib as-Sirjani, Oishah Andalus: min al-Fath ila as-Suguth, (Cairo: Mwassasah Igra”, Cet I: 2011, Vol 


I), hal 339. 


2 AHlmam Abu Muhammad Ali bin Hazm al-Andalusi, Thang al-Hamamah: fi a-Ulfah wa al-Allaf, 


(Damaskus: Maktabah Marrifah), hal. 49. 


4. Raghib as-Sirjani. Op.Cit. Oishah Andalus: min al-Path il as-Suguth, hal 519. 
2 Rajab Muhammad Abd al-Halim, al Alagah bayna al-Andalus al-Islamiyyah wa Asbaniya an-Nashraniyyah 
Ji Ashri Bani Umayyah wa Muluk ath-Thbawa'if, (Beirut: Daar al-Kitab al-Lubnani, tt), hal 105-.107 
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al-Oathan mengatakan bahwa dalam 
hukum Jaza' (pidana) dan madani 
(perdata) kerajaan ini menggunakan 
mazhab Hanafi. Namun pada 1840 
kekhilafahan ini memutuskan un- 
tuk mengganti Had dan Oishash den- 
gan undang-undang pidana Pran- 
cis.8 Mehmed Efendi menyebutkan 
bahwa segala adopsi hukum itu 
membuat tatanan sosial-budaya di 
wilayah Ottoman berubah dras- 
tis. Pasalnya hukum Syari'ah yang 
memberi batasan sangat tipis antara 
kedua tipe hukum ini dipisah begi- 
tu jauh. Perempuan Ottoman yang 
sebelumya berkutat di ranah privat 
- dan jika keluar akan mendapat- 
kan nilai minus berdasarkan tradisi 
Islam - kini dibuka lebar untuk ikut 
berpartisipasi di ranah publik secara 
bebas.” Tradisi Islam mulai tergerus, 
wanita-wanita sedikit bebas dan ti- 
dak harus menggunakan hijab di 
luar rumah. Pada masa ini orkestra 
Barat sudah dapat dinikmati oleh 
seorang perempuan tanpa bersama 
mahramnya. 


Konsep aurat pada masa ini san- 
gat berbeda dengan.aurat tradisional 
yang dikenal.oleh masyarakat'Islam. 
Pergeseran yang terjadi, menyebab- 
kan nilai kewajaran dalam berpa- 
kaian berubah signifikan. Perbedaan 
falsafah dan ruh antara konsep figh 
dan sistem moral Barat pada masa 
itu belum dapat diintegrasikan. 
Mana' al-Oathan berpendapat bah- 
wa yang terjadi di Turki adalah 


“Ttha' al-Oanun al-Wadh'i sifat asy- 
Syar'iyyah” — (transendentalisasi).2 
Sebenarnya masalah di sini adalah 
sikap para ulama yang tidak ingin 
nilai tradisionalis Islam luntur oleh 
budaya Barat yang mulai maju saat 
itu. Sehingga, aurat yang dulunya 
didoktrinkan oleh ulama tradisional 
tidak boleh bergerak menuju konsep 
kebebasan ekspresi Seperti di Barat. 
Jadi, di sini konsepyaurat bergeser 
dari hukum publik yang dinyatakan 
oleh figh menjadiaprivat, dalam arti 
hanya hubungan “dirinya " dengan 
orang Jainvsecaraikhusus, tidak dia- 
tur lagi,oleh negara. 


Secara umum konsep aurat tidak 
berbeda jauh antara pendapat imam 
yangisatu dan,yang lain. Imam Abu 
Hanifah dan Malik bin Anas tidak 
menganggap wajah dan telapak 
tangam.sebagai anggota yang wajib 
ditutupi. Sedangkan Ahmad bin 
Hanbal dan Imam Idris asy-Syafi'i 
tidak demikian, yakni sebaliknya.” 
Namun dapat dibuktikan secara 
historis bahwa pada perjalannya ia 
harus berinteraksi terhadap budaya 
setempat, terutama bentuk pakaian 
dalam respon wilayah aurat tersebut. 


Setelah kejatuhan Turki Uthmani, 
peta politik teokrasi telah punah. 
Kedaulatan Tuhan kini digantikan 
dengan keadaulatan rakyat dan 
pemimpin, itulah kenyataan di era 
Negara-Bangsa seperti sekarang. 
Meskipun ia dapat menilai dan 


2. Mana” Khalil Gathan. Op.Cit. Tarikh at-Tasyri' al-Islami,..hal 400. 
7. Fatma Muge Gocak, East Encounters West: France and the Ottoman Empire in the Bighteenth Century, (New 


York: Oxford University Press, 1987), hal 25 


2. Mana” Khalil Gathan. Op.Cit. Tarikh at-Tasyri' al-Islami,.. hal 401. 
2. Abu Ali ash-Shabuni.Op.Cit. Rawar'i al-Bayan,.. hal 154-155. 
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menentukan kebijakan maupun 
moral rakyatnya, namun pula masih 
terikat oleh Hak Asasi Manusia 
yang dimotori oleh 
United Nations. Kini 
kiranya perubahan 
yang telah 
didiskusikan dalam 
tiga kekuasaan 
Islam paling 
otoritatif sepanjang 
masa itu dapat 
diteruskan dengan 
adopsi hak-hak 
universal, terutama dalam ekspresi 
berpakaian sepreti sebelumnya. 


Aurat dan Hukum Universal: Figh 
dan Hak Asasi Manusia 


Berdiskusi hubungan antara figh 
dan Hak Asasai Manusia melewa- 
ti perdebatan panjang antara, moral 
standing dari tuhan dan manusia. 
Sachedina menggarisbawahi bah- 
wa kesadaran politis secara Islami 
(Islamic political consciousness) yang 
timbul pada masa 'postecolonial te- 
lah membagi ruang HAM'di ranah 
Eurocentic dan Islam di Arabocentic. 
Di mana secara/khusus dikritik me- 
ngacuhkan budaya masyarakat mus- 
lim secaraipertikular, khususnya ke- 
tika bersinggungandengan hak asasi 
pribadi.di dalam konteks kehidupan 
kolektif dan nilai-nilar keluarga di 
dalam masyarakat sosial.” Sunni 
menganggap penafsiran al-Ouran 
telah sempurna sejak awal, sedang- 
kan hukum yang berasal darinya 
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pasti menilik tafsir-tafsir yang telah 
ada. Dengan begitu hukum Islam 
berputar di antara tafsir dan figh 
sehingga pada gili- 
rannya akan menja- 
di kemandekan. 


Islam, khusus- 


# nya Sunni, pada 
| tataran tertentu 
percaya bahwa 
manusia tidak 


“ memiliki hak bebas 
apapun di,'bawah 

Tuhan, Allah SWT 
memegang hak penuh,'atas manu- 
sia, Sehinggawtanggung jawab yang 
dipegang telah tergambar konkrit 
dalam doktrin:doktrin agama. Su- 
dah dapat digali akar keyakinan ini, 
yakni tradisiSunni yang mengklaim 
afal alIbad ' sebagai fatalisme 
tersembunyi." Al-Ouni mengatakan 
bahwa kanun-kanun jika ditegakkan 
merupakan bagian dari iman dan 
mengembalikan manusia kepada fi- 
trahnya. As-Simmah ar-Rabbaniyyah 
(atribut ketuhanan) di dalam kon- 
teks filsafat hukum Islam menempa- 
ti grid pertama di atas tatanan sosial 
yang ada. Tatanan sosial dibangun 
atas dasar di atas dari tataran in- 
dividu. Otoritas negara harus tun- 
duk atas prakarsa Tuhan, perang- 
kat-perangkatnya adalah wakil-Nya 
yang menghidupkan nilai-nilai da- 
lam tatanan suatu negara.” 


Perbandingan diameteral, 
menurut al-Ouni, antara Islam dan 


. Abdulaziz Sachedina, Islam and The Challenge of Human Right, (New York: Oxford University Press, 


2009), hal 5. 


3. Katerina Dalacoura. Op.Cit. Islam, Liberalism and Human Rights, hal 42. 
3. “Audh Shalah Ali al-Guni, Ruh at-Tasyri' bayna a-lslam wa a-Gharb, (Nexandria: Dar al-Salam, 1st.ed: 


2013), hal 32. 
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HAM terdapat dari subyek yang 
dinilai oleh keduanya. Islam meni- 
tikberatkan al-Iltizamat wa al-Wajibat 
di dalam memandang manusia, se- 
dangkan HAM memandangnya dari 
segi hak-hak murni manusia secara 
asali. Secara moral Islam bertujuan 
mengangkat drajad manusia secara 
lahir batin menuju fitrah yang sesuai 
dengan amanah Tuhan, sedangkan 
HAM mengangkat manusia secara 
meteri dalam menghadapi hidup di 
dunia.” Senada dengan al-Ounni, 
kelompok peneliti dari Universitas 
Amsterdam berasmumsi bahwa Is- 
lam memandang Hak Asasi Manusia 
sebagai warisan pemikiran Yunani 
yang identik dengan kebudayaan 
Barat yang kental dengan tekstur 
Katolik dan Protestan. Sehingga, jika 
Islam memandang segala yang dia- 
tur di dalam agama, termasuksAurat 
bersandar kepada akidah, yang'pasti 
ketika disandingkan dengan enti- 
tas yang menurutnya “berasal dari 
agama lain, hal itu akan diposisikan 
sebagai oposisi dengan Islam.” 


HAM secara filosofis “memiliki 
dua pendekatanfsdalam formula- 
sinya, yakniinterest theory dam choice 
theory. Pendekatan yang pertama 
biasa digunakant#oleh/John Finnis, 
Bryan St Furner2Martha Nussbaum 
dan Amartya Sen, Manusia dalam 
pendekatan'inisdipandang sebagai 
agen psikologis dan sosial yang me- 
merlukan perlindungan yang cu- 


3. Ibid,.. hal 33-34. 


kup dan pemenuhan kepentingan 
kepentingan dasar yang menghan- 
tarkannya menjadi manusia secara 
penuh.” 


“Human rights are viewed as 
grounded in our very nature and exist in 
order to promote and protect those inter- 
ests that constitute us: human rights are 
viewed as the mechanism through which 
these interests are bestidentifiedsand se- 
cured” 8 


Pendekatan kedua berbeda, bu- 
kan kepada kepentingan.tetapi pada 
kesempatanwbertindakwsbagi setiap 
individu baik dan xuang mengek- 
spresikannya. Merasa mengungguli 
pendekatan'pertama, esensi funda- 
mental manusia adalah kapasitas 
kebebasan:,. nilai-nilai kepentingan 
ditentukan,.oleh ruang ini. Fungsi 
dan tujuan nyata adalah melindungi 
serta memenuhi kebebasan individu 
ini. Persamaan hak kebebasan ada- 
lah. corevelues. Pandangan ini sering 
digunakan oleh Alan Gewirth.” Gre- 
with berasumsi bahwa HAM adalah 
“perpanjangan tangan” dari konsep 
“necessery condition of human action”. 


Dalam konteks di atas, kebebasan 
dan kebutuhan pokok manusia di 
dalam Islam masih terbatas di dalam 
masalah kebebasan berpendapat. 
Syura, dalam menentukan kebijakan 
yang diambil oleh negara. Negara 
berhak melindunginya, karena me- 
rupakan konsep pokok manusia da- 


4. A.C. Hemerijck (Direktut), Dynamism in Islamic Activism, (Amsterdam: Amsterdam University Press, 


1st.ed: 2006), hal 134. 


2. Thomas Cushman (Editot), Handbook of Human Rights, (New York: Taylot and Francis, 1st.ed: 2012), 


hal 11. 
3. Ibid. 
4. Ibid,. Hal 15 
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Te 


A WOMAN'S 
E' mal TO CHOOsg 


lam mengutarakan “uneg-uneg” nya, 
sebagai pertimbangan untuk mence- 
gah dan menghilangkan haraj dari 
kehidupannya secara pribadi. Ibnu 
Thabatahba mengatakan, prinsip 
keadilan memegang kendali penuh 
dalam penentuan hak, al-'Adalah 
menurutnya adalah memberikan 
apa yang semestinya menjadi hak- 
nya, yakni hak kebebasan. Tentang 
keadilan, yang diasumsikan dengan 
eguality adalah al-'adalah dalam liter- 
atur arab. Ada perbedaarnyyang prin- 
sipil di sana. Persamaan dan kebe- 
basan menjadi hal yang sangat kru- 
sial untuk disandingkanyantara Is- 
lam dan HAM. Sedangkan menurut 
Rasyid al-Fanusi,skebebasan dalam 
pandangan, Islam "merupakan fi- 
trah yang"diciptakan oleh Allah di 
dalam setiap” manusia mendapat- 
kan kesempatan, dalam menjalank- 
an ibadahnya menurut Islam.” 
Secara moral, dalam: pandangan 


para Ushuliyyun, mengandung arti 
“at-Takayyuf” atau penerimaan ke- 
sempatan untuk bebas melakukan 
kewajiban secara “Thau'an” (secara 
ta'at) bukan “Karhan” (paksaan). 
Moral Islam yang menjadi tujuan itu 
berdasarkan “Magashid al-Syari'ah”4 
yang dikatakan asy-Syathibi dengan 
“al-Maslahah al-Kubra li al-Basyar”. 
Jadi, menurut Islamwmoral adalah 
hukum itu sendiri. Asas-asas imor- 
al dalam Islam,dibagi.menjadi.tiga, 
yakni : al-Asas alskithriyyahpal-Asas 
al-Wujdaniyyah, dan al-Asas AI-Imani- 
yyah.” Darisketiganya anda bisa me- 
nebak sendiri bagaimana hubungan 
antara: figh, syari ahrdan akhlag seta 
adab. 


Perseturuanv antara publik dan 
privat dalam kehidupan post- 
reformasi.Eropa kiranya memberikan 
kita gambaran bagaimana konsep 
kebebasan antara HAM dan Islam 
terjadi pada ranah konflik yang 
terang. Islam yang menyandingkan 
kepasrahan penuh kepada Tuhan, 
baik dari perintah-perintah agama 
yang dianggap paten, dan konsep 
pembagian publik privat yang 
memberi kebebasan terhadap 
manusia, dengan pertimbangan 
orang lain sebagai pembatas 
kebebasan itu tidak bisa saling 
melengkapi, tetapi justru berhadap- 
hadapan dan saling memandangnya 


8. Audh Shalah Ali al-Ouni.Op.Cit. Ruh at-Tasyri' bayna al-Islam wa al-Gharb, hal 50. 
8. Al-Syaikh Rasyid al-Fanusi, a/-Hurriyyat ak-'Ammah fi ad-Dawlah al-Islamiyyah, (Beirut: Markaz Dirasat 


a-Wahdah al-Arabiyyah, 1st.ed: 1993), hal 38. 
“0. Ibid,. 39. 


“. Magashid as-Syar'ah menurut Abu Ishag asy-Syathibi adalah: Hijfz ad-Diin, Hifz an-Nafs, Hifdg al- 
“Agl, Hifz an-Nasl, Hifz al-Maal. Sedangkan Abdul Hamid Hakim di dalam kitab a-Bayan fi Ushul al-Figh 
menambahkan Hifz al-Irdh. Baca asy-Syathibi, a-Muwaffagat dan Abdul Hamid Hakim, al-Bayan fi Ushul 


ak-Figh. 


"2 Abd ar-Rahman Hasan Habnakah al-Maidani, a-Akhlag ak-lslamiyyah wa Asasuha, (Damaskus: Daar 


al-Galam, 5st.ed: 1999), hal 22. 
442015 


Justisia 17 


| Cahyono dan Masykur Rozi 


secara sinis. Seperti di Prancis, pada 
Tahun 2003 mengembangkan konsep 
state neutrallity, di mana sebagai 
out-putnya para gadis muslim tidak 
boleh menampakkan simbol agama 
di sekolah-sekolah negeri." 


Perbedaan nilai di atas ditetepkan 
menurut tempat yang diwakili ben- 
tuk kesepakatan sebagai hasil dari 
pemberian hak-hak dasar oleh HAM 
dan Islam yang terkesan mengekang 
ekspresi berpakaian. Kebebasan 
dan pemenuhan kepentingan yang 
diberikan oleh HAM menjadikan 
suatu kebiasaan yang dilakukan 
masyarakat dalam berpakaian da- 
lam menutupi anggota tubuh. Ang- 
gota tubuh yang ditutupi ini karena 
jarang dilihat maka dianggap tabu 
jika ditampakan. Inilah secara umum 
bagaimana intensi dapat melahirkan 
konsep tentang identitas tubuh yang 
dicitrakan buruk oleh masyarakat. 


Aurat dalam konteks HAM bisa 
diterima sepanjang orang “yang 
menampakkan anggota, tubuhnya 
tidak membatasi dan mengganggu 
kenyamanan orang lain. Masyarakat 
dalam konteks/kebebasan sini yang 
kemudian, membentuk suatu nilai 
moral dalamyberpakaian. Disinilah 
letak perbedaan Islam dan HAM, 
khususnya hukum“ modern dalam 
memandang hubungan hukum, 
moral dan hubungan dengan negara. 
Hukum modern bisanya memisah- 
kan antara moral dan hukum yang 
disupremasikan oleh negara. Se- 
dangkan dalam Islam semuanya di 
gabung menjadi satu, moral menjadi 


tujuan dari ditegakkan hukum itu 
sendiri. Jadi, wajar jika dalam berpa- 
kaian dalam konteks kedua hukum 
berbeda secara diametral: moral 
kolektif di masyarakat untuk hukum 
modern, sedangkan hukum negara 
(yang secara prinsipil di dalam ne- 
gara Islam adalah wakil tuhan) da- 
lam wilayah kekuasaan Islam. Jadi, 
moral berpakaian adalah hukum 
figh “Satr al-'Aurah” itusendiri. 


Berdasarkan sejumlah kontradik- 
si yang diasumsikan olehtpara ahli 
di atas kiranyaydapat, dirumuskan 
antaraf batasan haramr.dalam mem- 
perlihatkan anggota-tubuh tertentu 
dan'kebebasan berekspresi, pastinya 
kita harus melakukan sejumlah per- 
baikan di aspek-aspek konsep moral 
yang menjadi dasar dari aurat dan 
kespekatan di dalam berpakaian. 
Yang harus dilakukan adalah mele- 
barkan kebebasan dalam berekspresi 
dalam berpakaian menurut figh dan 
merampingkan sejumlah asumsi filo- 
sofis yang menjadi dasar terciptanya 
human right. Disamping itu kita juga 
harus merekonstruksi pola hubu- 
ngan negara, moral dan hukum yang 
nantinya dapat dibuka peluang ma- 
suknya konsep moral sebagai bentuk 
hukum publik yang di sana terdapat 
“outline-outline” dalam beradaptasi 
antara human right dan figh. 


Dari Dekonstruksi Menuju Integra- 
si 


Wacana integrasi pertama kali di- 
gaungkan oleh Ian G Barbour dalam 
bukunya yang berjudul Issues in Sci- 


“8. Cecile Laborde, Critical Republicanism: The Hijab Controvesy and Political Philosophy, (New York: Oxford 


University Press, 1st.ed: 2008), hal 32. 
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ence and Religion, bahwa pada dasa- 
rnya antara agama dan Sains memi- 
liki empat katagori ketika berdiri 
bersama: conflict, yakni ketika agama 
dan ilmu mengalami kontradiksi, in- 
dependence, ketika agama dan sains 
berdiri sendiri-sendiri dan berjalan 
menurut ruangnya sendiri-sendi- 
ri, dialogue, ketika agama dan sains 
berdiri dan dapat diaplikasikan ber- 
sama, integration, ketika agama dan 
sains saling masuk satu sama lain 
dan berjalan dengan harmonis.” Na- 
mun di dalam masalah ini William 
dan Barbour memulai analisanya 
dari natural science, sedangkan yang 
akan kita bahas kini seputar ilmu so- 
sial dan politik. 


Menggunakan wacana integrasi 
seperti yang dijelaskan oleh William 
tentunya akan memakan banyak 
waktu untuk sampai pada inti. pem- 
bahasan. Dengan strategi, langsung 
menuju kepada ketigas hubungan 
entitas yang telah kami paparkan 
di atas, dan mencukupkan diri da- 
lam membabahas hubungan defi- 
nisi integrasi dan William maupun 
Barbour kiranyayakan lebih efektif 
dan akamtepat'/sasaran. Oleh-karena 
mempertimbangkan beberapa hal di 
atas, kami, berdua, (penulis) memu- 
tuskansuntuk membahas langsung 
ke pokokebab ini. 


Menurut an-Na'im, ulama dulu 
tidak memisahkan antara nor- 
ma-norma agama dan etik, apalagi 
membedakan antara konstitusional 


dan hukum publik. Soal nega- 
ra sebenarnya Na'im mendukung 
keberadaan negara sekuler dalam 
kehidupan masyarakat muslim. 
Pasalnya negara sekuler berpotensi 
membuka peluang dan cocok untuk 
menerima konsep dan prinsip Hak 
Asasi Manusia, konstitusionalisme 
dan kewarganegaraan. Sehingga 
di dalam negara ituYantara muslim 
dan non-muslim tidak menempa- 
ti superior maupun interior, “karena 
keyakinan yang dimiliki. Dalam hal 
ini an-Ng'im terlihat'sangat liberal 
dan 'kebarat#baratan , namun ia pun 
menulis bahwa ,bukan berarti me- 
nerima konsep 'kebarat-baratanan' 
itu sepenuhnya-Akan tetepi seorang 
muslim harus. 'memfilternya sesuai 
dengamkapasitas yang membuatnya 
tidak melanggar hak-hak sipil yang 
ditetapkan oleh konstitusi yang 'se- 
hat 18 


Ketika membicarakan soal 
konstitusionalisme an-Na'im lebih 
condong terhadap definisi yang 
dikatakan oleh Rosenbaum, Henkin, 
Pennock dan Chapman: 


“the network of  institutions, 
processes, and broader culture that is 
necessary for the effective and sustainable 
operation of this principle” 


Pada tataran tertentu an-Na'im 
menganggap bahwa hukum Islam 
dan politik yang dipraktikkan neg- 
ara Islam sepanjang sejarah berpa- 
cu penuh terhadap teori-teori tanpa 


“ William B Dress, Religion and Sience in Context: a Guide to The Demates, (London: Routledge, 1".ed: 


2010), hal 5. 


4 Abdullah Ahmed an-Na'im. Op.Cit. Dekonstruksi Syari'ah, hal 126. 
“6. Abdullah Ahmed an-Na'im, Islam and the Secular State: Negotiating the Future of Shari'a, (United States 
of America: Harvard University Press, 2008), hal 270-271. 
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kritik terhadap relevansi yang mem- 
buatnya berkembang. Oleh karena 
itu, kebebasan dapat ditekan secara 
politis dan kultural pada negara Is- 
lam. 


Aurat dalam konteks ini tetap 
menduduki sebagai ekspresi moral 
agama. Moral agama di sini harus 
dijelaskan sebagai entitas lain dari 
hukum. Islam yang dari dulu tidak 
membebaskan keduanya telah men- 
jadi batu sandungan dalam “negosi- 
asi” antara Islam dan hukum mod- 
ern. Sedangkan dalam konsep HAM, 
deklarasi 1946 telah mengumumkan 
bahwa manusia dilindungi di dalam 
menampakkan ekspresi moralnya.” 
Lalu, pada tataran hukum dan kon- 
stitusi negara bertanggung jawab 
untuk membentuk nilai-nilai khusus 
yang mengarah kepada neutrality, 
sehingga tidak ada hal yang dapat 
mengnunjukkan superioritas divda- 
lam ruang publik. 


Lebih jelas, menggunakan atribut 
yang di antaranya“adalah pakaian 
merupakan kebebasan, “meskipun 


Konstitusionalisme 


Hukum 


Local Wisdom/Local Values 


secara moralitas dalam Islam diwa- 
jibkan. Namun, hal itu sudah tidak 
berlaku kerana digantikan dengan 
konsep moral yang berkembang di 
dalam suatu masyarakat. Sedangkan 
negara harus melindungi kebebasan 
dalam moral berpakaian sebagai ha- 
sil dari konvergensi antara moral ag- 
ama dan moral di suatu tempat. Jadi 
di sini, yang menjadi'penentu adalah 
kearifan masyarakat itusendiri,yang 
merupakan penyaringantara Konsep 
HAM yang terlalu, kebarat-baratan, 
Islam yang terlaluv menekankan 
simbol-simbol -moral,. yang berpo- 
tensis menstrukturisasr masyarakat 
menjadi Superior dan inferior, serta 
konstitusionalisme yang sehat dan 
bermartabat dan menseleksi mana 
yang pantas menjadi hukum publik 
maupun,Privat menurut kearifan lo- 
kal atauslebih spesifik, yakni “Local 
Valuesatau Ethical Values”. 


Pada tataran ini kita dapat 
mengapresiasi tawaran an-Na'im di 
dalam membentuk masyarakat Islam 
yang mengakui keberadaan beberapa 


Moral Islam 
Aurat 


Human Right 


Gambar: 1 (Konsep Aurat dalam Negara) 


“. United Nations, United Nations Universal Declaration of Human Rights 1948, (United Nations, 1948), 


Artikel 19. 
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entitas di atas sehingga membentuk 
suatu konsep baru hukum Islam 
kontemporer di dalam masalah 
Aurat. Jadi, Aurat di sini bersifat 
fleksibel, tergantung perpaduan 
antara Human Right, Moral Islam, 
Hukum, dan Konstitusi negara yang 
mengatur dan melindungi segala 
masyarakat secara egual dan neutral. 


Kesimpulan 


Konsep yang ditawarkan an- 
Na'im ketika digunakan untuk 
membaca aurat dalam Islam kini 
akan melahirkan tawaran yang 
bersifat kultural dan terpisah dari 
hukum, yakni menempatkan mor- 
al pada posisi asali yang terbentuk 
oleh kesepakatan masyarakat dalam 
memandang anggota tubuh. Mas- 
yarakat dapat mengukur sendiri 
bagaimana yang pantas diterapkan 
untuk mereka dengan perpaduan 
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yang imbang antara HAM, konsti- 
tusionalisme, dan moral yang diper- 
luas kebebasannya dari kebakuan 
perintah agama dalam melnjalank- 
an praktik moral Arab. Dalam de- 
konstruksi dan integrasi ini, yang 
harus dilakukan oleh masyarakat 
muslim di dunia adalah menerima 
HAM sebagai perinsip kebebasan 
berekspersi dalam berpakian yang 
difilter oleh nilai-nilai keraifan lokal, 
konstitusionalisme yang mengacu 
pada perkembangan masyarakat 
tentang moral-moralsberpakaian se- 
hingga menjadi moral kolektif yang 
diakuisoleh hukum»hukum dalam 
arti, konsep yangemelindungi dan 
mewujudkan nesitrality dan eguali- 
ty sdalam masyarakat (atas berbe- 
daan-perbedaan mencolok tentang 
budaya, agama dan lain sebagainya) 
dan moral Islam yang disesuaikan 
dengan/ketiga entitas di atas. 
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1. 


Adaptasi : 


Pendahuluan 


alamuperjalanan.evolusi ma- 
bs seperti.'semua bina- 

tang, terus-menerus meng- 
hadapi masalah “untuk beradaptasi 
dengan lingkungannya. Istilah adap- 
tasi! mengacu" pada suatu proses 
yang menyebabkan suatu organisme 
berhasil'menyesuaikan diri dengan 
baik pada lingkungan yang ada, 
dan hasil proses tersebut menghasil- 
kan karakteristik-karakteristik yang 
menyebabkan organisme itu dapat 
menghadapi bahaya, dan menjamin 
sumber daya yang mereka butuhkan 
di lingkungan tertentu di mana me- 
reka hidup. 


Manusia makin lama semakin ter- 
gantung pada adaptasi kultural. Mi- 
salnya, mereka tidak mengandalkan 
biologi untuk mendapatkan kulit 
berbulu secara alami guna melin- 
dungi mereka terhadap hawa dingin. 
Sebaliknya, mereka sendiri mem- 
buat pakaian, membuat api, dan 
mendirikan tempat berlindung un- 


Proses yang menyebabkan organisme memperoleh kecocokan yang menguntungkan 


dengan lingkungan yang ada, dan hasil dari proses tersebut, yaitu karakteristik-karakteristik organisme 
yang menyebabkannya cocok dengan perangkat kondisi tertentu dimana organisme-organisme itu biasanya 


terdapat. 
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tuk melindungi diri terhadap hawa 
dingin. Ini tidak berarti bahwa apa 
saja yang dikerjakan oleh manusia 
dikerjakan karena sifat adaptifnya 
terhadap lingkungan tertentu. Yang 
jelas, manusia tidak bereaksi terha- 
dap lingkungan seperti yang dipa- 
haminya, dan kelompok manusia 
dapat memahami lingkungan yang 
sama dengan cara-cara yang sangat 
berbeda satu sama lain.? 


Busana Sebagai Estetika Diri 


Busana bagi orang Jawa tidak 
sekedar penutup aurat. Orang jawa 
memiliki tradisi berbusana yang ter- 
kait dengan kepribadiannya. Banyak 
makna simbolik yang terdapat pada 
busana Jawa, yang melukiskan etika 
tertentu. Keragaman busana Jawa 
menjadi ciri khusus etika yang dimi- 
liki pula. Jadi busana tidak sekedar 
menutup diri, melainkan juga se- 
bagai estetika diri. 


Orang jawa tidak menolak kein- 
dahan raga dan busana. Apalagiada 
ungkapan “ajining kawulasana ing bti- 
sana”. Prinsip etis ini bermakna bah- 
wa mengenakansbusana yang cocok, 
akan memperindah diri. Pada' awal- 
nya orang"Jawa berbusana kejawen 
gaya MataramanmBusana Jawa yang 
berwujud,surjamdan bebed (jarit) ini, 
sekarang,,telah bergeser hanya se- 
bagai pakaian adat saja. Hanya da- 
lam momentum tertentu, misalkan 
hajatan manten, orang Jawa men- 
genakan busana kejawen matara- 
man. Kalau dirunut, sejarah adanya 
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busana Jawa Mataraman «adalah 
seiring dengan sejarahsperadaban 
manusia jawa itu, sendiri. Maka se- 
jak peradaban mataraman itu, orang 
Jawa mengenakan» busana khas, 
ada yang disebut kemben, kebayak, 
beskap, dan sebagainya. 


Jika diperhatikan, cara berbusana 
orang jawa cukup etis. Hampir tidak 
ada aurat sedikitpun yang kelihatan, 
ketika memakai busana mataraman. 
Apalagi busana tersebut juga 
mengikat pada etika berjalan harus 
pelan, etika duduk harus bersila 
ataupun timpuh, serta etika berdiri 
harus dhamis, artinya tidak boleh 
mekangkang. 


Prinsip Edan Bisa Dandan 


“zamane edan nek ora edan ora ke- 
duman” (R. Ng. Ranggawarsita da- 
lam Serat Kalatidha bait 7). Banyak 
menghasilkan dorongan perlawanan 
bagi yang kurang mengerti akan 
arti pentingnya dari etika berbu- 
sana. Orang jawa sudah ada yang 
berpedoman, jika tidak mengikuti 


2. William A. Haviland, Antropologi, dialih bahasakan oleh R.G. Soekadijo, Jakarta: Erlangga, 1999, hal. 


348. 


3 Suwardi Endraswara, Etika Hidup Orang Jawa “Pedoman Beretika dalam Menjalankan kehidupan Sehari- 


hari”, Yogyakarta : Penerbit Narasi, 2010, hal. 175. 
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riak zaman, dianggap kolot, tidak 
modern. Akibatnya, cara berbusa- 
na yang tidak etik pun ditempuh. 
Berbusana yang tidak empan papan, 
jelas akan menggerogoti etika orang 
Jawa itu sendiri. 


Hal yang lebih aneh adalah 
perkembangan zaman telah me- 
langsir pola pikir jawa serba instan 
dan bebas. Prinsip “sing edan bisa 
dandan”, sering menjadi racun eti- 
ka orang Jawa. Maksudnya, yang 
bertindak bebas, semaunya sendiri, 
membuka aurat, anehnya malah bisa 
meraih apa saja. Mereka bisa berbu- 
sana lebih hebat, lebih gumebyar, dan 
lebih kaya raya. Harus diakui bahwa 
pergaulan sosial juga menjadi pen- 
dorong munculnya perubahan etika 
berbusana. Tepatnya dengan ada- 
nya sebuah ungkapan kritis orang 
jawa yang berbunyi: “Wongswadon 
ilang wirange, wong lanang, ilang 'pra- 
wirane”. Artinya orang yperempuan 
telah kehilangan rasa,malunya dan 
orang laki-laki telahw, kehilangan 
keperwiraannya, telah menelantar- 
kan etika hidup. 


Banyak perempuan masa kini 
yang nampaknya kurang memper- 
tahankan ataw salah menempatkan 
dirinya diruang,publik. Mereka ber- 
pendapat bahwa kebebasan berek- 
spresi di depan publik, perempuan 
muda tidak enggan memperlihatkan 
bagian-bagian tubuhnya yang seha- 
rusnya ditutupi, lekukan-lekukan 
yang ada pada tubuhnya yang ha- 
nya ditutupi dengan pakaian trans- 
paran, minim dan ketat. Pusar, dada, 
bokong sengaja dipertontonkan ke- 


4 Ibid., hal. 176-179. 
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pada siapapun, jelas terkena virus 
pergaulan. Konsep dandan, telah 
menjadi picu paling akurat dalam 
memoles etika. Mereka merasa cuek 
atau mengabaikan, tidak malu, tidak 
merasa bersalah bahkan tidak mera- 
sa risih pada orang-orang yang ada 
di sekitarnya. 


Beberapa perempuan yang tidak 
merasa rikuh dengan #pakaiannya 
yang serba minim itw'mengatasna- 
makan dirinyasdengan, kesetaraan 
gender, kebebasan berekspresi di de- 
pan publik jugayatas namarhak asasi 
manusia. Semuanya itu,tidak menu- 
tup kemungkinan untuk mendorong 
wanita-wanita lain-mengikuti gaya 
mereka bahkamnwanak kecil yang 
mengetahuinya pasti akan mengiku- 
tinya. 


Jika demikian, berarti pola ber- 
busana/jawa yang awalnya santun, 
diubah menjadi semakin norak, 
lebih banyak mengundang nafsu. 
Futurolog Alfin Toffler, merumus- 
kan 3 F yang mempengaruhi pera- 
daban dan kemanusiaan, yaitu: 
food, fashion dan film. Salah satunya 
diperlihatkan oleh perempuan-per- 
empuan dengan busana minim dan 
ketat. Fashion memang bisa bernilai 
artistik dan keindahan sehingga 
mampu menggugah gairah dan se- 
mangat. Akan tetapi alangkah baik 
dan indahnya jika busana yang dike- 
nakan masih dikemas dengan kultur 
setempat yang masih menghargai 
sistem nilai lama. Bagi orang jawa 
yang dahulu berbusana serba bru- 
kut, kini sudah total berubah, hingga 
menodai etika kejawaan.' 
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Pada akhir tahun 1970'an hingga 
awal 1980 an, pemakaian kerudung 
dengan busana muslimahnya, be- 
lum marak seperti sekarang. Untuk 
menggerakkannya dibutuhkan ke- 
beranian tersendiri karena akan tam- 
pak bertentangan dengan lingku- 
ngan dan peraturan-peraturan yang 
berlaku, misalnya disekolah-sekolah 
atau di lingkungan kerja. Padahal 
pada beberapa anak muda ingin 
kembali memegang sesuatu yang 
bermakna dalam kehidupan ini. 
Agama Islam adalah sebagai pilihan 
jiwa, dengan segala aturannya, mi- 
salkan dilaksanakan dengan kaffah 
(menyeluruh), termasuk menggu- 
nakan busana muslim sebagai busa- 
na sehari hari. Kebebasan pergaulan 
(free act)di kalangan remaja, seks 
bebas (free sex) di peradaban seka- 
rang telah menjamur dan menggila, 
semua jelas terekam dalam iklan, 
dan bahkan busana yang lebih diek- 
sploitasikan pada wanita tentunya- 
cara berfikir mereka yang cenderung 
didominasi oleh pikiramskotor (pik: 
tor) dan moral yang bejat.” 


M Shidig AlJawi dalam bukun- 
ya Jilbabwdan /Kerudung dieontoh- 
kan dalam pola hidupswagi'iyyin ( 
perilaku penilaian yang bertolak 
pada kenyataannyang tengah terja- 
di), sikap,hedonis (menjadikan ma- 
teri sebagai nilai yang paling tinggi 
dan menjadi tujuan hidup) dan gaya 
hidup permissif (gaya hidup yang 
serba diperbolehkan). Dewasa ini, 
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Barat menjadi kiblat “kemajuan” da- 
lam musik, mode (busana), dan juga 
film. Sebenarnya, dibentuknya hijab 
dalam busana oleh Islam bukanlah 
maksud untuk melakukan ekploitasi 
terhadap perempuan. Maksud dari 
di eksploitasi disini adalah saat ini 
banyak tubuh wanita yang disenga- 
ja dieksploitasikan oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggungjawab yang 
hanya ingin mengambil keuntungan 
sepihak. Misalnya saja banyaksiklan- 
iklan yang, mengeksploitasikan tu- 
buh wanita yang memperlihatkan 
bagian-bagian tubuh yang sebenarn- 
ya tidak berhubungan-dengan iklan 
yang di 'produksikan. 


Jika membicarakan masalah bu- 
sanasserta busana muslimah yang 
salah satu objek kajiannya adalah hi- 
jab atau jilbab. Tidak selamanya hijab 
dimiliki oleh Islam, artinya hijab ti- 
dakemuncul pertama didunia Islam, 
karena hijab telah ada sebelum Islam 
dikalangan masyarakat kuno yang 
bukan bangsa Arab, sedangkan ayat 
yang membicarakan hijab merujuk 
kepada ayat yang membahas me- 
ngenai jilbab. Pemakaian jilbab atau 
hijab dapat dilihat dari kualitas in- 
dividu yaitu ketaatan seorang se- 
cara pribadi terhadap Allah SWT. 
Ia melakukan ibadah yang dampak 
positifnya (pahala) hanya untuk di- 
rinya sendiri, tetapi manfaat ibadah 
yang ditunaikannya tidak dirasakan 
secara langsung dan berkaitan den- 
gan kepentingan banyak orang.” 


? Abdul Muhsin Bin Zainudin Bin Gasim, Misteri Dibalik Jilbab: Jangan Sampai Terkena Azab Gara-gara 


Salah Berjilbab, hal 45. 


8 Murtadha Muthahhati, Hijab : Gaya Hidup Wanita Islam, hal. 53. 
" Badriyah Fayumi, Al-halagah Islam : Mengkaji Perempuan dan Demokasi, Jakarta: Ushul Press, cet. I, 2004, 


hal. 76. 
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Rekonstruksi konsep Jilbab 


Konsep jilbab sering dikaitkan 
dengan masalah pakaian perem- 
puan. Ketika berbicara soal pakaian 
perempuan, syahrur menggunakan 
istilah “Libas” (pakaian), yang 
menunjukkan arti “siyab” (pakaian), 
jilbab (pakaian luar perempuan), khi- 
mar (tutup), untuk mengganti istilah 
al-hijab atau al-hijab al syar'i yang bi- 
asa dipakai secara populer di mas- 
yarakat. Karena menurut Syahrur, 
istilah hijab dalam al-Ouran #tidak 
ada kaitannya sama sekali dengan 
persoalan pakaian perempuan. Al- 
Ouran memang menyebut kata, hijab 
dengan segala /derivasinyansampai 
delapan Kali, yaitu pada O.S. al A'raf 
(71: 46, OS, al Ahzab J33|: 53, O.S 
Sad (381:3250O.5. Fussilat (41: 5, O.S. 
al Syura” (421: 51,40:5. al Isra (17): 
45, OS. AMaryam “M9J: 17, O.S. 
Mutafifin|83/:45, akan tetapi semua 
kata hijab itu tidak ada kaitanya 
sama sekali dengan masalah pakaian 
perempuan. Sebaliknya seluruh kata 


hijab dalam al Ouran, maknannya 
mengacu pada pengertian al-hajiz 
(penghalang). 


Secara historis, menurut Syahrur, 
pakaian jilbab yang sering dipakai 
oleh perempuan dengan cara me- 
nutup seluruh anggota tubuhnya 
dari kepala sampai kaki, ternya- 
ta merupakan tradisi agama Persi” 
(al-Dayyanat al-Farisiyyah).., Jilbab 
tersebut pada mulanya merupakan 
pakaian khusus, tidaks,boleh “dipa- 
kai kecuali#oleh perempuan-perem- 
puan merdekagdan yang” memiliki 
kedudukan tinggi (baca perempuan 
ningrat)», Sedangkan.budak perem- 
puan dan perempuan pada umum- 
nya tidak diperkenankan memaka- 
inyasDengamkata lain, konsep jilbab 
pada awalnya untuk membedakan 
antara “perempuan ningrat den- 
gan perempuan biasa. Pemahaman 
seperti inilah yang kemudian ber- 
langsung sampai masa pasca Nabi 
Saw. 


Berkaitan dengan masalah pa- 
kaian, ketika perempuan hendak 
keluar rumah atau sedang bersa- 
ma lelaki yang bukan mahramnya, 
Syahrur membuat kategori batas 
minimal dan batas maksimal. Inilah 
salah satu bentuk aplikasi teori 
“Hudud”. Menurutnya, batas mini- 
mal memakai pakaian bagi perem- 
puan adalah sebagaimana terdapat 
dalam firman Allah O.S. al Nur (24|: 
31, yaitu cukup menutup aurat be- 
sar (al-juyub)yang meliputi farji, dua 


$ Muhammad Syahrur, Nahwa Usul Jadidah li al-Fikihi a-lslami: Fikih a-Mar'ah, a-Wasiyyah, a-lrs, al- 
Oiwamah, al-Ta addudiyyah, al-Libas. Damaskus al-Ahali li al-Tiba'ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi', 2000), hlm. 


331. 


? (zotoaster : belum mencari penjelasan lanjutan) 


1. Syahrut, Nahwa Usul Jadidah, hal. 338. 
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pantat, dubur, dada atau payudara. 
Dalam hal ini Syahrur mengutip far- 
man allah Swt O.S. al Nur (24: 31: 


“Katakanlah kepada wanita yang 
beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhi- 
asannya, kecuali yang (biasa) nampak 
dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, 
dan janganlah menampakkan perhi- 
asannya kecuali kepada suami mere- 
ka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, 
atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap. want- 
ta) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dansjanganlah 
mereka memukulkan kakinyua,, agar 
diketahui perhiasan yang, mereka seme 
bunyikan. Dan bertaubatlahikamu seka- 
lian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamtu beruntung” 


Sedangkan Syahrur, berbeda da- 
lam menerjemahkan ayat tersebut. 
Ada hal,penting yang perlu diper- 
hatikanygmisalnya dalam ayat terse- 
but tidak 'dikatakanslya'dzudna ab- 
shorohunna) “melainkan (ya'dzudna 
minabsho rihinna) dengan memakai 
huruf min li at-tab'id, yang berarti ha- 
nya disuruh menundukkan sebagian 
pandangan, bukan keseluruhan. Ini 
berarti, dalam ayat sebelumnya, O.S. 
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an-Nur (24|: 30, kaum laki-laki bu- 
kan disuruh menundukkan seluruh 
pandangan matanya (memejamkan 
mata) ketika melihat perempuan 
lai. Akan tetapi, ketika melihat per- 
empuan lain terbuka aurat besarnya 
(farji), laki-laki mestinya cukup me- 
lihatnya dengan pandangan “lem- 
but” atau pura-pura tidak melihat, 
sebab dalam kontekswinternal ayat 
itu, anjuran menundukkan sebagian 
pandangan mata dikaitkan dengan 
perintah menjaga farji-nya. 


Demikian,apula "kata khumur” 
dalanyO.S.--an-Nur (24/: 31, artinya 
“as-Sntru” (tatap), »tidak harus 
kerudung jilbab)s-sedang “al-juyub”" 
bentuk tunggaldari kata “al-jayb” 
yangs. bisa “berarti kantong saku 
pada pakaian, atau sesuatu yang 
memiliki katup, maka segala sesuatu 
yang memiliki katup dapat disebut 
dengan “al-jayb” atau “al-juyub” Jika 
dikaitkan dengan tubuh perempuan, 
maka yang dimaksud aljuyub adalah 
farji, dubur dua pantat, bagian 
antar dua payudara dan bagian 
bawahnya, serta bagian bawah 
ketiak. Dalam hal ini, farji dan dubur 
meski termasuk kategori al juyub, 
keduanya termasuk kategori “aurat 
besar” (al-awrah al-mughallazah) yang 
tidak boleh terlihat pandangan mata 
orang lain, kecuali suaminya." 


Berdasarkan dari analisis seman- 
tik Syahrur, maka terjemah O.S. an- 
Nur (24): 31 akan menjadi: 


“Katakalah kepada orang-orang 
mukmin perempuan supaya menun- 


H. Muhammad Syahrur, Al-Our'an wa al-Kitab: Oira'ah Mu'asirah, (Damaskus: al-Ahali li al-Tiba'ah wa 


al-Nasyr wa al-Tawzi', 1991, hlm. 607. 


442015 


Justisia 29 


| Perkembangan Konsepsi Aurat di Indonesia 


dukkan sebagian pandangannya 
(bersikap pura-pura tidak melihat 
ketika melihat seseorang perempuan 
sedang telanjang) dan supaya mer- 
eka menjaga farji-nya dari berzina 
(dan menutupi alat kelaminnya) 
dan tidak menampakkan “hiasann- 
ya” yang tersembunyi (yakni aurat 
besarnya tersebut), kecuali apa yang 
biasa tampak darinya (seperti kepala, 
dua tangan dan dua kaki, leher). Dan 
hendaklah mereka menutupi juyub 
mereka (dada atau payudara, dubur 
termasuk dua pantat dan farji-nya), 
dan tidak menampakkannya, kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah me- 
reka, atau ayah suami mereka, atau 
putra-putra mereka, atau putra-putra 
suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau pu 
tra-putra saudara perempuan me- 
reka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak-budak yang merekaf miliki, 
atau pelayan-pelayan lak#lakisyang 
tidak mempunyai keinginan (terhaz 
dap wanita) atau anak-anaksyang be- 
lum mengerti tentang aurat wanita. 
Dan janganlah mereka memukulkan 
kakinya .agar diketahui perhiasan 
yang merekar sembunyikan. Dan 
bertaubatlah. kamu, sekalian kepada 
Allah, hayotang-orang yang beriman 
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supaya kamu beruntung/. 


Menurut1Syahrur, ayat tersebut 
adalah larangan memandang per- 
empuan yang bukan mahram, ke- 
tika sedang terbuka al-juyub-nya, 
yakni aurat besarnya. Karena dalam 
ayat tersebut, perintah menunduk- 


1 Tbid., hal. 604-605. 
3. Tbid., hal. 607. 
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kan sebagian pandangannya» dikait- 
kan dengan perintah “menjaga” 
farji-nya. “Dengan demikian, ayat 
tersebut. bukanymerupakan laran- 
gambagi perempuan untuk melihat 
laki-laki, Ketika. keduanya sedang 
berkomunikasi.atau bercakap-cakap. 
Selanjutnya,.menurut Syahrur suami 
atau mahram boleh saja melihat seo- 
rang perempuan mukminah dalam 
keadaan telanjang bulat, apabila hal 
itu'secara tidak sengaja. Tetapi apa- 
bila mereka merasa tidak enak den- 
gan hal itu, mereka tidak perlu men- 
gatakan kepada perempuan bahwa 
hal itu haram, melainkan cukup 
dikatakan aib." 


Implikasinya adalah apakah lalu 
perempuan boleh keluar rumah ha- 
nya dengan mamakai pakaian yang 
menutupi al-juyub (farji dan dua 
pantat dubur dan dada/payudara) 
sebagai batas minimalnya? Syahrur 
dalam hal ini tidak menjawab “ya” 
atau “tidak”, melainkan mengatakan 
bahwa al-Ouran berbicara tentang 
pakaian yang lengkap bagi perem- 
puan, yang disebut jilbab, yaitu al-li- 
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bas al-khariji (pakaian luar) yang bisa 
berupa celana panjang (bantal), baju 
gamis biasa (al-gamis) dan ia tidak 
harus menutup kepalanya. Lalu apa 
fungsi dari memakai jilbab menurut 
Syahrur ? Fungsinya adalah untuk 
menjaga gangguan (al-Aza), baik 
yang bersifat alamiah, seperti suhu 
panas dan dingin, atau gangguan se- 
cara sosial, seperti diremehkan atau 
dilecehkan. Semua itu tergantung 
kondisi geografis dan sosio-kultur- 
alnya, sehingga sifatnya sangat kon- 
tekstual dan relatif.“ Syahrur lalu 
mengutip O.S. alAhzab |33|: 59: 


Jika ayat tersebut diterjemahkan 
menurut penafsiran Syahrur, maka 
artinya menjadi: 


“Hai Nabi katakanlah kepada istri-is- 
trimu, anak-anak perempuanmu (dan 
istri-istri orang mukmin: “Hendaklah 
mereka mengulurkan sebagian jilbab- 
nya. (Artinya, menggunakan pakaian 
luarnya, seperti memakai celama,panjang 
dan baju gamis)”. Yang demikiansitu 
supaya mereka lebih mudah,untuk dike- 
nal, karena itu mereka tidak mendapat 
gangguan (seperti suhu panas-dan di- 
ngin atau ganggunn secara sosial, seperti 
diremehkan, atau dilecehkan) Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”4@S. al-Ahzab (33|: 59). 


Di sini jelas Syahrur melakukan 
penafsiran #hukum yang berbeda 
sama sekali dengan para mufasir dan 
fugaha' konvensional. Jilbab dipa- 
hami sebagai pakaian luar perem- 
puan, bukan sebagai pakaian yang 
menutupi seluruh tubuhnya, ke- 


M4. Ibid., hal. 614-615. 
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cuali wajah dan dua telapak tangan. 
Bahkamsayat-tentang jilbab tersebut 
dianggap bukan eamerupakan tasyri' 
(penetapan syariat), yang terkait 
dengan masalah hukum halal-ha- 
ram, melainkan sekadar ayat ta'lim 
(ajaran etik kultural), sebab khitab 
(obyek. perintah) itu ditujukan kepa- 
da Muhammad sebagai nabi, bukan 
sebagai rasul. Dalam ayat tersebut 
Allah memanggilnya dengan “ya 
ayyuha alNabi” (hai Nabi), bukan “ya 
ayyuha al-Rasul” (hai Rasul). 


Selanjutnya, Syahrur menjelaskan 
tentang batas maksimal (hadd al-a'la) 
menutup aurat bagi perempuan ke- 
tika bersama laki-laki lain yang bu- 
kan mahramnya adalah seluruh an- 
ggota tubuhnya, kecuali muka dan 
tangan. Hal ini didasarkan kepada 
hadis Nabi Saw. yang memerintah- 
kan Asma' binti Abu Bakar, bahwa 
setelah perempuan baligh, maka ti- 
dak boleh tampak tubuhnya, kecuali 
wajah dan dua telapak tangannya.” 


1 Syahrut, Nahwa Usul Jadidah, hal. 364. Lihat pula Syahrur, al-Kitab wal Gur'an, hal. 615. 
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Busana Sebagai Simbol Keagamaan 


Mendiskusikan masalah busana 
mengharuskan kita membicarakan 
simbol dan esensinya pula. Busana 
muslimah dalam bentuk dan war- 
nanya adalah simbol, tetapi haki- 
katnya pakaian yang dipilih oleh 
wanita atau pria harus memenuhi 
fungsinya. Manusia hidup dalam 
lingkungan simbol-simbol, manusia 
memberikan tanggapan terhadap 
simbol-simbol itu seperti juga mem- 
berikan tanggapan terhadap rang- 
sangan yang bersifat fisik, misalkan 
terhadap perilaku berbusana mus- 
limah. Pengertian dan penghayatan 
terhadap simbol-simbol yang tak 
terhitung jumlahnya itu merupakan 
hasil pelajaran dalam pergaulan hi: 
dup bermasyarakat. Bukan sebagai 
hasil rangsangan bersifat fisik, sim- 
bol-simbol pun dapat divisualkan, 
tetapi keistimewaan manusia “er- 
letak pada kemampuannya melalui 
pemakaian busana muslimah, ke- 
mampuan inilah yang menjadi 
pokok perhatian analisan,sosiologi 
dari teori interaksionalismessimbo- 
lik.” 


Berawal dati pengertian simbol 
adalah suatu objek sosial yang dipa- 
kai untuksmempresentasikan atau 
menggantikan apapun yang disetu- 
jui orang yang akan mereka presen- 
tasikan. Tidak“ semua objek sosial 
dapat mempresentasikan sesuatu 
yang lain, tetapi objek sosial yang 
dapat menggantikan sesuatu yang 


lain adalah simbol seperti halnya 
busana muslimah dapat dijadikan 
simbol pada wanita muslimah. Jadi, 
simbol adalah aspek yang penting 
yang memungkinkan orang bertin- 
dak menurut cara-cara yang khas 
dilakukannya." 


Busana muslimah memberikan 
simbol sebagai nilai-nilai agama bagi 
pemakainya, karena busana, musli- 
mah bersumber padayajaran agama 
dan nilai-nilai moral syangstinggi. 
Maka busana muslimah dapat dika- 
takan suatu,ssimbol gerakan kea- 
gamaan pada seseorang. Di mana 
mahasiswi umumnya cenderung 
melakukam,purifikasi dalam sikap 
keberagamaanytermasuk dalam ber- 
busana muslimah. Apapun bentuk 
dan penamaannya, sebagai identitas 
muslimah, jilbab dan busana mus- 
limahsmenghadapi sejumlah ken- 
dala,,khususnya yang datang dari 
pihak-pihak yang memiliki otori- 
tas yang merasa terganggu dengan 
munculnya fenomena jilbab. Bahkan 
di Negara-negara Barat yang sangat 
menjunjung tinggi HAM, jilbab dan 
busana muslimah, sebagai identitas 
muslimah, ternyata dianggap ber- 
tentangan dengan prinsip sekular- 
isme yang mereka anut. Misalnya 
saja di Negara Perancis melarang sis- 
wi muslimah yang sekolah di seko- 
lah umum dengan mengenakan jil- 
bab. Alasannya itu merupakan sim- 
bol keagamaan. Sedang di Perancis 
yang sekuler, sekolah harus bersih 
dari simbol-simbol keagamaan. 


16 Abdul Halim Abu Syuggah, Kebebasan Wanita: Jilid ke Empat. Jakarta: Gema Insani Press, 1997. 
1. George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003, 


hal. 54. 


18 George Ritzer-Douglas J. Goodman, Teori Sosial Modern, Jakarta: Kencana, 2004, hal. 292. 
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Dapat disimpulkan bahwa 
berbusana muslimah itu merupakan 
salah satu sarana yang digunakan 
manusia yang bermaksud untuk 
mendekatkan dirinya kepada Tuhan 
dan untuk mendapatkan nilai- 
nilai sosial, dan jika dalam ajaran 
agama untuk mendapatkan nilai- 
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nilai moral yang tinggi. Jadi, busana 
muslimah disini dapat disimpulkan 
sebagai simbol keagamaan. Dimana 
setiap orang berbusana muslimah 
bermaksud untuk mendapatkan 
nilai moral keagamaan dan nilai- 
nilai sosial. 
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Abstrak 


Aurat memiliki» korelasi antara 
agama-agama besar samawi sepan- 
jang'sejarah cajarannya. Jika di lihat 
secara Zahifybentuk hijab yang kini 
kita lihat.tidak berbeda jauh antara 
satu sama lain. Dengan analisis teo- 
logis-historis tentang perintah hijab 
di dalam agama samawi ini, kita 
dapat menemukan beberapa kesim- 
pulan hubungan nilai norma berpa- 
kaian antara ketiga rumpun agama 
samawi itu. 


Pendahuluan 


ada abad ke-21 ini, pemakaian 
Pi semakin marak dalam 

dunia Islam, khususnya di 
Indonesia. Berbicara mengenai jil- 
bab berarti juga berbicara tentang 
bagaimana seseorang menutup au- 
ratnya. Dalam konteks menutup au- 
rat, sebenarnya bukan merupakan 
ajaran agama Islam saja tetapi juga 
telah ditetapkan dalam tradisi-tra- 
disi sebelum datangnya Islam. 


Murtadha Muthahhari menya- 
takan bahwa hijab dan kain keru- 
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dung penutup aurat sudah ada di 
tengah-tengah sebagian kaum se- 
belum Islam. Jika ditilik dari seja- 
rahnya, 3 agama samawi' yaitu Ya- 
hudi, Nasrani (kristen) dan Islam, 
masing-masing dari ketiga agama 
samawi ini mempunyai konsep mas: 
ing-masing ketika dihadapkan de- 
ngan persoalan aurat.” 


Perintah Islam dalam Aurat 


Pada hakikatnya, menutup aurat 
adalah fitrah manusia yang diaktual- 
kan pada saat ia meliliki kesadaran, 
Memperhatikan OS. APA raf(7):20 
tentang peristiwa Adam dan,Hawa 
ketika berada dissurga: 


“Setan ,membisikkam, pikiran jahat 
kepada keduanya,untuk menampakkan 
pada keduanyafapa'yang tertutup dari 
mereka, syaitu muratnya, dan setan 


berkata,” Tuhan kamu melarang kamu 
mendekati pohon ini, supaya kamu 
berdua tidak menjadi malaikat atau 
tidak menjadi orang-orang yang kekal 
(di surga).” 


Lalu pada ayat 22 dikatakan 
bahwa: ” ...setelah mereka merasakan 
(buah) pohon terlarang itu, tampaklah 
bagi keduanya aurat-auratnya, dan mu- 
lailah keduanya menytupinya,dengan 
daun-daun surga...” 


Dari dua ayat diatas, dapat 
dipahami/ bahwa “ide dasar yang 
terdapat dalam diri' manusia adalah 
“tertutupnya aurat”, namun karena 
godaansetan, auratmanusia menjadi 
terbuka. Denganv"demikian aurat 
yang ditutup.dengan pakaian akan 
dikembalikampada ide dasarnya." 


Di Dalam Islam, batasan aurat 
diklasifikasikan menjadi tiga: 1) 
aurat.Jaki-laki terhadap sesama laki- 
laki 2) aurat perempuan terhadap 
sesama perempuan, 3) aurat laki- 
laki terhadap perempuan dan 
sebaliknya.” 


Jumhurul fugoha' berpendapat 
bahwa aurat laki-laki terhadap sesa- 
ma laki-laki yaitu dari lutut sampai 
pusar. Sehingga laki-laki tidak boleh 
melihat aurat laki-laki yaitu apa 
yang diantara lutut sampai pusar, 


| Agama samawi secara bahasa berasal dari kata bahasa arab sama? yang artinya langit. Jadi agama 
samawi merupakan agama langit maksudnya agama yang berdasarkan wahyu keTuhanan, diturunkan dari 
langit kepada para Nabi dan Rasul sejak Nabi Adam dan yang banyaknya tidak diketahui dengan pasti. 

2. Aurat secara bahasa berasal dari kata “graa , dari kata tersebut muncul derivasi kata bentukan baru dan 
makna baru pula. Bentuk gwira (menjadikan buta sebelah mata), 'amwara (menyimpangkan, membelokkan 
dan memalingkan), awara (tampak lahir atau auratnya), d/-'awaar (cela atau aib), al-'wwar (yang lemah, 
penakut), d/-'aura? (kata-kata dan perbuatan buruk, keji dan kotor), sedangkan a/- aurat adalah segala perkara 


yang dirasa malu. 


- M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Ouran, Bandung: Mizan Media Utama, 2003, hal 157. 
#-M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Ouran, 2003, hal 156. 


2 Terjemahan tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni 
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sedangkan selain itu boleh. Hal ini 
didasarkan pada hadits Nabi SAW: 


JB 2nge Jl Ja jas 
#Lilayas SILAM es Y, 


Artinya: “Laki-laki itu tidak boleh 
melihat aurat laki-laki, dan perempuan 
tidak boleh melihat aurat perempuan”. 
(HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan Tirmidzi). 


Sedangkan menurut Imam Malik, 
paha bukanlah aurat. Hal ini lalu para 
jumhur mengaitkannya dengan apa 
yang diriwayatkan oleh Jarhad al- 
Aslami: “Pernah Rasulullah saw. duduk 
di dekat kami sedang pahaku terbuka 
lalu ia bersabda: “Tidakkah engkau tahu 
bahwa paha itu aurat?” (Diriwayatkan 
oleh Abu Daud, Tirmidzi dan Malik 
dalam al-Muwatha') 


Kemudian untuk aurat 
perempuan terhadap sesama 
perempuan seperti halnya aurat laki- 
laki terhadap sesama laki-lakin yaitu 
sampai lutut sampai,pusar. Selain itu 
boleh dilihat'kecuali bagi perempuan 
dzimiyah atau kafir. 


Selanjutnya, m, aurat — laki-laki 
terhadap.perempuan/jika tergolong 
mahram “Seperti” ayah, saudara 
laki-laki, paman dari pihak ayah 
atau ibu, maka auratnya dari lutut 
hingga pusar. Begitu juga ketika 
bersama orang lain, auratnya dari 
lutut sampai pusar. Bahkan ada 
yang berpendapat seluruh badan 
laki-laki adalah aurat sehingga tidak 
boleh dilihat oleh perempuan. Akan 
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tetapi yang lebih dominamv,adalah 
pendapat'yang pertama. 


Adapun antara suami dan istri, 
tidak ada batasan. aurat di antara 
keduanya. Hal ini-telah dijelaskan 
dalam firman«yAllah Swt: “Kecuali 
terhadap istriastri mereka atau hamba- 
hamba yang mereka miliki, maka mereka 
dalam hal,ini tidak dicela” (OS. Al- 
Mu minun/(23): 6). 


Berdasarkan pendapat golongan 
Syafi' iyah dan Hanabilah, dikatakan 
bahwa seluruh anggota badan ter- 
masuk wajah dan telapak tangan 
perempuan merupakan aurat. Me- 
reka mendasarkan pada OS. An-Nur 
24: 31: “Dan janganlah mereka menam- 
pakkan perhiasan mereka”. Ayat ini 
menyatakan bahwa menampakkan 
perhiasan itu dilarang. Sedang zinah 
(perhiasan) itu ada dua macam: 1) 
khalgiyah (alamiah), dan 2) muktasa- 
bah (bikinan). 


Wajah termasuk dalam perhiasan 
yang alamiah. Sebab wajah merupa- 
kan faktor ketampanan dan sumber 
fitnah dan daya tarik. 


Sedangkan perhiasan bikinan 
adalahapasaja yang diupayakanoleh 
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manusia untuk mempercantik diri, 
seperti halnya pakaian, perhiasan, 
celak dan sebagainya. OS. An-Nur di 
atas tersebut melarang perempuan 
menampakkan perhiasannya secara 
mutlak dan melarang membuka 
anggota badannya yang mana saja di 
hadapan laki-laki. 


Dalam hal ini Imam Ahmad ber- 
kata: seluruh bagian tubuh perem- 
puan adalah aurat hatta kukunya. 


Golongan Malikiyah dan Ahnaf 
berpendapat bahwa wajah dan te- 
lapak tangan tidak termasuk aurat 
perempuan, mereka juga mengambil 
dalil pada OS An-Nur 24: 31: “Dan 
janganlah mereka menampakkan per- 
hiasan mereka kecuali apa yang biasa 
nampak daripadanya” dengan tafsir- 
an yang berbeda. Ayat ini menge- 
cualikan apa yang biasa tampak dari 
anggota badan. Yaitu anggota badan 
yang didorong oleh keperluan un- 


tuk membuka dan menampakkann- 
ya, yaitu wajah dan telapak tangan. 
Pendapat ini diambil dari sebagian 
Sahabat Nabi dan Tabi'in. Sa'id bin 
Jubair berkata: Firman Allah kecuali 


S Tafsir Ibnu Jauzi 6: 31. 


apa yang biasa nampak daripadanya” 
itu yang dimaksud adalah wajah dan 
telapak tangan. 


Menutup Aurat Sebagai Pencegah 
Fitnah 


Islam, agama yang menekankan 
pentingnya penghormatan kepada 
manusia, dengan pemberlakuan ke- 
wajiban menutup “aurat ini, ajaran 
Islam meninggikan martabat kaum 
perempuan serta menghendaki.para 
perempuannya tetap terjaga.morali- 
tasnya.” 


Dalam 'pandangan-,Frued, telah 
menjadi, realitasbahwa pandangan 
yang bebas, pembicaraan yang 
lepas, pergaulatmtanpa batas, senda 
gurau serta terbukanya aurat—yang 
seharusnyasstertutup —antara laki- 
laki dan “perempuan merupakan 
faktor.yang memberi ruang kepada 
tindakan-tindakan tak terpuji. 


Tidak heran lagi, ini merupakan 
pengaruh lanjut dari pandangan- 
pandangan matrealistis di mana 
manusia yang sejatinya diciptakan 
Tuhan lebih mulai dari hewan, telah 
dikosongkan dari keistimewaan- 
keistimewaan yang membedakan 
mereka dengan hewan. 


Islam dengan hukum menutup 
auratnya ingin mengarahkan uma- 
tnya agar menegakkan masyarakat 
yang bersih, tidak diliputi dan di- 
ganggu oleh keinginan syahwat. 
Mencegah para laki-laki dan perem- 
puannya dari fitnah sebab terbuka- 
nya aurat. 


" Juneman, Psychology of Fashion Fenomena Perempuan Melepas Jilbab, Jogjakarta: LkiS Group, 2012, hal 11. 
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Perintah Bible Perihal Aurat 


Dalam Talmud Yahudi? dikatakan 
“Apabila seorang wanita melanggar 
syariat Talmud, seperti keluar ke tengah- 
tengah masyarakat tanpa mengenakan 
kerudung atau berceloteh di jalan umum 
atau asyik mengobrol bersama laki-laki 
dari kelas apa pun, atau bersuara keras 
di rumahnya sehingga terdengar oleh 
tetangga-tetangganya, maka — dalam 
keadaan seperti itu suaminya boleh 
menceraikannya — tanpa — membayar 
mahar padanya.” 


Seorang pemuka agama Yahu- 
di, Rabbi Dr. Menachem M. Brayer, 
Professor Literatur Injil di Univer- 
sitas Yeshiva dalam bukunya, The 
Jewish woman in Rabbinic Litera- 
ture, menulis bahwa baju —sebagai 
penutup aurat— bagi wanita Yahudi 
saat bepergian keluar rumah, yaitu 
mengenakan penutup kepala “yang 
terkadang bahkan haruss menutup 
hampir seluruh muka'dan hanya 
meninggalkan sebelah mata saja: 


Dalam bukunya tersebut ia meng- 
utip pernyataan beberapan, Rabbi 
(pendeta Yahudi) kuno yang ter- 
kenal: #Bukanlahi layaknya anak-anak 
perempuan Israel yang berjalan keluar 
tanpa penutup kepala” dan “Terkutuk- 
lah lakidaki yangamembiarkan rambut 
istrinya terlihat,” “dan £ Wanita yang 
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membiarkan rambutnya terbuka untuk 
berdandan membawa kemelaratan.”" 


Menutup aurat Simbol Keagungan 
Umat Yahudi 


Dalam agama Yahudi, kerudung 
yang digunakan untuk menutup au- 
rat merupakan simbol suatu kondi- 
si yang membedakan status dan 
kemewahan yang “dimiliki perem- 
puan-perempuan yang mengenakan- 
nya. Kerudung kepala menandakan 
martabat dan keagungan,/seorang 
perempuan bangsawan Yahudi. 


Syariat menutup aurat Yahudi 
yang ditetapkan oleh» hukum Rabi 
maupun Kitab, Talmud yang diimani 
oleh kaum Yahudi setelah kitab 
Taurat, menekankan kepada para 
perempuan£,untuk mentaati dan 
mengamalkannya. Bahkan ketika 
perempuan Yahudi keluar rumah 
dan e.tidak menutup auratnya, 
maka laki-laki yang melihatnya 
harus menegurnya untuk berjilbab 
menutup aurat. Jika laki-laki itu 
membiarkannya, maka ia terkutuk. 
Begitu pula para suami kepada 
istri-istrinya. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa menutup 
aurat merupakan syariat yang 
harus ditegakkan dalam kehidupan 
Yahudi. 


8 Talmud adalah catatan tentang diskusi para rabi (pendeta Yahudi) yang berkaitan dengan hukum Yahudi, 


ctika, kebiasaan dan sejarah. Talmud mempunyai dua komponen: Mishnah, yang merupakan kumpulan 
Hukum Lisan Yudaisme pertama yang ditulis dan Gemara, diskusi mengenai Mishnah dan tulisan-tulisan 
yang terkait dengan Tannaim yang sering membahas topik-topik lain dan secara luas menguraikan Tanakh. 
Istilah Talmud dan Gemara seringkali digunakan bergantian. Gemara adalah dasar dari semua aturan dari 
hukum rabinik dan banyak dikutip dalam literatur rabinik yang lain. Keseluruhan Talmud biasanya juga 
dirujuk sebagai bahasa Ibrani 

?. Abul A'la Maududi, A/ Hijab, hal 6. 

1. Sherif Abdel Azeem, Sabda Langit Perempuan dalam Tradisi Islam, Yahudi, dan Kristen, Yogyakarta: 
Gama Media, 2001, hal 74. 
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Tanda Taat Umat Kristiani Kepada 
Tuhan 


Sama halnya dengan ag- 
ama Islam dan Yahudi, Kristen pun 
mengharuskan umatnya untuk me- 
nutup aurat, baik laki-laki maupun 
perempuan. Hal ini ditegaskan da- 
lam alkitab: “Sebab itu, perempuan 
harus memakai tanda wibawa di kepala- 
nya oleh karena para malaikat. Namun 
demikian, dalam Tuhan tidak ada pe- 
rempuan tanpa laki-laki dan tidak ada 
laki-laki tanpa perempuan. Sebab sama 
seperti perempuan berasal dari laki-laki, 
demikian pula laki-laki dilahirkan oleh 
perempuan, dan segala sesuatu berasal 
dari Allah. Pertimbangkanlah sendi- 
ri: Patutkah perempuan berdoa kepada 
Allah dengan kepala yang tidak bertu-: 
dung?” 


Cara laki-laki kristiani menutup 
aurat yaitu menutup bagian bawah 
perut sampai kaki dan tidak boleh 
memperlihatkan bentuk Iekuk tu- 
buhnya. Sedangkan jintuk “perem- 
puan, Yang harus “ditutupi adalah 
kepala (kecuali wajah) dam,seluruh 
badan (kecuali telapak tangan dan 
telapak kaki) serta tidak boleh mem- 
perlihatkan bentuk lekuk tubuhnya. 


Menutup fautat dalam kristen 
bukan saja diperuntukkan bagi 
para biarawan atau biarawati tetapi 
juga laki-laki dan perempuan biasa 
diharuskan untuk menutup aurat 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena 
dalam ajaran kristen, jika laki- 
laki tidak menutupi auratnya dan 


1. Korintus 11:7 
12 (baca I Korintus 11:6) 


bertudung seperti perempuan, maka 
dia dianggap menghina gambar dan 
kemuliaan Allah atas dirinya. 


Sedangkan perempuan yang ti- 
dak menutupi auratnya dan tidak 
mau bertudung, maka ia akan meng- 
hina kepala dan kemuliaan laki-laki 
atas dirinya, karena perempuan be- 
rasal dari laki-laki.jJika ada seorang 
perempuan yang tidaksmau bertu- 
dung, maka ia harus mencukuryam- 
butnya seperti biksuni Buddha: Tapi 
jika ia anggap bercukur adalah suatu 
penghinaan, maka ia harus bertu- 
dung.» 


Menutup aurat dalam tradisi 
Kristen tidak jauh" berbeda dengan 
tradisi Yahudix,/Perempuan-perem- 
puan dis sekitar Yesus kristus me- 
nutup aurat dengan berjilbab atau 
berkerudung sesuai dengan praktek 
perempuan-perempuan di sekitar 
para Nabi terdahulu. Pakaian me- 
reka longgar dan menutupi tubuh 
mereka seluruhnya. Mereka juga 
menutupi rambutnya. Dalam agama 
kristen, perempuan-perempuan dan 
laki-laki yang menutup auratnya 
merupakan tanda ketaatan kepada 
Tuhan.$ 


Jika dilihat dari konsep dasar- 
nya, maka ketiga agama samawi ini, 
Islam, Yahudi dan Kristen sama-sa- 
ma menyeru para umatnya untuk 
menutup aurat. Tidak hanya untuk 
perempuan, tapi juga untuk para le- 
lakinya. Meskipun cara dan ketentu- 
an menutup aurat antar agama satu 


5 Sherif Abdel Azeem, Sabda Langit Perempuan dalam Tradisi Islam, Yahudi, dan Kristen, Yogyakarta: Gama 


Media, 2001, hal 76. 
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dengan lainnya berbeda-beda, tapi 
pada intinya adalah sama yaitu tiap 
agama ingin para umatnya menutup 
aurat dengan sopan. Karena tiap aja- 
ran agama ingin memuliakan serta 
menjaga martabat umatnya. 


Kesimpulan 


Narasi deskriptif di atas membuka 
pikiran kita bahwa di dalam agama 
samawi memiliki batasan aurat yang 
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mirip. Setidaknya di dalam agama 
Islam, yang didaulat sebagai agama 
terakhir bagi manusia, memiliki 
keterkaitan teologis yang kuat 
dengan The Holy Bible dan Talmud 
tentang aurat, yakni di sekitar 
anggota vital bagi laki-laki, dan 
seluruh tubuh bagi perempuan. Dan 
sesuatu yang menutupnya tersebut 
merupakan hijab. 
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Abstrak 


Kini berbusana-bukan saja me- 
rupakan kebutuhan sandang un- 
tuk menutupisbagian vital biologis 
manusia. Akan tetapi merupakan 
Simbol yang berhubungan dengan 
struktur'ekonomi, budaya dan iden- 
titas-yang tidak bisa dibilang seder- 
hana. Untuk mengungkap hubungan 
tersebut, kita perlu menggunakan 
“pisau” hermeneutika mendalam, 
strukturalisme dan kapitalisme yang 
mengacu pada perkembangan so- 
sio-historis tentang busana. Analisa 
tersebut menunjukkan kepada kita 
bahwa busana, sebagai penutup au- 
rat, merupakan sebuah simbol dari 
sebuah struktur sosial, yang lama 
kelamaan menjadi simbol identitas 
yang dibentuk bukan saja oleh bu- 
daya, tapi barang produksi. 


Jilbab dan Wacana Strukturalisme 


Wacana strukturalisme selalu 
memiliki kekuatan di dalam memba- 
ca bentuk-bentuk simbol yang berte- 
baran di sekitar kita. Pada dasar- 
nya, merurut Turner strukturalisme 


Justisia 43 


| Mustakim 


berada di kans Karl Mark, yang se- 
cara teoritis membincang soal per- 
tentangan antar kelas dan membuat 
semacam garis-garis pemisah dan 
yang saling memiliki pengaruh kuat. 
Yakni memiliki struktur dominasi 
tertentu yang tidak bisa terlepas an- 
tara satu sama lain. 


Disambungkan dengan konteks 
perkembangan budaya, struktura- 
lisme tidak bisa berdiri sendiri, me- 
lainkan harus dipadukan dengan 
hermeneutika mendalam. Dalam 
wacana hermeneutika mendalam, 
John B. Tomphson pernah men- 
diskusikannya dalam membaca 
keterkaitan media dan struktur so- 
sial-politik di dalam kontek ideologi 
pada era informasi media modern: 
Di sana, terdapat beberapa kata kun: 
ci yang cukup potensial, menurut 
penulis, di dalam menyingkap 
perkembangan lokal aurat dan'"bu- 
sana sebagai respon terhadap stereo- 
tipe aurat dalam konteks persebaran 
budaya pakaian sebagai,barang pro- 
duksi budaya. Kata kunci, tersebut 
adalah “symbol”, yakni suatu enti- 
tas yang menjadiAsuatu alat dalam 
menetapKam, suatu “dominasi bagi 
suatu ideologi yang nampak di per- 
mukaan kehidupan sosial. Kemudi- 
an yang kedua 'adalah “identitas”, 
yaitu anadentity 18 the set of meanings 
that define who,one 1s when one is an oc- 
cupant of a particular role in society, a 


member of a particular group, or claims 
particular characteristics that identify 
him or her as a unigue person. Dari 
sana dapat diketahui entitas obyek 
di dalam suatu konteks. Lalu selan- 
jutnya adalah “agensi dan struktur”, 
yakni kondisi yang merupakan hori- 
zon dominan yang meliputi obyek 
tertentu, yang biasanya berisi seja- 
rah dan pengalaman,,komunitas. 
Setelahnya kita harus menggunkan 
suatu pendekatan lebih lanjut: yakni 
hermeneutika mendalam. 


Simbol. selalu,berkembang secara 
teratur di tengah masyarakat. Jika 
simbol #yangwkita angkat dari sini 
adalah busana, ckhususnya jilbab 
yang trend sebagai suatu identitas 
yangstertumpuk antara satu sama 
lain, agamasbudaya, kasta dan stra- 
tadan masih banyak lagi. Namun di 
samping itu, perkembangan busana 
itu merupakan produk budaya pro- 
duksi pakaian oleh para pengusaha. 
Titik temunya sangat sulit, namun 
dengan menentukan jilbab sebagai 
symbol berada pada titik pem- 
berangkatan analisis kiranya akan 
lebih mudah, lalu meletakkan entitas 
lain dengan berjejer di bawah mem- 
bentuk huruf V terbalik sebagai arus 
hirarkis dan dibentuk menurut hori- 
zon sebagai “lawan dialog” dengan 
paradigma kritis, menurut penulis, 
lebih sistematis. Jadi hermenutika 
merupakan suatu pilihan yang tepat. 


- Bryan S. Turner (Editor), The New Blackwell Companion do Social Theory, terj. E. Setyawati A dan Roh 
Shufiyati dengan judul: Teori Sosial dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1st.ed: 2012), 


hal 193. 


2 Peter J. Burke dan Jan E. Stets, Identity Theory, (New York: Oxford University Press, 1" ed: 2009), hal 3. 

3 John B. Thompson, Ideology and Modern Culture: Critical Social Theory in the Era of Mass Communication. 
Edisi Indoneisa oleh Haggul Yagin dengan Judul “Kritik Ideologi Global: Teori Sosial Kritis Tentang Relasi Ideologi 
dan Komunikasi massa”, (Yogyakarta: IRCiSoD, 1“ ed: 2015), hal 33-41. 
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Pengamatan terhadap  sim- 
bol-simbol yang erat kaitannya de- 
ngan struktur konteks sosial yang 
melatarbelakangi produksi dan re- 
sepsinya, konsepsi struktur budaya 
dapat menjadi dasar untuk kita mu- 
lai memikirkan apa yang terkandung 
dalam pemunculan dan perkemba- 
ngan dari aurat dan budaya." 


Identitas Simbol 


Dalam al-Our'an ada ayat yang 
secara eksplisit 
menggunakan 
istilah jilbab 
hanya dijumpai 
dalam surah al- 
Ahzab ayat ke 
293 


Hai Nabi, ka- 
takanlah — kepada 
isteri-isterimu, 
anak-anak — per- 
empuanmu dan 
isteri-isteri orang 
mukmin: “Hendaklah mereka mengulur- 
kan jilbabnya ke seluruh tubuh merekat. 
Yang demikian itu supaya mereka lebih 
mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampum lagi Maha Penyayang.” 


Jilbab ,dismasa"Nabi S.A.W. me- 
rupakatwpakaian luar.yang menutu- 
pi segenap,anggota badan dari ujung 
kepala hinggaskaki, jilbab pada ma- 
syarakat pra-Islam biasanya dike- 
nakan oleh wanita Arab yang sudah 
memasuki usia dewasa, dari ayat 


Bukaan 
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tersebut jilbab juga dijadikan sebagai 
identitas yang membedakan antara 
wanita merdeka dan budak. Ayat 
tersebut menegaskan bahwa menu- 
tup aurat dengan jilbab menjadi ke- 
wajiban bagi wanita muslim, jilbab 
kemudian menjadi ciri khusus dari 
agama Islam dan berkembang ke- 
manapun Islam di dakwahkan. 


Jilbab berasal dari bahasa Arab 
kata kerja darisjalabayyang bermak- 
na 3» “menutup 
sesuatw,dengan 
sesuatu yang 
lain” sehingga 
tidak dapat dili- 
hat.” Ulama ber- 
beda pendapat 
tentang devinisi 
jilbab, ada yang 
berpendapat 
jilbab mirip de- 
ngan rida' (sor- 
ban), ulama lain 
mendefinisikan- 
nya dengan kerudung yang lebih 
besar dari khimar (kerudung). Ada 
pula yang mengartikan dengan gina”, 
yaitu penutup muka atau kerudung 
lebar. Muhammad Said Al-Asymawi 
menyimpulkan jilbab sebagai gaun 
longgar yang menutupi sekujur tu- 
buh perempuan. 


Dulu jilbab dimaknai sebagai se- 
suatu yang menghalangi dan menu- 
tupi kecantikan wanita, ini terjadi 
karena wanita diposisikan serba au- 
rat, hal ini dimulai dengan pernyata- 


4 Lihat: John B. Thompson, hal 174. Memang tidak secara eksplisit disebutkan demikian. Akan tetapi 
memiliki suatu kesamaan dalam karakteristik budaya media massa dan pakain. Yakni, berhubungan dengan 


struktur dominasi atau produksi massa. 


OS. al-Ahzab: 59. 
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an rambut bagi wanita adalah mah- 
kota yang merupakan aurat, mu- 
kanya merupakan singgasana juga 
aurat, suaranya merupakan sing- 
gasananya juga aurat, tubunya me- 
rupakan kerajaan juga aurat, sehing- 
ga yang terjadi setiap bagian wanita 
merupakan aurat yang tidak boleh 
ditampakkan kepada laki-laki lain, 
dalam sebuah hipotesis El Guindi 
(2004) menyatakan bahwa hadir- 
nya jilbab adalah untuk menjadikan 
wanita tidak menarik bagi orang,lain 
dan menyembunyikan $tubuhnya 
dari tatapan mata laki-lakisnamun 
oleh Crawley hipotesis ini dikritik, 
menurutnya hipotesis iniimeninggal- 
kan elemen misteri dan atraksi yang 
menyertai upaya,penyembunyian, ia 
mengatakan bahwa'penyembunyian 
tubuh melalui pakaiamlebih menim- 
bulkan aura misteri dan meningkat- 
kan rasasketertarikan/ hal ini justru 
terbalik#dengan hipotesis tersebut. 
Seuatu yang dilindungi oleh wanita 
dan disembunyikan dengan pakaian 
merupakan hal yang feminim dalam 
seksualitas, sebuah perasaan tentang 
kerawanan. 


Kerawanan ini menurut Ouraish 
Shihab disebut sebagai aurat, yaitu 
dapat menimbulkan rangsangan bi- 
rahi jika dilihat oleh mereka yang ti- 
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dak berhak untuk melihatnya, kare- 
na dapat menimbulkan “kecelakaan, 
aib dan malu”. Shihab menambah- 
kan bahwa hasrat seksual laki-laki 
lebih mudah terangsang dibanding 
wanita, ini dilihat dari psikoseksu- 
al laki-laki yang berlainan dengan 
wanita. apakah teori ini dapat digu- 
nakan untuk menganilisa fenomena 
pemerkosaan di angkutan umum 
yang sempat menghebohkan. In- 
donesia beberapa waktu yang-lalu. 
Dalam hal,ini wanita kemudian di- 
salahkanf karena tampik di muka 
publik, dengan busanayyang tidak 
menutup aurat. 


Resepsi Budaya: Psikologi Busana 


Secara biologis, laki-laki dan wa- 
nita memilikr-struktur tubuh yang 
berbeda, alat reproduksi yang ber- 
beda, oleh agama alat reproduksi 
merupakan aurat, aurat yang dita- 
mpilkan di muka publik bisa jadi 
mengundang birahi laki-laki yang 
melihatnya, berbagai ayat dan ha- 
dits tegas mengancam bagi mereka 
yang menampakkan auratnya. Be- 
berapa waktu kemudian muncul 
aksi protes dari wanita pengguna 
busana mini, mereka mengatakan 
bahwa kejahatan itu bukan salah 
wanita tapi pikiran laki-laki yang 
terlalu kotor, wanita tampil di rahan 
publik menggunakan busana minim 
memang masih menjadi perdebatan. 
Jika dibanding laki-laki, wanita sea- 
kan memiliki keistimewaan, wanita 
yang mengandung dan melahirkan 
sedangkan laki-laki tidak, wanita 
menyusui dan laki-laki tidak, atas 
dasar ini sebagian orang Islam mem- 
batasi wanita dan hanya mempo- 
sisikan pada wilayah tertentu. 
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Keharusan wanita — muslim 
untuk mengenakan pakaian 
tertutup menurut Ouraish shihab 
diantaranya pertama alasan filosofis, 
yang berpusat pada kecenderungan 
ke arah kerahiban dan perjuangan 
melawan kenikmatan dalam rangka 
melawan nafsu manusiawi (tidak 
kawin). Kedua, alasan keamanan, 
misalkan agar istri yang cantik 
tidak dirampas orang lain, ketiga 
alasan ekonomi, yaitu perempuan 
diberi pakaian yang tertutup dan 
dilarang pergi ke luar rumah agar 
laki-laki dapat mengekploitasinya 
dengan menjadikan pelayan bagi 
kepentingan laki-laki. Keempat, 
alasan peradaban manusia dengan 
rujukan al-Ouran, apa yang 
dilakukan Adam dan Hawa, yaitu 
menyembunyikan diri setelah 
memakan buah dari pohon terlarang, 
dinilai sebagai awal usaha manusia 
menutupi berbagai kekurangannya, 
menghindar dari apa yang, dinilai 
buruk (terminologi moralitas),Iserta 
upaya memperbaiki penampilan 
dan keadaan sesuai dengan'imajinasi 
mereka (terminologi estetika). 
Dengan..demikian berpakaian rapi 
dapat memberikan 'rasa tenang 
dalam jiwapemakainya: Lebih lanjut 
Ouraishw'shihab mengungkapkan 
bahwa .«keterbukaanwaurat jasmani 
(dan rohani) bisa.menimbulkan rasa 
perih dalam jiwa manusia. 


Pandangan busana dalam Islam 
memiliki sejarah yang panjang, 
sepanjang sejarah Islam terjadi 
perbedaanyangberagam,secara garis 
besar dapat dikelompokkan ke dalam 
tiga kelompk. Pertama, pandangan 
yang mewajibkan perempuan 
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dewasa untuk “menutupi, seluruh 
tubuhnya, termasuk wajah,tangan 
bahkan juga mata,dikenal dengan 
(Cadar). Kedua, pandangan yang 


mewajibkan perempuan dewasa 
uantuk menutuprseluruh tubuhnya, 
kecuali bagian “muka dan tangan. 
Terakhir, pandangan yang 
mewajibkan perempuan dewasa 
menutuptubuhnya, selain muka dan 
tangan“hanya pada saat melakukan 
ibadah shalat dan thawaf. Di 
luar itu semua perempuan boleh 
memilih busana yang disukainya, 
sesuai adab kesopanan dan norma 
kesusilaan yang umumnya berlaku 
di masayarakat. 


Nasaruddin Umar mengatakan 
jilbab sebagai penutup kepala 
hanya dikenal di Indonesia, 
sedangkan pada masa Nabi S.A.W 
jilbab merupakan pakaian luar 
yang menutupi segenap anggota 
badan dari kepala hingga kaki. Kita 
sering salah dalam memposisikan 
agama, Islam merupakan agama 
yang berasal dari Arab ketika Islam 
datang ke Indonesia, Islam tanpa 
disadari membawa budaya Arab, 
orang-orang kemudian berpendapat 
Islam adalah Arab maka apabila 
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semakin Islam maka semakin Arab. 
Ada pula yang mengukur kadar 
keagamaannya dengan seberapa 
besar jilbab yang dikenakan, hal ini 
tidak dapat dipermasalahkan, Islam 
merupakan agama pendatang di 
Indonesia, sebelum Islam datang ke 
Indonesia sudah mengenal norma, 
aturan yang dipercayai masyarakat, 
jelas bahwa jilbab versi Arab secara 
devinisi berbeda dengan jilbab versi 
Indonesia. 


Pada awalnya jilbab dikenakan 
perempuan muda Indonesia sebagai 
upaya penolakan terhadap pakaian 
tradisional (sarung, kebaya, dan 
selendang) yang biasanya dikenakan 
oleh orang-orang tua pada masa itu. 
Istilah jilbab baru populer pada awal 
1980-an, sebelumnya pakaian penu- 
tup kepala yang lazim digunakan 
pada masa itu disebut kerudung. 
Setiap tahun jumlah wanita divn- 
donesia yang menggunakan jilbab 
cenderung mengalami peningkatan, 
apakah hal ini dapat dijadikan to: 
lak ukur peningkatan “keagamaan 
masyarakat?, Ada beberapayorang 
yang memutuskam, berjilbab setelah 
melakukamm, perjuangan panjang, 
menurut Inereka jilbaby merupakan 
pakaian yangadisyariatkan oleh Is- 
lam, jelassini mungkin alasan teolo- 
gis, namun ada yang berjilbab karena 
tuntutan pekerjaan, jelas ini karena 
tuntutan, sebagian daerah di Indone- 
sia berjilbab diwajibkan diatur oleh 
peraturan daerah, sebagian terpaksa 
berjilbab karena lingkungan tinggal- 
nya mayoritas berjilbab. 


Ada yang berjilbab karena alasan 
modis, agar tampak lebih cantik dan 
trendi, hal ini dibuktikan dengan 
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banyak mungulnya toko-toko, bu- 
tik-butik busana muslim, yang me- 
mamerkan jilbab dambusana muslim 
berbagai model.» Untuk. menjawab 
tantangan itu para. “desainer me- 
munculkan berbagai model pilihan 
busana muslim tentunya dengan 
harga yang tidak murah. 


Pertemuan budaya Arab yang 
dibawa «Islam dengan budaya 
Indonesia memunculkan berbagai 
pendapat yang menelurkan berbagai 
golongan Islam di Indonesia, seti- 
ap golongan memaknai jilbab juga 
berbeda, misal satu golongan men- 
gatakan bahwa rambut bagi wanita 
bukan merupakan aurat, sehingga ti- 
dak perlu ditutupi atau jika ditutupi 
pun masih terlihat. Namun pada 
golongan yang lain rambut bagi 
wanita merupakan aurat sehingga 
wajib untuk ditutupi, jilbab di Indo- 
nesia kemudian dikenal sebagai alat 
penutup kepala bagi wanita. 


Banyaknya negara yang 
mengubah pakaian  tentaranya 
setelah mangalami kekalahan militer 
dianggap mampu memberikan 
efek secara psikologis. Di Turki, 
Mustafa Kemal melarang pemakaian 
tarbusy dan memerintahkan untuk 
menggantinya dengan topi ala 
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Barat, karena tarbusy dianggap 
mempengaruhi sikap bangsanya dan 
merupakan simbol keterbelakangan. 


Dalam kehidupan sehari-hari 
kita tidak bisa lepas dari pengaruh 
psikologi dalam berpakaian, ketika 
kita pergi ke hajatan (acara-acara ko- 
munal) tentu kita akan mengenakan 
pakaian yang bagus, rapi, dan indah, 
jika tidak maka kita akan merasa ti- 
dak percaya diri, malu terhadap apa 
yang dipakai. Alasan para sufi me- 
ngenakan pakaian shuf yang kasar 
karena mereka beranggapan bahwa 
pakaian tersebut dapat membawa 
efek positif bagi pemakainya. Jelas 
bahwa pakaian mempengaruhi pe- 
makainya, Juneman memberi pen- 
jelasan dalam terminologi psikologi 
berpakaian merupakan penekanan 
pada aspek cara atau gaya berpa- 
kaian dan menunjukana identitas 
diri pemakainya, yaitu berpakaian 
sebagai jembatan penghubung vi- 
sual non verbal antara diri manusia 
yang peronal dengam, lingkungan 
kehidupan sosio kultural, Artinya 
pakaian menjadi alat komunikasi 
tanpa bahasa. “MAjining diri ono ing 
lathi, ajining, raga ono ing busana” 
(kewibawaan diri berada dalam lis- 
annya, dan-kewibawwan fisik be- 
rada dalam busana)/pepatah jawa 
yang menggambarkan bagaimana 
sebuah badan ,dinilai dari busana 
yang melekat pada badan tersebut. 


Miftah Nurwati (2006) menge- 
mukakan alasan kenapa berjilbab, 
berjilbab merupakan upaya penyem- 
bunyian identitas dan penyelamatan 
diri, atau dalam bahasa sosialnya 
“saya adalah wanita” saya adalah 
eksistensi yang unik karena memi- 
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liki sesuatu yang amat pribadi, ra- 
hasia dan bermakna, dan dapat me- 
ngamankan diri saya sendiri. Dari 
sinilah muslimah berjilbab kemu- 
dian sering dipercaya sebagai figur 
penyimpan dan penebar kehangatan 
dan rasa aman, sehingga ketika kita 
melihat wanita memakai jilbab seak- 
an-akan ada unsur kedaimaian yang 
dipancarkan oleh wanita tersebut. 
Memang alasan ini bersifat subjektif 
artinya tidak semua wanita memliki 
alasan yang sama, Di ranah. politik 
jilbab menjadi sarana pendukung 
untuk meningkatkan citta atau karis- 
ma Wanita yang,akan-berpartisipasi 
dalam dunia politik, karena may- 
oritas penduduk “Indonesia adalah 
muslim, ketika“berkampanye calon 
wakil #xakyat- saling menunjukkan 
diri dengan-pakaiannya yang diang- 
gap Islami, jelas bahwa alasan calon 
wakil rakyat mengunakan jilbab se- 
bagaralat politik. 


Perubahan jilbab dari awal 
diperkenalkan oleh budaya Arab 
hingga sekarang mengalami ber- 
bagai perubahan, di setiap negara 
jilbab mengalami perubahan baik 
definisi, fungsi, atau bahan jilbab itu 
sendiri, kembali ke Indonesia, jilbab 
memang dimaknai sebagai penutup 
kepala, Jika di Arab jilbab merupa- 
kan busana yang menutup seluruh 
tubuh, di Indonesia jilbab hanya 
penutup kepala, sehingga untuk 
menyebut jilbab dalam definisi Arab 
orang Indonesia memakai istilah bu- 
sana muslim. Busana muslim seiring 
berjalannya waktu mengalami peru- 
bahan, orang-orang dengan segala 
kemampuannya menciptakan trend 
untuk kebutuhan atas perubahan 
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yang terjadi itu. Indonesia seakan 
menjadi pusat perkembangan busa- 
na muslim dunia, banyaknya model 
busana muslim dalam hal ini jilbab 
yang dijual di butik-butik, banyak- 
nya pesohor negeri mulai dari artis, 
wakil rakyat yang biasa muncul di 
publik memakai jilbab dengan berb- 
agai model, hal ini secara langsung 
mempengaruhi masyarakat sehing- 
ga mulai diikuti perubahan terse- 
but. Busana seakan menjadi identi- 
tas sosial seseorang semakin mahal 
harga busana yang dia pakai maka 
semakin tinggi pula kelas sosialnya, 
disinilah hukum kapitalisme pasar 
berlaku siapa yang memiliki uang 
dia mampu membeli busana muslim 
yang bagus dan bermerek. 


Aurat dan Busana Sebagai Produksi 
Budaya 


Jilbab sebagai simbol tidak, saja 
merupakan pengaruh dari beberapa 
aspek yang telah disebutkan.di atas. 
Pada dasarnya perubahan ini bukan 
saja terjadi karena suatusrasa “tidak 
tepat” dengan keadaan dam,budaya 
'persesuaian antara pakaian, dan 
konteks'. Lebih dartitu, yakni berupa 
“barang produksi'. Tentu di sini kita 
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tidak bisa memandangnya dengan 
sederhana, karena di dalam hal ini 
kita harus memikirkan batas-batas 
tersebarnya simbol “jilbab tertentu' 
dalam sebuah wilayah. Soal mengapa 
kita tidak menggunakan konteks 
yang lain, misalkan suatu norma di 
dalam budaya tertentu, karena hal 
itu sama saja menjelaskan sesuatu 
kemudian membuatnya,tercecer di 
lagi, dan kita harus wnelakukan hal 
yang serupa selama dua kalwuntuk 
melelanjutkan penjelasan lain. 


Sebagai penyedia busana, peru- 
sahaan memegang peran sentral di 
dalam smenyebarkan simbol-sim- 
bol "yang menunjukkan suatu ke- 
las, tertentu. Penyebaran informasi 
tentang busana model baru secara 
bebas dapat: dikatakan berpotensi 
membikin" suatu kotak-kotak ter- 
tentu. yang merupakan batasan- 
batasan konseptual yang diwakili 
oleh simbol-simbol tersebut. Sedikit 
menyinggung media, bahwa iklan- 
iklan yang terpampang membuat 
masyarakat mengalami percepatan 
'melek busana', di mana kesempa- 
tan ini dimanfaatkan oleh para pro- 
dusen pakaian untuk menyebarkan 
ide-ide tentang mode yang mem- 
pengaruhi perilaku berbusana. Pada 
tataran tertentu, perilaku berbusana 
ini merupakan simbol nyata, dalam 
menandai kotak-kotak persebaran 
konseptual dalam masyarakat ten- 
tang busana. 


Perilaku berbusana jilbab me- 
rupakan suatu konvensi yang khu- 
sus dalam suatu wilayah. Seperti di 
kampus, di mana keumuman ham- 
pir menjadi suatu keharusan untuk 
membuat dirinya merasa percaya 
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diri. Hal ini berkaitan dengan pro- 
duksi jilbab, meskipun alibi umum 
dalam menciptakan perilaku ber- 
dasarkan melek busana adalah untuk 
memenuhi kebutuhan manusia-ma- 
nusia fashionable. Perkawinan an- 
tara budaya komunikasi dan budaya 
industri (industri mode) memberi- 
kan pengaruh cukup signifikan da- 
lam persebaran ide-ide stereotipe. 
Seperti definisi awal soal aurat, bah- 
wa aurat berkembang karena stereo- 
tipe budaya yang mengikat suatu 
komunitas masyarakat, di mana 
pada permulaannya berasumsi se- 
bagai bagian tubuh, namun selanjut- 
nya sampai pada mode itu sendiri, 
yakni perasaan malu ketika tidak 
menggunakan busana seperti seki- 
tar. Hal ini sekilas terlihat konyol, 
akan tetapi ketika moral semekin 
terdegradasi, aurat akan berpindah 
dari menampakkan bagian tubuh 
menjadi persesuaian busana, dan ke- 
tika busana sama-sama mengalami 
degradasi, maka halvitu juga'akan 
menarik seseorang yangsada di da: 
lamnya menuju ke grade terbawah 
dari suatu streotype yang kita miliki 
tentang 'berpakaianiyang pantas”. 


Oleh sebab itu, produksi menen- 
tukan arah-di,jmana aurat berkem- 
bang dalam konteks kapitalisme 
busana: Karakter, dominasi ber- 
dasarkan ekspansi pasar menentu- 
kan bagaimana perilaku masyarakat 
mendukung penjualan produknya 
dan menguntungkan di sisi ekonomi 
dan kebudayaan. Di sini, dalam an- 
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titesis yang dikemukakan mark, di 
mana dapat juga dikatakan sebagai 
struktur dominasi yang mengarah 
kepada penindasan budaya antar ke- 
las. Nilai-nilai atas kepentingan pro- 
duksi kapitalis ini dikatakan telah 
menguasai “outline-outline” men- 
dasar tentang aurat dan busana. Jadi, 
pada tataran ini seseorang memang 
telah dikendalikan di'dalam perilaku 
busananya secara keseluruan. 


Kesimpulan 


Perkembangan aurat dam busana 
merupakan digerakkan oleh 
struktur budaya daw' historis di 
masyarakat. Padasasalnya memang 
aurat hanyavsebatas anggota tubuh 
yang dinilai, “memalukan ketika 
ditapakkan. Beranjak dari psikolohi 
fashion yang membicarakan rasa 
percaya. diri dan tidak dalam 
memakai busana dalam konteks 
persesuaian budaya berpakian pada 
yang umun dan berkaitan dengan 
nilai budaya masayarakat. Namun 
seiring perkembangan struktur 
ekonomi kapitalisme yang semakin 
menghegemoni, nilai-nilai aurat 
berkembang mengikuti tren mode 
pakaian yang diproduksi. Langkah 
pertama yang terjadi adalah kaum 
kapitalis menyeberkan nilai-nilai 
yang berhubungan dengan makna 
pakaian, lalu menyerambah dengan 
mengeluarkan produk-produk 
yang sesuai dengan perkembangan 
lebih lanjut dari nilai yang mereka 
sebarkan sendiri. 


& James A. Caporaso dan David P. Levine, Thheories pf Political Economy. Edisi Indonesia diterjemahkan 
oleh Saifuddin Zuhri @udsi dengan judul “Teori-teori Ekonomi Politik”, (Yogyakarya: Pustaka Pelajar, 2nd. 


ed: 2015), hal 128. 
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Pendahuluan 


Kekerasan,seksual saat ini sedang 
marak, tumbuh dan berkembangnya 
kejahatan tersebut tentunya dipicu 
oleh banyak faktor. Di Indonesia, 
menurut laporan Catatan Tahunan 
pada 2015,KomnasPerempuan dise- 
butkan bahwa terdapat 2.183 kasus 
kekerasan seksual. Di ranah komuni- 
tas, kekerasan seksual menjadi ang- 
ka tertinggi dalam data kekerasan 
terhadap. perempuan. Usia korban 
dan.pelaku adalah berkisar antara 
13-4&tahun. 


Fenomena ini merupakan dampak 
dari sistem yang saat ini sedang ber- 
langsung, dimana manusia memiliki 
kebebasan dalam bertingkah laku, 
berekspresi, dan babas dalam arti 
tanpa diimbangi dengan pendidikan 
moral dan agama. Akan tetapi, ban- 
yak otoritas keagamaan yang keliru 
menilai isu gender dalam konteks 
kekerasan seksual. Banyak pemu- 
ka agama yang menyinggung bah- 
wa kekerasan seksual terhadap pe- 
rempuan terjadi karena perempuan 
tidak menutup aurat. Perempuan 
selalu dijadikan sebagai pihak yang 
bersalah. 


Dengan demikian, sebagian 
dari masyarakat berasumsi bah- 
wa penyebab terjadinya kekerasan 
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seksual terhadap perempuan ada- 
lah perempuan itu sendiri. Karena 
mereka memperlihatkan auratnya, 
sehingga memicu hasrat seksual la- 
ki-laki. Sebenarnya apa pengertian 
dari aurat itu sendiri dan bagaimana 
batasannya? Sehingga menjadi fak- 
tor dalam kekerasan seksual. 


Al-Ourthubi menjelaskan bahwa 
aurat wanita adalah seluruh badan 
yang dapat membangkitkan erotisme 
dari lawan jenis. Oleh karenanya au- 
rat merupakan sesuatu yang harus 
ditutupi yaitu dengan menggunakan 
pakaian sebagai penutupnya. Akan 
tetapi sebaik-baik pakaian adalah 
pakaian tagwa, yang dimaksud ada- 
lah berperilaku santun berlandaskan 
pada ajaran agama untuk memper: 
oleh kehormatan. Penutupan aurat 
adalah sesuai dengan adat kebiasaan 
masyarakat setempat. 


Esensi Makna Aurat 


Bagi Al-Ourthubi, aurat merupa- 
kan sesuatu yang jikasdilihat orang 
akan merasa malu dan mendatang- 
kan nafsu birahi, tidak terbatas pada 
gubul dan dubur, Jika kukus atau 
muka dapat,menimbulkan syahwat 
lawan jenis, maka anggota tubuh 
tersebut kategoriraurat/ Al-Ourthubi 
lebih toleran dalarn memandang 
aurat, Yaitu sesuai dengan kondi- 
si suatu masyarakat. Jadi, pakaian 
penutup aurat antara suatu tempat 
dengan tempat lain juga berbeda. 
Bagi Al-Ourthubi pakaian merupa- 
kan alat untuk menutupi aurat ma- 
nusia. 


Menutup aurat serta menjaga 
pandangan dari hal-hal yang dapat 


membangkitkan nafsu seksual 
wajib dilakukan agar terhindar 
dari pelecehan seksual bahkan 
pemerkosaan. Ia berpendapat 


bahwa pakaian yang dapat menutup 
aurat adalah busana yang secara 
keseluruhan dapat menutupi dan 
menjaga tubuh dari, pandangan 
“liar”, baik jilbab atau pakaian,yang 
sesuai dengan kebudayaan masing- 
masing daerah. 


Dalam mengartikan aurat, Hamka 
memiliki pemikiran (yang senada 
dengansAl-Ourthubi,” bahwa aurat 
adalah anggota ctubuh yang jika 
terlihat oleh orang lain menjadikan 
malwatau sesuatu yang kurang. 


Hal tersebut tidak jauh berbeda 
dengan... "pemikiran ' Muhammad 
Syahrur. Jika sesuatu yang terlihat 
baik dengan sengaja atau tidak dari 
apa-apa yang menjadi aurat dari 
laki-laki maupun perempuan, maka 
orang tersebut tidak akan senang jika 
auratnya terbuka dan dilihat orang 
lain. Oleh karena itu, pakaian yang 
menutupi aurat sangat dibutuhkan 
agar tidak terjadi pandangan 
terhadap aurat yang mana jika 
terlihat maka orang tersebut 
tidak suka. Muhammad Syahrur 
menegaskan bahwa aurat adalah 
sesuatu yang dapat menimbulkan 
aib serta rasa malu jika sesuatu 
tersebut dilihat orang lain.' 


Muhammad Syahrur lebih con- 
dong bahwa aurat wanita yang 


- Muhammad Syahrur, A/Kitab wa a-Our'an Oira'ah Mu'ashirah, Damaskus : Dar al-Ahali, 1990), hal. 


604-605 
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dipahami mulai dari pusar sampai 
lutut tidak mutlak, yang terpenting 
adalah rasa malu jika aurat terse- 
but terlihat oleh lawan jenis. Ia leb- 
ih berpikiran moderat, memaknai 
aurat berdasarkan batasan aib dan 
malu. Jika dalam keadaan terpaksa 
untuk berinteraksi antara laki-laki 
dan perempuan yang mewajibkan 
untuk terbuka auratnya, maka boleh 
membuka aurat, misal dalam ma- 
salah kesehatan. Bagi Muhammad 
Syahrur aurat terutama gubul dan 
dubur harus tertutup, adapun yang 
lain disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi suatu masyarakat. Kalau 
menampakkan anggota badan se- 
perti payudara ke atas sampai lutut 
ke bawah dapat menjadikan malu, 
maka hal tersebut merupakan aurat 
baginya dan harus ditutupi. 


Esensi dari penutup aurat baik 
jilbab atau pakaian lainnya adalah 
pakaian yang memenuhi, standar 
kepantasanumum dansesuaidengan 
tradisi masyarakat. Pemakaian hijab 
bukanlah kewajiban dalam ajaran 
Islam melainkan tradisi Arab atau 
padang pasir,”/dan kedudukan 
wanita yang.rendah adalah ciri khas 
padang pasir.” 


Ketigaspendapat,di'atas memiliki 
kemiripan dalam mengartikan aurat, 
bahwa aurat merupakan anggota 
tubuh yang vapabila dilihat oleh 
orang lain akan merasa malu atau 
tidak suka. Sehingga dibutuhkan alat 
untuk menutup aurat, yaitu pakaian. 
Penutup aurat disetiap daerah 
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berbeda-beda, tergantung kondisi 
adatskebiasaan masyarakat. Dengan 
demikian, tentunya setiap orang 
memiliki rasa ,malu yang berbeda 
damisetiap daerah memiliki budaya 
yang berbeda pula dalam menutup 
aurat. Sehingga aurat dalam suatu 
masyarakat berbeda, lalu bagaimana 
dengan kekerasan seksual? 


Aurat dan Kekerasan Seksual 


Menurut Marxis, penindasan 
merupakan sesuatu yang sistematis 
dan menyatu dalam struktur ma- 
syarakat. Ketertindasan perempuan 
bukan terberi secara alamiah dan 
bukan pula hubungan yang bersifat 
kebetulan antara laki-laki dan pe- 
rempuan, akan tetapi memiliki asal- 
usul sosial. 


Sejak manusia tercipta, ke- 
kerasan sudah lahir hingga saat ini. 
Perdamaian merupakan cita-cita 
yang diidamkan oleh semua manu- 
sia sejak dulu. Meskipun manusia 


2 H. Masjfuk Zuhdi, Masail Diniyah Ijtimaiyah, cet.VIL., (Jakarta : Haji Mas Agung, 1994), hal . 236 
3 Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis Kontemporer, (Yogyakarta : JALASUTRA, 


2009), hal 22 
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telah berkembang dari budaya prim- 
itif ke budaya modern, tetapi ke- 
kerasan tetap saja menghantui jiwa 
mereka. Sejatinya diciptakan tek- 
nologi selama ini ditujukan untuk 
kekerasan dan menindas orang lain. 
Dikarenakan 
teknologi 
memiliki dua 
sifat, yaitu bisa 
digunakan se- 
bagai alat per- 
damaian dan 
bisa juga digu- 
nakan untuk 
kekerasan." 


Semakin 
hari manusia 
semakin  ter- 
gantung deng- 
an teknologi. 
Teknologi ha- 
nya dapat merubah aspek fisik ma- 
nusia tanpa menyentuh psikisnya. 
Teknologi mampu merubahxhutan 
menjadi perkotaan, "tetapi tidak 
dapat untuk merubah sifat,manusia: 
Sehingga potensi kekerasam,dapat 
terjadi dimana”/tempat manusia 
tinggal. “Kekerasan terhadap perem- 
puan merupakan salahsisatu bentuk 
kekerasan yang terjadi dalam suatu 
masyarakat. Kekerasan terhadap 
perempuan dapat dikatakan sebagai 
diskriminasinyang menghalangi ke- 
bebasan perempuan untuk menik- 
mati kesamaan hak dengan laki-la- 
ki. 


WHAT STAGE ARE YOU AT 
IN COVERING AURAH? 


Kekerasan terhadap perempuan 
adalah setiap perbuatan berdasar- 
kan perbedaan jenis kelamin yang 
berakibat kesengsaraan atau pen- 
deritaan terhadap perempuan, baik 
fisik, seksual, atau psikologis, terma- 
suk didalamnya 
ancaman  per- 
buatan tertentu, 
pemaksaan atau 
perampasan. ke- 
merdekaan:- se- 
cara sewenang- 
wenang, baik 
yang” terjadi di 
depan publik 
maupun dalam 
kehidupan prib- 
adi." 

Pada umum- 
nya kekerasan 
seksual — diarti- 
kanvsebagai perbuatan pidana yang 
berkaitan dengan  perkelaminan 
yang dapat dilakukan terhadap la- 
ki-laki ataupun perempuan. Karena 
kedudukan subordinatnya dalam 
masyarakat, perempuan sering 
menjadi korban dalam kejahatan 
ini. Oleh karena itu, kejahatan ini 
dikenal dengan kekerasan seksual 
berbasis gender oleh para feminis. 
Yang termasuk ke dalam kategori 
kekerasan seksual antara lain penga- 
niayaan pasangan suami istri, pem- 
bunuhan, intimidasi, teror, penggu- 
naan alat-alat kontrasepsi tertentu, 
stigmatisasi, dan penghancuran hak 


“Yuyun Affandi, Pemberdayaan dan Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan Seksual Perspektif Al-Our'an, 


(Semarang : Walisongo Press, 2010), hal. 35-36 
2 Yuyun Affandi, Pemberdayaan......, hal. 37-38 


5. Mansut Fagih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), hal. 18-19 
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untuk hidup layak, serta memper- 
dagangkan perempuan untuk tujuan 
apapun.” 


Kekerasan seksual yaitu ke- 
kerasan yang bernuansa seksual, 
perbuatan yang termasuk di dalam- 
nya adalah pelecehan seksual, yaitu 
perilaku yang tidak diinginkan dan 
mempunyai makna seksual. Selain 
pelecehan seksual, perkosaan yang 
mana pemaksaan dalam hubungan 
seksual juga termasuk dalam ke- 
kerasan seksual. Perkosaan merupa- 
kan hubungan seksual yang terjadi 
tidak atas kehendak korban. Seorang 
laki-laki menaruh penis, jari atau 
benda apapun ke dalam vagina, 
anus, atau mulut atau tubuh perem- 
puan tanpa sekehendak perempuan 
itu. Tindakan kekerasan seksual,ini 
bisa diklasifikasikan dalam bentuk 
kekerasan fisik maupun kekerasan 
psikologis. Karena kekerasan seksu- 
al menimbulkan rasa sakit. baik da- 
lam fisik maupun psikis." 


Dalam kasus-kasus», kekerasan 
terhadap perempuan yang,terlihat 
adalah pola hubungan yang berbasis 
kepada kekuasaan vatas dasar usia, 
struktur kerja,/ struktur keluarga, 
kelas sosial, “pemerintah, militer, 
adat, agama, whubungan pribadi 
laki-lakwvdan perempuan. Biasanya 
usia pelaku kekerasan lebih tinggi 
daripada korban. Pelecehan seksual 
merupakansalahsatujenis kekerasan 
seksual terhadap perempuan. Dalam 
deklarasi PBB telah dirumuskan 


? Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 12-74 
8 Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 86 
? Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 14 
1. Yuyun Affandi, Pemberdayaan..., 74-75 
1 Yuyun Affandi, Pemberdayaan..., 15-16 
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bahwa pelecehan seksual adalah setiap 
perbuatan atau menempatkan seseorang 
sebagai obyek perhatian seksual yang 
tidak diinginkannya.” 


Pelecehan seksual merupakan 
perbuatan yang merendehkan ma- 
nusia. Bentuk-bentuk pelecehan sek- 
sual meliputi siulan, kata-kata ko- 
mentar yang tidak nyaman didengar 
telinga, bisikan atau gambar-gambar 
porno, memegang, menyentuh,sme- 
raba, dan mencium anggota-anggota 
tubuh tertentu yang,mengarah pada 
upaya melakukan kontak seksual 
yang tidak dikehendaki perempuan 
ataw persetujuan karena keterpak- 
saamperempuan.!! 


Selain pelecehan seksual, jenis 
kekerasan seksual yang lain yai- 
tu perkosaan. Perkosaan merupa- 
kan pelanggaran gender tertinggi 
yang banyak terjadi di luar rumah 
dan korbannya adalah seorang ga- 
dis: Bentuk perkosaan yang biasa 
terjadi adalah dengan menyekap 
korban dan memaksanya untuk 
melayani nafsu primitif laki-laki. 
Bukti atas perempuan yang mudah 
untuk direndahkan dan dirampas 
hak-haknya adalah melalui adanya 
perkosaan. Dampak dari korban ke- 
kerasan seksual tidak hanya berupa 
kekerasan fisik, tetapi juga terkena 
kekerasan sosial berupa isolasi atau 
aib sosial." 


Kekerasan seksual dalam suatu 
masyarakat sangat memprihati- 
kan. Tidak sedikit yang menjadi 
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korban kekerasan ini adalah anak- 
anak dibawah umur bahkan dalam 
lingkungan keluarga. Kejadian ini 
akan menimbulkan dampak negatif 
yang cukup besar dalam perkem- 
bangan serta kondisi jiwa. Mereka 
akan mengalami trauma, masa de- 
pan akan suram, menimbulkan pu- 
tus asa, dan perasaan rendah diri.'? 


Soedikno Mertokusumo, mantan 
Ketua Pengadilan Negeri dan Guru 
Besar Fakultas Hukum Universitas 
Gadjah Mada dalam sebuah seminar 
mengemukakan : “Yang dimaksud 
dengan kekerasan seksual adalah perilaku 
seksual yang dilakukan secara sengaja 
oleh seorang pria terhadap wanita yang 
bersifat merendahkan derajat yang tidak 
bisa diterima oleh wanita.” Perilaku ke- 
kerasan seksual tersebut dapat beru- 
pa kata-kata, atau perbuatan konkrit, 
fisik maupun non fisik. Wujud dari 
pelecehan seksual sangat beragam, 
mulai dari memberi isyarat, tatapan 
mata, sindiran, banyolan, mencolek, 
menjamah, menyergap, mencium, 
sampai pada perbuatan cabul atau 
perkosaan. Perbuatan-perbuatan 
tersebut termasukske dalam pelece- 
han seksual, karena, meremehkan 
martabat wanita yang jelas-jelas ti- 
dak disenangi,oleh wanita." 


Soetandyo menyatakan bahwa 
perkosaammerupakan. usaha pelam- 
piasan nafsu seksual dari seorang 
laki-laki kepada perempuan de- 
ngan cara melanggar moral dan hu- 
kum yang berlaku. Menurut Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana 

12 Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 88 

B3 Yuyun Affandi, Pemberdayaan....,90 


4. Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 99 
1 Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 92-93 
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des 


(KUHP) bab XIVapasal 285“tentang 
kejahatan kesusilaan berbunyi 

“Barang siapa dengan Kejahatan dan 
ancaman kejahatan-memaksa seo- 
rang wanita bersetubuh dengan dia 
di luar perkawinan di ancam kare- 
na “melakukan perkosaan dengan 
pidanawpenjara paling lama 12 ta- 


hun” 8 


Faktor-faktor yang mendorong 
terjadinya kekerasan seksual adalah 
faktor internal yang muncul dari 
dalam diri wanita atau korban. Dan 
faktor eksternal yang muncul dari 
dalam diri laki-laki atau pelaku. 
Faktor yang muncul dari diri korban 
sendiri bisa disebabkan oleh: 


Pertama : secara fisik. Maksudnya 


adalah kelemahan fisik seorang 
wanita, misalnya ketika dalam 
keadaan kurang sehat. Seorang 


pria yang tertarik dengan wanita 
tersebut dan mencoba melakukan 
tindakan hubungan seksual tidak 
dapat dihindari oleh wanita tersebut 
karena fisiknya yang lemah. 
Sehingga perkosaanpun terjadi. 
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Kedua : 


disebabkan kelemahan 
mental, maksudnya mental seorang 
wanita yang kurang memiliki rasa 
harga diri dan kurang mengenal 
nilai-nilai baik dan buruk. Misalnya 
seorang wanita membiarkan dirinya 
menjadi sasaran permainan laki-la- 
ki atau melakukan kegiatan yang 
kurang etis seperti berolok-olok 
yang berlebihan. Sehingga laki-laki 
cenderung tidak menghargaiwwa- 
nita tersebut dan berani“memaksa 
wanita itu untuk melampiaskan naf- 
su seksualnya, akhirnya terjadivpe- 
merkosaan.' 


Ketiga: kurang waspada. 
Kekurangwaspadaan wanita dapat 
menyebabkan ia diperkosa oleh seo- 
rang pria. Misalnya dalam sebuah 
kasus dimana, wanita/dibawa atau 
diantar oleh Taki-laki yang tidak 
dikenalnya untuk” mencari alamat, 
tetapi wanita,itu dibawa ketempat 
lain untuk dipaksa melayani naf- 
su seksnya. Pemerkosaanpun tidak 
dapat terelakkan lagi. 


Keempat: sudah saling kenal dan 


15 Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 93 
". Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 95-96 
18 Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 96-97 
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terlalu akrab. Saling kenal mengenal 
dan mempunyai hubungan yang 
sangat akrab antara wanita dan pria 
tidak menutup kemungkinan terja- 
di pemerkosaan. Di lokasi ditemu- 
kan bahwa wanita tidak mencuragai 
pria yang memerkosanya karena 
mereka sudah saling mengenal dan 
sangat akrab. Oleh karena itu, wa- 
nita tersebut sangat percaya kepada 
pria tersebut bahwa. pria itu tidak 
akan melakukan perbuatam--yang 
merugikannya. Akan tetapi,” yang 
terjadi sebaliknya, keakraban terse- 
but menyebabkan sang-pria bera- 
ni memaksa wanitastersebut untuk 
berhubungan seksual. Sehingga pe- 
merkosaan tidak dapat dihindari.” 


Kelima: merasa tidak bersalah. 
Maksudnyaradalah pandangan yang 
menganggap bahwa hubungan sek- 
sual di.Juar nikah bukan suatu per- 
buatan aib atau tercela. Kasus ini 
hanya terjadi pada wanita dibawah 
umur. Karena mereka belum mem- 
punyai pengetahuan yang memadai 
tentang perbuatan-perbuatan seksu- 
al yang dilarang." 


Sedangkan faktor eksternal atau 
yang berasal dari laki-laki disebab- 
kan oleh: 


Pertama : pengaruh bacaan dan 
film porno. Seseorang akan ter- 
dorong nafsu seksnya setelah mem- 
baca bacaan porno atau menonton 
film porno. Contohnya, ungkapan 
dari si pelaku yang menonton video 
porno bersama tetangga wanitanya, 
setelah selesai menonton tergeraklah 
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nafsu seks si pelaku dan memaksa 
wanita tersebut untuk berhubungan 
seksual. Kedua : kesepian. Kesepian 
sering terjadi karena tidak ada yang 
bisa diajak bercanda. Misalnya seo- 
rang suami yang ditinggal mening- 
gal istri dan belum sempat menikah 
lagi, maka ia kesepian. Karena tidak 
ada lawan jenis yang sah untuk me- 
menuhi kebutuhan seksnya, maka 
mencari wanita lain.' 


Ketiga : balas dendam. Balas den- 
dam ini biasanya terjadi karena si 
pria merasa dipermainkan oleh per- 
empuan. Maka ia melakukan hubun- 
gan seksual dengan cara memaksa 
dan melakukan kekerasan terhadap 
wanita yang dianggap telah menya- 
kiti hatinya. 


Keempat : minuman keras dan obat 
perangsang. Pemerkosaan dapat 
terjadi disebabkan seorang «pria 
mabuk sehabis minum-minuman 
keras. Disamping itu juga terjadi pe- 
merkosaan terhadap wanita di lokasi 
penelitian yang disebabkan oleh pria 
yang habis minum obat perangsang. 
Akibatnya tidak dapat menahan naf- 
su seksnya dan terjadi pemerkosaan. 


Kelima: dorongan useks yang 
terlalu kuat” Dorongan seks yang 
begitu. kuat merupakan bawaan dari 
pria itu'sendiri. Walaupun dia sudah 
punya istri tapi.nafsu seksnya tetap 
tidak merasa puas dengan istrinya. 
Sehingga mencari wanita lain untuk 
berhubungan seks dengan cara 
memaksa.” 


5. Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 97 
2. Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 98 
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Fantasi Seksual 


Selain faktor-faktor di,atas, keja- 
hatan seksual muncul«karena ada- 
nya hasrat dan dorongan seks yang 
memuncak, dimana hasrat dan 
dorongan tersebut"merupakan nalu- 
ri seksual yangstertanam dalam diri 
setiap.manusia. Naluri tersebut me- 
rupakan fitrah dalam diri manusia 
yang bisasterangsang dan menuntut 
untuk-dipenuhi. Penyebab muncul- 
nya tangsangan tersebut bisa dari 
pemikiran (fantasi dan khayalan), 
bisa juga dari lawan jenis (perem- 
puan/ laki-laki). 


Jean Laplanche dan Jean Bertrand 
Pontalis berargumen bahwa fantasi 
memberikan skenario dengan entri 
berganda bagi subjek yang berfan- 
tasi. Yaitu bahwa identifikasi kita 
tidak tetap: dalam fantasi kita melin- 
tas pelbagai batasan perbedaan sek- 
sual dan kita bergeser posisi dalam 
dan disepanjang kutub-kutub ske- 
nario yang difantasikan. Mereka 
menulis, fantasi tak dapat dipisah- 
kan dari hasrat dan dari seksualitas. 
Seksualitas bermula bagi sang indi- 
vidu ketika “dilepaskan dari objek 
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alami apapun, bergerak memasu- 
ki bidang fantasi dan oleh fakta itu 
menjadi seksualitas”. Tetapi fanta- 
si bukan merupakan objek hasrat, 
tetapi lingkungannya. Dalam fantasi 
subjek tak mengejar objek atau tan- 
danya: dia tampak menjebak dirinya 
sendiri dalam rangkaian imaji. 


Pemikiran Laplanche dan Pontalis 
ditekankan pada “hakikat yang ter- 
campur fantasi”. Fantasi melintasi 
batas-batas sadar dan pikiran bawah 
sadar, dan terdapat kesinambungan 
antara khayalan yang dituruti se- 
cara sadar dan fantasi bawah sadar 
yang direpresi. Mereka berargu- 
men bahwa struktur fantasi diben- 
tuk berdasarkan tiga fantasi pokok: 
fantasi “adegan mula-mula” yang 
menggambarkan “asal mula sang 
individu, fantasi godaan asal mula 
dan melesatnya seksualitas, fantasi 
kastrasi, asal mula perbedaan “an- 
tara kedua jenis seks”. Namun, fan- 
tasi-fantasi “sekunder” sadar. atau 
bawah sadar, mimpi, Khayalan, atau 
fiksi narasi menggarap ulang fan- 
tasi-fantasi mula-mula ini, dengan 
menggunakan “materi kaleodosko- 
pis” masa'kini. 

Elizabeth »Cowie menjelaskan, 
“fantasi sberputars#putar di antara 
tiga masa: masa kiniimenghasilkan 
konteks, unsur-unsur materi fan- 
tasi, masa lalu" menghasilkan hara- 
pan, yang diderivasi dari pengala- 
man-pengalaman yang paling awal, 
sang pemimpi kemudian mem- 
bayangkan situasi yang baru, dalam 
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masa depan, yang merepresentasi 
pemenuhan keinginan itu”. Fantasi 
adalah “wilayah istimewa” yang 
diatasnya realitas sosial dan pikiran 
bawah sadar bertemu dan “terjalin”. 
Pertama, fantasi-fantasi bersifat men- 
dasar dalam pembentukan struk- 
tur seksualitas dan hasrat. Kedua, 
fantasi-fantasi terlibat dengan dan 
membentuk strukturspersepsi kita 
atas realitas sosial serta dengan ma- 
teri bawah sadar, dalam pengerjaan 
ulang fantasi-fantasi itu satas un- 
sur-unsur " kaleidoskopis? eksistensi 
sosial sangwsubjek.? Ditambah lagi 
banyaknya film, tayangan, dan sosial 
media yang menayangkan adegan 
seks, mendorong rangsangan menja- 
di lebih kuat.-Kemudian diikuti de- 
ngan fantasi tindakan seks, sehingga 
terjadilah pelecehan seksual hingga 
perkosaan. 


Hubungan perempuan dan la- 
ki-laki yang sangat bebas melengka- 
pi'fakta dan fantasi seks yang ada. 
Ketika hasrat seksual memuncak, 
bagi orang yang mempunyai ba- 
nyak uang dapat melampiaskannya 
dengan kencan semalam, akan tetapi 
bagi mereka yang tidak punya uang 
akan menyalurkan hasrat seksualnya 
tersebut dengan cara memangsa kor- 
ban yang lemah yaitu memerkosan- 


ya. 


Pemicu yang kedua yaitu lawan 
jenis, akan tetapi masyarakat leb- 
ih menekankan pada perempuan. 
Perempuan-perempuan yang tidak 
menutup auratnya dapat menim- 


2. Sue Thotnham, Teori Feminis dan Cultural Studies, (Yogyakarta : JALASUTRA, 2010), hal. 121-122 


2. Sue Thornham, Teori Feminis...., 122 
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bulkan rangsangan bagi laki-laki, 
sehingga terjadi kekerasan seksual 
terhadap perempuan. Anggapan se- 
perti ini sangatlah merugikan kaum 
perempuan, menggandakan pen- 
deritaan perempuan. Karena sudah 
menjadi korban dan dijadikan pula 
sumber penyebab kejahatan terjadi. 


Padahal dalam kenyataannya, ke- 
kerasan seksual terjadi tidak hanya 
pada perempuan muda dan cantik, 
banyak korban adalah anak-anak 
dibawah umur, bahkan manula juga 
ada. Dalam satu keluarga juga terja- 
di kekerasan seksual seperti suami 
terhadap istri, bahkan ayah terha- 
dap anaknya. Selain itu, yang men- 
jadi korban tidak hanya perempuan 
yang tidak mengenakan jilbab, pe- 
rempuan yang berjilbab pun banyak 
yang diperkosa. Dengan demikian, 
kekerasan seksual dengan penampi- 
lan dan atau aurat tidak ada hubu- 
ngannya. 


Rekonstruksi Stereotipe Penyebab 
Kekerasan Seksual 


Hasil penelitian Siti Aminah.di tiga 
daerah yaitu Kodya (Kota Madya) 
Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan 
Kabupaten Bantul, adalah bahwa 
dari beberapa ukasus kekerasan 
seksualsyang terjadi pada umumnya 
saling “mengenalnya » sebelumnya, 
bahkan adanjuga yang mempunyai 
hubungan darah. Pelaku kekerasan 
seksual di dominasi oleh pria berusia 
antara 28 tahun hingga 40 tahun. 
Dan korban wanita di dominasi usia 
antara 9 hingga 25 tahun. Jumlah 


2 Yuyun Affandi, Pemberdayaan..., N 
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korban terbanyak, masih «berusia 
dibawah 45 tahun.2 


Oleh karena itu, paradigma bah- 
wa ““kekerasans seksual terhadap 
perempuan. disebabkan karena ti- 
dak menutup aurat” harus diubah, 
dan 'kembali-. pada peran laki-laki 
dalam pencegahan kekerasan sek- 
sual. Sebenarnya, faktor utama dari 
kekerasan seksual ini adalah kebu- 
dayaan patriarki yang telah menga- 
kar dalam diri masyarakat. 


Penganut Marxisme garis keras 
menekankan bahwa penindasan 
kaum perempuan berakar pada relasi 
sosial kapitalis. Di sisi lain, terdapat 
juga para femenis Marxis yang 
mencoba untuk mengembangkan, 
memodifikasi, dan merumuskan 
ulang gagasan-gagasan Marxis. Yang 
kemudian menimbulkan pandangan 
bahwa dominasi laki-laki atau yang 
sering disebut dengan patriarki 
sebagai ciri sistematis masyarakat 
modern. Kedua kubu feminisme 
tersebut sama-sama menggunakan 
Marxisme, namun dengan cara yang 
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agak berbeda.# 


Rosin McDonough dan Rachel 
Harrison menempatkan patriarki da- 
lam kendali laki-laki atas seksualitas 
perempuan dan fungsi menghasil- 
kan keturunan. Mereka berpendapat 
bahwa munculnya kelas-kelas sosial 
telah memberikan perempuan dua 
peran ekonomi yang penting untuk 
melanggengkan relasi sosial produk- 
si kapitalis, yaitu : “menghasilkan 
keturunan yang menjadi ahli waris 
dan menghasilkan keturunan yang 
menjadi para pekerja masa depan.” 
Reproduksi relasi kelas direduksi 
menjadi perkara biologi. 


Mary O'Brien menawarkan ru- 
musan yang lebih kompleks menge- 
nai relasi reproduksi. Baik produksi 
maupun reproduksi bermula dari 
kebutuhan dasar manusia. Untuk 
memuaskan kebutuhan tersebut 
kita memasuki hubungan sosial, 
dan inilah yang membentuk kondi- 
si dimana kita melakukan produksi 
dan reproduksi dan iniswpula yang 
telah menimbulkan ketidaksetaraan 
struktural berupa kelas dani gen- 
der. Sheila Jeffreys yang merupakan 
kelompok:dari feminis,revolusioner 
berpandangan abahwa: eksploitasi 
dan kekerasan seksual'berperan sen- 
tral dalam melanggengkan dominasi 
patriarkal. 


Otner menekankan asosiasi sim- 
bolis laki-laki dan perempuan den- 
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gan sesuatu"yang dianggap,sebagai 
suatu pembedaan hierarkis tak prob- 
lematis antara alam dan budaya. 
Secara universal perempuan dinilai 
rendah melalui “asosiasi sistematis 
mereka dengan. wilayah alam yang 
juga “dinilai rendah. Rosaldo, me- 
ngajukan suatu pembedaan hierarkis 
dan universal antara wilayah publik 
dan privat dari kehidupan sosial, 
yangdi dalamnya perempuan secara 
keseluruhan diasosiasikan dengan 
ruang privat yang kurang dihargai.” 


Dalam teori film feminis, berpan- 
dangan bahwa representasi bukan- 
lah melulu soal cerminan realitas, 
akan tetapi lebih merupakan pro- 
duk dari sebuah proses aktif berupa 
memilih dan menampilkan, menata, 
dan membentuk makna, yang kemu- 
dian disebut sebagai “praktik pen- 
andaan”. Citra media beralih dari 
tingkat kesesuaian menuju proses 
pembentukan citra untuk menyam- 


4. Bd. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis Kontemporer, (Yogyakarta : JALASUTRA, 


2009), hal 23 


2 Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis Kontemporer, (Yogyakarta : JALASUTRA, 


2009), hal 33 


2. Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis Kontemporer, (Yogyakarta : JALASUTRA, 


2009), hal 34-36 


2. Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis Kontemporer, (Yogyakarta : JALASUTRA, 


2009), hal 132 
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paikan makna tertentu. Seperti kata 
Pallock, proses bagaimana citra me- 
dia itu menjadi “tanda dalam wa- 


cana ideologis” .2 


Film merupakan pembawa ide- 
ologi yang sangat efektif kare- 
na sistem tekstualnya didasarkan 
pada citra fotografis yang bergerak. 
Claire Johnston mengadopsi definisi 
Althusser tentang ideologi sebagai 
sebuah sistem representasi atas reali- 
tas. Ideologi merupakan produk dari 
suatu struktur sosial yang khas, teta- 
pi ia menampilkan dirinya sendiri 
sebagai “universal” atau “alamiah” 
kepada kita yang menjadi subjeknya. 
Johnston menggunakan pendeka- 
tan ini bukan dalam suatu analisis 
tentang kaum kapitalis melainkan 
tentang ideologi patriarkal.” “Dalam 
suatu ideologi yang seksis dan sinema 
yang didominasi laki-laki.” tulisnya, 
“perempuan ditampilkan sebagaimana ia 
tampil untuk laki-laki.” Tubuh perem- 
puan ditampilkan secara terus-me- 
nerus dalam pertunjukan sebagai 
potongan gambar dalam film, tetapi 
perempuan sebagai perempuan ser- 
ing kali tidak hadir. 


Menurut Claire, citra perempuan 
dalam film berfungsi sebagai tanda, 
yang mendapatkammaknanya bukan 
dari realitas kehidupan perempuan, 
tetapi dari,hasrat“dan fantasi laki- 
laki. Mitos atau ideologi patriarkal 
mengosongkan tanda “perempuan” 
dari makna perempuan sebenarnya 
dan mengisinya dengan fantasi laki- 
laki. 


Laura Mulvey menambahkan 
sebuah analisis tentang bagaima- 
na sinema sebagai suatu alat yang 
menciptakan sebuah posisi bagi 
penonton film, dengan meman- 
faatkan pendekatan psikoanalisis. 
Kenikmatan sinema meliputi ke- 
nikmatan erotis dalam menonton, 
pemenuhan hasrat melalui fantasi, 
dan suatu gerak kembali pada ke- 
nikmatan “fase cermin”di masa bayi 
dimana anaks bisa membayangkan 
dirinya menjadi individu yang kuat 
dan utuhsmelalui identifikasi dengan 
citra cerminan dirinyavyang lebih 
sempurna.” 


Tetapi ini adalah pelbagai kenik- 
matan yang disajikan hanya untuk 
penonton laki-laki: “Di dunia ini, 
yang ditata» oleh ketidakseimban- 
gan seksual, kenikmatan dalam me- 
nonton. telah memisahkan antara 
penonton yang aktif/laki-laki dan 
penonton yang pasif/ perempuan”. 
Perempuan dalam hal ini adalah 
objek tatapan, bukan subjek: tubuh 
mereka dierotiskan dan sering di- 
fragmentasi demi kepuasan penon- 
ton.? 


Menurut Jean Jacgues Rousseau, 
status inferior perempuan bukanlah 
sesuatu yang bersifat alami, teta- 
pi ditentukan oleh budaya. Hal itu 
disebabkan oleh sistem pendidikan 
yang salah, sistem yang dibentuk 
oleh laki-laki yang menganggap 
female sebagai perempuan bukan 
sebagai manusia. Sehingga meng- 


2 Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis..., 366-367 

2. Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Peminis...., 368 

2. Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Peminis...., 368-369 
3 Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis...., 370-372 
2. Ed. Stevi Jackson dan Jackie Jones, Pengantar Teori-teori Feminis...., hal 372 
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hasilkan peradaban yang cacat di- 
mana perilaku dan sikap perempuan 
dibentuk untuk menjadikan mereka 
sebagai objek hasrat yang tidak pen- 
ting. Perempuan diobjetivikasi, di- 
didik untuk memuaskan mata yang 
tidak mudah puas.” 


Laura Mulvey menulis esay 
tentang film “Visual Pleasure and 
Narrative Cinema' yang berisi: 


“Perempuan berdiri dalam budaya 
patriarki sebagai penanda bagi diri lain 
laki-laki, yang diikatoleh tatanan simbolik 
dimana laki-laki dapat mewujudkan 
pelbagai fantasi dan obsesinya lewat 
perintah linguistik dengan memaksakan 
hal-hal tersebut pada citra bisu 
perempuan yang tetap terikat pada 
tempatnya sebagai penyandang, bukan 
pembuat makna”. Budaya patriarki 
dan sinema yang dihasilkan sosok itu 
adalah “dunia uyang diperintah, oleh 
ketidakseimbangan seksual?, dimana 
kesenangan dalam memandang telah 
terbagi antara aktif/laki-laki danspasif/ 
perempuan.“ 


Bagi kaum feminis dari Gerakan 
Pembebasan Perempuan 1970-an, 
sistem wffesyen: dan kecantikan” 
feminin dalam budaya konsumen 
dianggap sebagai produk ideolo- 
gi patriatrki, yaitu jebakan ideologis 
dan fisik. bagi perempuan. Simone 
de Beauvoir berargumen bahwa 
“maksud fesyen-fesyen atas mana 
(perempuan) diperbudak bukanlah 
mengungkapkan dari sang perem- 
puan sebagai individu independen, 


8. Sue Thornham, Teori Feminis...., 23 

& Sue Thornham, Teori Feminis.....111-112 
33. Sue Thornham, Teori Feminis...., hal. 181 
3. Sue Thornham, Teori Feminis...., 196 
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tetapi sebaliknya untuk menja- 
dikannya mangsa bagi hasrat laki-la- 
ki. Adrienne Rich mencantumkan 
kekuasaan untuk “mengungkung 
perempuan secara fisik dan mence- 
gah gerakan mereka” melalui sara- 
na seperti pemerkosaan, pelecehan 
seksual, ketergantungan ekonomi, 
pengebirian dari publik, pengikatan 
kaki, dan “kode busana,tumit tinggi 
dan feminin dalam fesyen” sebagai 
salah satu dari delapan karakteristik 
kekuasaan laki-laki.” 


Para teoretisi, feminis» dari ge- 
lombang pertama dan kedua me- 
mandang fesyen sebagai perbuda- 
kan,» salahusatu «cara dimana per- 
empuan tertindas secara fisik dan 
terkungkung-ranah aspek irasional 
dan aspek“-terobjektivikasi. Fesyen 
adalah pekerjaan, tetapi pekerjaan 
untuk-melayani subordinasi seksual, 
hal tersebut juga merupakan sistem 
representasi dimana perempuan di- 
jadikan tontonan pasif.” 


Perempuan Sebagai 
lampiasan Hasrat 


Objek Pe- 


Selain persoalan pandangan, fe- 
syen juga menjadi persoalan sentu- 
han bagi auto-erotisme. Kesenangan- 
kesenangan fesyen bersifat ambigu 
seperti kesenangan-kesenangan 
konsumsi secara umum. Evans dan 
Thornton menyimpulkan bahwa 
fesyen adalah tontonan dan penga- 
wasan, imaji fesyen dapat memuas- 
kan hasrat. Busana pengodean 
ulang gender adalah fantasi. Wilson 
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mengemukakan bahwa fesyen ber- 
tindak sebagai wahana fantasi.” 


Susan Griffin berargumen bahwa 
ketakutan atas pemerkosaan merem- 
bes ke kehidupan kita. Perlawanan 
terbaik untuk hal ini bukan dengan 
cara mengingkari eksistensi dalam 
tubuh sebagai suatu diri, tidak juga 
dengan memalingkan tatapan, yang 
mana dapat menjadikan kehadiran 
diri di dunia kurang dirasakan. 
Esai karya Morgan yang merupa- 
kan pernyataan klasik pandangan 
feminis radikal mendefinisikan pe- 
merkosaan sebagai “tindakan seksual- 
itas laki-laki yang disempurnakan dalam 
budaya patriarkal. Hal tersebut merupa- 
kan metafora utama bagi dominasi, ke- 
kerasan, penaklukan, dan kepemilikan”: 
Pemerkosaan dapat dikatakan ter- 
jadi ketika persetubuhan seksual 
tersebut tidak dimulai oleh perem- 
puan, dari hasrat dan kasih sayang 
murninya sendiri." 


Objektivikasi dan,distorsi tubuh 
perempuan merupakamuakibat dari 
ideologi patriarkal, yang mana ide- 
ologi tersebut telah menjebak dan 
mengasingkan perempuangadari tu- 
buh merekas Tubuh menjadi titik 
pembentukannorma-norma budaya. 


Posisi perempuan, di dalam ke- 
budayaan menggarmbarkan keter- 
tindasan yang sudah berkepanjan- 
gan. Kebudayaan cenderung memi- 
hak atau didominasi oleh laki-laki. 
Dalam kebudayaan perempuan be- 
lum merdeka, masih tetap tertindas. 


7. Sue Thornham, Teori Feminis...., 199 
3. Sue Thornham, Teori Feminis...., 217 


Kemapanan memungkinkan dapat 
mematikan kesadaran kritis kita. 
Secara simbolik maupun secara ak- 
tual, marginalisasi atas kaum perem- 
puan masih berlangsung. Hal terse- 
but dibuktikan dengan penghargaan 
yang diberikan atas jerih payah, jasa, 
dan kemampuan perempuan tidak 
sama dengan penghargaan yang 
diberikan atas prestasi.dan kemam- 
puan laki-laki.” 


Salah satwkekerasaniseksual yang 
dirasakanwpaling mengerikan bagi 
perempuan ..adalah pemerkosaan. 
Dalam konsep kebudayaan modern, 
akakbudi diyakini “sebagai milik 
penuh laki-laki. Oleh karena itu la- 
ki-laki menganggap dirinya sebagai 
sosok.yang pinter dan heroik dalam 
setiap unsur kehidupan. Seringkali 
terdengar bahwa perempuan kod: 
ratnyasmematuhi perintah laki-laki, 
terlebih sebagai istri. Perempuan 
harus tahu diri untuk menjaga mor- 
al-laki-laki. Pemahaman seperti ini 
masih sangat mendominasi budaya 
kita. Dimana-mana moral wanita di- 
anggap lebih lemah dibandingkan 
dengan moral laki-laki. Sehingga pe- 
merkosaan masih ditemukan di ne- 
gara-negara manapun." 


Kasus pemerkosaan adalah efek 
dari praktik budaya patriarki. Logika 
daribudayapatriakiyaitumelegalkan 
pandangan seksisme dalam segala 
hal. Perempuan dianggap sebagai 
hamba bagi keheroikan laki-laki. 
Perempuan harus berperilaku begini 


2. Ed. Idi subandy Ibrahim dan Hanif Suranto, IVANITA DAN MEDIA Konstruksi Ideologi Gender 
dalam Ruang Publik Orde Baru, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1998), hal. 19 
“0. Ed. Idi subandy Ibrahim dan Hanif Suranto, WANITA DAN MEDIA...., 52-53 
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dan begitu jika ingin diperlakukan 
baik oleh laki-laki. Perempuan 
adalah makhluk yang lemah, jadi 
harus berada di tempat yang aman 
seperti di rumah. Ia diperbolehkan 
keluar pada jam-jam dan tempat- 
tempat tertentu. Hal ini merupakan 
pembentukan moralitas pasif dan 
protektif bagi perempuan." 


Filsuf Friedrich Nietzsche mem- 
bagi moral mejadi dua jenis, yai- 
tu moral hamba dan moral tuan. 
Moral hamba dicirikan dengan 
sikap menyerah, tulus, jujur, sabar, 
lugu, dan sejenisnya. Moral #tuan 
menunjukkan sikap menaklukkan 
dan berkuasa. Jenis moral ini nam- 
pak pada moral, laki-laki dimana 
perempuan dijadikan sebagai ham- 
ba. Masyarakat berasumsi bahwa 
perempuan. hanyalah objek seksu- 
al. Karenaskepasifan moralnya, pe- 
rempuan menjadi sasaran dari sikap 
agresif seksualitaslaki-laki.? 


Dari teori-teori yang dikemuka- 
kan oleh beberapa tokoh, baik fe- 
minisme atau filsuf di atas semakin 
memperjelas konsep budaya pat- 
riarki, bagaimana terbentuk dan 
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berkembangnya. Bahwa budaya pat- 
riaki yang mengakar menyebabkan 
ketimpangan relasi berbasis gender, 
sehingga menimbulkan kerugian 
bagi perempuan. Tidak hanya keru- 


| gian fisik tapi juga psikis. Dan yang 


paling mengerikan bagi kaum pe- 
rempuan adalah tindak kekerasan 
seksual berupa pemerkosaan. 


Meruntuhkan Sterotipe 


Selama inismasih banyak.mitos- 
mitos perkosaannyang” beredar di 
masyarakat yang memiliki pengaruh 
beasar. Baik" terhadapwpenderitaan 
korban, maupun proses pengadilan, 
bahkan “pemberian sanksi bagi 
pelaku. Sterotipe” tersebut antara 
lain, seputar «“busana transparan 
dan “kegenitan. korban”. Di dalam 
benak sebagian besar masyarakat 
masih tertanam keyakinan bahwa 
penyebab terjadinya pemerkosaan 
terhadap perempuan adalah karena 
penampilan atau sikapnya yang 
menggoda." 


Stereotipe lain yang masih ba- 
nyak diyakini adalah perkosaan ter- 
jadi di luar rumah, di tempat sepi 
atau dilakukan oleh orang yang ti- 
dak dikenal. Akan tetapi, banyak 
kejadian yang membuktikan seba- 
liknya, banyak perempuan yang 
diperkosa di dalam rumah, yang 
mana pelakunya adalah kerabat 
sendiri, seperti saudara, ayah tiri, 
bahkan ayah kandung. Mitos lain 
menyatakan bahwa laki-laki tidak 
mampu menahan hasrat seksualnya, 
sehingga perkosaan adalah tindakan 


“ Ed. Idi subandy Ibrahim dan Hanif Suranto, WANTLA DAN MEDIA...., 53 
“2 Ed. Idi subandy Ibrahim dan Hanif Suranto, ANITA DAN MEDIA...., 53-54 


8. Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 107-108 
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penyerangan secara spontan. Pada 
riset yang dilakukan di Philadelphia 
memperlihatkan bahwa 8190 pe- 
merkosa melakukan perkosaan den- 
gan perencanaan yang sistematis, 
hanya 1696 yang spontan." 


Sterotipe bahwa wanita dapat 
menghindari perkosaan jika ia 
menghendakinya. Studi di beberapa 
negara menunjukkan bahwa 886 
kasusperkosaanmelibatkanserangan 
fisik, 2 dari 3 diantaranya adalah 
penyerangan fisik secara brutal. 
Semakin kuat perlawanan korban, 
semakin tinggi tingkat kejahatan 
yang dilakukan pelaku. Terdapat 
juga mitos bahwa perempuan 
diperkosa jika berjalan sendirian 
di tengah malam. Kenyataannya 
perempuan seringkali diperkosa 
dimanapun ia berada. Laporan 
yang diterima PBB menggambarkan 
bahwa 5296 perkosaan terjadin di 
tempat-tempat yang aman, rumah, 
sekolah, rumah sakit, kantor, dan 
toilet. Hanya 204 yang dilakukan 
di tempat sepi, rawan, damterpencil: 
Sisanya dilakukan di hotel, komplek 
perkotaan, dll.” 


Stereotipestersebutsdibantah de- 
ngan faktabahwa “perkosaan terjadi 
tidak secata spontan, tetapi sudah 
direncanakan. Pelaku.perkosaan bu- 
kan orang,asing,-melainkan orang 


“. Yuyun Affandi, Pemberdayaan... 110 
45 Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 110 
16. Yuyun Affandi, Pemberdayaan...., 110-111 
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yang sudah dikenal. Kebanyakan 
kasus perkosaan terjadi di tempat 
aman. Tidak hanya dialami oleh 
orang dewasa, perkosaan juga di- 
alami oleh anak-anak, remaja, bah- 
kan orang tua. Semua perempuan 
bisa menjadi korban perkosaan 
tanpa mempedulikan penampilan, 
cara berpakaian, agama, ras, suku, 
pendidikan, pekerjaan,,atau tingkat 
ekonomi sosial. 


Kesimpulan 


Sesungguhnya kekerasan seksu- 
al terhadapsperempuan-disebabkan 
oleh,ketimpangan relasi kuasa ber- 
basis gender yangesuidah mengakar 
dalam diri masyarakat. Sistem bu- 
daya patriarki menjadi sebuah ide- 
ologi, dimana: laki-laki dianggap se- 
bagai pemegang kekuasaan, pintar, 
kuat, dan sebagainya. Perempuan 
dianggap sebagai makhluk yang 
lemah dan lembut, yang posisinya 
berada dibawah laki-laki, melayani 
hasrat seksual laki-laki, dapat diper- 
lakukan seenaknya termasuk den- 
gan kekerasan. Ketimpangan yang 
didasarkan atas ideologi ini menga- 
kibatkan ketidakadilan, subordinasi, 
dan dominasi terhadap perempuan. 
Hal-hal tersebut merupakan sumber 
utama dari munculnya kekerasan 
seksual terhadap perempuan. 
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Abstrak 


Aurat biasanya dipahami secara 
bulat sebagaiwbagian”dari perintah 
agama. Halsini merupakan missing- 
link, sebab sebenarnya ada dua 
klasifikasi yangsalah satunya bersifat 
relaif dan“lokal. Itulah sebabnya 
mengapa.” terkadang menutup 
auratedi suatu masyarakat justru 
membuatnya aneh di kampung 
sendiri. Untuk memberikan 
trobosan baru kami membawa 
teori etika dan antropologi moral, 
kiranya dapat dicapai konsep baru 
dalam menempatkan small values 
dari al-'Aurah ash-Sughra sebagai 
metode Ijtihad modern. Sehingga 
dari sini akan terwujud agama 
teo-antroposentris dalam konteks 
batasan aurat dan berbusana. 
Berdasarkan diskusi ini, dapat 
dilacak bahwa tubuh adalah obyek 
stereotipe sosial dalam justifikasi 
memalukan atau tidaknya ketika 
ditampakkan berdasarkan nilai 
yang bersumber pada cthical values of 
identity. 


Keywords: al-Aurah ash-Sughra, 
small values, moral collective, teo- 
antroposentris, stereotipe 
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Pendahuluan 


Berbicara soal aurat tentunya bu- 
kan masalah sepele. Kebanyakan 
masyarakat menganggap aurat se- 
bagai aib diri yang bila ditampak- 
kan akan mengurangi harga dirinya 
di hadapan orang lain dan Tuhan. 
Apapun masalahnya tetapi hal itu 
memang benar, namun hitungan 
kebenaran tidak sesederhana itu. 
Wilayah aurat biasanya dikaitakan 
dengan perintah agama, hal ini nam- 
pak jelas bahwa konsep aurat sela- 
lu berdasarkan fikih yang dikem- 
bangkan oleh para imam madzhab 
klasik secara statis. Bagaimanapun 
keadaanya, wilayah aurat tidak 
berkembang maupun berubah, jadi 
aplikasi batasan aurat lebih bersifat 
law formalistic dari pada moral collec- 
tive.! 


Masykur Rozi | 


Bila kita membaca literatur al- 
Oawa'id  al-Fighiyyah, khususnya 
aliran Syafiyyah, pada urutan 
kedelapan dari al-Yawaid al-Kuliyyah 
akan menemukan kaidah “al-Harimu 
lahu Hukmu Ma Huwa Harimu Lahu”. 
Secara bebas kaidah itu berarti 
“wilayah yang mengelilingi garis 
batas haram selalu mengikuti hukum 
haramnya”. Aurat (pada dasarnya 
memiliki dua macam, yaknizal-Aurat 
al-Kubra danyal-Aurat, ash-Shughra.? 
Aurat yang pertama ini ,hanyalah 
Sau'atan'f(dua kelaminysdan yang 
kedua belum jelas ketetapannya.' 


Berangkatudari. sini kita dapat 
mencari Tefernsis.dari kitab-kitab 
klasik karya imam madzhab terkait 
wilayah , al-Aurah ash-Shughra ini. 
Namun secara makroskopik kepu- 
tusan yang diambil dengan jalan JIj- 


- Amr Abdul Mur'im Salim, Ahkam al-Amrah li ak-Nisa', (Pakistan: Maktabah as-Sawadi li at-Tauzi', Cet 
1: 1996), hal 7. Aurat jika didefinisiakan merupakan wilayah “anggota tubuh yang wajib untuk ditutup (agar) 
tidak dilihat oleh orang lain”. Tetapi belum jelas juga asumsi utama menutup aurat apakah “sesuatu yang 
tidak boleh di lihat” atau “sesuatu yang tidah.boleh diperlihatkan”, karena keduanya memiliki konteks ber- 
beda jika dikaitkan dengan ruang'publik dan privat. Untuk konfirmasi lebih lanjut baca: Murtadha Mutahari, 
Mas'alah al-Hijab (Persia), edisi Arab'dengan judul'sama diterjemahkan oleh, Ja'far Shadig al-Khalili, (Basra: 
Aindah Darkhasan, Cet I: 2009) dalam bab Mgji2Tarikh al-Hijab. 

2 Harits Alaikum Dimyathi al-Tarmasie, Fara 'id al-Bahiyyah fi al-Oawa'id al-Fighiyyah, (Pacitan: Peguruan 
Islam Pondok Tremas,tt), hal 81. 

? Secararjelas,hal ini disebutkan dalatm al-Yur'an surat al-W'raf ayat 26: “Hai anak Adam, sesungguhnya 
Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
mereka selalu ingat”. Ihibas (pakaian) menurut Imam Fakhr ad-Diin ar-Razi adalah makhluk yang diciptakan 
Allah SWT yang darinyandapat dijadi kan sebagai pakaian untuk menutup tubuhnya. Penutup tubuh di sini 
ada dua macam, yakni yang berfungsi sebagai pakaian yang menutupi saut'atain dan kedua adalah sebagai 
perhiasan (R/m)» Kemudian yang terakhir adalah baju ketakwaan (/ibas ay-Tagwa) yakni baju pertama yang 
membedakan orang.masyarakat Islam dengan mayoritas Arab Jahiliyyah yang melaksanakan Tawaf di Bait 
al-Haram dengan keadaan telanjang bulat, dalam hal ini adalah pakaian yang pantas digunakan dalam berib- 
adah secara umum, termasuk di dalamnya adalah saat shalat. Untuk keterangan lebih lanjut baca: Imam 
Muhammad ar-Razi Fakhru ad-Diin ibn al-Alamah Dliya'u ad-Diin Umar (yang akrab disebut: Khathib 
ad-Diin ar-Razi, Tufsir ar-Razi (Masyhur dengan sebutan: Tuftir al-Kabir atau Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Daar 
al-Fikr, Cet I: 1981, Vol XIV), hal 54. 

"Abu al-Faydh Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani al-Makki, a/Fawa'd al-Janiyyah: Hasiyyah a-Mawahib 
al-Saniyyah Syarkh al-Fara'id al-Bahiyyah, (Beirut: Daar al-Basya'ir al-Islamiyyah, Cet II: 1997, Vol II), hal 153. 
secara metodologis kaidah a/-Harim ini berasal dari hadits “a/-Halalu Bayyin wa al-Haram bayyin wa baynahu- 
ma umur mutasyabihat....”. hadits ini diriwayatkan oleh al-Syaikhan (imam Bukhari dan Muslim), yang mana 
menurut ilmu hadits jelas kesahihannya. Dalam hal ini jelas dalam pandangan para ulama bahwa aurat 
sughra merupakan hal yang sah untuk berijtihad atasnya. Hal ini merupakan konsekuensi. 
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tihadiyyah merupakan sebuah repon 
intelektual yang dipengaruhi oleh 
realitas di sekitarnya, apalagi kon- 
sep “pencapaian maslahah” adalah 
hal yang paling penting. Jika hal itu 
dapat diterima, pertanyaannya ada- 
lah “apa faktor yang mempengaruhi 
para imam dalam memutuskan 
wilayah aurat sughra itu?”. 


Kita ketahui bersama bahwa 
aurat adalah soal moral, bagaimana 
caranya bergaul dengan masyarakat 
secara umum dalam hal berpakaian. 
Dengan begitu setting stereotipe 
wilayah al-aurat ash-sughra ini 
dipengaruhi oleh suatu aturan 
abstrak yang berwujud nilai-nilai 
tertentu dan diikuti oleh masyarakat. 
Hal ini kami menyebunya dengan 
norma dan aturan moral kolektif: 
Seseorang akan merasa malu jika dia 
tidak “umum” seperti masyarakat 
di sekitarnya. Misalnya ketika 
seseorang sedang menanam padi 
di sawah menggunakan burga: atau 
abaya bisa ditertawakamorang, begitu 
juga ketika dia berbelanja,di pasar 
dengan menggunakan bikini. Itu 
artinya masyarakat dituntut harus 
melakukamm, persesuaian “dengan 
masyarakat dan lingkungan sekitar. 


Stereotyping dan Missing-Link Area 
Tubuh Manusia 


Mendudukanvaurat sebagai hasil 
konsensus masyarakat tentang nilai 
dan norma berarti menjadikan ste- 
reotipe sebagai aktor pembentuk itu 
sendiri. Stereotipe (stereotype) didefi- 
nisikan sebagai “keteguhan relatif 
serta konsep-konsep yang diseder- 


hanakan oleh suatu kelompok yang 
memiliki kareakteristik sama dan 
secara aktif sebagai ciri dari karak- 
teristik itu sendiri. Stereotipe seperti 
sebuah konsepsi yang dianggap me- 
lindungi dirinya agar tetap di dalam 
keadaan aman, setia dan terhormat 
dalam tradisi yang dimiliki. Tidak 
salah jika stereotipe merupakan 
salah satu sumber 'fpatologi sosial 
dan miskonsepsi di antaranya.” 


Pada skala nindividual,“ untuk 
mengetahuinstereotipe, bukanlah hal 
yang mudah,ssebab itu "merupakan 
wilayah pemahamanr,yang sangat 
mudahs,untuks disamarkan. Na- 
mur meskipun begitu Rapport dan 
Overing memberi tiga celah dalam 
mengungkapnya yang masing-ma- 
sing berfungsi sebagai “penggi- 
ring” persepsi dari berbagai sisi, 
yaknispendekatan sosiologis, psiko- 
dinamik dan pendekatan kognitif. 
Pendekatan pertama mengungkap 
bagaimana sosiokultural membe- 
rikan sumbangsih berupa bentukan 
persepsi dan keyakinan tentang nilai 
terhadap setiap individu kelompok 
dengan diajarkan melalui proses 
sosialisasi. Sedangkan yang kedua 
mendekati stereotipe terkonsentrasi 
pada faktor naluri dan alam bawah 
sadar serta pola yang terbentuk se- 
cara inter-play dari dialektika antara 
individu dan formasi sosial agnos- 
tik, faktor-faktor inilah yang dipan- 
dang sebagai motivasi pembentuk 
penghakiman terhadap orang lain. 
Adapun yang terakhir menolak 
fokus terhadap motif dan ideologi, 
pada prinsipnya ia menerima keter- 


5 Nigel Rapport dan Joanna Overing, Social and Cultural Anthropology: The Key Concepts, (London: Rout- 


ledge, Cet III: 2003), hal 343-344. 
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batasan seseorang dalam menang- 
kap dan berfikir secara rasional 
ketika merespon informasi. Dalam 
pendekatan ini stereotipe merepre- 
sentasikan bahwa manusia masuk 
dalam persepsi lingkungan (budaya) 
tertentu dengan keadaan yang aneh, 
seperti menerima pengalaman yang 
tidak dirasakan secara langsung 
serta kesadaran yang tidak berubah 
oleh data yang (lebih) terpercaya. 


Dijelaskan lebih lanjut oleh Lip- 
pmann bahwa pembentukan ste- 
reotipe (Stereotyping) adalah den- 
gan menceritakan kepada seseorang 
tentang dunia yang belum pernah 
diketahuinya atau menghayalkan 
tentang entitas atau keadaan yang 
belum pernah dialaminya. Hal sema: 
cam itu kurang lebih seperti sebuah 
edukasi yang membentuk bangunan 
kesadaran dan mengarahkanvsecara 
mendalam dalam tahapan-tahapan 
proses pembentukan persepsi. Lebih 
lanjut hal itu akan menjadi standar 
dalam menentukan# suatu “kewa- 
jaran” dan “keanehan” lalu sema- 
kin menjauhkan antara perbedaan 
itu sehingga pada, waktunya jakan 
mengaburkan realitas-realitas yang 
sesungguhnya.” Akibatnya, yang 
memiliki level “kemiripan rendah 
akan dipoles semirip mungkin se- 
bagai suatu identitas dari suatu enti- 
tas, begitu sebaliknya jika mengiden- 
tifikasi sesuatu yang agak aneh. Teta- 
pi pada dasarnya akibat yang timbul 
paling “gila” adalah bahwa dasar 
identifikasi yang tidak jelas ini me- 
rubah sesuatu yang diarahkan oleh 


& Nigel Rapport dan Joanna Oveting, ........oo...... 
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petunjuk yang jelas menjadi analogi 
yang samar.” 


Sejelas apapun stereotipe, sta- 
tusnya tidak pernah jelas. Kondisi 
bawah sadar pada dasarnya mem- 
bentuk penghakiman dini terhadap 
apa yang ditemuinya (prejudical ot- 
her). Terkait aurat, tubuh berada da- 
lam posisi objek netral secara asali, 
lalu stereotipe menjustifikasi,bagian 
tubuh tertentu sebagaishal yang,me- 
malukan jikasditampakkan atau dili- 
hat orang.yRasa malu atau tidak se- 
benarnya bukan,datang tanpa sebab, 
ia akan timbul karena, tidak sesuai 
dengammnorma-norma yang dianut 
oleh.orang,di, sekitarnya. Stereotipe 
selalu bersifat,lokal dan temporal. 
Hal'ini terbatas'dalam sebuah etika 
identitas yang menganut suatu nilai 
tertentusKetika ada perubahan nilai, 
tentu akan mempengaruhi “area 
yang.memalukan” itu. Artinya, au- 
rat bersifat fleksibel. 


Pembentuk suatu opini selalu 
melibatkan aktor yang secara sosiol- 
ogis ia berperan sebagai penggerak 
stereotyping atas masyarakat. Secara 
faktual masyarakat menganggap 
aurat adalah masalah agama, di 
samping itu masyarakat juga me- 
yakini norma lain yang berkembang 
di antaranya. Berangkat dari itu ma- 
syarakat tentu akan lebih memprior- 
itaskan agama dari pada norma itu 
sendiri. Tentu penggerak stereotyp- 
ing di sini adalah para ulama. Pa- 
ham-paham keagamaan disosialisasi 
melalui khotbah-khotbah dan cera- 


nan hal 345-346. 


" Walter Lippmann, Pxblic Opinion, (New York: Harcaourt, Brace and Company. Inc, Cet I: 1922), hal 90. 
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mah keagamaan, di dalamnya para 
ulama mengutip ayat-ayat dan fatwa 
pendahulu dalam tugas apologisnya 
di atas mimbar. Menyuruh baik pe- 
rempuan maupun laki-laki menutup 
bagian tubuh tertentu, mengenakan 
atribut demikian, bahkan warna 
tertentu — diba- 
wa-bawa dan 
dinilai sebagai 
kesunahan 
berpahala, dan 
itu dianggap 
sebagai “Isla- 
mi, “Syari”. 
Dengan begi- 
tu ketika para 
jama'ah atau 
orang lain 
mengenakan 
menurut apa yang dia khotbahkan 
berarti motif di situ lebih cenderung 
bersifat ekspresi identitas daripada 
penghormatan nilai berbasis keatri- 
fan lokal yang hidup di sana. Maka 
jangan heran jika orang yang seperti 
ini justru terlihat aneh di, kampung 
sendiri. 


Dari sini akamterjadi pergumulan 
antara agama dan budaya dan akan 
semakin Kabur: Hal ini,jika dilihat 
dari teori,hegemoni Gramchi, an- 
tara komunitas budaya dan agama 
akan terjadi struktur super-ordinat 
dan sub-ordinat' Penggerak utama 
dalam hal semacam ini adalah te- 
tua di antara keduanya dan selalu 
melakukan stereotiping terhadap 
kelompok masing-masig dan pada 
akhirnya nilai-nilai yang seharusnya 
dapat disintetiskan menjadi kabur. 
Hal ini bisasnya terjadi dikalangan 
kaum tekstualis yang tidak sedikit 
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memandang masyarakat budaya se- 
bagai kafir, musyrik dan tidak isla- 
mi. Omong kosong semacam itu se- 
bagai ekspresi identitas agama yang 
terlalu radikal. Identitas harus men- 
colok dengan menunjukkan keung- 
gulan yang ada padanya. Berang- 
kat dari stereotip ini, alih-alih mau 
mengambil nilai 
yangu,.berkembang 
di masyarakat, me- 
mandangnyas. pun 
Sudah "jikik,” terh- 
adap nilai-nilai 
itu: Inilah yang di- 
maksud ekspansi 
| budaya, arabisasi 
dikata islamisasi. 


Aplikasi nilai 
budaya asing seperti ini lebih 
mengaburkan identitas agama itu 
sendiri. Pasalnya aktor tidak bisa 
membedakan mana agama dan 
mana budaya. Oleh karena itu kita 
harus membedakan antara batas- 
batas nilai tersebut dengan dua poin 
yakni batas saling mempengaruhi 
(interplay) budaya dan agama, serta 
wilayah mana budaya dapat dianut. 


Lagi-lagi dalam tataran ini kita 
harus mendiskusikan soal hubun- 
gan budaya dan agama. Islam 
menyesuaikan budaya Arab bu- 
kan tanpa sebab, di samping Mu- 
hammad adalah orang Arab yang 
tersetting dalam budayanya, hal 
lain di sana adalah bahwa itu mer- 
upakan wasilah agar Islam dapat 
diterima oleh masyarakat. Agama 
teo-antroposentris, barang kali ini 
bahasa yang paling tepat, yakni per- 
paduan ide-ide Tuhan dan manusia 
dalam membentuk konsep tatanan 
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hidup di dunia. Muhammad me- 
nerima wahyu dari Allah SWT dan 
membentuk ide dalam hati (Ualbu) 
dan perasaannya (Dzaug). Lalu ide 
tersebut menyatu dengan ide kema- 
nusiaan (Basyariyyah) sebagai naluri 
fitrah dirinya sebagai manusia. Saat 
Muhammad mendapati suatu perso- 
alan, kedua ide itu saling berinterak- 
si sehingga setiap fatwa dan tinda- 
kan yang dibawa merupakan wujud 
respon intelektual yang bersumber 
dari interaksi kedua ide ini. Dalam 
kaitannya dengan aurat, ide ketu- 
hanan mengisyaratkan bahwa al-Au- 
rah al-Kubra merupakan sentral yang 
harus ditutupi. Semua orang tidak 
bisa menyangkal hal itu sebab mer- 
upakan fitrah yang ada padanya," 
lalu al-'Aurah ash-Shughra adalah 
bentukan budaya Arab masa “itu. 
Goal di yang pertama adalahskepa- 
tutan secara fundamental dan terkait 
langsung dengan entitas” manusia 
yang ditentukan oleh “Allah, yak- 
ni sebgai pembeda dengan hewan. 
Namun yang kedua merupakan ke: 
hormatan individu di tengah mas- 
yarakat yang terbangun oleh tatanan 
nilai Arabia.” 


Hal itu terbukti dari riwayat para 
mufassir terait, asbab an-nuzul ayat 
hijab. Secara historis, orang Arab 
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gemar menggoda setiap wanita di 
hadapannya yang menampakkan 
perhiasan. Pada umumnya para be- 
gundal di sana tidak akan berani 
mengganggu wanita yang merde- 
ka, dan kemerdekaan wanita ditan- 
dai dengan hijab yang membalut 
tubuhnya. Oleh sebab itu, wanita 
yang merdeka diperintah untuk me- 
ngenakan hijab agarmtidak digodai 
seperti sebagaimana, budak." , Dari 
sini dapat diambil pemahaman-bah- 
wa hijab merupakan simbol" iden- 
titas sosial yang membedakan an- 
tara kelasmerdeka” dan “budak” 
di kalangan orang (Arab masa itu. 
Berdasarkan arhumen ini, pemben- 
tukan al-Aurah,sash-Shughra sampai 
pada menutup"rambut dari wanita 
merupakan sebuah ide Basyariyyah 
Muhammad yang dicerap melalui 
dialektika"dan interaksi dirinya dan 
budaya di sana. Berarti aurat yang 
dikenal sekarang sebagai bagian 
dari agama adalah miskonsepsi dari 
pencerapan doktrin agama yang 
diterima. Berdasarkan argumen ini, 
menganggap hijab dari agama ada- 
lah kesalahan fatal. 


Jika kita sepakat Al-Aurah ash- 
Shughra sebagai produk budaya, 
sedangkan agama dan budaya ada- 
lah entitas berbeda, saat itulah kita 


$ Untuk keterangan lebih lanjut baca: Masykur Rozi, Memperjelas Relasi Absolut dan Relatif serta Mereduksi 


Kesempurnaan al-Our'an dalam “Meneruskan Intelektual Khazanah Klasik”, (Semarang: al-Shahafah, Cet I: 2014), 
hal 17-54. Dua tulisan saya di atas menggunakan asumsi filosofis neo-Platonis dalam aplikasi turunnya al- 
Ouran dan pembentukan nilai-nilai serta doktrin keagamaan. 

9. Amr Abdul Mur'im Salim, Ahkan ak AUKah li Al NIS error , hal 9. Hal ini berdasarkan 
al-Our'an surat Thaha ayat 120-121: “Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: 
“Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?. Maka keduan- 

Ja memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan durbakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia”. 

1 Abu Ali ash-Shabuni, Rawaf'i al-Bayan: Tafsir Ayat a-Ahkam min a-Our'an, (Damaskus: Maktabah 
al-Ghazali, Cet IL: 1980, vol II), hal 277. 
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sepakat untuk mensahkan peneta- 
pan aurat di tempat lain dengan cara 
yang serupa, yakni ditentukan oleh 
budayanya sendri secara otonom. 
Di dalam menentukannya seseorang 
harus mengacu terhadap nilai-nilai 
dan norma yang dianut yang mem- 
buat persepsi anggota tubuh tertentu 
sebagai “memalukan” dan “tidak”. 
Nilai susila dalam masyarakat di- 
pandang memiliki otoritas ini kare- 
na beberapa alasan, di antaranya: 
1) sebagai nilai untuk membatasi 
seseorang di dalam memahami nilai 
“kemanusiaan”, 2) nilai lokal me- 
rupakan hasil dari adaptasi manusia 
dengan alam, 3) nilai lokal sebagai 
benteng komunitas dari ancaman 
kebudayaan lain yang berpotensi 
menghegemoni, 4) nilai lokal me- 
rupakan konsensus yang mengawali 
pembentukan agama, sehingga ag- 
ama sedapat mungkin harus mengi- 
kuti tempat dan waktu di mana'via 
berada, hal ini sebagai konsekuensi 
dari deduksi di atasx#5) budayavse- 
lalu ikut campur dalam perasaan 
seseorang, sehingga ketikamtatanan 
diatur oleh budaya akan ada perse- 
suaian antara manusia danjtatanan 
itu sendiri, 6) menjaga,harmonisme 
interaksi antarasmasyarakat budaya 
dan individu. 


Sebagaimana kita ketahui bahwa, 
seseringan, suatu norma susila 
menghendaki suatu jalan hidup 
normal dan terbaik dalam taraf 
individu, serta sebuah etiket yang 
menyatukan manusia dalam suatu 
identitas, dalam susunan klasifikasi. 


Tentunya hal,ini berseberangan 


dengan teori globalisasi“ budaya 
yang bertujuan untuk mewujudkan 
persamaanylife-style di.setiap jengkal 
muka bumi, danybagipenulis, lebih 
mengutamakan diversitas budaya- 
budaya. Liferstyle dipahami sebagai 
bagian dari way of life (a particular 
of wayuof life), yang memiliki ciri: 
selalu berhubungan dengan cita 
rasa, aplikasi tindakan, pemilihan 
dan.sikap sosial." Berdasarkan hal 
inispenulis akan melihat kumpulan 
budaya dari diversitas yang memiliki 
betasan masing-masing, yang dari 
sana berarti menandai terlepasnya 
suatu masyarakat dari nilai dan 
masuk di dalam nilai sosial, identitas 
budaya dan norma lain. Yang pada 
akhirnya akan berubah stereotipe 
tentang tubuh manusia, yakni al- 
“Aurah al-Kubra. 


Peletakan Nilai: Sintetis antara 
Ethical Values dan al-'Adah al- 
Muhakkamah 


Anggapan tenatang sesuatu ada- 
lah “baik” atau “buruk” merupakan 
sebuah tatanan yang telah ada di da- 


1 Yaogi Zhang, dkk, Globalization of Lifstyle dalam “The New Middle Classes: Globaliging Lifesetyle, Consum- 
erism and Environmental Concern”, (New York: Springer Science # Business Media, 2009), hal 146. 
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lam diri manusia dalam merespon 
kenyataan. Sistem ontologi diri (on- 
tology of selfhood) membentuk dua 
“aliran” yang bersifat top-down yang 
keduanya memiliki keterkaitan an- 
tara satu sama lain, mungkin lebih 
tepat jika dibahasakan secara ilmiah 
dengan dependen dan independen. 
Di dalam analisis strong evaluation 
versi Charles Taylor terdapat dua 
entitas yakni background understen- 
ding dan explicit judgedment.xAda- 
pun yang pertama adalahscetakbiru 
pra anggapan, dan kedua, adalah 
sebuah turunan yang timbulxdari 
sana, keduanya dapatndiakatakan 
pula main values dan small values. 
Keduanya selau berinteraksi dengan 
pola tanya-jawab/didalam diri, small 
values selaluwmuncul'di atas entitas 
main values.2 Konsepsi tentang be- 
nar atau salah'sejatinya bersifat eva- 
luatif terhadap aspek,situasi, yakni 
pembentuk, kode,sbaik. atau buruk 
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yang orisinil. Ini dianggap paling 
utama, sebab merupakan evaluasi 
faktual yang menentukan kebenaran 
pendapat yang kedua. 


Menurut Latinen, kedua hal 
tersebut sama halnya dengan “moral 
space” (locating of good life) dan “moral 
topography of the self”, semuanya 
dapat diakses dengan menggunakan 
observasi dua level. Pertama,adalah 
level ordinary good, hal ini-berpusat 
pada sepentingsapakah, suatu hal, 
sifat yang.melekat ,' berupa arti, 
bernilai, berharga, rasionakdan wajib 
sebagai acuan dari kebaikan hidup 
(life-goods). “Anggapan kebaikan 
hidup biasanyaes,dipatok dengan 
tujuan yang baik (agaknya lebih 
mirip, dengan teleological ethic)$. 
Hal ini, sekali lagi, kembali kepada 
pencarian" kebaikan hidup yang 
mengarah ke sana. Lalu yang kedua 
adalah level yang lebih mendalam, 
yakni menganalisa entitas sumber 
moral (barang kali yang disebut 
Taylor dengan “constitutive goods” 
atau “moral sources”. Yang pertama 
agaknya lebih menekankan kepada 
peletakan nilai, dan kedua adalah 
bagaimana melihat nilai tersebut 
didapat." 


Manusia selalu bereaksi atas situ- 
asi dunia di sekelilingnya. Pastinya, 
disekitarnya terdapat pluralitas ke- 


12 Arto Laitinen, Stong Evaluation without Moral Sources: on Charles Taylors Philosopical Anthropology and Ethu, 
(Berlin: Walter de Gruyter GmbH & Co. KG, Cet I: 2008), hal 13-14. 
1. Teleological Etbic meupakan filsafat moral yang mengukur kebaikan dari tujuannya, jika tujuan baik, 


maka segala yang mengarah ke sana adalah baik. Teori ini diucapkan pertama kali oleh Aristoteles. Secara 
diametral hal ini bertentangan dengan Deontological Ethic yang dikembangkan oleh Immanuel Kant, yakni 
berasumsi bahwa “sesuatu itu baik dilihat dari kebaikan yang ada untuk sendiri”. Sebagai contoh jika ses- 
corang mencuri untuk bersedekah, dalam pandangan pertama hal itu tetap baik karena tujuan dari hal itu 
adalah untuk kebaikan, sedangkan untuk yang kedua tetap salah, karena secara mendasar mencuri itu tetap 
salah. Untuk keterangan lebih lanjut baca, Philosophy and Philosopher. 

14. Arto Laitinen, ...oooooooooooo , hal 258. 
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baikan dan coding kebaikan besifat 
dependen terhadap varian objek 
yang pempengaruhi. Seperti sebe- 
lumnya, kebaikan selalu tergantung 
kepada budaya dan tatanan sosial. 
Ada suatu kebaikan yang secara in- 
ternal masuk dalam praktik, yang 
secara epetemologis dan ontologis 
berpisah dari praktiknya, dan di 
antaranya hanya terkait secara epe- 
stemologis saja. untuk itu, posisi 
manusia selalu berada dalam ling- 
kar pengaruh sekitar, lalu masuk di 
dalamnya suatu konsep yang diben- 
tuk oleh tatanan sosial yang berkem- 
bang di sana, lalu, secara epertemo- 
logis terkadang terkait dan memeng 
turunan sebagai ontologi yang mem- 
pengaruhi dirinya dalam bersikap. 
Dari sini dapat diambil kesimpulan 
bahwa posisi manusia merupakan 
dependen dari tatanan sosial, bukan 
justru sebaliknya, seperti “wacana 
mikroskopik. 


Memang benar pada tataran ini 
manusia merupakan sobyek yang 
diteliti perihal pikiran dan naluri 
bawah sadar yang mengarahkan 
kepada suatu tindakan baik dalam 
skala individual maupun sosial. 
Namun “lebih '/dalam “lagi, setting 
pra-anggapan.terbentuk dari realitas 
yang “diterima xdari sekitar. Itu 
artinya “manusia Memang sebagai 
variabel dependen terhadap tatanan, 
yakni perilaku itu baik atau tidak 
berdasarkan penilain sosial yang 
berkembang. Hal ini berbeda dari 


15. Arto Laitinen, woo hal 267. 


stereotipe yang hanya pra-anggapan 
semu sebagai hasil dari merasa tanpa 
merasakan, menjustifikasi tanpa 
observasi sebagai dasar dari respon 
small values. Relasi antara keduanya, 
biasanya membutuhkan artikulasi 
dengan background pictures. 


Terdapat beberapa hal yang per- 
lu diketahui soal bagaimana hal itu 
dapat terbentuk. Ontological bac- 
ground pictureydapatydikatakatrsse- 
bagai hasil “dari, interaksi,dengan 
ontologicaly8featuresy,yang “sebelum- 
nya merupakan, serpihan-serpihan 
insting moral. Interkoneski ini pada 
akhirnya, memunculkan konsep 
umum semacamcoutline. Dari sini 
akan muncul sikap mental dan me- 
merintah dirinya dalam melakukan 
tidakan, atau paling tidak merespon 
aktifitas“eksternal yang di dapati.” 
Pertanyaan dari mana seseorang 
mendapatkan komponen ontological 
features ini, jawabannya adalah dari 
pengalaman moral. Penulis percaya 
bahwa interaksi secara metodik de- 
ngan budaya akan menyingkap nilai 
yang ada di bawahnya, sebagaimana 
Taylor. 


Bukan saja diakui oleh antropo- 
log Barat, bagan pembentuk back- 
ground pictures seperti di atas -yang 
menampakkan manusia sebagai 
makroskopik budaya juga diakui 
oleh para fugaha', salah satunya ada- 
lah Shalih bin Ghanim as-Sudlan. 
Dia menuliskan bahwa kebiasaan 
sosial (al-'Urf)' memiliki pengaruh 


' Al Adah dan al-Urf terkadang digunakan oleh fugaha' dengan maksud yang sama. Akan tetapi al- 
Syaikh Yasin al-Fadani mengemukakan membedakan di antara keduanya. A/-'Adah merupakan suatu perka- 
ra yang berulang-ulang yang menetap di dalam jiwa manusia yang dapat diterima oleh akal sehat. Sedangkan 
al-Urf dicontohkan dengan kebiasaan orang-orang saat melakukan aktivitas sehari-hari, seperti meletakkan 
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terhadap perasaan dan akal yang sa- 
ngat kuat. Sehingga pada tataran se- 
perti ini posisi al-'Adah naik menjadi 
Dharurah al-Hayah. Bahkan sebagian 
dari fugaha' menganggap selayaknya 
agama.” Kalimat senada juga dika- 
takan oleh Azat Ubaid ad-Du'an, di 
sana ia menambahkan bahwa ketika 
seseorang mengingkari al- Urf akan 
masuk di dalam kesulitan yang pa- 
rah.$ Menariknya lagi, para fugaha' 
menyebutnya sebagai ath-Thabhi'ah 
ats-Tsaniyyah (naluri kedua). 


Meskipun para ahli hukum Islam 
telah menganggap tatanan nilai 
masyarakat sebagai pembentuk 
utama hukum Islam, tetapi di 
sana tetap ada filter terhadap al- 
'Urf dengan menggunakan agama: 
Artinya tidak setiap tatanan dapat 
menentukan corak dan hukum,di 
sana. Sekali lagi, para fugaha'hanya 
akan mengambil nilai yang tidak 
berseberangan  denganfxsyari'ah, 
yakni berimplikasi, memotong 
magashid asy-Syari ahvditengah jalaru 


An-Nawawi dan Ibn alkHaddad 
menegaskan bahwa peluang seseo- 
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rang yang megembil al- Urf dalam 
hukum adalah, jika permasalahan 
hukum itu tidak dibahas oleh nash 
syara . Lalu setelahnya, al- Urf harus 
lebih dahulu ada, bukan yang datang 
kemudian, artinya hal itu benar-be- 
nar telah menjadi kebiasaan sejak 
lama. Selain itu, kebiasaan itu harus 
berlaku secara mayoritas masyarakat 
(mutharid au ammah bayna al-ummah), 
hal ini berlaku bagitketiga'jenis al- 
“Urf.!” Maka, jangan salah jika-ada 
kaidah “innama tuftabaral-'Adah idza 
itharadat fn in tdhtharabat,fali” (suatu 
kebiasaansitu akan diperhitungkan 
(sebagai dasar hukum) jika berlaku 
(secara mayoritas)»jika tidak, hal itu 
tiada artinya).2 


Seperti discatas, kita dapat meng- 
asumsikan bahwa di masing-masing 
kelompok yang memegang nilai ter- 
tentucberhak menentukan wilayah 
al- Aurah ash-Shughra sesuai dengan 
pengalaman moral yang dimiliki se- 
cara kolektif, serta tidak perlu kha- 
watir bertentangan dengan agama. 
Karena berdasarkan argumen se- 
belumnya, wilayah yang ditetapkan 


hewan ternak di suatu tempatoleh suatu masyarakat di wilayah tertentu). Menurutnya pula, yang kedua 
ini memiliki tiga klasifikasi, yakni '4/- Urf al-Amm, al-Urf al-Khash seta al-Urf alSyar'i, untuk yang pertama 
adalah kebiasaan umumyatau tidak hanya terjadi di masyarakat tanpa memandang identitas dan status yang 
disandangnyar Sedangkan yang kedua adalah sebagai kebiasaan yang terjadi di kalangan khusus dari sana, 
sedangkan yang ketiga adalah. yang kebiasaan yang dilakukan oleh orang Islam dan dipandu oleh perintah 
agama, sepetti.shalat dan lain sebagainya. Jika dilihat secara induktif (Istisgra'i) yang paling mencolok untuk 
dibedakan adalah:.a/- Adah bersifat individual, sedangkan a/-'Urf bersifat sosial atau komunal. Untuk ket- 
erangan lebih lanjut baca: Abu al-Faydh Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani al-Makki, a-Fawa'id al-Janiyyah: 
Hasiyyah a-Mawahib al Saniyyah Syarkh al-Fara'id al-Bahiyyah, (Beirut: Daar al-Basya'ir al-Islamiyyah, Cet II: 
1997, Vol I), hal 290-291. 

" Shalih bin Ghanim as-Sudlan, a-Ouwa'id al-Fighiyyah a-Kubra wa Ma Tafarra'a Minha, (Riyadh: Daar 
al-Bulsaniyyah, Cet I: 1417 H), hal 328. 

18 Azat Ubaid ad-Dw'an, al-Oawa'id al-Fighiyyah Ma'a Syarkh al-Mijiz, (Beirut: Daar at-Tirmidzi, Cet IL: 
1979), hal 47. 

5. Muhammad Musthafa az-Zuhaili, a-Oawa'id akfighiyyah wa Tathbigatuha fi a-Madkahib al-Arba'ah, 
(Damaskus: Daar al-Fikr, Cet II: 2009), hal 299-301 

2. Al-Imam Jalal ad-Diin Abd ar-Rahman as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadghat'ir fi Oawa'id wa Furu' Figh 
asy-Syafiiyyah, (Riyadh: Maktabah Nazar Musthafa al-Baz, Cet II: 1997, Vol I), hal 101. 
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oleh nash dalam masalah aurat ha- 
nyalah al-'Aurah al-Kubra, sedangkan 
al-'Aurah ash-Sughra adalah wilayah 
nilai di masing-masing wilayah 
sistem tatanan sosial di mana ia be- 
rada. Di sini, past- 
inya kita harus 
mendiskusikan 
lebih lanjut ten- 
tang batas-batas 
wilayah yang 
menganut suatu 
nilai. 


Cultural Bound- 


aries, Ethical 
Grouping — dan 
Identitas 


Saya setuju dengan ungkapan 
Morley dan Robins bahwa batasan 
berdasar negara dan sekat-sekat 
geografis kini todak bisa berfungsi 
lagi. Batasan seperti itu kini hanya 
sekedar batas garis-garisssemacam 
eguator yang hanya menandai se- 
cara semu. Argumen ini didapat 
keduanya karena “melalui telaah 
panjang setelah terjadinya globalisa- 
si modern melalui media.” Melalui 
media, identitas suatu bangsa/men- 
jadi kabur, masyarakat, menjadi diri 
bangsa lain danymasih banyak lagi. 
Hal ini ,selaras, dengan apa yang 
dikatakan oleh Samuel P. Hunting- 
ton dalamwThe Clasiwof Civilization”, 
bahwa pada post-Cold War perang- 
perang budaya, sistem politik dan 
ekonomi menjadi aktor dalam peru- 


bahan yang berkelanjutan? Untuk 
mencontohkannya, implikasi oleh- 
nya adalah “Jepang menjadi Ame- 
rika”, “Korea menjadi Rusia” dan 
“Barat menjadi Timur”. 


Pendapat 
ketiga pakar di 
atas (Morley dan 
Robins sebagai 
antropolog dan 
Huntington 
sebagai sosiolog) 
memberitahu kita 
betapasulit di era 
modern ini untuk 
menentukan 
batasan budaya 
dan identitas berhubung globalisasi 
yangamenyatukan segalanya dalam 
satu nilai. Diwakili oleh politik dan 
penjajahan nilai-nilai yang semula 
regional menjadi hilang, semakin 
digerus oleh arus globalisasi yang 
kian banter dan nampaknya berhasil 
dalam menyulap masyarakat dalam 
memeluk satu nilai yang berpusat 
dari Barat. 


Terjadi semacam pergumulan 
antara dua macam budaya di sana, 
yakni budaya global dan apa yang 
disebut “authentic cultures” atau “na- 
tive cultures” (budaya pribumi) oleh 
Robins.? Huntington beda lagi, bipo- 
laritas semakin tergantikan dengan 
budaya. Dengan begitu dia memiliki 
kontras dengan Robis.4 Tetapi keti- 
ka diajak berdiskusi tentang tipolo- 


4. David Morley dan Kevin Robins, Spaces of Identity: Global Media, Electronic Landscape and Cultural 
Boundaries, New York: Routledge, Cet I: 1995), hal 1. 

2. Samuel P. Huntington, The Clash of Civilization and the Remaking of World Order, (New York: Simon and 
Chusters. Inc, Cet I: 1996), hal 20. 

2. David Morley dan Kevin RobinS,....o..oocooooo , hal 7. 

4. Samuel P, Huntington, ....oooooo hal 125. 
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gi budaya itu sendiri, Huntington 
mengarahkan kepada identitas dan 
budaya yang memiliki peradaban 
khusus sebagai ciri khasnya. 


Identitas pada dasarnya sangat 
semu, seseorang dapat memiliki 
berbagai macam identitas. Dalam 
taraf individu, seseorang dapat 
mengidentifikasi dirinya berang- 
kat dari segala sudut pandang di 
sekalilingnya. Seorang tentara bisa 
menyebutuakan negara, keduduk- 
kan, kelompok pleton, agama, sta- 
tus perkawinan, tempat tinggal dan 
masih banyak lagi. Pernyataan ini 
memunculkan pertanyaan baru: 
apakah semua identitas ini berada 
pada tingkat yang sama, hanya saja 
yang dapat membuat penyebutan 
itu benar adalah sesuai konteks yang 
berhubungan dengannya? Ataukah 
memiliki tingkatan yang berbeda, 
sehingga dapat ditentukan ada yang 
bersifat core identity damsadditional 
identity? Ukuran apa yang dapat me- 
nentukan kedua level identitas? Dan 
bagaimana kita menentukan persa- 
maan bacground pictures antara per- 
kumpulan masyarakat sebagai nilai 
etika yang"dapat disingkap, sehing- 
ga dapat, menentukang pandangan 
tentang al--Auraltash-Syughra? 


Pertma kali Kitasharus menen- 
tukan dahulu posisivantara budaya 
(culture) dan identitas (identity). An- 
tara keduanya yang lebih dominan 
harus diperjelas, apakah identitas 
ditentukan oleh budaya, atau se- 
baliknya. Tetapi di sini, saya setuju 
dengan yang pertama, bahwa iden- 
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titas ditentukan oleh budaya. Jika di- 
contohkan, tatanan hidup di wilayah 
perbatasan negara cenderung lebih 
dekat dengan budaya negera tetang- 
ga, dari sini dapat ditangkap bahwa 
identitas negara tidak bisa memun- 
culkan suatu budaya (yang men- 
yatukan). Asusmsi pertama memang 
lebih kuat dalam diskursus kita kali 
ini. 


Althusser, dalamshal ini, 'men- 
dudukkan identitas sebagai-subyek, 
mengatakam. bahwa, identitas bisa 
bersifat individual, cultural, tugas 
institusional, tempate-dan lain se- 
bagainya. sebagai masyarakat yang 
dikelilingiwoleh e,praktik kultural 
yang menciptakan diskursus soal 
subjek yange-berjenis kelamin dan 
masyarakatrdibentk oleh peraturan 
umum. “Senada dengan Althusser, 
JudithsButler, lewat teorinya “per- 
formativity”, menegasakan bahwa 
bentuk identitas terinternalisasi ke 
dalam diri seseorang lewat asumsi 
identitas berulang-ulang yang ter- 
jadi dalam aliran hidup sehari-hari. 
Identitas gender tidak akan pernah 
ada kecuali sebelumnya konstruksi 
gender tidak pernah ada.” 


Sesungguhnya, menurut Burke 
dan Stets, di dalam Identity Theo- 
ry, bahwa cikal bakal teori identitas 
tumbuh dari sintetis dua teori so- 
sial, yakni interaksionisme simbo- 
lik (symbolic interactionism) dan per- 
ceptual control theory. Teori pertama 
menekankan bahwa segala yang ada 
merupakan simbol dari ide yang ada 
dalam diri manusia dengan berpu- 


2. Chris Weedon, Identity and Culture: Narratives of Diffrerence and Belonging, (United Kingdom: Open 
University Press, Cet I 2004), hal 6-7. Lihat juga: J. Butler, Gender Troble: Peminism and yhe Subversion of Identity, 


(New York: Routledge, Cet I: 1990), hal 5. 
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sat pada natural sign dan conventional 
sign atau symbol. Sedangkan yang 
kedua merupakan hasil modifikasi 
Nobert Weiner atas konsep “nege- 
tive feed back” dalam ilmu siberne- 
tik (Cybernetic) menjadi kaca mata 
dalam melihat lapangan kehidupan 
manusia. Ide ini pada kemudian hari 
diteruskan oleh William Powers, dan 
justu lebih clear dari Weiner dalam 
mengaplikasikan “negative feed- 
back” terhadap sistem kehidupan. 
Control, menurutnya, bukanlah se- 
buah pengaturan hasil sikap manu- 
sia (out-put), akan tetapi justu pada 
in-put nya, yang menurutnya me- 
rupakan inti utama. Setiap manusia 
selalu memelihara kelangsungan 
dan keseimbangan lingkungan da- 
lam ancaman kerusakan, bukan 
pada hasil dari kelangsungan jitu. 
Memang, out-put tindakan manusia 
merupakan variabel sesungguhnya, 
tetapi perbedaan di dalam tindakan 
justru meniadakan variabilitas di da- 
lam situasi. Variabelitas ini diawali 
oleh faktor yang tidak dikontrol se- 
cara langsung, tetapi dengan me- 
rubah situasi itu, faktor inilahxyang 
disebit distrubance.4 


identitas epada dasarnya memi- 
liki empat-komponen' yang saling 
berinteraksi sebagai proses penye- 
suaian makna yang ada di dalam 
diri dan Iingkungan di sekitarnya, 
yakni: in-put, standar identitas (the 
identity standart), komparator dan 
out-put. Pertama: standar identitas, 
merupakan seperangkat arti yang 


menunjukkan sebagai pendefinisian 
karakter identitas. Set-set ini kurang 
lebih seperti outline dan susunan 
definitif terhadap posisi seseorang 
di lingkungan. Kedua: input mer- 
upakan persepsi, yakni sentral dari 
proses identitas, dia memberi infor- 
masi kepada kita tentang apa yang 
terjadi di sekitar. Tiga: komparator, 
merupakan tidak lebihssebagai pem- 
banding input perception makna,.den- 
gan memori makna dalam standar 
identitas, soal hubungan relevansi. 
Hal ini membikin “error signal”, yak- 
ni pertanda'ketidaksesyaian antara 
keduanya, berupa jarak yang dia- 
sumsikamisebagai kualitatif maupun 
kuantitatif” "Apapun keadaannya, 
pada gilirannyananti akan merubah 
sikap dan arti tindakan dalam situ- 
asi tertentu” Empat: out-put, adalah 
sikap terjadi di level situasi yang 
berasal”dari dirinya. “error signal” 
mengindikasikan jarak dan arah per- 
bedaan antara input perception dan 
identity standard berhubungan de- 
ngan dimensi makna. Sepeti timbal 
balik, moral diambil dari dan untuk 
lingkungan dalam bentuk sikap de- 
ngan perangkat sepeti di atas. Kiran- 
ya dengan itu evaluasi diri dapat ter- 
us berkelanjutan dalam menentukan 
batasan aurat bisa diterima secara 
social ethic. 


Menentukan posisi diri di te- 
ngah persepsi sosial melalui analisis 
respon simbolik yang muncul dari 
masyarakat menurut penulis me- 
rupakan batasan budaya itu sendiri. 


2. Peter J. Butke dan Jan E. Stet, Identity Theory, (New York: Oxford University Press, Cet I: 2009), hal 


19. 


2. Petet J. Burke dan Jan BE. Stet, Identity Theory,..... 
2. Peter J. Burke dan Jan E. Stet, Identity Theory,..... 
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Dengan mengacu kepada “coding” 
simbol pada teori sebelumnya dapat 
diasumsikan sebagai cara dalam 
menentukan seluas mana suatu eti- 
ka tersebar dalam wilayah tertentu. 
Oleh karenanya, 
kita dapat mem- 
buat batasan 
nilai etik dengan 
mendapati kes- 
esuaian simbol | 
dan nilai yang be- 
rada dibawahnya 


dalam  kumpu- 
lan masyarakat. 
Inilah — Cultural 


Boundaries dalam 
konteks ini, sekaligus mengakhiri 
perespsi bahwa moral merupakan 
perkara ghair mundzhabithah dalam 
pandangan Ushul al-Figh dans al- 
Oua'id al-Fighiyyah. 


Cultural Boundaries, standarisasi 
umum bermula dari analisisindividu 
sebagai anggota suatu komunitas, 
lalu komunitas itusmempengaruhi 
pemahaman masyarakat di, luarnya: 
Nanti, dengan analisis ini seolah 
grup memengaruhi pikiran /non- 
anggotapwudan/ semakin “lama, 
pada gilirannya akan menjadi 
karakteristik/s, komunitas itu.” 
masih wybersinggungan — dengan 
simbol, “seluas mana rethical values 
ini tersebarvdapat diketahui lewat 
simbol khusus, yakni perktik 
social ethic dan konsekuensi yang 
timbul dari pelanggaran anggota 
berdasarkan konesnsus tersembunyi 
dari kesamaan background pictures 
yang dimiliki masyarakat di sana. 
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Dalam hal ini kita dapat mengacu 
kepada sanksi sosial, baik yang 
terinstitusionalisasi maupun tidak. 
Sejauh mana sanksi ini berlaku dalam 
wilayah teritori, di sanalah batas 
wilayah etika ini. 
Dengan begitu, 
wilayah — moral 


sosial, interaksi, 
yang timbul 
dari, “background 


pictures 'masing- 
masing sindividu 


menjadi" jelas, 
dan memiliki 
status cukup 


signifikan dalam 
menentukan" prototipe pembentuk 
alaurat ash-slutghra. 


BeranjaK dari siri, seseorang akan 
mengevalasi guna memahami po- 
sisi individu di tengah masyarakat 
yang» selalu memiliki kesamaan 
background pictures. Identifikasi ini 
pada akhirnya dimengerti dan akan 
menjadikan background pictures se- 
rupa, di sini berarti dia terintegrasi 
dalam moral dan etika setempat. 
Proses ini, kurang lebih merupakan 
sintetis antara dua teori di atas guna 
menemukan batasan, berupa simbol 
yang nampak sebagai ekspresi yang 
ditunjukan. Evaluasi ini merupakan 
arahan dari komparator yang ter- 
lebihdahulu membentuk error signal, 
dan pada akhirnya akan menunjuk- 
kan seperangkat karakteristik ten- 
tang aurat. 


Sebagai konsekuensi dari lokali- 
tas aurat yang kami bawa, disini kita 
dapatkan alternatif baru dalam me- 


2. Richard Jenkins, Social Identity, (New York: Routldge, Cet III: 2008), hal 171. 
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nentukan batasan-batasan simbolik 
berupa nilai dan etika yang berkem- 
bang di masyarakat. Bagaimana 
moral kolektif dapat mengikat suatu 
identitas guna mendefinisikan se- 
bagai entitas itu sendiri, agar dapat 
dijadikan landasan moral berpa- 
kaian, merupakan hal yang tidak 
mudah. Pasalnya budaya memili- 
ki nilai yang tumpag tindih, sangat 
sulit dicari kesamaan background 
pictures individu di dalamnya se- 
hingga dapat dientukan batasan tu- 
buh mana manusia dianggap wajar 
di dalam menampakkan di hadapan 
umum. Identitas sepatutnya sebagai 
manusia dalam berpakaian ditentu- 
kan oleh apa yang dia pahami dari 
respon sosial dengan simbol-simbol 
ide yang ada dalam diri masyarakat 
secara kolektif. Mengambil nilai- 
nilai yang telah terbangun oleh bu- 
daya tertentu. 


Konteks perbedaan yang berbeda 
kiranya dapat menjadi ukuran ke- 
beradaannya secaraypublik maupun 
privat. Di dalam tataran publik, ten- 
tunya dia harus selalu melakukan 
evaluasi setiap /ingin menutup tu- 
buhnyanDalamitaraf privat tidak ada 
batasan aurat, /bahkan'aurat kubra 
pun menyjadi/ hilang. Inilah menga- 
pa penulis lebih suka'menggunakan 
terminonologi “sesuatu yang tidak 
boleh dilihat”. Ukuran privat dan 
publik di sini adalah posisi seorang 
diri atau bersama orang lain. 


Aurat Lokal: Apresiasi Terhadap 
Nilai Budaya Lokal 


Nancy, dalam Everyday Religion 
mengatakan bahwa agama bisanaya 
tidak mamatuhi batasan-batasan bu- 
daya.” Bahkan, ketika agama masuk 
dalam ruang politik dan cultural 
dengan sebelah mata menjustifikasi 
bahwa keduanya hanyalah sebagai 
partikular, yang harusmumengikuti 
agama, dalamy,hati mereka: univer- 
sal. Identitas “paling fundamental, 
jika benars'yakni agama, namun ti- 
dak benar jikasia, harus, statis dalam 
perkembangan waktu, yang telah 
mengalami perkembangan, dan re- 
alitas berbeda. «Kekuatan agama 
memang dahsyat, doktrin yang ti- 
dak dibatasi dengan jelas, klasifikasi 
yang kabursdan kebenaran mutkak 
terhadap.apa yang di bawa adalah 
permulaan bencana, yang pasti ber- 
tentangan dengan konsep kemanu- 
siaan. Padahal, kemanusiaan adalah 
dasar dari agama, yang mengapre- 
siasi terhadap nilai-nilai martabat, 
cipta dan keteraturan dalam konteks 
hablum min an-naas. 


Itulah sebabnya mengapa ma- 
gashid asy-Syar'i selalu melibatkan 
sumbangsih pemikiran manusia 
di dalam membentuk aturan-atur- 
an agama. Asy-Syathubi di dalam 
al-Muffagat menjelaskan bahwa 
Syari at Islam adalah Syari'at Arab, 
diturunkan di Arab dan sumber hu- 
kumnya menggunakan lisan Arab." 


8. Nancy T. Ammerman, Everyday Religion: Observering Modern Religions Lives, (New York: Oxford Univet- 


sity Press. Inc, Cet I: 2007), hal 110. 


3: Abu Ishag Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi asy-Syathibi, a/-Muwafjagat, (al-Mamlakah 
al-Arabiyyah as-Sa'udiyyah: Daar Ibn Affan, Cet I: 1997, Vol II), hal 101. 
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Tentunya dengan itu, penyesuaian 
ulang harus dilakukan dengan bu- 
daya yang ditemui di masyarakt lain. 


Penyesuaian agama Islam dengan 
Arab, katakanlah sebagai penye- 
suaian pertama. Lantas, semakin 
tersebarnya Islam, penyesuaian ini 
juga harus dilakukan. Tidak ada hal 
yang aneh, juga bukan merupakan 
bentuk penistaan agama melalui 
budaya. Akan tetapi akan lebih te- 
pat sebagai apresiasi terhadap bu- 
daya dan kearifan lokal dengan ika- 
tan-ikatan nilai yang menjadi sebuah 
penentu suatu sikap dapat dianggap 
baik atau tidak. Termasuk di dalam- 
nya dalam konsep aurat. 


Setelah Islam melaksanakan tu- 
gasnya dalam menentukan Al-'Au- 
rah al-Kubra, nilai-nilai yang tercipta 
dari tatanan sosial adalah penerus- 
nya sebagai penentu al-'Aurah, asy- 
Shughra. Hal ini diharapkan agar 
manusia bisa mengekspresikan nilai- 
nilai ini pada proporsinya, yaknisdi 
dalam budaya itu sendiri, dan indi- 
vidu dalam kelompok ethical velnes 
bernaung di bawah payungi nilai 
bersama. Jika inisterjadi, diharapkan 
manusia tidak merasa,asing di ne- 
geri sendiri. 


442015 


Masykur Rozi | 


Kesimpulan 


Aurat tidak sepenuhnya dari ag- 
ama. Aurat dapat diklasifikasi men- 
jadi dua, yakni al-'Aurah al-Kubra 
yang berupa sau'atan dan al-'Aurah 
ash-Shughra. Adapun yang pertama 
adalah fitrah yang tidak bisa diga- 
nggu lagi, karna memang pemberian 
Tuhan sebagai pembeda antara ma- 
nusia dan hewan. Lalu'yang kedua 
dibentuk oleh moral kolektif tentang 
wilayah tubuh tertentu,,yakni suatu 
stereotipe#bahwa sbagianw tertentu 
tidak baik untuk ditampakkan. De- 
ngan gmenggunakan (analisa terha- 
dapsnilai-nilaiini, ntotal velus, ethical 
velnes, identity dansbatas budaya, au- 
rat,dapat berubah tergantung ruang 
dan waktu, “aurat tidak kaku, dan 
tidak sepenuhnya agama. Al-'Aurah 
asy-Shughra bukanlah dari agama, 
melainkan dari budaya. Sebaiknya 
hal ini dikembangkan sebagai cara 
dalam memfilter konsep aurat yang 
terlalu berlebihan, dan dituruti cara 
menutupnya dengan menkopi cara 
dari budaya lain yang tidak sesuai 
dengan native culture. 
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RISET REDAKSI 


FENOMENA HIJABERS 
DI ERA MODERN 


Jaedin dan Fadli Rais 


Walisongo damAktif' di Justisia 


Abstrak 


Tulisan “Inf memotret fenomena 
hijabers,yang “banyak dijumpai di era 
modern. Model hijab begitu banyak 
ragamnya, mulai bentuknya hijab modis, 
hijab syar'i, dan hijab biasa. Menjadi 
objek kajian yang menarik untuk diteliti 
tentunya. Hasil penelitian berupa 
deskriptif dengan melakukan kajian 
pustaka ditambah wawancara dengan 
beberapa narasumber untuk mengetahui 
persepsi mereka tentang makna hijab. 
Teori juga digunakan dalam penelitian 
ini dengan teori  interaksionisme- 
simbolik, mengingat fenomena hijab 
tidak terlepas dari simbol-simbol agama. 
Hasil penelitian diharapkan menjawab 
alasan mereka berhijab, mengapa berbeda 
menggunakan hijab, apa konsep aurat 
dalam pandangan narasumber sehingga 
batas antara agama dan budaya tampak. 


Pendahuluan 


Budaya populer atau juga bisa 
disebut dengan budaya modern. Ini 
semakin berkembang di Indonesia 
kita bisa melihatnya betapa 
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maraknya simbol-simbol yang 
identik atas nama agama. Contoh 
saja ketika bulan Ramahadhan lagu- 
lagu terbaru Opik, Ungu, Wali, dan 
musik pop yang lainnya. Ini bisa kita 
saksikan di layar kaca. Belum lagi 
kita kita bisa menemukan di budaya 
tulis-menulis, simbol-simbol agama, 
terutama Islam kita bisa menemukan 
di karya-karya, baik buku ataupun 
jurnal. 


Sekarang ini kita bisa melihatnya 
dengan fenomena budaya, pakaian 
yang jelas identik dengan agama. 
Simbol-simbol agama, dijadikan 
ladang bisnis untuk menarik para 
konsumen. Sehingga terjadimkomu- 
nitas-komunitas/remaja, muda, atau- 
pun setengah /tua yang mengikuti 
komunitas-komunitas hijab syar'i 
atau yang,lebih 'kita kenal dengan 
“Komunitas Hijabers” Padahal ma- 
syarakattawam belumubisa membe- 
dakan manaywilayahf agama dan 
mana yang merupakan kontruksi 
budaya. Mana yang bagian mua- 
malalah dan mana yang bagian 
wilayah ubudiyah. 


Jaedin dan Fadli Rais | 


Hal tersebut hanya menampilkan 
itu hanya sekedar memainkan dan 
bertabur simbol belaka. Soal subtansi 
dan esensi itu nomer sekian.' 
Fenomena hijab sekarang bukan 
agama tetapi sebagai fenomena 
budaya? 


Imam Al-Razi juga berpendapat 
bahwa yang dieprlukan melihat 
wajah perempuan secars,,hati-hati 
untuk tujuan menjadifsaksi (“yang 
jika tidak akam,mungkin).“Tetapi, 
orang tidakediizinkan untuk,melhiat 
wajah permpuannn untuk maksud 
seksual). 


Dalamubeberapampenelitian yang 
sudah dilakukan” oleh beberapa 
mahasiswa untuk memenuhi tugas 
akhir mkuliahnya. Pertama, yang 
ditulisoleh,.-Sri Astuti — Motivasi 
“Pemakaian Jilbab dan Pengaruhnya 
Terhadap Akhlak Muslimah” 


Sebuah tulisan yang seolah- 
olah menyalahkan perempuan 
disini yang ditulis oleh Mansyur di 
Universotas Syams, Kairo. Alasan 
Mansyur dinisbatkan kepada Nabi 
Saw, beliau pernah bersabda: 


“Wanita adalah aurat. Bila mereka 
keluar rumah, ia disambut oleh setan, 
maka, perempuan sama sekali tidak dekat 
kepada allah, kecuali jika dia berada di 
tengah rumahnya,” 


Kemudain ada lagi hadits yang 
diriwayatkan oleh  at-tirmidzi 
ini dinilai sahih oleh para ulama 
“wanita adalah tali temali yang 


1 Franz Magins-suseno, Jurnal Justisia: Rutinitas Itu Gejala lain Edisi 36, Fakultas Syariah UIN Walisongo 


Semarang 2010 hal 48 


2 Aryani Nurofifah, Jilbab Sebagai Fenomena Agama dan Budaya (skirpsi), 2013 hal 5 
3 Ashgor Ali Engineer, Pembebasan Perempuan(The Ouran Women and Modern Society), Yogyakarta: Lkis, 


2003, hal 87 
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menyambung godaaan setan dengan 
manusia. Namun hal ini dibantah 
oleh M Ouraish Shihab. Kalau ingin 
jujur dan objektif paling tidak kita 
harus memahami ungkapan yang 
tidak jelas sumbernya itu dalam arti 
bahwa wanita berpotensi merayu 
laki-laki dan ketika itu dia dapat 
menjadi perangkap setan yang 
menjerumuskan wanita. Bukankah 
lelaki dan perempuan memiliki 
nafsu seksual yang merupakan fitrah 
manusia dengan naluri makhluk 
hidup. Hal ini sesuai dengan (Os Al- 
Imran (3):14). 


Yakni kebudayaan adalah sesuatu 
yang dinamis yang akan selalu 
berubah secara  terus-menurus. 
Kebudayaan bukan sesuatu yang 
baku, statis, dan sudah jadi.” 


Pikiran-pikiran Ernest Heming- 
way untuk memahami dinamika 
dan gejolak kebudayaanyyang ada 
kemudian orang berteori tentang ke- 
budayaan, yang longgar cair, lantas 
batas, yang bertumpu pada manu- 
sia sebagai subjek yang mampu ber- 
pikir, bertindak, memproduksi dan 
memanimpulasi lingkungannya. 
Tern wacanatini adalah dikenal de- 
ngan pemikirar«kontruktivisme. Hal 
ini yang mendasaribahwa fenomena 
hijabers# merupakamybudaya kon- 
truksi budaya yang berkembang di 
masyarakat.” 1Strukturalisme lahir, 
dan persoalan pembentukan makna 
telah tertemu dalam diferensialitas 
sistem tanda. Hal sama terjadi pada 
aras masyarakat karena struktur 


makna tersebut telahvterejewantah 
dan melembaga'dalam'sistem.sosial. 
Inilah yang“ menahbiskan«fungsio- 
nalisme-struktural. 


Fenomena hijab. “syari yang 
berkembang di masyarakt adalah. 
Karena hijab disini sesuai mengi- 
kuti,perkembangkan jaman supaya 
wanitaydalam konteks ini menjadi 
lebih sukarierhadap busana pakaian 
dalam “konteks ini adalah hijab. 
Sehingga, ini terjadi karena bahkan 
segenap nilai, makna, kebenaran, 
dan kebudayaan, ternyata dilihat 
sebagai sesuatu yang dibentuk oleh 
sistem tanda. Namun yang menjadi 
rusak adalah budaya yang sudah 
dipolitisasi oleh penguasa sehing- 
ga nilai dalam budaya tersebut ti- 
dak tampak. Pergeseran inilah yang 
menjadi konsen dari bab struktural- 
isme, fungsionalisme-struktural, 
pascastrukturalisme culture studies. ' 


Harus dicatat tidaklah diperke- 
nankan oleh al-Guran maupun nabi. 
Cadar sudah umum dikalangan se- 
bagaian kelas mapan mapan diko- 
ta-kota sebelum Islam. Tampaknya 


-M. Ouraish Shihab, Setan Dalam al-Ouran, Ciputat: lentera Hati, 2007, hal 177-180 
? Saiful Arif, Refilosofi Kebudayaan, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010, hal 8 

" Saiful Arif, Refilosofi Kebudayaan, Jogjakarta: At-Ruzz Media, 2010, hal 10 

" Saiful Arif, Refilosofi Kebudayaan, Jogjakarta: At-Ruzz Media, 2010, hal 22-25 
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asal mula cadar bukanlah dari intitu- 
si Arab. Cadar diperoleh dari Syiria 
dan Palestina dan kedua negara 
tersebut di dominasi oleh orang- 
orang Romawi. Di masyarakat 
tersebut merupakan simbol status 
dan sudah umum dikalangan bang- 
sa Yunani, Romawi, Yahudi, dan 
Syiria. Tidak ada perintah khusus 
dalam al-Ouran kecuali disuruh un- 
tuk menyembunyikan bagian privat 
mereka dan menjalurkan kain ke- 
dadanya (OS. Ab-Nur |24|: 31-32). 


Al-Razi, At-Thabari, Muhammad 
Ali dalam tafsir mereka. Bahwa cadar 
merupakan salah satu dari budaya 
arab saat itu, bahkan ada sebeblum 
Islam datang. Awal mula hijab dari 
bangsa Mesir dan Syiria hijab dipa- 
kai untuk membedakan antara per- 
empuan hamba sahaya dan budak. 
Hijab juga di pakai untuk perem- 
puan hamba sahaya sehingga mem- 
bedakan dengan perempuan yang 
terjun ke prostitusi. itu,bukamkarena 
wajah mereka yangstidak boleh di 
buka. Serta bukan diperlakukannya 
sebagai bagian dari satir (penutup). 
Begitupun Muhammad Ali “ulama 
dari pakistan yang menafsirkan dari 
ayat tersebut dalam TIlla ma zhaha- 
ra minha tentang, hijab (Indonesia: 
Jilbab).dam'penutup.dada bahwa ke- 
biasaanmenutup dadadan menutup 
kepala itu sudahvkebiasaan sejak se- 
belum dan sesudah Islam.” 


Jaedin dan Fadli Rais | 


Salah satunya yang ditekankan 
Al-Ouran adalah cara berpakaian 
yang bermartabat dan membiar- 
kan baigian yang terbuka tetap ter- 
buka (illa ma zhahara minha). Ada 
perbedaan pendapat dikalangan 
para ulama jurispensi muslim ten- 
tang apa yang “tetap terbuka” itu. 
Kebanyakan mereka merasa bahwa 
yang “tetap terbukas,adala wajah 
dan kedua telapak tangan. Jadi,akan 
kelihatan bahwa apa yang ” ditutup” 
dan “apa yang tidak ditiutup” ber- 
dasarkan/ pada pendapat manusia. 
Ada perbedaan pemahaman tentang 
perintah kitab suci «illa ma zhahara 
minha (yakni, Kecuali apa yang seha- 
runya tebuka “tetap terbuka”).» 


Sebuah penelitian yang sudah 
dilakukan soleh mahasiswi UIN 
Kalijaga“.Yogyakarta utnuk tugas 
akhirnya mengenai fenomena jilbab 
apakah prodak budaya atau prodak 
agama? yang diwajibkan untuk kaum 
perempuan sebagai landasan syari- 
at? Pakaian adalah prodak budaya 
sekaligus tuntutan agama dan mor- 
al. Sehingga lahirlah berbagai ragam 
pakaian tradisonal, adat-istiadat dan 
model lainnya. Disini tuntutan ag- 
ama lahir dari budaya masyarakat. 
Karena agama sangat mempertim- 
bangkan kondisi sosial-masyarakat. 
Sehingga terbentuknya kaidah figih 
“Al-adatu Muhakamat” " 


$ Ashgor Ali Engineer, Pembebasan Perempuan(The Ouran Women and Modern Society), Yogyakarta: Lkis, 


2003, hal 11 


?. Ashgor Ali Engineer, Pembebasan Perempuan(The Ouran Women and Modern Society), Yogyakarta: Lkis, 


2003, hal 89 


1. Ashgot Ali Engineet, Pembebasan Perempuan(The Ouran Women and Modern Society), Yogyakarta: Lkis, 


2003, hal 11 


H. Aryani Nurofifah, Jilbab Sebagai Fenomena Agama dan Budaya, 2013 hal 1 
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Yang menjadi landasan orang- 
orang Islam perempuan memakai 
jilbab disni sesuai dengan ayat al- 
Ouran al-Ahzab ayat 59: 


Para mufasir, mengartikan ayat 
ini orang Arab Jahiliyah sudah me- 
ngenal hijab. Bahkan sebelum Islam 
ada. jilbab diapakai untuk perem- 
puan yang sudah menginjak dewa- 
sa sebagai pertanda memuliakan 
perempuan. Kemudian jilbab juga 
berfungsi untuk membedakan antar 
budak perempuan dan hamba saha- 
ya. 


Kungkungan Produk Budaya 


Peter L. Berger mendefinisikan 
masyarakat sebagai fenomena di- 
alektik dalam artian diproduksi oleh 
manusia. Proses timbal-balik akan 
terjadi terhadap produsen dari kon- 
sumen. Masyarakat sebagaisproses 
yang berlangsung dalam tiga momen 
dialektis yang terus menerus beru- 
pa melakukan eksternalisasiy,objek- 
tivasi dan internalisasi. Inilah yang 
dinamakan kenyataan sosial". 


Eksternalisasi adalah pemasrahan 
diri manusia/ secara simultan 
menuju keduniawian, berkenaan 
aktivitas jasmani dan rohani. Hijab 
bertransformasi, dari penutup aurat 
yang tidak fasImonable, berbarengan 
dengan formalisasi syariah. 


Kebebasan modern hanya di- 
gunakan untuk mematahkan ger- 


ak-gerik moral. Orang-orang hanya 
melihat pada diri kita sebagai ba- 
gian yang lebih besar. Di dalam fi- 
gur manusia terdapat tempat yang 
disokong kepercayaan, kelezatan 
tubuh, dan kami mengikuti kedun- 
iawian yang patuh. Ini merupakan 
bentuk herarki dalam ke-universalan 
ketika refleksi herarki dari makhluk 
sosial. Orang acap Kaliimemberikan 
tempat, peran dan stsiun yang.tepat 
serta dari situlah tidak dapat-diper- 
timbangkan lagimuntuk berselisih. 
Kebebasan modern #mendatangkan 
ketidakpercayaampermulaan." 


Salah, satuwmahasiswa UIN ber- 
inisial LA,sKriteria- jilbab yang ha- 
rus, dipakai olehwseorang muslimah 
menurutnya.yang penting menutup 
rambut. Tidak usah panjang dan be- 
sar. Cukup menutupi semua ram- 
but tertutup rapih tanpa ada yang 
kelihatan. Dia beranggapan bahwa 
orang yang memakai kerudung be- 
sar dan panjang mereka yang ag- 
amanya sudah level atas. Dan bukan 
seperti orang biasanya. Yang berbe- 
da di sini ketika ditanya soal aurat 
dia menggap suatu hal yang harus 
tertutp adalah pantat. Dengan meng- 
gunakan pakaian yang tidak ter- 
ansparan dan menarawang. Hanya 
batasan yang paling ditekankan un- 
tuk ditutup aurat adalah pantat" 


Obyektivasi adalah bersatunya 
produk-produk aktivitas itu (baik 
fisik maupun mental), suatu 


12 Aryani Nurofifah, Jilbab Sebagai Fenomena Agama dan Budaya, 2013 hal 2 
8 Bagong Suyanto dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, (Jakarta: Aditya Media), 


hlm. 143 


M. Charles taylor, The Ethic of Authenticity Authentic Etbic, (London: Harvard Univetsity Press, 1998), 


hlm. 3. 


3 Wawancara mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 
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kenyataan yang berhadapan dengan 
ajaran semula, dalam bentuk suatu 
kenyataan yang eksternal terhadap 
dan lain dari para produsen itu 
sendiri. Kesadaran berhijab yang 
tercipta melalui ajaran-ajaran islam 
semata. 


Salah seorang Mahasiswa UIN 
berinisial UG mengatakan “Kriteria 
hijab menurut saya boleh modis, teta- 
pi baik, yang penting menutup dada. 
Saya memakai hijab sebagai kewa- 
jiban seorang muslim. Awalnya dari 
guru yang memang sebuah doktrin 
sih, tapi menjadi keyakinan. Terus 
menemukan dalil dalam al-Ouran 
Annur 55 dan al-Ahzab 59,” jelas dia. 
Kemudian dia beranggapan menge- 
nai pendapat jilbab yang dipakai se: 
karang ini karena pengaruh revolusi 
Iran sehingga bisa menyebar',ke 
seluruh penjuru dunia. Semua orang 
memakai jilbab seperti yang dipakai 
oleh perempuan-perempuan Iran, 
termasuk Indonesia.'" 


Internalisasi adalah pengambilan 
kembali realitas tersebut oleh 
manusia, dan mensublimasi 'sekali 
lagi dari struktursstruktur dunia 
obyektif ke dalam struktur-struktur 
kesadaramisubyektif". 


Jaedin dan Fadli Rais | 


Konsep aurat dalam pandangan- 
nya yaitu sesuatu batas yang tidak 
mengundang sahwat. Jika seorang 
laki-laki melihat bagian wanita me- 
ngundang sahwat. Maka sesuatu 
tersebut sudah berada dalam koridor 
aurat. Laki-laki dari pusar sampai ke 
lutut, kemudian kalau perempuan 
dalam keadaan sholat yang boleh 
terbuka hanya bagiamtelapak tangan 
dan wajah. Kedua bagian ini ,yang 
boleh dibiarkan,terbuka. Namun dia 
tidak berpnedapat, ketika,tidak se- 
dang keadaan sholat” “Jilbab yang 
sekarang hasil revolusi Iran. Konsep 
aurat dalam pandanganku (aurat) 
wanita yang penting: tidak mengun- 
dang sahwat: laki-laki pusar sampai 
Tutut. Perempuan kalau dalam sholat 
telapakstangan dan muka yang ter- 
buka”, tutur dia 


Masyarakat yang  didoktrin 
mengenai konsep hijab yang bersifat 
ke-araban tanpa ada pribumisasi 
hijab ke masyarakat. Sehingga, 
perempuan Islam terbingkai dalam 
hijab dengan budaya ke timur 
tengahan. Fenomena tersebut terus 
dipelihara menjadi budaya yang 
simultan yang dibalut berbagai 
kepentingan. 


'- Wawancara mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 
1". Bagong Suyanto dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangan Teori Sosial, hlm.. 143. 


442015 


Justisia 93 


| Fenomena Hijabers di Era Modern 


Daftar Pustaka 


Ali Engineer, Ashgor Pembebasan Perempuan(The Yuran Women and Modern 
Society), Yogyakarta: LKiS, 2003. 


Arif, Saiful. Refilosofi Kebudayaan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010. 
Aryani Nurofifah, Jilbab Sebagai Fenomena Agama dan Budaya, 2013. 


Franz Magins-suseno, Jurnal Justisia: Rutinitas Itu Gejala lain. Edisi 36, 
Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang 2010. 


Shihab, M. Ouraish, Setan Dalam al-Guran. Ciputat: Lentera Hati, 2007. 


Suyanto, Bagong dan Khusna Amal, Anatomi dan Perkembangantkeori Sosial. 
Jakarta: Aditya Media. 


Taylor, Charles The Ethic of Authenticity “anthenticvethic “USA: Harvard 
University Press. 


94 442015 


ARTIKEL LEPAS 


KE(TIDAK)ABSAHAN MENYIMPAN 
UANG NEGARA PADA BANK SWASTA 


Cepruddin, S.H.I 


Pimpinan Redaksi JurnalJustisia 
th. 2011, Peneliti di Studi Sosialidan 
Agama (eLSA) Semarang, Dosen di 

Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Walisongo 


Pendahuluan 


ada/ Juli kemarin, Kalangan 
(Pemer Jatengsbanyak di- 

krtitik mengenai” pengelolaan 
keuangamn,daerah. Kritikan ini mun- 
cul karena sebagian besar dana Kas 
Daerah (Kasda)-Pemprov disimpan 
di Tuar»Bank Jateng, bahkan ada 
yang disimpan pada bank swasta. 
Pada 2013dan 2014, Pemprov Jateng 
tidak hanya menggandeng bank Ja- 
teng, tetapi juga Bank Bukopin, Bank 
Muamalat, Bank Mega Syariah, dan 
Bank Agro. 


Hal itu pertama kali terkuak da- 
lam rapat Badan Anggaran (Bang- 
gar) Dewan Provinsi Jateng. Ketua 
DPRD Jateng Rukma Setyabudi me- 
nuturkan, pada 2014 total kas dae- 
rah yang disimpan di bank sebagai 
deposito sebesar Rp 893,273 miliar. 
Dari dana sebesar itu yang disimpan 
di Bank Jateng hanya Rp 178 miliar, 
dengan bunga 9,259. Sisanya di- 
simpan di BTN dengan bunga 9,37 96, 
Bank Mandiri bunga 9,43”, BNI 
bunga 9,316, BRI bunga 8,440, Bank 
Bukopin bunga 10,569 dan Bank 
Muamalat dengan sistem bagi hasil. 


| Berita koran Suara Merdeka 2 Juli 2015 diunduh pada 10/7/2015 
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Rukma menilai, sebagai peme- 
gang saham pengendali Bank Jateng, 
pihak Pemprov tidak mendukung 
pengembangan BUMD sendiri yak- 
ni Bank Jateng. Sebab sebagian besar 
dana Kasda justru disimpan di luar 
Bank Jateng. Total kas daerah yang 
didepositokan pada 2013 Rp 1,2 tri- 
liun. Bunga deposito yang diperoleh 
dari dana kas Rp 94 miliar. 


Karena bunga lebih rendah, pihak 
DPRD meminta penjelasan pada ek- 
sekutif terkait alasan menempatkan 
dana di luar Bank Jateng. Namun 
tidak ada yang bisa menjelaskan. 
Menanggapi pertanyaan kalang- 
an DPRD, Gubernur Jateng Ganjar 
Pranowo beralasan, penempatan 
dana Kasda di bank lain salah sa: 
tunya karena pertimbangan relasi: 


Di samping itu, Bank Jateng 
dinilai belum mampu mengelola 
dana kas daerah yang sangat besar. 
Dia mencontohkan, Bank Jateng yang 
tidak sanggup menjalankan Program 
Kartu Tani. Begitu'juga,ketika dia 
minta dilakukan pendataamUMKM, 
Bank Jateng juga tidak sanggup. 
Meskipun demikian ketika” ada 
proposal »dari/ /bank swasta yang 
ingin mengelola Kasda, pihaknya 
lebih mengutamakan bank BUMN.2? 


Alasan, yang disampaikan Gu- 
bernur Jateng Ganjar Pranowo ru- 
panya tidak memuaskan kalangan 
DPRD Jateng. Ketua DPRD Jateng, 
Rukma Setyabudi mengatakan, salah 
satu ketidakwajaran tersebut adalah 
Kasda yang disimpan di ke bank 


lain termasuksbank swasta, dengan 
bunga yang lebihwrendah dari Bank 
Jateng. Selaih itu, seharusnya pem- 
prov mempertimbangkan faktor 
keamanan, dimana Jebih aman jika 
disimpamdi bank milik pemerintah. 


Menurutnya, Komisi C sudah ba- 
nyakmembahas'hal ini. Dalam rapat 
Banggar terungkap jumlah Kasda 
yang disimpan di Bank Jateng pada 
2013 debih banyak dibandingkan 
yang.disimpan di bank lain. Semen- 
taradi 2014, jumlah kasda di Bank Ja- 
teng berkurang sedang di bank lain 
bertambah, bahkan itu bank swasta.” 


Polemik antara Gubernur Jateng 
dan DPRD menuai komentar dari 
pegiat anti korupsi. Anggota Komi- 
te Penyelidikan dan Pemberantasan 
Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KP- 
2KKN) Jateng, Eko Haryanto men- 
duga ada cash back sebagai fee dari 
bank kepada pihak-pihak tertentu. 
Bila dilihat dari nilai bunga yang di- 
berikan Bank Jateng pada 2014 sebe- 
sar 9,25”, dibandingkan dengan BRI 
yang hanya 8,444 dan Bank Muama- 
lat yang memakai sistem bagi hasil, 
menunjukkan adanya kejanggalan. 


2» Berita koran Metro Jateng, 2 Juli 2015 diunduh pada 12/7/2015 
? Berita koran Suara Merdeka 7 Juli 2015 diunduh pada 12/7/2015 
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Sementara di 2013 PT. Bank Jateng 
memberi bunga 7,244, sedang Bank 
Bukopin hanya memberi bunga 
6,894, BRI 6,84, dan Bank Agro 
hanya 6,859.” Logikanya, siapa pun 
akan menaruh dananya di bank yang 
memberi bunga lebih besar. Tapi 
Pemprov memilih menaruh di bank 
yang bunganya lebih kecil. Tidak 
mungkin tidak ada apa-apa. Alasan 
Gubernur Ganjar bahwa Bank Jateng 
tidak mampu mengelola dan untuk 
mengurangi risiko penyimpangamdi 
satu tempat, dinilai tidak rasional." 


Polemik ini pun menyita perha- 
tian pengamat politik dan,kebijakan 
publik Undip, Teguh Yuwono. Te- 
guh berpendapats.bila dilihati dari 
segi akuntabilitas, pokok “masalah 
penyimpanan Kasda bukan soal di 
mana uang smilik pemerintah di- 
simpanyfnelainkan'tentang transpa- 
ransi penggunaan: Terpenting ada 
tanggung jawab,penggunaan, jelas, 
dan transparan. Dia mencontohkan, 
di luar negeri seperti Australia, uang 
pemerintah daerah tidak disimpan 
di satu bank saja, tapi juga di bank 
swasta seperti Commonwealth dan 
ANZ. 


Perundang-undangan yang 
mengatur tentang keuangan negara 
di Indonesia secara umum adalah 
UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara, UU Nomor 
17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara, UU Nomor 15 Tahun 2004 
tentang Pemeriksaan Pengelolaan 
dan Tanggung Jawab Keuangan 
Negara. Untuk mengelola APBN 
dalam setiap tahunya, pemerintah 
menerbitkan UU. Tahun 2014,negara 
menerbitkan UU Nomor 2/, Tahun 
2014 tentang Anggaran Pendapatan 
dan BelanjaNegara. 


Selain. keempat. undang-undang 
di' atas, ada, juga. yang mengatur 
mengenai penglolaan keuangan pu- 
sat dan daerah yakni UU Nomor 
32 Tahun 2004 tentang Pemerinta- 
han Daerah. Selanjutnya, Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 39 Tahun 
2007-tentang Pengelolaan Uang Ne- 
gara/ Daerah, PP Nomor 105 Tahun 
2000 tentang Pengelolaan dan Per- 
tanggungjawaban Keuangan Dae- 
rah. 


Pengertian Keuangan Negara (Ke- 
uangan/Kas Daerah) 


Dalam pasal 1 angka 1 UU Nomor 
17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara, definisi keuangan negara 
adalah semua hak dan kewajiban 
negara yang dapat dinilai dengan 
uang, serta segala sesuatu baik 
berupa uang maupun berupa barang 
yang dapat dijadikan milik negara 
berhubung dengan pelaksanaan hak 
dan kewajiban tersebut. 


4 Berita Suara Merdeka 8 Juli 2015 diunduh pada 12/7/2015 
2 Berita Suaram Merdeka 9 Juli 2015 diunduh pada 12/7/2015 
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Selanjutnya dalam Pasal 2 dije- 
laskan bahwa, Keuangan Negara 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
1 angka 1, meliputi: a. hak negara 
untuk memungut pajak, mengelu- 
arkan dan mengedarkan uang, dan 
melakukan pinjaman, b. kewajiban 
negara untuk menyelenggarakan 
tugas layanan umum pemerintahan 
negara dan mem- 
bayar tagihan pihak 
ketiga: c. Penerima- 
an Negara, d. Peng- 
eluaran Negara, e. 
Penerimaan Daerah: 
f. Pengeluaran Da- 
erah) g. kekayaan 
negara/ kekayaan 
daerah yang dikelola 
sendiri atau oleh pi- 
hak lain berupa uang, surat berhar- 
ga, piutang, barang, serta hak-hak 
lain yang dapat dinilai dengan uang, 
termasuk kekayaan yang dipisahkan 
pada perusahaan negara/ perusaha- 
an daerah.” 


Definisi menyangkut uang negara 
juga ditemukan dalam UU Nomor 1 
Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
NegarawPasal I/ayati2 menjelaskan 
bahwa Kas Negara adalah tempat 
penyimpanany,,uang negara yang 
ditentukan oleh8Menteri Keuangan 
selaku “Bendahara, Umum Negara 


untuk menampung seluruh 
penerimaan negara dan membayar 
seluruh pengeluaran — negara. 


Selanjutnya dalam ayat 3 dijelaskan 
bahwa Rekening Kas Umum 
Negara adalah rekening tempat 


25, 


Hi Ta 


penyimpanan uang negara yang 
ditentukan oleh Menteri Keuangan 
selaku Bendahara Umum Negara 
untuk menampung 


seluruh penerimaan negara dan 
membayar seluruh pengeluaran 
negara pada bank sentral. 


Pada ayat selanjutnya, ayat 4, di- 
jelaskan — bahwa 
Kas Daerah adalah 
tempat penyimpa- 
nan uang«daerah 
yang ditentukan 
oleh “gubernur/ 
bupati/ walikota 
untuk  menam- 
pung seluruh pe- 
nerimaan daerah 
dan membayar 

seluruh  pengelu- 

aran daerah. Kemudian pada ayat 

5, dijelaskan bahwa rekening Kas 

Umum Daerah adalah rekening tem- 

pat penyimpanan uang daerah yang 

ditentukan oleh gubernur/ bupati/ 
walikota untuk menampung seluruh 
penerimaan daerah dan membayar 
seluruh pengeluaran daerah pada 
bank yang ditetapkan. Mengenai 
siapa yang memegang uang dae- 

rah, kemudian diatur dalam ayat 16, 

yang menyatakan bahwa Bendahara 

Umum Daerah adalah pejabat yang 

diberi tugas untuk melaksanakan 

fungsi bendahara umum daerah.” 


Definisi keuangan daerah juga 
tercantum dalam Peraturan Peme- 
rintah (PP) Nomor 105 Tahun 2000 
(105/2000) tentang Pengelolaan 


5 Lebih lengkap mengenai pendefinisian APBD/APBD serta pendapatanya lihat UU Nomot 17 Tahun 


2003 Tentang Keuangan Negara. 


'. Mengenai perbendaharaan Keuangan Negara dan daerah lihat UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang 


Perbendaharaan Negara. 
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dan Pertanggungjawaban Keuang- 
an Daerah. Pasal 1 ayat 1 menyata- 
kan bahwa yang dimaksud dengan 
Keuangan Daerah adalah semua hak 
dan kewajiban Daerah dalam rang- 
ka penyelenggaraan pemerintahan 
Daerah yang dapat dinilai dengan 
uang termasuk didalamnya segala 
bentuk kekayaan yang berhubung- 
an dengan hak dan 
kewajiban Daerah 
tersebut, — dalam 
kerangka Angga- 
ran Pendapatan | 
dan Belanja Dae- 
rah. Selanjutnya 
ayat 2 menjelaskan 
bahwa Anggaran 
Pendapatan dan 
Belanja — Daerah, 
selanjutnya disingkat APBD, ada- 
lah suatu rencana keuanganstahu- 
nan Daerah yang ditetapkanwber- 
dasarkan Peraturan Daerah tentang 
APBD. 


Berkaitan dengan pengelolaan 
keuangan daerah, Pemprov Jateng 
mengaturnya melalui Peraturan Da- 
erah (Perda) Provinsi Jawa Tengah 
Nomorwfahun 2004 tentang Po- 
kok-pokok Pengelolaan Keuangan 
Daerah. Pasalsl ayat 7/ menjelaskan 
bahwasKeuangan,Daerah adalah se- 
mua haksdan kewajiban daerah da- 
lam rangka penyelenggaraan Peme- 
rintahan Daerah yang dapat dinilai 
dengan uang termasuk didalamnya 
segala bentuk kekayaan yang berhu- 
bungan dengan hak dan kewajiban 
Daerah dalam kerangka Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah. 


Ayat di atas sejatinya hampir 
sama dengan definisi-definisi yang 
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tertuang dalam perundang-undang- 
an tentang keuangan negara. Hanya 
saja dalam Perda itu lebih spesifik 
pada pada Pemprov Jateng. Selanjut- 
nya pada ayat 8 dijelaskan bahwa 
Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah yang selanjutnya disingkat 
APBD adalah Anggaran suatu renca- 
na keuangan tahunan Daerah yang 
ditetapkan berdas- 
arkan Peraturan Da- 
erah tentang Angga- 
ran Pendapatan dan 
Belanja Daerah. 


Merujuk pada de- 
finisi.“dalam perun- 
| dang-undangan di 
atas yang dimaksud 
Idengan keuangan 

negara mencakup 
pula keuangan daerah. Keuangan 
daerah sama halnya dengan kas da- 
etah:.Karena itu, Kas Daerah adalah 
keuangan negara yang harus patuh 
kepada perundang-undangan yang 
mengatur tentang keuangan nega- 
ra, pembendahraan negara dan ten- 
tang tata kelola penggunaan APBN 
dan APBD. Kas Daerah Pempov Ja- 
teng harus memperhatikan perun- 
dang-undangan di atas supaya tidak 
ada penyimpangan yang mengaki- 
batkan kerugian negara. 


Pengaturan Penyimpanan Uang 
Negara/Daerah 


Paling tidak, ada tiga Undang-un- 
dang (UU) dan dua Peraturan Peme- 
rintah (PP) yang mengatur tata cara 
mengelola keuangan negara atau 
keuangan daerah. Perundang-un- 
dangan tersebut memang tidak se- 
cara tegas melarang untuk menyim- 
pan uang negara pada bank swasta. 
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Namun secara tersirat, pengelolan 
keuangan negara jelas harus dike- 
lola secara efisien dan efektif yang 
asasnya bertumpu pada keadilan 
dan kepatutan. Sehingga itu, jika pe- 
merintah tidak taat pas asas kepatut- 
an dan keadilan tersebut pemerintah 
telah melanggar perundang-un- 
dangan. 


UU Nomor 17 Tahun 2003 ten- 
tang Keuangan Negara dalam Pasal 
3 ayat (1) menegaskan " Keuangan 
Negara dikelola secara tertib,«taat 
pada peraturan perundang-undang- 
an, efisien, ekonomis, efektif, trans- 
paran, dan bertanggung jawab den- 
gan memperhatikan rasa, keadilan 
dan kepatutan. Penjelasan dari ayat 
ini adalah "setiap penyelenggara 
negara «wajib mengelola Keuangan 
negara secara tertib, taat pada pera- 
turan perundang-undangan, efisien, 
ekonomis,sefektif, stransparan, dan 
bertanggung jawab “dengan mem- 
perhatikan'yasa keadilan dan kepa- 
tutan. Pengelolaan dimaksud dalam 
ayat ini mencakup keseluruhan ke- 
giatan perencanaan, penguasaan, 
penggunaan, pengawasan, dan per- 
tanggung-jawaban termasuk peny- 
impanan.8 


Begitu juga UU Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
Pasal 23 ayat (2) menjelaskan " peng- 
elolaan keuangan daerah sebagaima- 
na dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
secara efisien, efektif, transparan, 
akuntabel, tertib, adil, patut, dan taat 
pada peraturan perundang-undang- 
an. Ayat ini disusul dengan ayat 
7 yang berbunyi "tanggung jawab 
keuangan negara adalah kewajiban 
Pemerintah wmtuk melaksanakan 
pengelolaan keuangan negara se- 
cara tertib, taat pada'peraturan pe- 
rundang-undangan, efisien, ekono- 
mis,,€fektif, dan transparan, dengan 
memperhatikan rasa keadilan dan 
kepatutan? 


Point, penting yang berkaitan 
dengan penyimpanan uang negara 
pada bank swasta pada ayat di atas 
adalahkata tertib, taatpadaperaturan 
perundang-undangan, transparan, 
memperhatikan rasa keadilan dan 
kepatutan. Dua kata terakhir pada 
ayat di atas menyimpan makna yang 
sangat luas. Namun dapat ditafsirkan 
dengan sangat kontekstual berkaitan 
dengan penyimpanan uang negara 
pada bank swasta. Asas keterbukaan 
atau transparan sangat penting guna 
menghindari mis komunikasi antara 
pejabat eksekutif dan legislatif. 
Begitu juga dengan kata adil dan 
patut dalam ayat itu, penting 
untuk dipatuhi supaya tidak terjadi 
kesenjangan dan menimbulkan 
prasangka buruk karena dinilai 
tidak patut oleh lembaga pengawas 
yakni DPR. 


8. UU Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
?. UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
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Selanjutnya, UU Nomor 1 Tahun 
2004 Tentang Perbendaharaan Ne- 
gara. Dalam Pasal 22 ayat (3) men- 
jelaskan "uang negara disimpan 
dalam Rekening Kas Umum Negara 
pada bank sentral. Kemudian ayat 
(4) menyatakan "dalam pelaksanaan 
operasional penerimaan dan peng- 
eluaran negara, Bendahara Umum 
Negara dapat membuka Rekening 
Penerimaan dan Rekening Pengelu- 
aran pada bank umum. 


Mengenai teknis pengaturan 
pengelolaan keuangan negara kemu- 
dian Pasal 28 ayat (1) menyatakan 
"pokok-pokok mengenai pengelola- 
an uang negara/daerah diatur de- 
ngan peraturan pemerintah setelah 
dilakukan konsultasi dengan bank 
sentral. Pada ayat (2) menyatakan 
"pedoman lebih lanjut mengenai 
pengelolaan uang negara/daerah 
sesuai dengan ketentuan yang 'dia- 
tur dalam peraturan pemerintah se- 
bagaimana dimaksud,pada ayat (I) 
ditetapkan oleh Menteri Keuangan 
selaku Bendahara Umum, Negara: 
Kemudian ayat (3) menjelaskan " pe- 
laksanaan ketentuan sebagaimana 
dimaksudrpada ayat (2) yang-berkai- 
tan dengan pengelolaantuang daerah 
selanjutnya-diatur,dengan peraturan 
daerahu 


Mengenai banksapa. yang diguna- 
kan untuk menyimpan uang negara 
diatur dalam UU Nomor 1 Tahun 
2004 tentang Pembendaharaan Ne- 
gara. Pasal 22 ayat (1) menyatakan 
"menteri keuangan selaku bendaha- 
ra umum negara berwenang menga- 


tur dan menyelenggarakan rekening 
pemerintah. Ayat (2) menjelaskan 
"dalam rangka penyelenggaraan 
rekening pemerintah sebagaima- 
na dimaksud pada ayat (1) Menteri 
Keuangan membuka Rekening Kas 
Umum Negara. Ayat (3) menjelaskan 
"Uang negara disimpan dalam Reke- 
ning Kas Umum Negara pada bank 
sentral. Kemudian ayat,(4) menjelas- 
kan " dalam pelaksanaan operasional 
penerimaan dan pengeluaraninega- 
ra, Bendahara Umum Negara'dapat 
membuka Rekening Penerimaan 
dan Rekening Pengeluaran pada 
bankaamum." 


Pada penjelasan-atas UU Nomor 
ITwTahun 2004,“dinyatakan dalam 
rangka pengelolaan uang negara/ 
daerah, dalam UU Perbendaharaan 
Negara ini ditegaskan kewenangan 
Menteri "Keuangan untuk mengatur 
danc,menyelenggarakan rekening 
pemerintah,menyimpanuangnegara 
dalam rekening kas umum negara 
pada bank sentral, serta ketentuan 
yang mengharuskan dilakukannya 
optimalisasi pemanfaatan dana 
pemerintah." 


Perundang-undangan di bawah 
undang-undang yang mengatur ten- 
tang penyimpanan uang negara/ 
daerah diatur dalam dua Peraturan 
Pemerintah (PP) dan satu Peraturan 
Daerah (Perda). Kesemuanya meng- 
acu pada ketiga undang-undang di 
atas. PP Nomor 39 Tahun 2007 ten- 
tang Pengelolaan Uang Negara/ 
Daerah pasal 1 ayat (6) menyatakan 
"Bank Sentral adalah sebagaimana 


1 UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Pembendaharaan Negara 


4. Penjelasan atas UU Nomor 1 Tahun 2004 
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dimaksud dalam Undang-Undang 
Dasar 1945 Pasal 23D, dalam hal ini 
adalah Bank Indonesia (BI).'? 


Dalam ayat (3) dijelaskan 
"rekening Kas Umum Negara adalah 
rekening tempat penyimpanan Uang 
Negara yang ditentukan oleh Menteri 
Keuangan selaku Bendahara Umum 
Negara untuk menampung seluruh 
penerimaan negara dan membayar 
seluruh pengeluaran negara pada 
Bank Sentral. Ayat (4) "Kas Daerah 
adalah tempat penyimpanan Uang 
Daerah yang ditentukan oleh 
gubernur/ bupati/walikota — untuk 
menampung seluruh penerimaan 
daerah dan membayar seluruh 
pengeluaran daerah.” ayat (5) 
menyatakan "Rekening Kas Umum 
Daerah adalah rekening tempat 
penyimpanan Uang Daerah yang 
ditentukan oleh gubernur/bupati/ 
walikota untuk menampung seluruh 
penerimaan daerah darwmembayar 
seluruh pengeluaran ,daerah,,pada 
bank yang ditetapkan.” 


Pada bagian kedua, masih dalam 
PP yang sama tentang Rekening Mi- 
lik Bendahara Umum Daerah Pasal 
18 ayat (1), menjelaskan "Gubernur/ 
bupati/ walikota, menunjuk Bank 
Umum sesuaisdengan kriteria dan 
persyaratan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 17 ayat.(1) dan/atau 
Bank Sentralwuntuk menyimpan 
Uang Daerah yang berasal dari pe- 
nerimaan daerah dan untuk mem- 
biayai pengeluaran daerah”. Ayat 
(2) "Kepala Satuan Kerja Pengelola 
Keuangan Daerah selaku Bendaha- 


ra Umum Daerah membuka reke- 
ning Kas Umum Daerah pada Bank 
Sentral dan/atau Bank Umum yang 
ditunjuk oleh gubernur/ bupati/ wa- 
likota sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1).” 


Kemudian ayat (3) menjelaskan 
"Penunjukan Bank Umum sebagai- 
mana dimaksud pada ayat (1) dimu- 
at dalam perjanjian antaraBendahara 
Umum Daeralvdengan Bank Umum 
yang bersangkutan. Selanjutnya, Pa- 
sal 7 ayat#/ "Bank. Umum 'adalah 
bank yang melaksanakarr kegiatan 
usaha,secara konvensional dan/atau 
berdasarkan wprinsip syariah yang 
dalam kegiatannya.memberikan jasa 
dalam lalu Jintaswpembayaran. Pasal 
19 ayat (1) menjelaskan "Bendahara 
Umum Daerah/ Kuasa Bendahara 
Umum Daerah dapat membuka reke- 
ning penerimaan pada Bank Umum 
yang,ditunjuk oleh gubernur/ bu- 
pati/walikota untuk mendukung 
kelancaran pelaksanaan operasional 
penerimaan daerah.” 


Selanjutnya ayat (2) menjelaskan 
"Rekening sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dioperasikan sebagai 
rekening bersaldo nihil yang seluruh 
penerimaannya dilimpahkan ke 
Rekening Kas Umum Daerah seku- 
rang-kurangnya sekali sehari pada 
akhir hari kerja sebagaimana yang 
ditetapkan dalam perjanjian dengan 
Bank Umum bersangkutan. Kemu- 
dian pada ayat (4) dijelaskan ” Ben- 
dahara Umum Daerah dapat mem- 
buka rekening pengeluaran pada 
Bank Umum yang ditetapkan oleh 


12. PP Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang Negata/ Daerah 
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gubernur/ bupati/walikota — untuk 
mendukung kelancaran pelaksanaan 
operasional pengeluaran daerah”. 


Pengelolaan keuangan Negara/ 
Daerah juga diatur dalam PP Nomor 
105 Tahun 2000 Tentang Pengelolaan 
dan Pertanggungjawaban Keuang- 
an Daerah. Dalam Pasal 19 ayat (3) 
dinyatakan ” Pemerintah Daerah da- 
pat melakukan investasi dalam ben- 
tuk penyertaan modal, deposito ataw 
bentuk investasi lainnya sepanjang 
hal tersebut memberi manfaat bagi 
peningkatan pelayanan,masyarakat 
dan tidak mengganggu likuiditas 
Pemerintah Daerah»Dalam penjelas 
san ayat (3) yang dimaksud dengan 
investasi dalam bentuk penyerta- 
an modal adalahspenyertaan modal 
Pemerintah"Daerah yang dilakukan 
melalui badansusaha milik Daerah. 
Dan yang,dimaksud dengan depo- 
sito adalah simpanan berjangka 
pada bank,yang sehat. Dalam rangka 
penganggaran,sinvestasi dicantum- 
kan pada anggaran pembiayaan." 


Peraturan yang paling spesifik 
mengatur tentang penyimpanan 
uang negara/ daerah untuk Provin- 
si Jawa Tengah diatur dalam Perda 


Jateng Nomor 4 Tahun 2004 tentang 
Pokok-pokok Pengelolaan Keuang- 
an Daerah Provinsi Jawa Tengah. 
Dalam Pasal 4 dijelaskan ”" penge- 
lolaan Keuangan Daerah dilakukan 
secara tertib, taat pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, 
efisien, efektif, transparan dan ber- 
tanggung jawab dengan memperha- 
tikan asas keadilan dam,kepatutan. 


Kemudian pasal 36/(1) ayat 'men- 
jelaskan "bendahara Umum“Daerah 
menyimpamuang Milik Daerah pada 
Bank yang sehat,dengan-cara mem- 
buka Rekening Kas Waerah. Pada 
ayat (2)ndijelaskan “pembukaan Re- 
kening Kas.,Daerah sebagaimana 
dimaksud pada.ayat (1) dapat lebih 
dari (satu) Bank. Meskipun demiki- 
an harus diperhatikan ayat (3) yang 
berbunyi. “Pembukaan Rekening di 
Bank sebagaimana dimaksud pada 
ayat.(J) ditetapkan dengan Keputu- 
san Gubernur dan diberitahukan ke- 
pada DPRD. Selanjutnya pada pasal 
45 dijelaskan "sutuan Pemegang Kas 
dilarang menyimpan uang yang di- 
terimanya atas nama Pribadi / orang 
pada suatu Bank atau Lembaga Ke- 
uangan lainnya. 


Menyimpan uang negara pada 
Bank Swasta menjadi perhatian se- 
rius dari banyak kalangan akhir-ak- 
hir ini. Perhatian itu bertumpu pada 
pertanyaan sah atau tidak menyim- 
pan uang negara pada bank swasta. 
Pertanyaan keabsahan ini muncul 
karena dalam perundang-undangan 
tidak dinyatakan secara tegas bahwa 
dilarang menyimpan uang negara 


8. PP Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang Negara/ Daerah 
4. PP Nomor 105 Tahun 2000 Tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah. 
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pada lembaga keuangan swasta. 


Sehingga banyak pemerintah 
daerah yang menyimpan uang di 
lembaga keuangan atau bank swas- 
ta. Namun, pada perkembanganya 
kemudian memicu perdebatan kare- 
na banyak kasus kerugian uang ne- 
gara karena disimpan di bank swas- 
ta. Kasus yang muncul kebanyakan 
adalah bunga lebih rendah dan pem- 
berian” fee” kepada pejabat pemerin- 
tah atau pejabat pengelola keuangan 
negara dari pihak lembaga. Hal ini 
kemudian ditengarai mengandung 
unsur suap sehingga " melanggar ke- 
patutan serta berpotensi melanggara 
tindak pidana”. 


Ketidakpatutan Menyimpan Kas 
Daerah di Bank Swasta 


Berkenaan dengan pemberitaan 
secara “maraton oleh media menge- 
nai penyimpanan Kas Daerah Pem- 
prov Jawa Tengah di beberapa bank 
swasta ini patut diapresiasis,Pasal- 
nya, penyimpanan dana Kasda Pem- 
prov Jateng di luar BankJateng, terti- 
tama pada bank swasta menyangkut 
dengan status hukum. Bahkan bu- 
kan sekadar, bunga lebih besar dan 
lebih rendah. 'Namun'yang paling 
penting adalah sah atau tidak secara 
hukumy,fika uang negara disimpan 
di bankswasta? 


Pada subwubab pembahasan se- 
belumnya telah dijabarkan perun- 
dang-undangan yang mengatur 
mengenai pengelolaan keuangan 
daerah dan keuangan negara. Dalam 
UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara, UU Nomor 
17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
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Negara, UU Nomor 15 Tahun 2004 
tentang Pemeriksaan Pengelolaan 
dan Tanggung Jawab Keuangan 
Negara tidak ditemukan frasa yang 
mengharuskan uang negara disim- 
pan di bank milik pemerintah. Keti- 
ga UU itu hanya memuat pasal yang 
bersifat umum. 


Pasal 3 ayat (1) UU Nomor 17 Ta- 
hun 2003 menjelaskan bahwa ” keu- 
angan negara dikelola/secara ,tertib, 
taat pada peraturan perundang-un- 
dangan, efisien, ekonomis,, efektif, 
transparan, damsbertanggung jawab 
dengan memperhatikan" rasa keadi- 
lan dam'kepatutan”. 


Bukan hanya. dalam UU, tapi da- 
lam,perundangtundangan yang ada 
di bawahnya Peraturan Pemerintah 
dan Perdajuga sama tak memuat pe- 
larangan, menyimpan uang negara 
pada bank swasta. Pasal 4 PP Nomor 
105.tahun 2000 Tentang Pengelola- 
ansdan Pertanggungjawaban Keu- 
angan Daerah dinyatakan "pengel- 
olaan keuangan daerah dilakukan 
secara tertib, taat pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, 
efisien, efektif, transparan dan ber- 
tanggung jawab dengan memperha- 
tikan asas keadilan dan kepatutan”. 
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Kedua aturan di atas sama seka- 
li tidak membahas mengenai kewe- 
nangan bendahara negara atau ben- 
dahara daerah harus menyimpan 
uang pada bank swasta atau peme- 
rintah. Meskipun demikian, dalam 
pasal-pasal di atas memuat asas-asas 
yang wajib dipertimbangkan dalam 
melakukan pengelolaan uang nega- 
ra atau uang daerah. Selain prinsip 
ketertiban, taat pada perundang-un- 
dangan, efisien, efektif, transparan, 
dan adil juga harus memperhatikan 
kepatutan. 


Apakah patut jika kas daerah 
Pemprov Jateng yang notabene uang 
negara disimpan pada bank swas- 
ta? Publik bisa menimbang, apakah 
bendahara Pemprov Jateng selaku 
pengelola uang daerah pantas meny- 
impan uang di bank swasta? Semen- 
tara ada Bank Jateng yang sahamnya 
mayoritas milik Pemprov Jateng. 
Jika penilaiannya tidak patut, maka 
pantas diduga ada apakah gerangan 
kenapa menyimpan'di,bank swas: 
ta? Penjelasan di atas hanya sebatas 
pada patut dan pantas dari sisi mo- 
ral publik. 


Legalitas Bendahara,Kasda untuk 
menyimpan di.bank swasta selama 
ini berpegangwpada/ Permendagri 
nomor 18 tahun 2006, yang diperje- 
las dengan, Peraturan. Daerah (Per- 
da) Nomor 4 Tahun 2004 tentang Po- 
kok-pokok Pengelolaan Keuangan 
Daerah Provinsi Jateng. Pasal 36 ayat 
(1) menyatakan "bendahara umum 
daerah menyimpan uang milik da- 
erah pada bank yang sehat dengan 
cara membuka rekening kas daerah. 
Ayat ini kemudian diperjelas de- 
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ngan ayat selanjutnya. Pada ayat (2) 
menyatakan "pembukaan rekening 
kas daerah sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dapat lebih dari1 (satu) 
bank. Peraturan inilah yang selama 
ini menjai pegangan untuk menyim- 
pan uang pada bank diluar milik pe- 
merintah. Namun demikian, meski- 
pun bendahara umum kas daerah 
dapat membuka rekening lebih dari 
satu bank, harus mendapat persetu- 
juan dari Gubernur dan memberti 
tahukanya kepadaDPRD. 


Hal ini sejalan dengarr Pasal 36 
ayat (3) yang mengatakan ” pembu- 
kaan Rekening,di Bank sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 
dengan Keputusan Gubernur dan di- 
beritahukan “kepada DPRD. Menge- 
nai persoalan kas daerah Pemprov 
Jateng yang disimpan di beberapa 
bank swasta memang sesuai dengan 
perda. Namun yang menjadi perta- 
nyaan, apakah gubernur juga turut 
serta menyetujui keputusan bawa- 
hanya selalu bendahara. Selain itu, 
ketika mebuka rekening pada bank 
swasta, pihak eksekutif (Bendahara 
Kasda dan gubernur Jateng) apakah 
sudah memberitahukannya kepada 
DPRD? 


Ini menjadi pertanyaan besar 
karena Rukma Setyabudi selaku 
ketua DPRD Jateng baru memper- 
soalkannya pada rapat Banggar. Se- 
harusnya, pihak DPRD Jateng dalam 
hal ini komisi C (yang menangani 
keuangan) sudah mempersoalkan 
sejak diberitahu ketika hendak mem- 
buka rekening di bank swasta untuk 
menyimpan uang negara. Patut di- 
pertanyakan kasus ini karena dalam 
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pengelolaan keuangan daerah atau 
keuangan negara ada aturan pe- 
nyimpanan uang di bank centeral. 


Pasal 22 ayat (3) UU Nomor 1 
Tahun 2004 tentang Perbendahara- 
an Negara menjelaskan "uang ne- 
gara disimpan dalam Rekening Kas 
Umum Negara pada bank sentral. 
Kemudian ayat (4) menyatakan " da- 
lam pelaksanaan operasional peneri- 
maan dan pengeluaran negara, Ben- 
dahara Umum Negara dapat mem- 
buka Rekening Penerimaan dan 
Rekening Pengeluaran pada bank 
umum. 


Berangkat dari dua pasal ini jelas, 
bahwa uang negara harus disimpan 
di bank sentral dalam hal ini adalah 
Bank Indonesia. Dapat ditafsirkan, 
bank sentral yang ada di daerah ada- 
lah bank milik pemerintah daerah 
yang sudah jelas-jelas sahamnya di- 
miliki oleh pemerintah. Karena itu, 
menyimpan uang negarasdi bank 
swasta bertentangan# denganiyasas 
kepatutan yang ditekankan dalam 
perundang-undangan di atas. 


Potensi Tindaks Pidana dalam 
Penyimpanan Kas Daerah di Bank 
Swasta 


Mengenai (penyimpanan Kasda 
pada “bank swasta... dimungkinan 
berakibat'terjadi tindak pidana. Se- 
lama ini yangymenjadi rujukan da- 
lam mengelola uang daerah hanya 
merujuk pada peraturan yang tak 
tegas dan memang membutuhkan 
penafsiran. Menarik untuk disimak 
kasus hukum yang akhirnya me- 


nyeret Pemkab Lampung. Kasus ini 
erat kaitanya dengan dengan pe- 
nyimpanan Kasda Pemprov Jateng 
di beberapa Bank Swasta. 


Duduk perkara kasus tersebut 
berawal dari pemerintah Kabupa- 
ten Lampung Timur menyimpan 
uang APBD senilai kurang lebih Rp 
107 Miliar di Bank Jripanca Setiada- 
na Bandar Lampung yang,statusnya 
swasta. Namun kemudian Bankyiri- 
panca kolaps'dan uangAPBP.hilang 
karena nilainyang dijamin.oleh LPS 
jauh dibawahunilai APBD-yang dis- 
impan:" 


Kasusyini akhirnya dibawa ke 
pengadilan. YJaksarPenuntut Umum 
(PU) menggunakan pasal 193 
ayat (d)sUU nomor 32 tahun 2004. 
Penjelasan,dari Pasal 193 ayat (1) ini 
dinyatakan “penempatan deposito 
(uang“yang disimpan di rekening, 
tindakan menyimpan uang di 
bank, Kamus Bahasa Indonesia) 
hanya dapat dilakukan pada bank 
Pemerintah dan investasi jangka 
pendek hanya dapat dilakukan pada 
kegiatan yang mengandung resiko 
rendah. 


Dengan kata lain, Kasda tidak 
boleh disimpan atau didepositokan 
di bank non-pemerintah. Penyidik 
tetap berpegang pada ketentuan di 
atas dan mengatakan bahwa “unsur 
melawan hukumnya sudah jelas dan 
masuk kategori tindak pidana ko- 
rupsi karena merugikan keuangan 
Negara”. Kasus ini berakhir dengan 
putusan Mahkamah Agung pada 19 


3. Berita Koran republika.co.id, 24 Mei 2011 diunduh pada 30 Juli 2015 
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Maret 2012. Mantan Bupati Lam- 
pung Timur Satono akhirnya dipi- 
dana selama 15 tahun dan denda 
sebesa Rp 500 juta subsider enam 
bulan kurungan penjara. Serta 
diwajibkan membayar uang peng- 
ganti sebesar Rp 10.586.575.000. 


Jaksa penuntut umum mengaju- 
kan kasasi setelah Pengadilan Tan- 
jung Karang, Lampung membebas- 
kan tersangka dari segala tuntutan 
hukum. Kasus Bupati Lampung 
timur ini memang berbeda dengan 
kebijakan Bendahara Umum Pemp- 
rov Jateng untuk menyimpan Kas- 
da di Bank milik swasta. Namun, 
menelaah dakwaan dari JPU ada 
berkaitan. Jaksa menggunakan pen- 
jelasan pasal 193 ayat (1) UU nomor 
32 tahun 2004 yang dengan tegas 
melarang keuangan daerah disim- 
pan di bank swasta yang belum me- 
menuhi standar. 


Pasal 193 ayat (1) UU'32,Tahun 
2004 menegaskan uang pemerintah 
daerah yang sementara belum digu- 
nakan dapat didepositokan. Dide- 
positokan dan/atau diinvestasikan 
dalam investasi jangka pendek se- 
panjang tidak /menggangu likuidi- 
tas keuangan,daerah. Aturan inilah 
yang menyebabkan, banyak pejabat 
didaerah (Gubernur,Bupati/ Wali- 
kota) menyimpan/mendepositokan 
APBD di BankwAturan ini juga dija- 
dikan kesempatan oleh bank untuk 
menawarkan jasanya menyimpan 
dana APBD tersebut. Bank menda- 
patkan “dana besar” sehingga men- 


jadi lebih sehat dan “si pejabat” men- 
dapatkan fee sebagai penghasilan 
tambahan di luar gajinya." 


Berpegang pada ketentuan Pasal 
193 ayat (1) UU Nomor 32 Tahun 
2004, sesuai dengan penjelasan di 
atas “uang pemerintah daerah da- 
pat didepositokan. Pada penjelasan 
pasal 193 ayat (1),.ini dinyatakan 
bahwa: “Penempatan deposito ha- 
nya dapat dilakukansdi bank»pe- 
merintah”. Dengan kata,lain, sesuai 
dengan ketentuan penjelasan pasal 
193 ayat'/(l),ini,, dana ,APBD tidak 
boleh,disimpan atau (didepositokan 
di bankimonpemerintah. Dengan de- 
mikian, penyimpanan Kas Daerah 
Pemprov Jateng“di Bank Bukopin, 
BankiMuamalat, Bank Mega Syariah, 
dan Bank “Agro berpotensi pidana 
karena bertentangan dengan penje- 
lasan «resmi perundang-undangan 
yang.telah dipaparkan di atas. 


Pada kasus Bupati Lampung 
Timur sudah terbukti merugikan 
uang Negara. Namun pada 
penyimpanan  Kasda Pemprov 
Jateng tidak ada. Namun, berkaca 
pada kasus Bupati Lampung, tidak 
ada salahnya jika Pemprov Jateng 
lebih berhati-hati dalam mengelola 
uang negara yang notabene uang 
rakyat. Prinsip kehati-hatian dan 
kepatutan harus dipegang teguh 
dalam pengelolaan uang negara. 
Terlebih, Gubernur Jateng Ganjar 
Pranowo selalu mendorong untuk 
menggunakan anggaran dengan 
efisien. 


Ic Lihat legalbanking.wordpress.com, diposkan 12 April 2010, diunduh pada 31 Juli 2015 
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Dalil LGBT Dalam Al-Ouran 

alan" al-Ouran tidak ada 
Ds pun, ayateyang secara 

eksplisit 'menolak lesbian, 
gay, biseksual/ dan transgender 
(KGBT). Pumsebaliknya, tidak ada 
ayat yang secara" terang benderang 
menerimanya,” Karena itu setiap 
orang berhak untuk menggali makna 
yang lebih relevan dan humanis 
tentang,” persoalan yang kerap 
menuai pro dan kontra ini. 

Tulisan di bawah ini akan 
mengurai ayat-ayat al-Vuran yang 
kerap dipahami sebagai “dalil 
larangan LGBT”, dan menawarkan 
ayat yang dapat dijadikan “dalil 
diterimanya LGBT” dalam Islam. 

Pendapat yang menolak LGBT 
semuanya berdasarkan pada ayat- 
ayat yang menceritakan tentang 
kisah nabi Luth, seperti dalam OS. 
Al-A'raf 80-81. 

Pesan yang hendak disampaikan 
dalam kisah ini bukan sebagai 
larangan LGBT, tapi sebagai “ceri- 
ta penghibur” untuk menguatkan 
mental nabi Muhammad dalam ber- 
dakwah yang ditolak masyarakat- 
nya dari suku Ouraisy. 
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Pesan demikian dapat ditangkap 
apabila ayat di atas dibaca secara 
utuh, yakni dengan memperhatikan 
konteks historisnya (sabab an-nuziil), 
dan hubungannya dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya (munasabah 
baina al-ayi). 

Ayat tersebut diturunkan di Mak- 
kah pada saat dakwah nabi ditolak, 
terutama dari para pembesar suku 
Ouraisy. Karena itu, melalui serang- 
kaian ayat sebelum dan sesudahn- 
ya yang berisi tentang kisah para 
rasul yang mengalami penolakan 
dari umatnya, nabi Saw dimotivasi 
untuk tidak patah semangat dalam 
berdakwah menegakkan Hak Asasi 
Manusia dan membela kaum lemah 
yang termarginalkan (mustadl'afin) 
sebagaimana para pendahulunya.' 

Pemahaman ini dibuktikan juga 
dengan penyebutan kata “Luth” 
dalam al-Guran yang diungkapkan 
sebanyak 27 kali, semuanya muncul 
dalam narasi kisah “ perjuangan 
seorang rasul yang ditolak umatnya.” 

LGBT dalam al-Ouran justru 
mendapatkan tempatnya jika kita 
menyadari bahwa keragaman 
orientasi seksual bagian darissesuatu 
yang bersifat bawaan (alamiah, 
tabiat), Dalamg, OS. /Al-Isra 84 
dinyatakan” “Katakanlah: Tiap-tiap 
orang berbuat menurut keadaannya 
(syikilatih) masing-masing. Maka 
Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
yang lebih benar jalannya.” 


| Baca: OS. Al-Araf 34-186 


Kata syikilah dalam kamus Lisanu 
al-Arab memiliki makna ciptaan 
(khaligah), bentuk (asy-syakl), haluan 
(tharigah), orientasi (jadilah). 

Dalam al-Ouran juga ada janji 
bahwa kelak penghuni sorga akan 
didampingi anak-anak muda cakep 
yang tak akan pernah berubah 
menjadi tua atau disebut dengan 
wildan mukhalladin (bihat misalnya 
OS. Al-Wagi ah 17, @SsAl-Insan 19, 
Ath-Thur 24). 

Jadi, janji al-@uran tentang ke- 
hidupan di sorga kepadamasyarakat 
Arab masasnabi Muhammad, tidak 
hanya bidadari atawtunian yang di 
bawahnya,ada sungai mengalir, tapi 
disediakan juga vanak-anak muda 
berwajah tampan. 

Janjisal-Ouran erat kaitannya de- 
ngan “kondisi masyarakat yang di- 
ajak berbicara, artinya disesuaikan 
dengan imajinasi masyarakat di- 
mana al-Ouran diturunkan. Dalam 
perkataan lain, ketika al-Ouran di- 
wahyukan ada banyak lelaki yang 
memiliki hasrat seksual terhadap 
anak-anak muda tampan. Karena itu 
al-Ouran menjanjikan demikian. 

Dalam OS. An-Nur 31 yang ber- 
bicara perintah menutup aurat dise- 
butkan bahwa perempuan beriman 
boleh membuka auratnya antara lain 
di hadapan “ghairi ulil irbah minar 
rijal (lelaki yang tidak punya nafsu 
syahwati terhadap perempuan)”. 


2 Lihat dalam OS. Hiid 70, 74, 77, 81, 89, OS. Al-Hijr 59, 61, OS. Al-Hajj 43, OS. Asy-Sywara" 160, 161, 
167, OS. An-Naml 56, OS. Al-Ankabut 26, OS. Shid 13, OS. Oaf 13, OS. Al-Gamar 33, 34, OS. At-Tahrim 
10, OS. Al-An'im 86, OS. Al-Arif 80, OS. Al-Anbiya” 71, 74, OS. An-Naml 54, OS. Al-Ankabuit 28, 32, 


33, OS. Ash-Shaffat 133 


2 Ibnu Mandhir, Lisdn ak-'Arab, cet. III, 1414 H., Beirut: Dar Shidir, vol. XI, hal. 357 
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Para mufassir berbeda pendapat 
tentang maksud dari makna ini, 
yakni siapa yang berhak mendapat 
label istilah itu. Sebagian mufassir 
memaknainya sebagai lelaki tua 
yang tidak punya gairah lagi 
terhadap perempuan. Sedangkan 
menurut Mujahid, sebagai orang 
bodoh atau pandir (al-ablah), 
menurut “Ikrimah bermakna lelaki 
yang kecenderungan seksualnya 
terhadap sesama jenis atau Waria, (al- 
mukhannats) 

Respon al-Ouran terhadap lelaki 
yang punya hasrat seksual kepada 
sesama jenis ini menunjukkan bahwa 
LGBT bagian dari kewajaran, atau 
dalam istilah OS. Al-Isra 84 di atas 
sebagai.syakilah, /bentuk keragaman 
orientasi 'seksual yang tak perlu 
diingkari. Perbedaan yang menjadi 
fitrah tak'perlu dipertengkarkan dan 
diperebutkan kebenarannya, karena 
dalam wilayah seperti'ini yang tahu 
kebenaran hakikinya hanya Allah, 
fa rabbukum a'lamu bi man huwa ahda 
sabila. 


LGBT dan Islam | 


Kewajaran ragam orientasi sek- 
sual seperti ini diperkuat dengan 
beberapa riwayat yang menginfor- 
masikan bahwa dalam sejarah Islam 
banyak orang yang menyalurkan 
hasrat seksualnya kepada sesama je- 
nis. 

Seperti dikutip Muhammad Ja- 
lal Kisyk dalam bukunya, Khawathir 
Muslim ft al-Mas alahy,al-Jinsiyyah, 
Ibnu Hazm menginformasikan, bah- 
wa Muhammad putra, dari Abdur- 
rahman bin al-Hakam, pakilawan 
perang, ketika memegang“ tampuk 
kerajaan “menggantikan” ayahnya 
memiliki menteri (al-wazir) dua anak 
muda berwajah tampan yang setiap 
malam salahsatu darinya menemani 
tidur bersamanya. 

Halini pernah diketahui oleh Abi 
“Abbas ketika menginap diistananya. 
Malam'itu Abi "Abbas menyaksikan 
dua,anak muda tampan dipanggil 
Muhammad bin Abdurrahman bin 
Hakam. Muhammad bin Abdurrah- 
man mengundang salah satu dari 
menteri yang berwajah tampan itu 
masuk ke dalam kamarnya, dan Mu- 
hammad dalam keadaan baju terbu- 
ka. Lalu setelah anak muda tampan 
itu masuk ke kamar tempat tidur 
Muhammad, Muhammad menutup 
pintu. Keduanya berada dalam satu 
kamar.” 

Kisah-kisah roman sesama jenis 
dalam literatur Arab Islam, khusus- 
nya Adab (humaniora) sangat mu- 
dah dijumpai. Cinta sesama jenis, 


4 Ath-Thabari, Jami al-Bayin fi Ta wil a-Our'“in, cet. 1, 2000, Mu'assasah at-Risalah, vol. XIX, hal. 161-163 
? Muhammad Jalal Kisyk, Khawdthir Muslim ff a-Mas 'alah al-Jinsiyyah, cet. HI, 1992, Kaito: Maktabah at- 


Turats al-Islami, hal. 161-162 
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homoseks, atau dalam istilah yang 
lebih kekinian dan mencakup ba- 
nyak ragam orientasi seksual, LGBT, 
bagian dari ragam yang tak perlu 
disingkirkan. Itu bagian dari titah 
Tuhan seperti yang diserukan al-Ou- 
ran. 


Sikap Nabi Muhammad Terhadap 
LGBT 

“Aisyah binti Abi Bakar, istri nabi 
Muhammad Saw bercerita: “Suatu 
ketika ada seorang lelaki masuk ke 
dalam rumah yang ditempati para 
istri nabi. Istri-istri nabi menganggap 
lelaki itu sebagai orang yang tidak 
punya hasrat seksual terhadap 
perempuan (ghairu ulfal-'irbah). Pada 
hari berikutnya nabi mendapati 
orang itu berada di sisi istri-istri 
nabi sedang berbicara tentang 
lekukan-lekukan tubuh perempuan. 
Menyaksikan hal itu, nabi melarang 
para istrinya mempersilahkan orang 
itu masuk ke dalam ruangannya.” 

Hadis ini dijadikan dasarWoleh 
ath-Thabari dalam menafsirkan kata 
“at-tabi Ina ghairi Oli al-'irbahanina ar- 
rijal (para pengikut lelaki yangitidak 
memiliki,.keinginan), dalamsOS. an- 
Ntir 31. Kata/ini oleh. ath-Thabari 
ditafsirkan. dengan “orang-orang 
yang ikutKkalian karena makanan. 
Mereka makan “makanan di sisi 
kalian. Mereka itu para lelaki yang 
tidak memiliki hasrat terhadap 
perempuan, tidak membutuhkan, 
dan tidak menginginkannya.” 

Ayat di atas berbicara tentang 
aurat perempuan yang tidak boleh 
dibuka dihadapan orang lain kecua- 


li kepada keluarga damorang-orang 
yang tidak'punya hasrat seksual ke- 
padanya: Parasistri nabimempersi- 
lahkam masuk kepada,lelaki yang 
diduga'sebagais” lelaki yang tidak 
punya hasrat,seksual terhadapnya” 
dan bercengkerama bersama. Kare- 
na dishadapanvlelaki yang ghairi Ali 
al-'irbah perempuan boleh tidak me- 
mutup aurat. 

Tapi. ternyata dugaan para istri 
nabi.meleset. Lelaki yang dianggap 
waria (mukhannats) oleh para istri 
nabi, dalam pandangan nabi bukan. 
Melainkan sebagai “waria palsu”, 
yakni lelaki yang punya hasrat 
seksual kepada perempuan namun 
menyamar tidak punya hasrat. 
Nabi menggunakan bukti: lelaki itu 
berbicara tentang lekukan-lekukan 
tubuh perempuan. 

Karena itu nabi memerintahkan 
kepada para istrinya untuk tidak 
memperbolehkan lelaki itu masuk 
ke rumahnya dan berkumpul de- 
ngan istri-istri nabi. Para istri nabi 
juga diperintah menutup aurat di 
hadapannya. 

Informasi 


ini memberikan 


& Ath-Thabari, Jami al-Bayin fi Ta wil a-Our'in, cet. 1, 2000, Mu'assasah at-Risalah, vol. XIX, hal. 161-162 


112 


442015 


pelajaran bahwa, nabi dan para 
istrinya mentolerir keberadaan 
“waria” yang alami. Ketika para istri 
nabi menduga lelaki yang masuk 
ke rumahnya tidak punya hasrat 
seksual kepada perempuan, para 
istri nabi mempersilahkan dan nabi 
menerimanya. Waria ini kemudian 
diusir karena terbukti bukan alami, 
tapi jadi-jadian. 

Tak hanya itu, waria palsu ini juga 
kerap menceritakan “bagian dalam” 
tubuh perempuan yang ia jumpai 
kepada teman-teman lelakinya. 

Faktor kepalsuan dan menebar 
fitnah ini yang menjadikan nabi 
mengusirnya dari rumah. Dalam 
riwayat lain, nabi mengutuknya.” 

Waria yang dilaknat dan dilarang 
nabi berkumpul tertentu pada waria 
palsu, yakni lelaki yang sebenarnya 
memiliki hasrat seksual kepada 
lawan jenis (heteroseksual), bukan 
waria alami yang taks memiliki 
hasrat seksual kepada“ perempuan 
(homoseksual). 

Untuk lelaki homoseks atau 
dalam bahasa al-Guran Sghairi tihi 
al-'irbah” nabi menerimanya.h Para 
istri nabi... mempersilahkam ketika 
mendugalelaki yang masuk seperti 
ini. 

Hadissdi atas juga memberikan 
pemahaman bahwa manusia memi- 
liki keberagamanvorientasi seksual. 
Waria alami memiliki orientasi sek- 
sual kepada sesama (homoseksual), 
sedangkan waria palsu punya hasrat 
kepada perempuan (heteroseksual). 
Yang alami inilah yang ditoleransi 
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nabi Muhammad Saw. 

Jawad Ali dalam bukunya, al- 
Mufashshal fi Tarikh al-'Arab Oabla 
al-Islam, menginformasikan bahwa 
waria di dalam masyarakat Arab pra 
Islam memiliki tempat yang sangat 
terhormat. 

Waria pra Islam memiliki peker- 
jaan sebagai penghibur. Ketika ada 
satu keluarga berduka,karena ada 
yang meninggal dunia, maka, un- 
tuk menghilangkan kesedihan-yang 
berlarut-larut seseorang akan men- 
datangkan waria untuk menggembi- 
rakannya.#Dalamihiburan ini, waria 
akarwbernyanyi atawmelawak. 

Waria Arab pradslam senang ber- 
kumpul dengamperempuan, mereka 
memposisikan. dirinya sebagaimana 
perempuan, baik dalam pergaulan, 
berdandanpmaupun berjalan. 

Beberapa nama waria yang 
populer pada masa pra Islam dan 
nabi“Muhammad antara lain Hit, 
Haram, dan Mati'. Sedangkan nama 
waria yang lahir setelah Islam datang 
dan sukses menjadi penyanyi adalah 
Thuwais. 

Thuwais tercatat sebagai orang 
yang pertama kali menyanyi di 
Madinah setelah Islam datang, 
lagu-lagunya dapat menghipnotis 
penonton. Thuwais membuat lagu- 
lagu sendiri dengan mengelaborasi 
beberapa lirik lagu dari tawanan 
Persi. 

Selain beberapa nama waria 
di atas, masih banyak sederet nama- 
nama waria pra Islam dan masa nabi 
Muhammad yang diabadikan dalam 


" Al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, cet. 1, 1422 H., Dar Thug an-Najah, vol. VII, hal. 159 
? Jawad Ali, Al-Mufashshal fi Tirikh al-'Arab Oabla al-Islam, tt., Baghdad: Jami'ah Baghdad, vol. V, hal. 42-43 
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buku-buku sejarah. Waria-waria ini 
selain menyanyi, juga melawak dan 
membuat puisi. 

Sejarah mencatat, bahwa nabi 
Muhammad menerima keberadaan 
waria. Dan nabi menolak segala ben- 
tuk kepalsuan, serta orang-orang 
yang suka menebar fitnah. 

Toleransi nabi Muhammad terha- 
dap keragaman orientasi seksual ini 
dibuktikan juga dengan sikap nabi 
yang tidak pernah menghukum ho- 
moseksual. 


Tak Ada Hukuman Bagi LGBT 

Adakah hukuman bagi,homoseks 
dalam Islam? Bagi yang mengang- 
gap homoseks ,sebagai “penyim- 
pangan” .atau dalam, bahasasagama, 
“maksiat”, maka akan menjawab: 
pelaku homoseksual harus dihukum 
di dunia”dan akan mendapat siksa 
di akhirat. 

Pandangan demikian dapat di- 
maklumi mengingat ada beberapa 
“hadis” (dengan tanda petik) yang 
berisi tentang hukuman bagi ho- 
moseksual. Namun persoalannya, 
apakah referensi keagamaan yang 


dijadikan pijakan hukum itu be- 
nar-benar bersumber dari nabi Mu- 
hammad? Ini poin penting yang tak 
boleh diabaikan, apalagi menyang- 
kut nyawa manusia. 

Hukuman bagi homoseks yang 
terdapat dalam perkataan yang di- 
duga sebagai “hadis” nabi Muham- 
mad ada dua: yaitu 1) homoseks di- 
hukum mati, atau 2)'dirajam (dilem- 
pari batu). 

Hukumanjini berdasarkanwpada 
“hadis”: “Barangisiapa yang, kalian 
dapati sedang melakukamperbuatan 
seperti “perbuatan kaum nabi 
Luth/ maka bunuhlah" pelaku dan 
orang yang menjadi objeknya (man 
wajadtumuhw' ya'malu 'amala gaumi 
Inthnfagtuli alsfftil wa al-mafOl bih)." 

“Hadis”, ini diriwayatkan oleh 
“Abdul 'Aziz bin Muhammad, dari 
“Amr bin Abi 'Amr, dari 'Ikrimah, 
dari.Tbnu “Abbas. Terdapat dalam 
kitab: Musnad Imam Ahmad bin 
Hanbal hadis no. 2732, Sunan Ibni 
Majah hadis no. 2561, Sunan Abi 
Dawud no. 4462, Sunan at-Turmudzi 
no. 1456, dan yang lainnya. 

“Hadis” ini oleh para pakar hadis 
dinilai lemah (dla'1f) atau tidak bisa 
dijadikan referensi hukum karena 
diriwayatkan oleh “Ikrimah, rawi 
atau informan hadis yang tidak 
dapat dipercaya.” 

Sedangkan “hadis” tentang huku- 
man rajam bagi homoseks berbunyi: 
“Rajamlah “orang yang berada di 
atas (topl dan “orang yang berada di 
bawah' (bottomJ|. Rajamlah keduanya 
secara keseluruhan (Urjumu al-a'la 


?. Lihat catatan editor kitab Musnad a-lmim Almad bin Hanbal, cet. 1, 2001, Mu 'assasah ar-Risdlah, vol. IV, 
hal. 464-465. Juga At-Turmudzi, Al-Tlal al-Kabir, cet. I, 1409, Beirut: Maktabah an-Nahdlah al-Arabiyah, 


hal. 236 
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wa al-asfal. Urjumihuma jamt'a). 

“Hadis” ini diriwayatkan oleh 
“Ashim bin "Umar, dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abi Hurairah. Tertulis 
dalam kitab Sunan Ibni Majah no. 
2562. Menurut at-Turmudzi, “Ashim 
bin "Umar hafalannya lemah. Karena 
itu nilai hadisnya dla'if.' 

Berdasarkan penilaian muhadditsin 
atau pakar hadis sendiri, “hadis” 
tentang hukuman bagi homoseks 
tidak bisa dijadikan landasan agama 
untuk menghukum  homoseks. 
Kesimpulan demikian diperkuat 
dengan perkataan Ibnu al-Oayyim 
al-Jauziyah yang menyatakan bahwa 
nabi Muhammad tidak pernah 
menghukum homoseks. 

Hanya saja Ibnu al-Gayyim ber- 
anggapan, alasan yang melatari nabi 
tidak pernah menghukum homoseks 
karena masyarakat Arab masa itu 
tidak mengenalnya. Sehingga tidak 
ada aduan kasus homoseksual yang 
sampai kepada nabi." 

Persoalannya kemudian, benark- 
ah masyarakat Arab masa nabi Mu: 
hammad dan setelahnya tidak men- 
genal hasrat seksual sesama jenis? 
Agaknya.sangat imustahil jika tidak 
mengenalnya. 

Dalam sejarah manusia, 
homoseksual selaflusada. Hanya saja 
terkadangtidakmunculdipermukaan 
lantaran hubungan “sesama jenis 
sulit diketahuivdaripada orang yang 
menjalin hubungan dengan lawan 
jenis. Selain itu ada faktor-faktor 
lain yang menjadikannya lebih 
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tertutup, seperti ketakutan terhadap 
kelompok yang menentang. 

Pada masa pra Islam hingga masa 
nabi Muhammad, keberadaan homo- 
seks sedikit terbuka. Hal ini ditandai 
dengan nabi mempersilahkan waria 
masuk ke dalam rumahnya dan 
membiarkan waria menyanyi di Ma- 
dinah. 

Bahkan ada “hadis”. yang diri- 
wayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa 
nabi Muhammad tidak maumen- 
ghukum orang yang suka unelihat 
wajah anak muda tampan Yal-amrad 
al-jamil al-wajh).? 

Tapi, “hadis” /inisoleh al-Baihagi 
sendiri “dinilai diaif. Karena itu 
dalam tulisan ini “hadis” yang berisi 
sikap nabi yang memperbolehkan 
sahabatnya. “menyalurkan hasrat 
melihat ketampanan wajah sesama 
jenis yang menarik tidak dijadikan 
dasar hukum, supaya selalu berpijak 
pada-hadis yang benar-benar hadis 
(shtahih). 

Pasca nabi Muhammad mengusir 
“waria palsu” yang kerap mencerita- 
kan bagian dalam tubuh para perem- 
puan, keberadaan orang-orang yang 
tidak punya hasrat seksual kepada 
lawan jenis menjadi tertutup. 

Memasuki masa  kodifikasi 
ilmu-ilmu keislaman, termasuk di 
dalamnya hadis, fikih, sejarah, dan 
yang lainnya, keberadaan homoseks 
menjadi lebih tertutup. Bahkan 
keberadaannya dalam sejarah Arab 
Islam tidak diakui. Hal ini tercermin 
dalam perkataan Walid bin Abdul 


1. At-Tutmudzi, Sunan at-Turmuaki, 1998, Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, vol. HI, hal. 110 
1 Bakr bin Abdullah, A/-Hudid wa at-Ta girdt 'inda Ibn al-Oayyim, cet. H, 1415, Saudi: Dar al-“Ashimah, hal. 


162-163 


1 Al-Baihagi, As-Sunan al-Kubrd, cet. IH, 2003, Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, vol. VII, hal. 159 
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Malik, Khalifah bani Umayyah: 

“Andai Allah tidak menyebut 
kaum Luth dalam al-Ouran, maka 
aku tidak akan pernah menduga 
kalau seorang lelaki dapat 
melakukan hubungan seksual 
dengan sesama lelaki.” 

Pernyataan demikian tidak lebih 
dari upaya seorang penguasa untuk 
mencitrakan diri dan rakyatnya 
yang seakan-akan bersih dari 
homoseks. Citra ini didorong oleh 
rasa ketakutan terhadap ahli hukum 
Islam saat itu atau fugahd yang 
mengecam homoseksual akibat 
penafsirannya yang tekstual. 

Hukum Islam atau fikih sejak 
dahulu selalu menghegemoni ke- 
hidupan umat Islam daripada wa- 
cana lain seperti tasawuf yang lebih 
mengedepankan sikap toleran kepa- 
da liyan. 

Para sarjana hukum Islam masa 
lampau kerap menerima hadis 
tanpa ada verifikasi terlebihndahulu. 
Akibatnya, hadis yang menurut 
muhadditsin sendiri lemah. dan tidak 
bisa dijadikan sumber shukum, 
oleh fugahi tetap dijadikan 'dasar 


penggalian hukum Islam. 

Sejak ini “cinta sesama jenis” 
seakan terlarang. Tak hanya itu, 
homoseks juga dianggap sebagai 
“penyimpangan” dan perilaku yang 
tidak bermoral. Tapi apakah dunia 
Arab Islam memang bersih dari ho- 
moseks seperti yang dicitrakan Kha- 
lifah Walid bin Abdul Malik? Tidak. 
Homoseks tetap adapmdan bergerak 
secara tertutup. 

Adz-Dzahabi dalam bukunya, 
Tarikh al-Islam, “menceritakan bah- 
wa Khalifah Walid bin Abdul Malik 
sendiri adalah seorangypelaku ho- 
moseksual." 

Khahifah “Abbasiyah Muhammad 
bin Harian juga suka kepada sesama 
jenis,dan menolak perempuan, baik 
perempuan. merdeka maupun ham- 
ba sahayasla memilih dilayani dan 
“menyepi (khalwat)” bersama lelaki 
pada malam maupun siang hari. 

Kisah-kisah demikian menginfor- 
masikan kepada kita, bahwa homo- 
seksual dalam lintas sejarah Arab-Is- 
lam dibenci dalam ruang terbuka, 
tapi dinikmati dalam ruang sunyi. 


8. Ibnu Katsir, A/-Bidayah wa an-Nihayah, 1986, Dar al-Fikr, vol. IX, hal. 162 
M. Adz-Dzahabi, Turikh ak-Islam wa Waffiyat a-Masyahir wa al-Alam, cet. 1, 2003, Dar al-Gharb al-Islami, 


vol. III, hal. 548 


15. Ath-Thabari, Tdrikh ar-Rusul wa a-Muliik, cet. II, 1387, Beirut: Dir at-Turits, vol. VIII, hal. 508-510 
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IMPERIUM KASULTANAN 
DEMAK BINTORO (Membangun 
Peradaban Madinah di Bumi 
Nusantara Abad 15/16 M 


Pendahuluan 


Membincarakan peradaban! 
dalam,khazanah klasik “Islam tidak 
bisa“lepas dari kehidupan Nabi 
Muhammad SAW” di Madinah. 
Pada masa itulah-di Madinah telah 
terbangun masyarakat yang ideal, 
dengan” Piagam Madinah? yang 
sering dianggap oleh para pakar 
ilmu politik Islam sebagai konstitusi 
M. Kholidul Adib atau- undang-undang dasar bagi 


| negara Islam yang pertama dan yang 
Pengurus LazisNU PWNU Semarang, didirikan oleh Nabi di Madinah. 
Alumni LPM Justisia, dan Pengajar di 


Unversitas Wahid Hasyim.Semarang«-” Peradaban Madinah itulah yang 
dikembangkan oleh umat Islam ter- 


masuk umat Islam di Nusantara. 


| Secara etimologi, kata peradaban, famaddun atau madinah adalah detivat kata bahasa Arab yang 


mempunyai tiga artis Pertama, berarti suatu umat atau bangsa. Ibnu Madinah berarti bumi putra. Kedua, 
berarti kota dalam bahasa, Yunani disebut polis dan politica yang kemudian menjadi dasar kata policy dan 
politic dalam bahasa Inggris. Ketiga, tamaddun dan madaniyah berarti civility dan civilization, yaitu peradaban. 
Kata sifatvvdari kata Madinah adalah Madani. Maka Civilized Society atau Civil Society yang dalam bahasa 
Arab bisa disebut Msjtama" Madani (masyarakat yang berperadaban). Jadi Madinah merupakan negara yang 
didirikan untuk membangun peradaban baru, atau negara yang dihuni oleh bangsa yang berperadaban baru 
(Yatim, 2000). 

2» Piagam Madinah secara lengkap diriwayatkan oleh Ibnu Ishag (w. 151 H) dalam karyanya Sirah ar- 
Rasul, Ibnu Hisyam (w. 213 H) dalam karyanya as-Sirah an-Nabawiyyah. Piagam Madinah dalam dua karya 
tersebut tidak terdapat pasal-pasal. Pemberian pasal-pasal sejumlah 47 dilakukan oleh A.J. Wensick dalam 
karyanya Mohammed en de Joden te Madina, 1928, hlm. 74-84. Karya Wensick tersebut ditulis untuk memperoleh 
derajat doktor dalam sastra semit. Melalui karyanya ini Wensick dinilai mempunyai andil besar dalam 
memasyarakatkan Piagam Madinah di kalangan sarjana Barat. Pemikir Barat lain yaitu W. Montgomery Watt 
juga menulis Piagam Madinah dengan pasal-pasal di dalam karyanya adalah dalam Muhammad at madinah, 
1956, hlm. 221-225. 

3 Sjadzali, Munawir, Islam dan Tata Negara ajaran, sejarah dan pemikiran, (U1-Press, Jakarta, 1990), hlm 
8-20 
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Salah satu Kasultanan Islam di Nu- 
santara yang tumbuh dan berkem- 
bang pesat pada abad 15/16 M dan 
mempraktekkan peradaban Madi- 
nah adalah Kasultanan Demak Bin- 
toro yang merupakan Kasultanan 
Islam pertama di pulau Jawa. Penye- 
baran Islam di Jawa dan Nusantara 
yang sudah dimulai sejak abad 7 M 
semakin berkembang pesat pada 
abad 15 M dengan keberadaan Wa- 
lisongo dan Kasultanan Demak Bin- 
toro. Kasultanan Demak Bintoro 
merupakan kekhalifahan (negara) 
Islam pertama di tanah Jawa berco- 
rak maritim, negara Islam yang ke- 
tiga di Nusantara dan yang keempat 
di Asia Tenggara. Ibu kotanya di De- 
mak Bintoro. Kota pelabuhannya di 
Semarang (Muljana. 2005: 196). 


Peradaban Madinah 


Peradaban Madinah sangat, ter- 
kait dengan konsep “ummah”' yang 
dibangun Nabi Muhammad SAW 
sewaktu di Madinahvsebagai 'nega- 
ra kota (city state). Cita-cita besar itti 
segera bisa dipahami dari terminolo- 
gi kata Madinah (Islamic cityestate). 
Peradaban yang/dibangunaNabi di 
Madinah itu'bisa dilihat dalam do- 
kumen Piagam,Madinah dianggap 
sebagai konstitusiwhukum tertulis) 
yang mengikat seluruh penduduk 
Madinah. wKehaditan.. Nabi SAW 
dinilai telah berhasil membawa ag- 


M. Kholidul Adib | 


ama baru .dan- membentuk "suatu 


sistem pemerintahar' yang” menga- 
tur pola hubungan antata pemimpin 
dan rakyat yang didukung legitima- 
si kedaulatan rakyat: Madinah pada 
tahun 632M dicatat sebagai komu- 
nitas, masyarakat yang terdiri atas 
perserikatan suku-suku bangsa Arab 
dengan Nabi Muhammad SAW se- 
bagai Kepala Negara dan rakyat Ma- 
dinah “sebagai intinya (Abegebriel, 
200421). 


Gagasan “ummah” memiliki 
kandungan semangat kebangsaan 
dan moralitas terbentuknya suatu 
negara. Konsepsi negara dalam Is- 
lam bukanlah negara yang dibatasi 
oleh batas-batas ras, suku dan agama 
yang terbentang hingga batas yang 
dapat dicapai oleh akidahnya. Kon- 
sep “ummah” sangat terkait dengan 
prinsip ajaran Nabi Muhammad 
SAW dalam menjalin kerukunan 


“ Konsep “ummah “tidak hanya memungkinkan pentingnya kehidupan yang menghargai pluralitas, akan 


tetapi menempatkan Islam sebagai rahmatan lil “alamin bagi umat manusia di muka bumi. Di dalam al- 
Ouran ada 52 perkataan “wmmah” yang terdapat dalam berbagai ayat, selain itu juga terdapat dua kata 
“umah” dalam Piagam Madinah. Namun penjelasan mengenai konsep “ummah” ini banyak diulas dalam 
beberapa pasal selanjutnya. Konsep “wmmah” memiliki makna yang sangat mendalam, ia menafikan paham 
kesukuan yang semula menjadi tradisi bangsa-bangsa Arab. Dalam Piagam Madinah, istilah “ummah” juga 
tepat digunakan untuk menyatukan masyarakat Madinah yang heterogen dan menjadi suatu komunitas baru 
yang terikat oleh pola kerjasama dalam meningkatkan keamanan dan kesejahteraan bersama (Abegebriel, 
2004 : 19-20). 


442015 Justisia 119 


| Imperium Kasultanan Demak Bintoro (Membangun Peradaban Madinah... 


masyarakat Madinah sebagaimana 
tergambar dalam Piagam Madinah. 
Ketika itu Madinah terdiri dari ber- 
bagai kelompok masyarakat: kaum 
Anshar, kaum Muhajirin, Nasrani, 
Yahudi dan ada yang menyembah 
berhala (Abegebriel, 2004 : 18). 


Karakter negara Islam memung: 
kinkan untuk menjadi negara dunia 
yang mencakup berbagai ras, suku 
dan bangsa. Landasan bagi “um- 
mah” bukanlah keturunan (nasab) 
dan batas-batas kekabilahan, me- 
lainkan keislaman. Kesatuan “um- 
mah” tidak bersifat perseorangan, 
melainkan penyatuan berbagai kabi- 
lah dengan salingumenghormati ke- 
beradaamwmasing-masing “kabilah. 
Semangat baru/dalam Piagam Madi- 
nah adalah-ketika,ada pertengkaran 
atau pembedaan 'antara kebaikan 
dan kejahatan maka juru penengah 
(hakam) adalah Allah dan Nabi Mu- 
hammad SAW selaku Rasul-Nya. 
Hal ini tentu berbeda dengan ke- 
biasaan masyarakat Arab sebelum- 
nya yang menyerahkan pendamaian 
kepada kahin. Dengan demikian 
Nabi Muhammad SAW tampil se- 
bagai seorang chief (komandan ter- 
tinggi) yang memiliki otoritas lintas 
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kabilah di Madinah. Piagam Madi- 
nah merupakan landasan bagi koa- 
lisi besar antarkabilah atau sebuah 
chiefdom dengan Nabi Muhammad 
SAW sebagai komandan tertinggi 
(Aziz, 2011: 220-1). 


Walaupun zaman terus 
berkembang tetapi peradaban Islam 
tak akan lekang. Tema Islam dan tata 
negara merupakan bentuk,,bagian 
signifikan dalam sejarah intelektual 
umat manusian, Dalam khazanah 
pemikirarwpolitik Islam (figh,siyasah) 
peradaban Islam di Madinah juga 
dikaitkan dengan tema'negara dan 
pemerintahanuyyang menjadi pokok 
bahasan “pentinge,karena dianggap 
terkait langsungwdengan substansi 
ajaran, Islamebaik mengenai aturan 
maupun perintah untuk membangun 
kehidupan manusia (Junalia, 2010: 
23). Studi mutakhir yang mengulas 
politik Islam secara kronologis sejak 
awal perkembangan sejarah Islam 
hingga era modern dilakukan oleh 
Anthony Black dalam buku The 
History of Islamic Political Thought, 
From The Prophet to The Present 


(Edinburg, Edinburg University 
Press, 2001). 

Kepemimpinan membangun 
masyarakat yang  berperadaban 


(tamaddun atau madinah) sebagaima- 
na diperjuangkan Nabi Muhammad 
SAW dan generasi setelahnya men- 
jadi acuan bagi tatanan berbangsa 
dan bernegera yang ideal terus dip- 
raktekkan umat Islam, hingga Is- 
lam menyebar ke berbagai penjuru 
dunia. Setelah era Nabi Muhammad 
SAW dan al-Khulafa ar-Rasyidun di 
Madinah dilanjutkan kekhalifahan 
Bani Umayyah di Damaskus, dilan- 
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jutkan Bani Abbasyiah di Bagdad, 
kemudian era Mamaluk dan sete- 
runya hingga berdiri Kekhilafahan 
Turki Ustamni pada abad 14 M yang 
baru berakhir pada 1923 M. 


Islam Masuk Nusantara 


Nusantara sebagai sebuah ka- 
wasan sudah menerima kedatangan 
agama Islam sejak abad 1 dan 2 H 
(abad 7 dan 8 M) jauh sebelum penja- 
jah datang. Islam terus berkembang 
dan mempengaruhi situasi politik 
(Poesponegoro dan  Notosusanto, 
11993: 1). Sumanto al-Ourtuby (2003) 
menyatakan ada tiga metode penye- 
baran Islam ke Indonesia. Pertama, 
penyebaran Islam dilakukan para 
pedagang dalam jalur perdagangan 
yang damai. Kedua, penyebaran Is- 
lam yang dilakukan oleh para da'i 
dan orang suci (wali) yang datang 
dari India atau Arab yang “sengaja 
bertujuan mengislamkan orang Kaf- 
ir atau meningkatkan pengetahuan 
mereka tentang agama Islamwbagi 
yang sudah beriman. Ketiga, penye- 
baran Islam dengan kekuasaan atau 
memaklumkan , perang terhadap 
negara-negara /yang menyembah 
berhala. 


Setelah beberapa abad kemudian 
agama,Islam semakin berkembang 
pesat hingga berdiri Kasultanan-ka- 
sultanan Islam seperti di Sumatera 
ada Kasultanan Peureulak (didiri- 
kan pada 1 Muharram 225 H atau 12 
November tahun 839 M), Samudera 
Pasai, Aceh Darussalam, Palembang: 
di Jawa berdiri Kasultanan Demak, 
Pajang, Cirebon dan Banten, di Ma- 
luku berdiri Kasultanan Ternate, 
Tidore dan Bacan (Islam masuk ke 
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kerajaan di kepulauan Maluku ini 
tahun 1440 M), di Kalimantan ber- 
diri Kasultanan Sambas, Pontianak, 
Banjar, Pasir, Bulungan, Tanjungpu- 
ra, Mempawah, Sintang dan Kutai, 
di Sulawesi Islam diterapkan dalam 
institusi kerajaan Gowa dan Tallo, 
Bone, Wajo, Soppeng dan Luwu. 
Sementara di Nusa Tenggara pe- 
nerapan Islam di sanandilaksanakan 
dalam institusi Kasultanan Bima dan 
Sumbawa. Damlain-lain. 


Islam Indonesiayatau Islam Nu- 
santara (Asia,Tenggara) merupakan 
salahysatu dari tujuh,cabang per- 
adabanvlslam(sesudah hancurnya 
persatuan speradaban Islam yang 
berpusat di Baghdad tahun 1258 
M). Ketujuh peradaban Islam secara 
lengkap adalah peradaban Islam 
Arab, Islam Persi, Islam Turki, Islam 
AfrikasHitam, Islam anak benua In- 
dia,Islam Arab Melayu, dan Islam 
Cina. Peradaban yang disebut Arab 
Melayu tersebar di wilayah Asia 
Tenggara memiliki ciri-ciri universal 
menyebabkan peradaban itu tetap 
mempertahankan bentuk integra- 
litasnya tetapi pada saat yang sama 
tetap mempunyai unsur-unsur yang 
khas kawasan itu (al-Ourtuby, 2008). 


Pada sisi lain secara internasio- 
nal, ketika berdiri Kasultanan Islam 
di Nusantara pada abad 14-19 M sa- 
ngat kentara pengaruh kekhalifahan 
Islam Turki Ustmani yang sedang 
berkuasa di dunia Islam. Memang 
pada saat kekhalifahan Turki Ust- 
mani berkuasa pengaruhnya sangat 
luas, dari kawasan di Timur Teng- 
ah, Afrika, Eropa, Asia Selatan, 
Asia Tengah sampai Asia Tengga- 
ra. Banyak dokumen menyebut ada 
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PETA KESULTANAN DEMAK ABAD XVI ' 


hubungan dekat antara Kekhalifah- 
an Turki Ustmani dengan Kesultan- 
an Aceh, Demak Bintoro, Mataram 
Islam, Palembang dan kasultan- 
an-kasultanan lain di nusantara. 


Oleh karena itu, studi kepolitikan 
Islam di Nusantara tidak bisa lepas 
dari keberadaan Kasultanan Islam 
yang mulai tumbuh dan berkem- 
bang sejak abad ke-14 di Samudra 
Pasai hingga tumbuh dan berkem- 
bang kasultanan di kawasan lain 
beserta mengkaji geopolitik interna- 
sional kekuatan mana yang kala itu 
sedang berpengaruh di tingkat glo- 
bal. Perkembangan agama Islam di 
Asia Tenggara sangat cepat karena 
dipermudah dengan jalur transpor- 
tasi sungai dan laut. Dengan letak 
geografis kota-kota yang menjadi 
pusat kerajaan berada di wilayah 
atau muara sungai yang besar se- 
perti Samudera Pasai, Pidie, Aceh, 
Demak, Banten, Ternate, "Goa dan 
Makasar merupakan pusat Kerajaan 
yang bercorak maritim. 


Imperium Kasultanan Demak Bin- 
toro 


Sejakmpertengahan abad» ke-15 
M, kerajaan Majapahitisudah mulai 
lemah akibat'konflik politik. Pasca 
HayamsWuruk dan, Gajah Mada di 
Majapahit sudah tidak ada orang 
kuat. Sehinggawlegitimasi kekua- 
saan raja-raja Majapahit amat lemah. 
Akibatnya terjadi perang Paregreg 
yang melibatkan elit politik kera- 
jaan. Bahkan antara tahun 1453-1456 
M tidak ada raja di Majapahit. Mulai 
tahun 1456 Majapahit bisa mengisi 
jabatan raja yakni Hyang Purwa- 
wisesa (1456-1466 M), Bhre Pandan 
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Alas (1466-1468 M), Singawardha- 
na (146841474 M) dan Kertabhumi 
(1474-147/8wMI). Setelahyitu direbut 
Girindrawardhana (Daha, Kediri). 


Akibat perang-saudara di Maja- 
pahit menyebabkan daerah-daerah 
kekuasaannya» terutama kota-kota 
bandar di pesisir seperti Tuban, De- 
mak, Gresik, Jepara, Rembang, dan 
Surabaya melepaskan diri (Atmad- 
ja, 2010: 9). Hingga pada tahun 1478 
M Kadipaten Demak berdiri dan 
setelah Prabu Kertabumi (Brawijaya 
V) digulingkan oleh Girindrawar- 
dhana, Raja Daha. Demak menya- 
takan diri merdeka dan memben- 
tuk negara sendiri yang lepas dari 
Majapahit. Bahkan dalam beberapa 
waktu kemudian Kasultanan Demak 
menyerang Girindrawardhana, Raja 
Majapahit (dikalahkan tahun 1527 M 
oleh pasukan Sultan Trenggono). 


Kasultanan Demak Bintoro kemu- 
dian tampil sebagai penguasa pesisir 
Jawa dan mendapat dukungan dari 
para adipati di pesisir yang rata-ra- 
ta sudah masuk Islam. Mulailah era 
baru kekuasaan politik di tanah Jawa 
di bawah kepemimpinan Sultan Fat- 
tah yang berpusat di tanah Demak 
Bintoro. Dalam perkembangannya 
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Kasultanan Demak Bintoro mem- 
buktikan diri sebagai imperium yang 
pernah ada di Nusantara setelah Sri- 
wijaya dan Majapahit. 


Kasultanan Demak Bintoro bisa 
disebut sebuah imperium kare- 
na pengaruh politik dan wilayah 
kekuasaan Demak yang sangat luas: 
dari Demak, Surabaya, Madiun, 
Cirebon, Banten, Palembang, Banjar 
Kalimantan dan lain-lain yang bera- 
da dalam barisan persekutuan De- 
mak kala itu dengan wilayah yang 
luas menjadi bukti bahwa Kasultan- 
an Demak Bintoro dibangun dengan 
penuh kerja keras dan pengorbanan. 
Makna Jawa pada waktu itu menun- 
juk kawasan Nusantara sekarang. 
Di Timur Tengah, misalnya, orang: 
orang tidak mengenal Nusantara, 
yang dikenal adalah Jawa. Ketika 
orang sana menyebut Jawa maka 
yang dimaksud adalah Nusantara. 
Sehingga bisa dipahamisketika Sul- 
tan Fattah mendapat, gelarsSultan 
Alam Akbar al-Fattah»Khalifatullah 
ing Tanah Jawa, maka maksudnya 
adalah pemimpin besar yang,mem- 
buka kemenangam,sebagai khalifat- 
ullah dibumi Nusantara. 


Sejarahuperjalanan imperium Ka- 
sultanan,Demak Bintoro bisa dibagi 
dalam tiga masa penting yaitu masa 
rintisan, Masa kejayaan'dan masa ke- 
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munduran. Pendiri Kasultanan De- 
mak adalah Pangeran Jin Bun (put- 
era Brawijaya V dari istri selir puteri 
Cina) pada tahun 1478 M. Jin Bun 
memiliki adik laki-laki seibu, tapi 
beda ayah. Jika Jin Bun kelak dike- 
nal sebagai Raden Fattah atau Sultan 
Fattah, maka adiknya itu kelak dike- 
nal sebagai Raden Husein, Adipati 
Terung. Saat memasuki, usia belas- 
an tahun, Jin Bun bersama adiknya 
berlayar ke Jawa untuk belajarimem- 
perdalam ilmu agama dibawah asu- 
han Raden Rahmat (Sunar' Ampel) 
di AmpelXDenta., Mereka mendarat 
di pelabuhan Tubans Ketika itu usia 
Raden Fattah sekitar 20 tahun. Ra- 
den Fattah mendalami agama Islam 
bersama pemuda-pemuda lainnya, 
sepertiwRaden Paku (Sunan Giri), 
Makhdunmwibrahim (Sunan Bonang), 
dan Raden Oosim (Sunan Drajat). 


Jin, Bun sempat tinggal beberapa 
lama di Ampel Denta bersama para 
saudagar muslim ketika itu. Di sana 
pula ia mendapat dukungan dari 
utusan Kaisar Cina, yaitu laksamana 
Cheng Ho yang juga dikenal sebagai 
Dampo Awang atau Sam Poo Tai- 
jin, seorang panglima muslim. Jin 
Bun diajak Sunan Ampel mengha- 
dap ayahandanya Brawijaya V, Raja 
Majapahit." Sang Prabu Brawijaya V 
mengakui Jin Bun sebagai putranya 


» Dalam Babad Tanah Jawi, Babad Demak, Serat Kanda, dan kronik Sam Po Kong dinyatakan bahwa 
pendiri Kasultanan Demak Bintoro adalah Raden Fattah yang ketika kecil bernama Jin Bun (Muljana, 2005: 
196). Sejarah mencatat Jin Bun anak Prabu Kertabumi Brawijaya V, Raja Majapahit. Adapun ibunya ada dua 
versi: satu versi menyebut putri Campa dan versi lain menyebut putri Cina. Jin Bun lahir diperkirakan tahun 
1448 M di Palembang (sehingga hubungan Palembang dan Demak). 

& Bandingkan dengan versi Babad Tanah Jawi yang lain diterjemahkan W.L. Olthof di Belanda tahun 
1941 menyebut Pangeran Jin Bun tidak mau diajak adiknya Raden Husen (adipati Terung) untuk menghadap 
ayahandanya di Majapahit, penulis menduga cerita ini sudah tidak orisinil dan bias kepentingan kolonial 
untuk menjauhkan kaum santri dengan kaum abangan, seolah Jin Bun atau Raden Fattah anak nakal yang 
durhaka pada ayahnya. Cerita-cerita seperti ini sengaja dibuat oleh Belanda untuk menyudutkan tokoh 


Islam termasuk Sultan Fattah. (Cek, Olthof, 2009: 30). 
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dan mengangkatnya menjadi seo- 
rang pangeran. Jin Bun kemudian 
dinikahkan dengan cucu Sunan Am- 


pel. 


Setelah belajar di pesantren Su- 
nan Ampel Surabaya, atas anjuran 
gurunya (Sunan Ampel) Jin Bun dis- 
arankan pergi ke arah barat untuk 
mendatangi suatu daerah yang ada 
pohon gelagah yang baunya wangi 
-yang kemudian dikenal Glagahwa- 
ngi. Pangeran Jin Bun dianjurkan un- 
tuk membuka pemukiman di daerah 
Glagahwangi di hutan Bintoro untuk 
menyebarkan agama Islam. Pange- 
ran Jin Bun melaksanakan anjuran 
tersebut kira-kira tahun 1475 M de- 
ngan mendirikan masjid dan pondok 
pesantren di daerah Glagahwangi: 
Ketika itu Jin Bun berusia sekitar/24 


kin ramai penduduk. Kabar tersebut 
tersebar ke banyak khalayak terma- 
suk kepada Brawijaya V. Setelah 
diberitahu bahwa komunitas yang 
berada di Glagahwangi dipimpin 
oleh Pangeran Jin Bun yang tidak 
lain adalah puteranya sendiri, Pra- 
bu Brawijaya V tidak memperma- 
salahkan? bahkan kemudian meng- 
hadiahkan tanah tersebut kepada 
puteranya dengan mengangkatnya 
menjadi Adipati pada tahun 14/8 M. 
Jin Bun diangkat, menjadi Wdipati 
Demak Bintoro bergelar Adipati Na- 
tapraja.” 


Mengenaiwancangan dan strategi 
mendirikam,negara-Islam, para wali 
mempunyai siasat yang matang dan 
kongkrit, Apabila Pangeran Jin Bun 
diperkirakan lahir tahun 1448 M, 


berarti ketika itu dia berusia 26 ta- 
hun mulai menetap di Glahagwangi 
dancmengajarkan agama Islam de- 


membnagun pesantren dan masjid 
di Glagahwangi.' 


Lambat-laun Glagahwangi sema- 


- Tahun 1475 M Pangeran Jin Bummulai menetapsdi Glagahwangi. Dia mengajarkan ilmu agama, 
kemudian mendirikan masjid dan pesantren. Seiring perjalanan waktu ternyata penduduk yang datang ke 
Glagahwangi semakin banyak. Legenda tutur menyebutkan Syeikh Subakir (asal Persia, anggota Walisongo 
generasi pertama dan kedua) pernah menginjakkanvkaki di Glagahwangi dan mendidik para santri. Selama 
delapan bulan Syeikh Subakir hadir di Demak. Beliau kemudian pamit melanjutkan perjalanan dengan 
meninggalkan jubah dan,tongkat di Glagahwangi sebagai bentuk mandat agar meneruskan syiar Islam. 
Berdasarkan penuturan KH. Musyafas(Dawar, Boyolali, yang masih keturunan Demak) bahwa Syeikh 
Subakir sebagai salah satu anggota Majlis Walisongo angkatan pertama dan kedua pernah mengunjungi 
pesantren di Glagahwangi dan mengajari para santri ilmu-ilmu agama selama delapan bulan. Setelah itu 
Syeikh Subakir'kembali'berpetualang mengelilingi Jawa (beliau dikenal sebagai wali yang menumbali tanah 
Jawa. Salah satussitusnya ada di/Gunung Tidar, kompleks Akmil Magelang). Setelah tugasnya selesai beliau 
dikabarkan pulang ke Persia. Ketika di pesantren Glagahwangi Syeikh Subakir meninggalkan tongkat 
dan jubah kepada santrinya. Batu yang digunakan oleh Syeikh Subakir untuk sholat dan berdzikir juga 
dikeramatkan penduduk: Hingga kini masyarakat ada yang meyakini bahwa batu, jubah dan tongkat Syeikh 
Subakir ditanam (dimakamkan) di suatu daerah Demak dan dikeramatkan. Cerita ini juga diakui oleh Ibu 
Endang Hanyaningrum (salah satu pengurus di Kasepuhan Kadilangu) yang pernah mendapat cerita 
demikian dari ayahnya dulu. 

$ Hasil temuan di daerah 'Tralaya sekitar Trowulan Mojokerto (daerah yang diyakini sebagai lokasi 
kotapraja Majapahit) ditemukan banyak situs makam Islam, termasuk Syeikh Maulana Maghribi, Putri 
Campa, dan lain-lain. Leluhur Gus Dur yang bernama Tan Kim Han yang berdasarkan penelitian Louis- 
Charles Damais diidentifikasikan sebagai Syekh Abdul Oodir Al-Shini makamnya juga ada di Trowulan. 
Artinya Majapahit pada abad 15 M sudah banyak dihuni umat Islam yang hidup berdampingan dengan 
pengikut Hindu dan Budha. 

?. Hal itu kiranya dapat dihubungkan dengan arti kata Demak yang dalam bahasa Jawa Kawi artinya 
“tanah yang dihadiahkan” (Setyaningdyah, 2003: 7). 
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ngan membangun sebuah masjid 
dan pesantren yang sederhana. Apa- 
bila kita beranggapan Pangeran Jin 
Bun (Raden Fattah muda) mulai me- 
netap di daerah Glagahwangi pada 
tahun 1475 M, maka kemungkinan 
besar pembangunan Masjid Demak 
pertama kali memang terjadi sekitar 
tahun tersebut. 


Pertimbangan lain Raden Fat- 
tah telah diangkat menjadi Adipati 
Bintoro oleh Raja Majapahit pada 
tahun 1477 M atau beberapa saat 
menjelang kerajaan Majapahit run- 
tuh. Mengenai waktu penobatan 
Jin Bun sebagai Sultan, Babad Loano 
yang ditulis oleh R.M.Ng. Rongg- 
ohandoko, adik Adipati Loano II 
(1580-1634 M) menyebtukan bahwa 
Jin Bun Patah, anak Brawijaya Sang 
Kerta Bumi dinobatkan menjadi Raja 
Demak Bintoro bertepatan dengan 
saat Grebeg Mulud. Naskah tulisan 
tangan berbentuk tembang, dengan 
huruf dan bahasa Jawaitu kemudian 
dialihbahasakan oleh Poedjo Seme- 
di (pujangga dari Demakspada hari 
Kamis Pahing tanggal 15 Maret 1990, 
di Kesambi, LoanoyPurworejo).Oleh 
karena itupdiyakini Raden Fattah di- 
nobatkan menjadi raja, bertepatan 
dengan tanggal 12 Rabiul Awal (12 
maulid)” hari peringatan kelahiran 
Nabi Muhammad SAW. Pada tang- 
gal itu pulandigelar Gerebeg Maulud 
dan pada tahun-tahun berikutnya 
menjadi kegiatan rutinan peringatan 
jumenengan raja dimana para pen- 
guasa daerah wajib hadir mengha- 
dap raja menyerahkan upeti/ pajak 
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di wilayahnya. Biasanya pada saat 
itu pula raja mengumumkan keputu- 
san politikwseperti penganugerahan 
gelars pengangkatarypejabat birokra- 
si,ipajak dan sebagainya (Setyaning- 
dyah, 2003: Y4-16). 


Pada sisi lain, Kasultanan Demak 
Bintoro dinyatakan sudah berdiri 
pada tahun 1478 M ditandai dengan 
pelantikan Pangeran Jin Bun oleh Su- 
man Giri (pimpinan Majlis Walisongo 
periode ke-5) sebagai Sultan Demak 
Bintoro. Sunan Giri dikenal ahli da- 
lam politik dan ketatanegaraan yang 
telah menyusun peraturan ketata- 
prajaan dan pedoman tata-cara di 
keraton. Pandangan politik Sunan 
Giri menjadi rujukan. Ketika Raden 
Fattah melepaskan diri dari Majapa- 
hit dan mendirikan Kasultanan De- 
mak Bintoro, Sunan Giri dipercaya 
untuk menjadi pimpinan majlis ahlul 
hal wal agdi yang bertugas melantik 
Sultan dan meletakkan dasar-dasar 
kerajaan di masa perintisan tersebut 
(Purwadi, dkk., 2006: 86). 


Setelah tahun 1478 dilantik menja- 


Penjelasan tersebut disampaikan Sri Sultan Hamengkubuwono X pada saat membuka Kongres Umat 


Islam Indonesia (KUII) ke-6 di Yogyakarta, Minggu, 22 Februari 2015 pukul 05:00 WIB. (Buka http:// 
daerah.sindonews.com/ read/966564/29/ raden-fatah-khalifah-untuk-tanah-jawa-1424350627. diunduh 30 


Juni 2015). 
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di Sultan oleh Sunan Giri dilanjutkan 
pada tahun 1479 dikukuhkan oleh 
Sultan Turki.” Menurut penuturan 
Sri Sultan Hamengkubuwono X (Sul- 
tan Yogjakarta), pada tahun 1479 M, 
Sultan Turki mengukuhkan Pange- 
ran Jin Bun sebagai Khalifatullah ing 
Tanah Jawi (Perwakilan kekhalifahan 
Islam -Turki Ustmani- untuk Tanah 
Jawa) dengan penyerahan bendera 
bertuliskan “Laa ilaaha illallah” ber- 
warna ungu kehitaman terbuat dari 
kain Kiswah Ka'bah, dan bendera 
bertuliskan “Muhammadurrasulullah” 
berwarna hijau. Duplikatnya tersim- 
pan di Keraton Yogyakarta sebagai 
pusaka." 


Dalam perjalanan waktu, Demak 
menjelma menjadi kekuatan besar: 
Bahkan ketika Majapahit mulai sre- 
dup akibat konflik internal kera- 
jaan setelah kudeta berdarah. yang 
dilakukan Girindrawardhana “ter- 
hadap Prabu Kertabumi' Brawijaya 
V, ayahanda Raden Eattah. Setelah 
Prabu Girindrawardhana dari Daha 
(ada yang menyebut Keling) Kedi- 
ri, Kadipaten Demak Bintorossecara 
resmi memproklamirkan sebagai 
KasultananuJslam yang berdaulat 
dan merdeka dengan Raden Fattah 
sebagai sultannyar,Raden Fattah juga 
harus .selalu memakai baju takwa 
Gondil lambang syaritat agama Is- 


lam. Sunan Giri -kala itu sudah men- 
jadi Pimpinan Walisongo periode 
ke-4- melantik Sultan Fattah pada 
tahun 1478. Sunan Giri yang dikenal 
memahami ilmu ketatanegaraan ber- 
tugas membuat aturan dan fondasi 
tata kelola pemerintahan ketika De- 
mak menjadi Kasultanan. 


Pada masa pemerintahan Sultan 
Fattah, Demak Bintoro berkembang 
pesat. Daerah kekuasaannya melipu- 
ti daerah Demak,sendiri, Semarang, 
Tegal, Jepara damusekitarnya, dan 
cukup berpengaruh di “Palembang 
dan Jambi di Sumatera, 'serta beber- 
apa wilayah “disKalimantan. Karena 
memiliki #bandar-bandar penting 
seperti JeparaxTuban, Sedayu, dan 
Gresik, Raden» Fattah memperkuat 
armada lautnya sehingga Demak 
berkembang menjadi negara mari- 
tim yang kuat. Kasultanan Demak 
Bintoro telah menjadi imperium di 
zamannya. Di situlah peran besar 
para wali dalam mendirikan dan 
membesarkan Kasultanan Demak 
Bintoro. 


Para wali ikut serta dalam me- 
ngatur strategi perang menghadapi 
kadipaten yang melakukan pem- 
bangkangan. Sunan Ngudung, Su- 
nan Kudus dan Sunan Gunung Jati 
juga memahami ilmu ketentaraan se- 
hingga mampu tampil di medan laga 


H. Setelah dikukuhkan menjadi Sultan, Pangeran Jin Bun mendapat gelar Sultan Alam Akbar al-Fattah 
Khalifatullah Ing Tanah Jawi. Sultan (bahasa Arab: sulthaanun, wanita: Sulthaanatun) merupakan istilah 
dalam bahasa Arab yang berarti “raja”, “penguasa”, “keterangan” atau “daliP. Sultan kemudian dijadikan 
sebutan untuk seorang raja atau pemimpin Muslim, yang memiliki suatu wilayah kedaulatan penuh 
yang disebut Kasultanan (bahasa Arab: sulthaanatun). Dalam bahasa Ibrani, shilton atau shaltan berarti 
“wilayah kekuasaan? atau “rezim”. Sultan berbeda dengan Khalifah yang dianggap sebagai pemimpin untuk 
keseluruhan umat Islam. Gelar Sultan biasanya dipakai sebagai pemimpin kaum Muslimin untuk bangsa 
atau daerah kekuasaan tertentu saja, atau sebagai raja bawahan atau gubernur bagi Khalifah atas suatu 


wilayah tertentu. 
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menjadi panglima perang. Kekuatan 
militer baru digunakan ketika kondi- 
si karena ada ancaman yang mem- 
bahayakan. Hampir sebagian besar 
peperangan yang dilakukan Demak 
berkaiatan dengan menjaga terito- 
ri nusantara dari kolonialisme yang 
dilakukan Portugis. Tahun 1513 M 
pasukan Adipati Yunus bersama 
Palembang dan pasukan Melayu 
menggempur Portugis di Melaka, 
tetapi usaha ini gagal. Sultan Fattah 
wafat tahun 1518 M digantikan oleh 
Sultan Yunus (1518-2521 M). 


Penggantinya Sultan Trenggono 
naik tahta tahun 1521 M - 1546 M. 
Masa Sultan Trenggono ini diang- 
gap sebagai puncak kejayaan Demak 
Sultan Trenggono berkuasa 25 tahun 
dengan menguasai Sunda Kelapa 
dan Tuban (1527 M), Surabaya dan 
Pasuruan (1527 M), Madium.(1529 
M), Malang (1545 M), dan,Blamban- 
gan (1546 M). Masa kepemimpinan 
Sultan Trenggono sezaman dengan 
kepemimpinan Sultan, Suleiman JI 
di Turki Ustmani yang juga berhasil 
mencapai puncak kejayaan (kisahn- 
ya dibuatkan filmdengan judul'King 
Suleimanwatau/ Abad» Kejayaan dan 
dimuat Antwpada tahun 2015). 


Tahun45?7 Portugis membangun 
kerja sama dengan Pajajaran untuk 
membangun benteng:di Sunda Ke- 
lapa. Demak dan Cirebon menyusun 
kekuatan untuk menggempur Sunda 
Kelapa. Serangan ini mampu men- 
gusir Portugis dari Sunda Kelapa 
dan diganti namanya menjadi Kota 
Jayakarta. Prabu Girindrawardhana 
(Raja Daha Kediri setelah merebut 
tahta dari Prabu Kertabumi Braw- 
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jaya V) juga membangun aliansi 
dengan Portugis. Pasukan Demak 
terpaksa menggempur Majapahit. 
Gempuran terhadap Prabu Girin- 
drawardhana baru berhasil pada 
tahun 1527 M ketika pasukan De- 
mak berhasil membunuh sang Raja 
Daha tersebut. Namun putera-puter- 
anya bisa lolos hingga membangun 
kekuatan di Pasuruanydan Panaru- 


kan (Blambangan). Demikianlah 
warisan peradaban dari imperium 
Kasultanan Demak Bintoro abad 
15/16 M. 


Sepeninggal Sultan Trenggono, 
keluarga Kasultanan Demak Bintoro 
mengalami konflik berebut tahta: 
antara anak-anak Trenggono dengan 
anak Pangeran Sekar. Periode inilah 
Kasultanan Demak Bintoro yang 
telah berjaya di persada nusantara 
berbalik mengalami kemunduran. 
Sunan Prawoto, putra Trenggono 
dilantik menjadi Sultan Demak (1546 
M - 1549 M). Belum banyak prestasi 
yangdicapaidalampemerintahannya 
keburu meninggal karena terbunuh. 
Dalam Babad Demak, tuduhan 
pembunuh diarahkan kepada sosok 
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Arya Panangsang, putra Pangeran 
Sekar Sedolepen yang menuntut 
balik tahta ayahnya. 


Pangeran Hadlirin, suami Ratu 
Kalinyamat, putri Sultan Trenggono, 
adik Sunan Prawoto, yang semula 
menjadi Adipati Jepara, dikukuhkan 
menjadi Sultan Demak Bintoro (1549 
M). Sultan Hadlirin menjadi Sultan 
Pecat Tanda, semacam Pelaksana 
Tugas karena Arya Pangiri, Putra 
Mahkota Sunan Prawoto, sebagai 
penerus tahta pengganti Sunan 
Prawoto, yang dirawatnya belum 
cukup umur (baru berusia 6 tahun/ 
belum mumazzis). Dengan ketentuan 
setelah Arya Pangiri dewasa kelak 
yang akan menjadi Sultan Demak. 
Sultan Hadlirinselamaberkuasalebih 
banyak berkedudukan di Jepara: 
Pertikaiannya dengan Pangeran 
Arya Panangsang yang menjadi 
Adipati Jipang membuatnya lebih 
merasa nyaman di Jeparaberkumpul 
dengan para pendukungnyanlidak 
lama Sultan Hadlirim,juga wafat 
terbunuh. Dalam Babad Demak versi 
Mataram, Arya Panangsang kembali 
dituduh sebagaifdalang kematian 
Sultan Hadirin. 


Arya Panangsang, sang Adipati 
Jipang, kemudian mengukuhkan diri 
menjadi Sultan Demak dan menjabat 
selama lima tahun (1549 M- 1554 M). 
Ratu Kalinyamat yang berkuasa di 
Jepara meneruskan suaminya men- 
jadi penguasa Jepara tidak mengakui 
kepemimpinan Arya Panangsang 
dan memilih melepaskan diri dari 
Demak. Ratu Kalinyamat menjadi 
penguasa di semenanjung Muria. 
Ia bersekutusdengan Joko .Tingkir 
(Adipati Pajang,»menantur Sultan 
Trenggono, atau saudara ipar Ratu 
Kalinyamatjyuntuk membunuh Arya 
Panangsang. Jika cberhasil mem- 
bumuh Arya Panangsang, maka tahta 
Demak akan , diserahkan kepada 
Joko, Tingkir. Joko Tingkir membuat 
sandiwata:-bagi siapa yang berhasil 
membunuh-Arya Panangsang maka 
akan mendapatkan upah/hadiah 
tanah Prawoto (Pati) dan Mentaok 
(Mataram). Sayembara ini diikuti 
para cucu dan murid Ki Ageng Selo, 
yaitu Ki Ageng Pemanahan, Ki Juru 
Martani dan Ki Panjawi.? Lewat 
siasat yang diatur Ki Juru Martani, 
mereka pun ikut sayembara yang 
diadakan Joko Tingkir (Joko Tingkir 
termasuk murid Ki Ageng Selo yang 


'. Diceritakan dalam Babad Tanah Jawi (diterjemahkan oleh JJ Ras diterbitkan oleh Foris Publication 


Dordrecht-Holland/ Providence-U.S.A tahun 1987, halaman 35), Ki Ageng Selo yang sebelumnya pernah 
mendaftar sebagai perwiradi Kasultanan Demak. Ia berhasil membunuh seekor banteng sebagai persyaratan 
seleksi, namun ngeri melihat darah. Akibatnya, Sultan Fattah menolaknya masuk ketentaraan Demak. Ki 
Ageng Selo sangat kecewa ditolak jadi perwira Demak. Kemudian menyepi di desa Selo (Grobogan) sebagai 
guru spiritual sambil bertani. Ia berdoa kepada Allah SWT semoga kelak keturunannya bisa meneruskan 
menjadi ratu (raja) di tanah Jawa. Ia menjadi guru Joko Tingkir. Ia mempersaudarakan Joko Tingkir dengan 
cucu-cucunya, yaitu Ki Juru Martani, Ki Ageng Pemanahan dan Ki Panjawi (Ketiganya kelak konseptor 
berdirinya Mataram Islam mengangkat Putra Ki Ageng Pemanahan bernama Sutowijoyo, yang kemudian 
menjadi Sultan Mataram) 

8. Salah satu tiwayat menyebut Arya Panangsang terbunuh oleh Sutowijoyo, cerita ini terutama dibuat 
oleh para pujangga dari Keraton Mataram sebagai keturunan Sutowijoyo, satu riwayat lain Arya Panangsang 
yang kalem dan pendiam ini berhasil lepas dan lari ke Palembang kemudian melahirkan banyak keturunan di 
Sumatra hingga sekarang ini masih banyak yang mengaku keturunan Arya Panangsang baik di Palembang 
maupun Bengkulu. 
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sudah lama diakurkan Ki Ageng Selo 
dengan para cucu dan muridnya 
tersebut). Dalam sebuah peperangan 
di Bengawan Sore, Ki Juru Martani 
mengatur Sutowijoyo dengan tom- 
bak Kiai Plered untuk dilemparkan 
ke arah Arya Panangsang. Dalam 
peperangan ini Arya Panangsang 
dikabarkan kalah”. Joko Tingkir 
menepati janjinya. Atas kemenan- 
gan ini, Ki Ageng Pemanahan diberi 
hak atas tanah Mentaok (Kota Gede, 
Yogjakarta), Ki Panjawi diberi hak 
atas tanah Pati, dan Ki Juru Martani 
kemudian diangkat menjadi Patih di 
Pajang. 


Joko Tingkir yang semula men- 
jabat Adipati Pajang dan menantu 
Sultan Trenggono naik tahta menja: 
di Sultan Demak bergelar Sultan Ha- 
diwijaya. Dia jadi Sultan Demak dan 
berkedudukan di Demak selama 12 
tahun (1554 M - 1566 M) kemudian 
memindahkan pusat Kasultanan ke 
Pajang pada tahun 1566 M.8Pajang 
ini sekarang di daerah»Boyolali-Kla- 
ten-Tingkir-Butuh. Sultan, Hadiwi- 
jaya berkuasa di Pajang hingga ta- 
hun 1582 M. Total Sultan Hadiwijaya 
bertahta28stahun dengan rincian 12 
tahun menjadi Sultan di,Demak dan 
16 tahun menjadi'Sultan di Pajang). 


Ketika Sultan Hadiwijaya 
meninggah(1582 M) di Pajang, dilan- 
jutkan dengan pengangkatan Arya 
Pangiri menjadi Sultan Pajang (1582- 
1585 M). Arya Pangiri, putera Sunan 
Prawoto, sebelumnya menjadi Adi- 
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pati Demak. Dalam memerintah dia 
membawa banyak pendukungnya 
dari Demak diangkat menjadi peja- 
bat penting di Kasultanan Pajang. 
Hal ini tidak disukai Sutowijoyo 
(penguasa Mataram) yang kemu- 
dian mengajak Pangeran Benowo 
(putra Sultan Hadiwijaya) untuk 
mengambil alih tahta Pajang." Ak- 
hirnya tahta Pajang berhasil diambil 
Pangeran Benowo atas,bantuan Su- 
towijoyo (1585 M) tetapi tidak-lama 
karena setahun kemudians(1586 M) 
tahta Pajang diberikan kepada Su- 
towijoyo dan pusat kekuasaan di- 
pindah,ke Mataram. Pada 1586 M Pa- 
jang resmi, berakhir"dan Sutowijoyo 
memindahkan pusta Kasultanan ke 
Mataram (Kota“Gede, daerah Yogja- 
karta).»Sutowijoyo bergelar Panem- 
bahan “Senopati Ing Ngalogo Syayidin 
Panotogonto Khalifatullah Ing Tanah 
Jawa.sebagai penguasa Mataram Is- 
lam..Hal ini mengingatkan kita pada 
upaya kakek-buyutnya yaitu Ki 
Ageng Selo. 


Beberapa faktor penyebab ke- 
jayaan Kasultanan Demak adalah 
: (1) Mundur dan runtuhnya Ma- 
japahit: (2) Raden Fattah, seorang 
keturunan Raja Majapahit Braw- 
jaya V mendapat dukungan dari 
para wali yang sangat dihormati, (3) 
Banyak adipati pesisir yang tidak 
puas dengan majapahit dan men- 
dukung Raden Fattah, (4) Jatuhnya 
Melaka ke tangan Portugis yang bisa 
membahayakan nusantara sehing- 


M Keturunan Arya Pangiri bernama Pangeran Mas (dikenal juga Pangeran Mas Raja Pulau Jawa) 
kemudian menikah dengan Ratu Mas Campa (Ratu Langkah Sukapatani) dan melahirkan Ratu Shadoong, 
permaisuri Sultan Kelantan Malaysia. Hingga kini generasi keturunan Pangeran Mas melalui garis Ratu 
Shadoong masih eksis berkembang-biak di Kasultanan Kelantan dan sekitarnya. 
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ga membuat Demak bekerja keras 
menyusun kekuataan dan konso- 
lidasi dengan sekutunya di banyak 
daerah di nusantara, (5) Pusaka ker- 
ajaan Majapahti sebagai lambang 
pemegang kuasa diberikan kepa- 
da Raden Fattah, (6) Sultan Fattah 
mendapat pengukuhan dari Sultan 
Turki sehingga membuat posisinya 
kuat di jaringan internasional. 


Adapun faktor penyebab kemun- 
duran Kasultanan Demak adalah : 
(1) Terjadi pertikaian antarkeluarga 
sepeninggal Sultan Trenggono: (2) 
Naiknya Arya Penangsang ke tahta 
kasultanan yang membuat Joko 
Tingkir dan Ratu Kalinyamat tidak 
mengakui kepemimpinannya dan 
melancarkan perlawanan, (3) Arya 
Penangsang dapat dikalahkan Jaka 
Tingkir (setelah menjadi Sultan De- 
mak bergelar Sultan Hadiwijaya), 
dan (4) pada saat kondisi sedang 
lemah akibat lama konflik,keluarga 
Keraton Demak diserang pasukan 
Pasuruan dan Pajajaran (keturunan 
Girindrawardana, Majapahit) dan 
berhasil membakar keraton. Sehing- 
ga membuat Sultan Hadiwijaya me- 
mindahkampusat keraton di Pajang. 
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A. Membangun Peradaban Madi- 
nah di Bumi Nusantara 


Dalam pendirian dan perkem- 
bangan Kasultanan Demak Bintoro, 
sosok Walisongo menduduki posi- 
si sentral, berperan penting dalam 
proses islamisasi nusantara. Dalam 
waktu yang cepat Islam bisa menye- 
bar ke seluruh penjuru pulau Jawa 
bahkan nusantara. Kemudian Agus 
Sunyoto dalanybuku Atlas Walison- 
go (2012) juga 'menjelaskan“bahwa 
Walisongosadalah para pendakwah 
yang menyebarkan Islam di tanah 
Jawa yang pengaruhnya besar hing- 
ga ke berbagaiwilayah di nusantara. 
Pendekatan,yangedilakukan berma- 
cam-macam tetapi secara umum 
menggunakan“ pendekatan politik 
dan kebudayaan. Pendekatan poli- 
tik dengan mendirikan kasultanan 
Demak. Bintoro, pendekatan kebu- 
dayaan dengan membangun lem- 
baga pendidikan pesantren, melalui 
kesenian, tembang-tembang, dan 
lain-lain. 


Memang tidak mudah meneliti 
siapa sebenarnya Walisongo. Selama 
ini para peneliti berbeda pendapat 
mengenai asal-usul Walisongo. IAIN 
Walisongo (sekarang UIN Waliso- 
ngo) tahun 1999 mengadakan pene- 
litian sejarah Walisongo. Hasil pene- 
littan menunjukkan bahwa Waliso- 
ngo riil adanya. Penelitian bersum- 
ber dari Babad-babad yang sudah ada 
pada masa Mataram Islam seperti 
Babad Tanah Jawi (tahun 1930 dipub- 
likasikan penerbit Balai Pustaka), 
kemudian Serat Kanda, mengunjungi 
perpustakaan di Mangkunegaran 
Surakarta, hingga Cirebon. Hasil- 
nya dibuat buku dengan judul Isla- 
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misasi Jawa: Walisongo Penyebar Islam 
di Jawa, Menurut Penuturan Babad, 
(Mundiri, Wasit, Sofwan, 2004). 


Prof. Slamet Muljana dalam buku 
“Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa 
dan Timbulnya Negara-Negara Is- 
lam di Nusantara” (1968 yang dice- 
tak ulang tahun 2005) mengemu- 
kakan bahwa berdasarkan peneli- 
tiannya atas beberapa naskah yang 
selama ini jarang dirujuk oleh ahli 
lainnya (Serat Kanda, Babad Tanah 
Jawi, naskah kuno dari Kelenteng 
Sam Po Kong), bahwa sebagian Wal- 
isongo itu berasal dari Cina, atau 
Tionghoa peranakan. Muljana men- 
jelaskan, bahwa kondisi Walisongo 
yang berasal dari etnis Cina tidak 
bisa dilepaskan dari pembentukan 
masyarakat Tionghoa Islam per- 
tama di Nusantara yang dibentuk 
Cheng Ho di Palembang pada ta- 
hun 1407 setelah Palembang dibe- 
baskan dari kerusuhanfkerusuhan 
yang dilakukan perampok-peram- 
pok Hokkian. Raden/Fattah, seorang 
peranakan Tionghoa bernama Jin 
Bun dengan ibu Putri Cinax(wani- 
ta peranakan) danyayah Prabu Bra- 
wijaya Vg(Kertabhumi, - raja terakhir 
Majapahit) lahir di Palembang pada 
1455, didik-secaraIslam, dan datang 
ke Jawa'pada 1474. Di Jawa, dengan 
bantuanapara Walisongo yang se- 
bagian jugawdatang dari Cina atau 
peranakan Tionghoa, Jin Bun mendi- 
rikan Kerajaan Demak. Gara-gara 
menyebut Walisongo dari keturunan 
Cina, buku Muljana tersebut sempat 
dilarang beredar oleh pemerintah 
orde baru. 


Walisongo merupakan sebuah 
majlis yang anggotanya sembilan 
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orang wali. Setiap ada wali yang 
keluar atau wafat digantikan oleh 
ulama lain. Bahkan ada yang men- 
guraikan majlis Walisongo terutama 
generasi pertama merupakan para 
dai/ ulama yang diutus oleh khalifah 
Turki Utsmani untuk menyebarkan 
Islam di Nusantara. Versi ini me- 
ngacu pada kitab Kanzul Ulum karya 
Ibnu Bathuthah yangikini tersimpan 
di Museum Istana Turki di Istan- 
bul, yang menyebutkan Walisongo 
dikirim oleh Sultan Muhammad 1 
tahun 1404 M (808 H) sebelumnya 
mengirim wsurat 'kepada- pembesar 
Afrika Utara dan Timur'Tengah yang 
isinya meminta dikirim sejumlah 
ulama yang” memiliki kemampuan 
di berbagai bidang untuk diberang- 
katkamke pulau Jawa. 


Walisongo merupakan figur 
orang-orang suci yang berperan be- 
sar dalam pendirian Kasultanan De- 
mak Bintoro. Para wali generasi awal 
sudah mempelajari berbagai lokasi 
di pulau Jawa: kira-kira daerah mana 
yang tepat untuk dijadikan pusat 
dakwah Islam. Kala itu pilihan ter- 
tuju pada suatu tempat yang penuh 
rawa dan ditumbuhi pohon gelagah 
yang baunya wangi atau Glagah- 
wangi yang kemudian dikenal se- 
bagai Demak. Daerah ini memang 
sudah disiapkan oleh para wali gen- 
erasi awal. Setelah itu Glagahwangi 
lebih dikenal dengan sebutan De- 
mak. Walisongo membangun Masjid 
Agung Demak sebagai pusat syiar 
Islam di Kasultanan Demak Bintoro 
(Arif dan Sukatno, 2010: 337). 


Salah satu peninggalan berhar- 
ga Kasultanan Demak Bintoro yang 
hingga sekarang masih bisa di- 
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saksikan adalah Masjid Agung De- 
mak yang terletak di sebelah barat 
alun-alun Demak. Dilihat dari ar- 
sitekturnya, Masjid Agung Demak 
memperlihatkan adanya wujud 
akulturasi kebudayaan Indonesia 
Hindu dengan kebudayaan Islam. 
Dengan adanya pembangunan Mas- 
jid Agung Demak yang terkenal 
dengan salah satu tiang utamanya 
terbuat dari kumpulan sisa-sisa kayu 
yang dipakai untuk membuat masjid 
itu sendiri yang disebut soko tatal. 
Di pendapa (serambi depan masjid) 
itulah Sunan Kalijaga (pemimpin 
pembangunan masjid) meletakkan 
dasar-dasar syahadatain (perayaan 
Sekaten). Tujuannya ialah untuk 
memperoleh banyak pengikut ag- 
ama Islam. Tradisi Sekaten itu sam- 
pai sekarang masih berlangsung di 
Yogyakarta, Surakarta, dan Cirebon: 


Bangunan Masjid Demak mer- 
upakan contoh akulturasi antara 
kebudayaan Islam dan kebudayaan 
sebelumnya. Oleh sebab itu masjid 
yang berada di Indonesia berbeda 
dengan masjid yang berada,di ne- 
gara lain. Contohnya adalahi ben- 
tuknya.yang menyerupai bangunan 
candi, yang merupakambudaya Hin- 
du. Selain itw'masjid diIndonesia ja- 
rang yangsmemiliki menara sebagai 
tempat“ mengumandangkan adzan, 
hal ini karena digantikan oleh bedug 
atau kentongan sebagai pertanda 
waktu sholat telah tiba, baru kemu- 
dian adzan dikumandangkan. Kita 
juga melihat pengaruh di bidang 
seni arsitektur banyak masjid di In- 
donesia bahkan di Malaysia (ada 
bangunan masjid di Melaka dan Ke- 
lantan) yang dipengaruhi oleh arsi- 
tektur Masjid Agung Demak. 
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Berkat 


perjuangan” Walisongo 
yang diteruskan pada ulama hingga 
sekarang agama Islam masih dipeluk 


mayoritas penduduk” Indonesia. 
Hal, itu disebabkan. oleh beberapa 
faktor: (a) mereka itu memegangi 
Islam secara mtikhlis dan kuat, serta 
beriman dan “tagwa, (b) umumnya 
para “wali keturunan bangsawan 
atau orang terhormat, (c) mereka 
banyak berbuat jasa dengan segala 
keikhlasan, (d) ahli laku (tarikat) 
yang sudah mampu mengendalikan 
nafsunya, (e) sebagian mereka orang 
asing yang pandai dan banyak 
pengalaman (Atmadja, 2010: 62). 


Eksistensi Kasultanan Demak 
Bintoro pada abad 15/16 M merupa- 
kan bentuk nyata dari peradaban 
masyarakat Madinah di pulau Jawa. 
Dalam perkembangannya, Kasul- 
tanan Demak Bintoro yang didiri- 
kan oleh Walisongo menjadi pusat 
penyebaran Islam di tanah Jawa dan 
nusantara. Walisongo tampil sebagai 
penggeraknya sekaligus dengan 
mendidik para santri untuk dikirim- 
kan ke berbagai daerah dalam misi 
dakwah Islam (Mundiri, Wasit, Sof- 
wan, 2004 : 19). 
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Peradaban yang dibangun Wal- 
isongo di masa Demak adalah me- 
niru peradaban di Madinah me- 
ngibaratkan dahulu Nabi Muham- 
mad SAW setelah lama berdakwah 
di Makkah tidak mendapat pengi- 
kut yang signifikan akhirnya hijrah 
ke Yastrib (Madinah) dan berhasil 
membangun peradaban yang mo- 
dern di zamannya di bawah tun- 
tunan al-Our'an al-Karim dan Islam 
bisa tersebar ke berbagai daerah 
di penjuru timur tengah hingga ke 
Persia. Makkah akhirnya menyerah 
pada umat Islam yang waktu itu ber- 
pusat di Madinah. Islam meluruskan 
akidah orang-orang Ouraisy yang 
menyekutukan Allah. Islam pun bisa 
diterima penduduk Arab dan kini 
menyebar dipeluk penduduk dunia. 


Out-put Keberhasilan Walisongo 
dan Kasultanan Demak Bintoro 
Abad 15/16 M dalam Membangun 
Peradaban Madinah dis Bumi Nu- 
santara 


Pada masa Kasultanan Demak 
Bintoro abad 15/16 M'para wali 
tampil memperkuat pemerintah- 
an, militer, pendidikan, shukum, 
ekonomi, agama dan'#budaya. Beri- 
kut ini akan diuraikan Sekilas men- 
genai keberhasilan, Kasultanan De- 
mak Bintoro dalam, membangun 
peradabammmasyarakat: Madinah di 
nusantara setidaknya bisa dilihat da- 
lam beberaoa hal sebagai berikut: 


a. Bidang Politik dan Pemerintah- 
an : Khilafah Pertama di Tanah 
Jawa 
Sistem politik yang diterapkan 

pada era Kasultanan Demak Bintoro 

abad 15/16 M adalah teokrasi dima- 
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na menjadikan Islam sebagai agama 
resmi negara. Para wali menjadi 
pembimbing ruhani bahkan kon- 
septor bagi tata kelola pemerintahan 
demi tegaknya peradaban khilafah 
islamiyah di bumi Demak Bintoro. 
Sultan Demak mendapat gelaran 
Khalifatullah ing Tanah Jawi. Sejak 
itu Demak menjadi pemegang sen- 
tral kekuasaan politikvdi,pesisir Jawa 
(al-Ourtuby, 2003: 62). 


Walisongo menempati , jabatan 
sebagai ulama, penasehat, ,pujang- 
ga, ngiras kinarya pepinden, jaksa 
yang mmengku perdatavsatau sebagai 
karyawan terhormat,”5termasuk jak- 
sa penjaga'perdata.atau undang-un- 
dang. Walisongov selalu membimb- 
ing dan ,mengawasi Sultan Demak 
dalam, memegang mandat men- 
jalankan". roda kepemimpinannya. 
Dalan»kedudukan ini sekali waktu 
lingkaran Walisongo yang mirip 
dengan dewan pertimbangan agung, 
lain waktu mirip jaksa agung atau 
juga majlis permusyawaratan rakyat. 


Sunan Giri -pimpinan Walisongo 
periode keempat- dipanggil dengan 
sebutan panatagama sekaligus me- 
mangku jabatan sebagai penghulu. 
Ia menyusun peraturan-peraturan 
ketataprajaan dan  pedoman-pe- 
doman tata-cara di keraton. Dalam 
hal ini Sunan Giri dibantu oleh Su- 
nan Kudus yang juga ahli dalam soal 
perundang-undangan, peradilan, 
pengadilan dan mahkamah terma- 
suk hukum-hukum acara formal. 
Di bidang tata kelola pemerintah- 
an, Sultan Fattah melantik Patih 
Wonosalam sebagai orang kedua pe- 
merintahan Kasultanan Demak guna 
memimpin birokrasi pemerintahan 
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tah dalam perluasan dan pertahanan 
negara dapat dilihat ketika perang 
melawan Girindrawardhana yang 
merebut tahkta Majapahit dari ayah- 
andanya Prabu Brawijaya V (1478). 


Tome Pires (mata-mata Portugis 
yang datang ke Demak tahun 1506 


« M) mencatat bahwa Demak seku- 
MI rang-kurangnya memiliki kapal jung 
| sebanyak 40 buah dan'telah- berha- 


"5 sil meluaskan pengatuhnya hingga 


dengan tegas dan disiplin. 


Dengan demikian dapat disim- 
pulkan peradaban Kasultanan De- 
mak Bintoro dalam bidang politik 
dan pemerintahan adalah: (1) Sistem 
pemerintahan masih berbentuk ker- 
ajaan tetapi namanya berubah men: 
jadi Kasultanan, (2) Raja berganti 
gelar menjadi Sultan, (3) Para pemi- 
mpinnya disebut Khalifah, (4) Ag- 
ama Islam dalam waktu yang relatif 
cepat, ternyata agama Islam dapat 
diterima dengan baik,oleh sebagian 
besar lapisan masyarakat Indonesia, 
mulai dari rakyat jelata hingga ka- 
langan sultan. 


b. Bidang Militer,: Memperkuat 
Angkatan /Laut (Visi Maritim 
Nusantara) 


Kasultanan Demak dikenal se- 
bagai penguasa laut, menjadi ne- 
gara maritim-agraris. "Memperkuat 
armada laut, kapal perang, dan me- 
riam (cetbong). Pasukan militer De- 
mak sangat tangguh di pulau Jawa. 
Pemimpim pasukan disebut Yudo- 
menggolo. Pasukan angkatan laut 
dan angkatan darat dididik dengan 
disiplin dan keterampilan perang 
yang baik. Keberhasilan Sultan Fat- 
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ke wilayah Sumatera, dan sejumlah 
pulau-pulau.besar lainnya.di antara 
wilayah Tanjung, Pura,,Bangka, dan 
Belitung. “Selain itu, (Sultan Fattah 
juga” mengadakan .perlawan terha- 
dap'Portugis,,yang.telah menduduki 
Melaka dan ingim mengganggu De- 
maksla mengutus pasukan dibawah 
pimpinan putranya, Adipati Yunus 
atau Pangeran Sabrang Lor (1513), 
meskisakhirnya gagal. Perjuangan 
melawan Portugis kemudian dilan- 
jutkan oleh Pati Unus yang meng- 
gantikan ayahnya pada tahun 1518. 


Pada tahun 1513 M Demak ikut 
memimpin armada gabungan de- 
ngan Palembang dan Melayu un- 
tuk menyerang Portugis di selat 
Melaka. Portugis dengan tentara 
600 orang pada bulan Agustus 1511 
berhasil merebut Melaka, sebuah 
bandar yang sangat strategis di se- 
lat Melaka. Sultan Mahmud Syah 
Syah dari Melaka mengirim utusan 
ke Demak memohon bantuan agar 
membebaskan Melaka dari Portugis. 
Pangeran Segerang Lor atau Adipa- 
ti Unus (adipati Jepara) memimp- 
in 10.000 pasukan gabungan den- 
gan 100 kapal untuk menggempur 
Portugis di Melaka (Dahlan, 2014 : 
134-135). Tetapi upaya kali ini gagal 
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karena intelijen yang ditugasi meny- 
usup dan mematai-matai Portugis 
terbunuh. Di sinilah kepahlawanan 
Adipati Yunus dan semua prajurit 
Demak Bintoro yang tidak ternilai 
harganya yang membuat Portugis 
segan dengan Demak. Semangat 
kepahlawanan itu hendaknya selalu 
diteladani oleh generasi nusantara. 


Eksistensi Kasultanan Demak 
Bintoro menjadi kekuatan mari- 
tim tidak terjadi secara cepat tetapi 
melalui proses panjang sejak kebang- 
kitan kekuatan politik daerah pantai 
yang berada di pesisir Asia Tenggara 
yang mulai tampil meningkat sedik- 
it demi sedikit pada abad 13 M dan 
mencapai puncaknya pada abad 15 
dan 16 M dengan pemegang sentral 
kekuasaan politik pesisir beradadi 
Demak (Al-Ourtuby, 2003: 63). 


Pada masa Sultan Trenggono.ber- 
hasil menghantarkan Kasultanan 
Demak Bintoro pada masa kejayaan 
daerah kekuasaan Demak meliputi 
seluruh Jawa serta” sebagian besar 
pulau-pulau lainnya. Aksitaksi mi- 
liter yang dilakukan oleh Trenggono 
berhasil memperkuat dan memper- 
luas kekuasaan Demak. 


Pada masa'jayanya, Sultan Treng- 
gono .berkunjung ”.kepada Sunan 
Gunung,Jati. Dari Sunan Gunung 
Jati, Trenggonosmemperoleh gelar 
Sultan Ahmad Abdul Arifin. Gelar 
Islam seperti itu sebelumnya telah 
diberikan kepada Sultan Fattah, yai- 
tu setelah ia berhasil mengalahkan 
Majapahit yang pertama. Trenggono 
sangat gigih memerangi Portugis. 
Seiring perlawanan Demak terhadap 
bangsa Portugis yang dianggap kaf- 


442015 


M. Kholidul Adib | 


ir. Demak sebagai Kasultanan Islam 
terkuat pada masanya meneguhkan 
diri sebagai pusat penyebaran Islam 
pada abad ke 16 M. 


b. Bidang Pendidikan: Membangun 
Pondok Pesantren 


Salah satu sistem pendidikan yang 
hingga kini masih bertahan di Indo- 
nesia adalah pesantren,sebagai wari- 
san Walisongo sejak sebelum Kasul- 
tanan Demak, berdiri. “Atas prakarsa 
Sunan Ampel kepada pangeran Jin 
Bun untuk mendirikan, pesantren 
di Glagahwangi.s Embrio” Kasultan- 
an Demak adalah sebuah pesantren 
di/Glagahwangi. Pesantren Glagah- 
wangi Demak ini Kemudian menjadi 
sebuah Kadipaten Demak Bintoro. 
Lambatylaun- banyak santri yang 
mendatangi-Raden Fattah di Demak 
dan ketika terbentuk Kasultanan se- 
cara cepat Demak menjadi kota yang 
ramai, maka Masjid pun dibangun 
ulang yang lebih besar. 


Demak kemudian menjadi pusat 
penyebaran agama Islam di tanah 
Jawa dan Nusantara. Pesantren ada- 
lah cara penyebaran agama Islam 
yang efektif. Salah satunya Hitu, 
seorang pemuda yang berasal dari 
Ternate, pernah belajar di pesan- 
tren yang didirikan oleh Sunan Giri. 
Setelah selesai belajar, ia menyebar- 
kan agama Islam di Ternate. 


Sebagai pusat penyebaran Islam, 
Kasultanan Demak menjadi tempat 
berkumpulnya para wali seperti Su- 
nan Giri, Sunan Bonang, Sunan Ka- 
ljaga, Sunan Muria, Sunan Kudus, 
Sunan Gunung Jati dan lain-lain. 
Para wali tersebut memiliki pade- 
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pokan atau pesantren sebagai lem- 
baga pendidikan sehingga peranan 
mereka sangat penting pada masa 
perkembangan Kasultanan Demak 
bahkan para wali tersebut menjadi 
penasehat bagi Sultan Demak. 


Masyarakat Madani di era Kasul: 
tanan Demak tercipta melalui pem: 
binaan masyarakat yang diseleng- 
garakan di Masjid maupun Pondok 
Pesantren. Sehingga tercipta keber- 
samaan atau Ukhuwahx Islamiyah 
(persaudaraan di antara orang-orang 
Islam). Dengan demikian akan se: 
makin terjalin hubungansyang erat 
antara sultan/ bangsawan,» para 
wali/ulama dengan rakyat. Hubu- 
ngan yangrerat tersebut, antara ula- 
ma, umaro dan rakyatsini merupa- 
kan bentuk-pengamalan ajaran Islam 
sebagaimana dicontohkan Nabi Mu- 
hammadiSAW. 


c. Bidang Tata Ruang dan Tata 
Wilayah 


Mengenai tata ruang dan tata 
wilayah (RTRW) ibu kota Kasultan- 
an Demak Bintoro berada di daerah 
Bintoro di tepi sungai Tuntang yang 
mudah dilalui jalur perdagangan. 
Kondisi Demak yang didekat sungai 
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Tuntang dan tidak jauh dari pantai 
juga penting untuk pergaulan an- 
tar negara termasuk juga dalam pe- 
nguatan pertahanan berbasis mari- 
tim, angkatan laut. 


Masyarakat kota praja Demak leb- 


| ih menggantungkan kehidupan pada 
perdagangan dan ini terkoneksi de- 


ngan kekuatan militernya dititikber- 
atkan pada angkatan laut Geografis 


| Demak ketika itu yngsberada,diteli 


selat Silugangga,juga menjadi stra- 
tegis dengan memanfaatkan ketiga 
pelabuhan yang, saling“tekoneksi, 
yakniySemarang di barat, Jepara di 
utara dan Juwana .distimur dengan 
Demak di tengahy,antara Semarang 
“Juwana melalui selat Silugangga 
yangsberda antara Demak dan Jepa- 
ra/ Kudus (Muria). 


Daricsegi tata kota, Kasultanan 
Demak? terdiri dari tempat peri- 
badatan (masjid), alun-alun, pasar, 
keraton (tempat tinggal sultan), sun- 
gai sebagai jalur transportasi serta 
perkampungan penduduk. Perkam- 
pungan penduduk di Kasultanan 
Demak terbagi berdasarkan status 
sosial-ekonomi, keagamaan, kekua- 
saan dalam pemerintahan. Adapun 
perkampungan-perkampungan 
yang ada diberi nama berdasarkan 
fungsi dalam pemerintahan. Ada 
kampung kauman, kampung Do- 
menggaalan (Yudomenggolo), kam- 
pung sampangan, tanubayan, peci- 
nan dan lain-lain. 


d. Bidang Perekonomian : Agraris- 
Maritim 


Lokasi Kasultanan Demak yang 
strategis ketika itu sangat penting 
untuk perdagangan nasional, kare- 
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na menghubungkan perdagangan 
antara Indonesia bagian Barat de- 
ngan Indonesia bagian Timur, maka 
Demak berkembang sebagai kota 
per-dagangan besar di pulau Jawa. 
Posisi Demak yang sangat strategis 
dalam perdagangan laut itu akhir- 
nya menjadi sentra perdagangan di 
pesisir Jawa. 


Dilihat dari segi ekonomi, Demak 
sebagai kerajaan maritim, juga men- 
jalankan fungsinya sebagai peng- 
hubung atau transit daerah pengha- 
sil rempah-rempah di bagian timur 
dengan Melaka sebagai pasaran di 
bagian barat. Perekonomian Demak 
dapat berkembang dengan pesat 
di dunia maritim karena didukung 
oleh penghasil dalam bidang agraris 
yang cukup besar. 


Sebagai kerajaan Islam , yang 
memiliki wilayah di pedalaman, 
maka Demak juga memperhatikan 
masalah pertanian, sehingga beras 
merupakan salah satu' hasil pertani- 
an yang menjadi komoditi dagang: 
Dengan demikian kegiatan per- 
dagangannya ditunjang olehx hasil 
pertanian, mengakibatkan Demak 
memperoleh'keuntungan di bidang 
ekonomi. 


Hubungan “dengan pedalaman 
dilalui “melalui "sungai Tuntang 
yang berhulu disdekat Salatiga. Ke- 
sadaran pentingnya memanfaatkan 
ekonomi pertanian, baik kepentin- 
gan politik maupun ekonomis, De- 
mak melakukan perluasan wilayah 
ke daerah-daerah di sekitarnya ter- 
masuk ke Jawa Barat. Keinginan 
untuk menjadi penguasa maritim 
dilakukan dengan usaha menaklu- 
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kan Melaka dari,Portugis-Walau u- 
saha ini gagal. Walau demikian tidak 
meruntuhkam.perekonomian Demak 
karena didukung-,oleh hasil perta- 
nian dan memperoleh keuntungan 
ekonomi, yang»besar (Poesponegoro 
& Notosusanto, 1993: 20). 


Naeli, "Anafah (2005) mengkaji 
masalah ini dalam tesis magister di 
S2 JAIN (sekarang UIN) Walisongo 
mengungkapkan: 


Serat  Angger-Angger  Surya- 
ngalam: “sang ratu puniko dene an- 
rapaken ukumullah” “dosane tan 
anglakokan sak pakeme aksarane, an- 
gowahi sapangandikaning Allah ta- 
ngala, kang tinimbalaken dawuhing 
kangjeng Nabi kito Mukammad salalu 
ngalaihi wasalam”. Sedangkan da- 
lam Serat Suryangalam disebutkan 
“ukumullah kang den gawe pangilon” 
(dikutip dalam Anafah, 2010). 


Serat Angger-Angger Suryangalam 
berisi tata hukum Islam yang ber- 
sumber pada kitab Anwar, sesuai 
dengan konsep formulasi Sultan 
Fattah yang dituangkan dalam un- 
dang-undang oleh Pangeran Treng- 
gono (kelak Sultan Demak III) yang 
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saat itu menjabat sebagai jaksa, un- 
dang-undang ini kemudian disebut 
sebagai Undang-Undang Jawa Surya- 
ngalam, undang-undang ini kemu- 
dian dijadikan sebagai salah satu 
sumber hukum kerajaan-kerajaan 
berikutnya (Pajang dan Mataram). 


e. Bidang Keagamaan : Memba- 
ngun Peradaban Madinah di 
Bumi Nusantara 


Umat Islam sudah ada di Jawa 
sejak jauh sebelum Kasultanan 
Demak berdiri. Sejak akhir abad ke- 
11 sampai 13 M baik melalui bukti- 
bukti peninggalan kepurbakalaan 
maupun berita-berita asing tentang 
kedatangan Islam di Jawa Timur 
memang masih sedikit. Tetapi sejak 
akhir abad ke-13 M hingga abad- 
abad berikutnya terutama ketika 
Majapahit mencapai puncak kejayaan 
bukti-bukti proses Islamisasi dapat 
diketahui lebih banyaks Hal “itu 
bisa diketahui dari “ penemuan 
beberapa puluh nisankubur muslim 
di Troloyo, Trowulan dan Gresik: 
Kemudian berita Ma-huan tahun 
1416 M menceritakan bahwa orang- 
orang Muslin'/ yang bertempat 
tinggal di Gresik maupun di pusat 


Majapahit dan pesisir telah terjadi 
proses Islamisasi (Poesponegoro & 
Notosusanto, 1993: 4-5). 


Sebelum berdiri Kasultanan De- 
mak Bintoro, sebenarnya sudah ber- 
diri pesantren di berbagai tempat 
di pulau Jawa. Seperti ditunjukkan 
catatan bahwa di Cirebon telah ada 
seorang guru agama Islam yang 
usianya lebih tua dan menjadi guru 
Sunan Kalijaga yaitu,Syeikh Nurul 
Jati atau SunanyGunung Jati. Purba 
(Ambary, 4998: 113). 


Proses “Islamisasi Jawa semakin 
mengkristal ketika para wali mendi- 
rikan KasultananeDemak sebagai 
kekuatan “politik “Sekaligus kaderi- 
sasi,(pembinaan) para juru dakwah 
untukmmenyebarkan agama Islam 
di pulau Jawa dan nusantara. Per- 
juangan-Walisongo sampai sekarang 
masih“ diamalkan penduduk Jawa 
khususnya warga Demak. Meski- 
pum budaya dan kultur masyarakat 
Demak tidak monolitik, namun un- 
tuk menelusuri kultur keagamaan 
masyarakat Demak sekarang ini 
tidak bisa dilepaskan dari kultur 
masyarakat Kasultanan Demak pada 
abad 15 - 16 M. Sebagai pusat pe- 


'- Sunan Giri damSunan Kudus merumuskan masalah siyasah jinayah yang meliputi: had, gisas, ta'gir 


termasuk perkara gin4 dan 'aniaya, 'agdiyah (perikatan, kontrak sosial) syahadah (persaksian, termasuk 
perwalian), masalah iwamah (kepemimpinan), siyasah (politik), jihad (perang keagamaan), kompetisi dan 
panahan, janji (nazar), perbudakan, perburuhan, penyembelihan, 'agigah Gw: kekah), makanan, masalah 
bid'ah dan lain-lain dapat ditemukan dalam primbon II lembar 15a, 20, 30b, 20a,15b serta pada primbon 
I hal 11. 

Sedangkan mengenai pembahasan haji dapat ditelusuri kembali pada berita bahwa Sunan Kudus 
adalah amirul hajj pemimpin para haji. Legislasi hukum Islam dalam seluruh aspeknya (hukum acara 
peradilan, hukum perdata, hukum pidana) di kerajaan Demak sangatlah wajar. Keinginan umat muslim 
untuk menerapkan syariat Islam sudah ada jauh sebelum kerajaan Demak berdiri. Peristiwa yang dapat 
dijadikan bahan rujukan latar belakang legislasi hukum Islam adalah kasus penangguhan eksekusi syaikh Siti 
Jenar. Adanya berita-berita yang menceritakan bahwa Walisongo tidak langsung menggisas Syekh Siti Jenar, 
sebelum kerajaan Islam Demak berdiri, dapat menjadi pertanda bahwa Walisongo telah memiliki kesadaran 
politik dan gagasan bernegara dan berorientasi kepada konsepsi negara hukum yang tidak membenarkan 
main hakim sendiri (eigen rechting) (Anafah, 2005). 
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nyiaran Islam Walisongo telah mem- 
beri kontribusi besar dalam pemben- 
tukan kultur-kultur baru yang adap- 
tive dengan kultur lama (Muthohar, 
2012155). 


Masjid Demak menjadi saksi se- 
jarah Walisongo memimpin dakwah 
Islam di nusantara khususnya pu- 
lau Jawa. Para anggota Walisongo 
mendirikan pesantren dan masjid. 
Keberadaan pesantren dan masjid 
memang sangat signifikan bagi suk- 
ses syiar Islam yang dilakukan Wal- 
isongo. Misalnya di Surabaya sudah 
ada pesantren Sunan Ampel. Di De- 
mak juga sudah ada pesantren di 
Glagahwangi. Oleh karena itu, peran 
dan kontribusi Walisongo dalam sy- 
iar Islam di pilau Jawa dan nusantara 
sangat besar. Setelah Demak menja- 
di pusat Kasultanan Islam, bangunan 
masjid yang sebelumnya sudah ada 
disempurnakan dengan mendirikan 
masjid baru yang sekarang dikenal 
sebagai Masjid Agung Demak. Su- 
manto al-Ourtuby (2003: 62) men- 
gungkapkan Masjid Demak yang 
dibangun pada masa SultangFattah 
kemudian diperbesar oleh Sultan 
Trenggonom, menjadi, tempat pent- 
ing kaitannya/ dengang pertemuan 
para wali umntukwmengatur strategi 
politik.dan pemerintahan serta “mi- 
sionarisme” Islam. Sumanto menye- 
but bahwa "masyarakat kosmopolit 
Pesisir yang terkumpul di sekeli- 
ling sultan-sultan Demak mampu 
menunjukkan zaman keemasan dan 
mendapat kesempatan untuk mera- 
suki kebudayaan Jawa. Masjid De- 
mak menduduki posisi sangat pent- 
ing sebagai pusat syiar Islam. 


Fungsi Masjid Agung Demak san- 
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gat penting sebagai pusat dakwah 
Islam. Masjid ini menjadi tempat di- 
adakan acara sekaten yang.membuat 
orang datang berduyun?duyun me- 
menuhi,depan gapura. Para wali lalu 
mengadakan tabligh"dan rakyat pun 
secara suka rela.dituntun membaca 
dua'kalimat sahadat. Perkembangan 
Demakywsebagai pusat pemerintah- 
an dan menjadi pusat perdagangan 
membuat Masjid Agung Demak 
ramai dikunjungi masyarakat (Su- 
handa, 2006: 174-5) 


Kesimpulan 


Berdasarkan uraian pembahasan 
di atas, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: Pertama, sejarah dan 
perkembangan Kasultanan Demak 
Bintoro abad 15/16 M tidak lepas 
dari sosok Walisongo. Dalam seja- 
rahnya, ada tiga masa: masa rintisan, 
masa kejayaan dan masa kemundu- 
ruan. Pada masa jayanya, Kasultan- 
an Demak sudah menjadi sebuah 
imperium yang memimpin perse- 
kutuan para sultan dan adipati di 
kawasan nusantara. Imperium Ka- 
sultanan Demak Bintoro ini bercorak 
maritim dengan menjadi penguasa 
laut Jawa dengan Semarang, Jepara, 
Juwana dan Tuban sebagai bandar 
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perdagangan dan pertahanan laut. 


Kedua, Pada masa Kasultanan De- 
mak Bintoro abad ke-15/16 M, Wali- 
songo berperan sebagai penasehat 
bagi sultan sekaligus sebagai kekua- 
tan inti sultan dalam menjalankan 
pemerintahan. Walisongo berperan 
besar dalam membangun peradaban 
Islam Nusantara. Walisongo ikut 
aktif dalam tatanan sosial-kemas- 
yarakatan yang adiluhung dan ber- 
budaya di tanah Nusantara. Hukum 
Islam (ibadah, muamalah, jinayah, 
mawaris, munakakah, siyasah, dan 
lain-lain) ditegakkan oleh para wali. 
Saat inilah Kasultanan Demak mam- 
pu mewujudkan peradaban Madi- 
nah di bumi nusantara. Peradaban 
dibangun oleh Kasultanan Demak 
Bintoro sudah menjalankan prin- 
sip-prinsip yang diajarkan Nabi Mu- 
hammad SAW sewaktu mendirikan 
negara Madinah yang menegakkan 
syariat Islam, menghagai pluralitas, 
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berjuang menegakkan kehormatan 
diri, membela kaum lemah, mela- 
wan kemunkaran di muka bumi, 
menerapkan ajaran Islam hingga 
membangun ukhuwah islamiyyah, 
ukhuwah wathaniyah dan ukhu- 
wah basyariah. Pada waktu itu su- 
dah berkembang sistem pendidikan 
pesantren yang hingga kini masih 
bertahan dan terus mengalami gem- 
puran dari peradaban Barat tapi ma- 
sih bisa bertahan. Pesantren “adalah 
sistem pendidikanyangdiadopsi dan 
dimodifikasi para Wali dari sistem 
pendidikanyyang sudah'berkembang 
sebelumnya. Syiar Walisongo terus 
menyebamhingga penjuru nusantara 
yang hingga kini masih dirasakan 
oleh, umat Islam. Setiap saat umat 
Islam selalu menziarahi makam para 
wali sebagai bentuk penghormatan 
kepada'mereka. Peradaban Madani 
telah diwujudkan oleh Walisongo di 
masa Kasultanan Demak Bintoro. 
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lasan yang sering saya de- 
Asa dan bacardari sejumlah 

kelompok. Islam,.yang hobi 
memakai jubah atau“gamis adalah 
dalam rangka untuk mengikuti “Su- 
nah Nabi” Sebagairorang Arab, Nabi 
Muhammad SAW dulu memang 
memakai jubah karena memang 
jubah adalah busana khas Timur 
Tengah, termasuk Arab, kala itu. 
Sebagai “pakaian tradisional” Arab 
dan Timur Tengah, maka bukan ha- 
nya Nabi Muhammad dan generasi 
Islam awal saja yang memakai jubah. 
Kaum laki-laki non-Muslim (Yahudi, 
Kristen, Zoroaster dan sebagainya) 
serta suku-suku Arab dan non-Ar- 
ab yang tinggal di kawasan Middle 
Eastern juga memakai jubah. Bukan 
hanya Nabi Muhammad, tokoh-to- 
koh bengis sekelas Abu Jahal dan 
Abu Lahab juga berjubah. 


Tetapi seperti apakah sebetulnya 
jubah yang dipakai Nabi itu? De- 
sainnya, coraknya, ukurannya, baha- 
nnya dan seterusnya. Betulkah jubah 
yang dipakai oleh sebagian kaum 
Muslim sekarang ini seperti jubah 
yang dikenakan Nabi Muhammad? 


Dalam konteks modern, jubah itu 
“sama tapi tak serupa”: ada jubah 
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Saudi, jubah Oatari, jubah Emirati, 
jubah Omani, jubah Kuwaiti dan se- 
bagainya yang masing-masing ber- 
beda desainnya. Itu belum termasuk 
ukuran panjang-pendek jubah yang 
juga berlainan, sesuai dengan keya- 
kinan masing-masing kelompok Is- 
lam. Ada yang panjang menjuntai, 
ada yang sedikit di atas mata kaki 
(isbal). Ada pula yang cukup jauh 
di atas mata kaki. Dari ukuran pan- 
jang-pendeknya jubah yang dipakai, 
kita bisa mengetahui dari “mazhab” 
dan kelompok Islam mana mereka 
ini. 


Tidak hanya itu, masing-ma- 
sing daerah dan suku-suku besar 
Arab juga mengembangkan model, 
desain, bahkan warna jubah sendi: 
ri-sendiri sebagai “penanda identi- 
tas” kedaerahan dan kesukuan mer- 
eka. Jubah tradisional warga Hijaz di 
Saudi bagian barat misalnya berbeda 
dengan warga Najran divselatan. Ju- 
bah tradisional warga Hasa di,timur 
juga berbeda denganwarga Tabuk di 
Saudi bagian utara atau Warga Najd 
di Saudi bagian tengah. Demikian 
seterusnya. 


Setiap akhir/semester, para ma- 
hasiswa biasanya saya minta un- 
tuk “presentasi, etnografi” dengan 
menampilkan cirivwkhas pakaian 
(ubah) traditional “wnereka. Dari 
sinilah saya tahu betapa beragam- 
nya betuk-bentuk “jubah Saudi” itu. 
Bentuk-bentuk jubah yang berwarna 
putih, hitam, atau cokelat yang ser- 
ing dilihat di media itu adalah “ju- 
bah nasional” Saudi. Bukan hanya 
jubahnya sebetulnya, kain penutup 
kepalanya juga berlainan bentuk- 
nya. Dari segi warna, yang dominan 


442015 


Sumanto Al-Ourtuby | 


adalah putih dam hitam'atawrcokelat. 
Jubah warna putih biasanya dipakai 
kalau musim panas karena bahann- 
ya sangat tipis danysemilir. Semen- 
tara jubahywarna hitam atau cokelat 
digunakan pada, waktu musim din- 
gimwbiasanyasdari bulan Desember 
sampaisakhir Februari) karena baha- 
nnya cukup:tebal. 


Sayatidak tahu persis jubah mod- 
el apa dan seperti apa ukurannya 
yang dipakai Nabi Muhammad. Jika 
ada informasi tunggal dan akurat 
tentang “jubah Nabi”, kaum Muslim 
Arab masa kini tentu akan meng- 
gunakan bentuk dan ukuran jubah 
yang sama. Tetapi kenyataanya ti- 
dak. Jadi pada akhirnya apa yang 
sebagian umat Islam “idealkan” dan 
“yakini” sebagai “pakaian Nabi” itu 
sejatinya hanyalah sebatas “tafsir” 
dan “imajinasi” belaka. Lagi pula 
bukankah “jubah ala Nabi” itu su- 
dah tidak diproduksi lagi sekarang? 
Jubah-jubah yang ada saat ini yang 
berkembang di kawasan Arab khu- 
susnya adalah produksi China, In- 
dia, Bangladesh, Vietnam, Turki dan 
sebagainya. Perlu dicatat juga, dalam 
konteks masyarakat Arab modern, 
bukan hanya kaum Arab Muslim 
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saja yang mengenakan jubah, Arab 
non-Muslim (khususnya Kristen tapi 
juga Yahudi) juga memakainya. 


Meski jubah merupakan pakaian 
tradisional Arab, sejak beberapa ta- 
hun silam telah terjadi perubahan 
fundamental menyangkut tata-bu- 
sana di kalangan masyarakat Arab 
kontemporer, khususnya genera: 
si mudanya. Perubahan mendasar 
ikhwal berpakaian di »kalangan 
kaum muda Arab ini sayanperhati- 
kan sejak saya mengajar di Saudi. 
Para mahasiswakus 9994 beretnik 
Arab. Hanya segelintir saja yang dari 
India, Pakistan, atau Afrika. Mayor- 
itas mahasiswa/ dari Saudi,dan Ya- 
man. Meski ada beberapa yang dari 
Bahrain, Suriah, Mesir, Sudan, atau 
Palestina»Menarik,untuk diketahui 
bahwa" smayoritas #mahasiswa itu 
menggunakan pakaian kasual (jeans, 
kaos, baju, kadang-kadang training 
dan celana pendek). 


Karena penasaran, saya pun 
mengembangkan survei tentang pa- 
kaian ini dan hasilnya cukup menge- 
jutkan, yakni lebih dari 8076 dari 
mahasiswa Arab yang saya survei 
itu memang lebih suka memakai pa- 
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kaian kasual ini daripada gamis atau 
“jubah” (thawb) dalam kehidupan 
sehari-hari. Pakaian gamis baru mer- 
eka pakai kalau ada acara resmi di 
kampus, ngantor, menjadi duta uni- 
versitas, even-even nasional, atau 
kalau melakukan ibadah salat. 


Bahkan dalam ritual sembahyang 
pun, saya melihat, banyak sekali 
yang mengenakan pakaian kasu- 
al bahkan kadang cuma memakai 
celana pendek “(kolor satau“bukan) 
yang hanyas menutup lutut. Aurat 
laki-laki menurut mereka- memang 
hanyafsampai lutut jadi tidak mas- 
alahv memakai,ecelana pendek dalam 
salat asalkan, lutut: tertutup. Pada 
waktu salat Jumat di masjid jami 
kampus,, Masjid Dhahran, saya se- 
lalu menyaksikan aneka ragam jenis 
pakaian“yang dipakai para pesalat: 
jeans,sjubah, celana cingkrang, sa- 
rung,, dan seterusnya. Tidak ada 
yang menghiraukan. Tidak ada yang 
meledek. Tidak ada yang “meng- 
khotbai”. Semua khidmat sembahy- 
ang, masuk-keluar masjid sama-sa- 
ma tanpa rasa risih atau malu karena 
salat tidak bergamis putih dan berk- 
upluk putih misalnya. 


Saya melihat memang ada peru- 
bahan besar dalam bertata-busana di 
kalangan masyarakat Arab. Kecuali 
generasi tua yang masih memakai 
“pakaian tradisional” mereka, seba- 
gian generasi muda Arab sejak be- 
berapa tahun silam seiring dengan 
proses modernisasi yang menyapa 
kawasan Arab dan Timur Tengah, 
lebih memilih memakai pakaian 
kasual ketimbang jubah karena di- 
pandang lebih nyaman, praktis, dan 
tidak ribet. Kalaupun mereka me- 
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makai jubah, jubahnya sudah sangat 
modis, trendi, dan modern dari segi 
corak dan desain atau sebut saja “ju- 
bah gaul”. 


Seperti saya sebutkan sebelum- 
nya, jubah itu beraneka ragam. 
Orang Saudi belum tentu memakai 
“jubah Saudi”. Banyak dari mere- 
ka yang memakai “jubah Emirati”, 
“jubah Kuwaiti”, “jubah Oatari”, 
“jubah Yamani”, dan seterusnya. 
Demikian pula warga non-Saudi, 
belum tentu mengenakan jubah 
dari negaranya. Jubah buat mereka 
memang hanya “sebuah pakaian” 
produk budaya sekuler yang tidak 
ada sangkut-pautnya dengan ajaran 
keagamaan karena itu oke-oke saja 
mereka “berpindah mazhab” dalam 
berpakaian. 


Jika di Saudi sendiri sudah ter- 
jadi perubahan drastis dalam. hal 
cara memandang jubah dan berta- 
ta-busana, menariknya, “sebagaian 
kaum Muslim dan kelompok Islam 
di Indonesia malah semangat em- 
pat lima untuk “menjubahkan” ma- 
syarakat dengan alasan “nyunah” 
(baca, mengikuti “kebiasaan / Nabi 
Muhammadyidan lucunya lagi malah 
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mengafir-ngafirkan pakaian tra- 
disionalnya sendiri. Menarik untuk 
dicatat bahwa, kontras dengan pan- 
dangan sebagian kelompok Islam di 
Indonesia, para murid Arab-ku tidak 
merasa mengikuti Nabi Muhammad 
meskipun berpakaian jubah. Suatu 
saat, saya pernah bertanya kepada 
mereka: “Apakah kalian yang me- 
makai jubah itu dalam,rangka me- 
niru Nabi Muhammad?” "Mereka 
malah tertawa,dan serentaksbilang 
tidak. Menurut mereka, pakaian ju- 
bah yang'mereka kenakan itu busa- 
na Arab modern, bukan “pakaian 
Nabis Muhammad's, “berabad-abad 
yang lalu. Jadi, kalau ada kaum 
Muslim sekarang di Indonesia yang 
“berjubah putih” ria sebetulnya bu- 
kan mengikuti “Sunah Rasul” seper- 
ti klaim mereka selama ini, melaink- 
an mengikuti “sunah” orang2 Arab 
modern. 


kkk 


Dalam konteks masyarakat Arab, 
khususnya Arab Teluk dan lebih 
khusus lagi Arab Saudi, bukan ha- 
nya pakaian laki-laki saja yang be- 
raneka ragam, perempuan juga 
sama. Sebagaimana jubah yang me- 
rupakan produk kebudayaan seku- 
ler, berbagai jenis pakaian untuk 
perempuan seperti hijab, nigab, bur- 
ga, chador (di Iran), khimar, faranji 
(di Asia Tengah), dan sebagainya 
juga hasil dari kebudayaan materi- 
al-sekuler umat manusia. 


Tradisi berbusana menutup au- 
rat bagi perempuan atau katakan- 
lah “tradisi berhijab” ini sebetulnya 
sudah dipraktekkan jauh sebelum 
Islam lahir di Jazirah Arab pada abad 
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ke-7 M. Sejarah berhijab itu misal- 
nya sudah ditemukan pada abad 
ke-13 SM di sebuah teks hukum di 
zaman Assyria kuno. Memakai hijab 
pada waktu itu hanya terbatas untuk 
perempuan elit saja sebagai pembe- 
da dengan “perempuan biasa” dan 
“perempuan nakal”. Kebudayaan 
Yunani kuno juga mempraktekkan 
tradisi hijab ini. Lihat saja dengan 
cermat, patung-patung perempuan 
di zaman peradaban Helenisme 
Yunani juga kadang-kadang men- 
genakan penutup kepala dan bah- 
kan penutup wajah. Caroline Galt 
dan Lloyd Llewellyn-Jones, begitu 
pula Homer, sastrawan kuno kon- 
dang dari Yunani, penulis Odyssey 
yang melegenda itu, juga mengon- 
firmasi tentang penggunaan hijab 
di zaman peradaban Yunani kuno 
ini. Bedanya dengan “ Assyria kuno” 
adalah di Yunani kuno, praktek.ber- 
hijab bukan hanya untuk perempuan 
dari “kelas elit” tetapi juga #peren- 
puan biasa”. 


Tradisi berhijab ini juga diprak- 
tekkan dalam agama Yahudi dan 
Kristen. Simakfsaja ada sejumlah 
ayat dalam, Perjanjian Lama dan 
Perjanjian. Baru —misalnya dalam 
Surat Kejadian, Keluaran, Korintus, 
dan daim-lainsyang mengisah- 
kan tentang hijab ini. Itulah sebab- 
nya mengapa sejumlah kelompok 
Yahudi ortodoks dan Kristen orto- 
doks kontemporer (seperti Katolik, 
Anabaptis, khususnya — Amish, 
Kristen Ortodoks Timur, dan se- 
bagainya) masih mengenakan hi- 
jab. Ada banyak dokumen foto atau 
ilustrasi di Internet yang menggam- 
barkan tentang perempuan hijab 
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di kalangan komunitas Kristen dan 
Yahudi ortodoks ini. 


Dalam sejarahnya, penggunaan 
hijab bagi kaum perempuan ini, baik 
dalam Yahudi maupun Kristen, ada- 
lah sebagai perlambang kesederha- 
naan dan “kepantasan”. Perintah 
penggunaan penutup kepala bagi 
perempuan itu seperti larangan 
mengenakan topi bagi laki-laki saat 
berada di dalam gereja Itulah, pesan 
singkat Rasul Santo Paulus yang di- 
rekam dalam. Surat Korintus, Karena 
itu jika ada umat,Kristen dan Yahudi 
kontemporer yang anti-hijab sebe- 
tulnya 'merekaw'telah» mengingkari 
asal-usul dan warisan sejarah dan 
tradisi agamanyavsendiri. Demikian 
pularjika adavkaum Muslim yang 
mengklaim-ybahwa hijab adalah 
“properti” “milik Islam, maka klaim 
itujelastidak valid dan ahistoris serta 
mengabaikan praktek berhijab di ko- 
munitas lain, baik komunitas agama 
seperti Kristen dan Yahudi, maupun 
komunitas non-agama seperti dalam 
tradisi masyarakat Mesopotamia, 
Persia, dan Yunani kuno. 
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Lalu, bagaimana dengan kaum 
perempuan di Saudi? Apakah me- 
reka semua memakai hijab dan kain 
penutup wajah, entah itu burga atau 
nigab? Muridku dari Jeddah ber- 
nama Sayyid Muhammad Zainy 
yang masih keluarga habib karena 
keturunan Nabi Muhammad dari 
jalur Ali Zainal Abidin bin Hussain 
mengisahkan kepadaku pengalaman 
keluarganya dan masyarakat Saudi 
pada umumnya tentang hal-ikhwal 
bertata-busana bagi kaum perem- 
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puan. Ia dan keluarganya menga- 
ku sebagai Sunni bermazhab Syafii 
yang merupakan mayoritas mazhab 
di kawasan Hijaz (Jeddah, Madinah, 
dan Mekkah) di ujung barat Arab 
Saudi. 


Menurutnya, di Saudi, hanya 
pengikut mazhab Hanbali saja 
yang ketat dalam masalah berpa- 
kaian, khususnya buat perempuan. 
Mazhab-mazhab figih lain sangat 
fleksibel. Apalagi mazhab Hanafi 
(didirikan oleh Imam Abu Hanifah, 
699 -— 767 M) yang sangat rasional 
dalam merumuskan kaidah, teori, 
dan produk-produk hukum Islam. 
Dalam hal berpakaian buat perem- 
puan ini, hanya Imam Ahmad bin 
Hanbal—pendiri mazhab Hanbali 
(780 - 855 M) yang kemudian diikuti 
oleh sejumlah pengikutnya terma- 
suk Ibnu Taimiyah (1263 - 1328 M), 
Ibnul Oayyim al-Jauziyah (1292 - 
1350 M), dan Syeikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab (1703 —1792 M) yang 
merupakan pendiri #Wahabisme” — 
yang mengharuskan “perempuan 
Muslimah harus “brukut” (tertutup 
rapat semua anggota tubuh) dalam 
berpakaianpebukan hanya tubuhnya 
saja yang. tertutup tetapi juga mu- 
kanya. Sementara, itu/lmam Syafii 
(767 - 820M), perempuan tidak per- 
lu menutup rapat semua anggota tu- 
buhnya, tetapi cukup menutup aurat 
dan rambut. Dengan kata lain, bagi 
Imam Syafii, perempuan Muslimah 
wajib berhijab tetapi tidak wajib 
bernigab atau berburga. Sedangkan 
Imam Hanafi tidak mewajibkan 
maupun melarang perempuan un- 
tuk berhijab, apalagi bernigab. meski 
tidak melarangnya. Keterangan ini 
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dari muridku tadi. Saya antropolog 
bukan ahli figih atau spesialis stu- 
di-studi Islam jadi bukan tugasku 
untuk mengecek pernyataan para 
imam ahli figih tersebut. 


Karena Hanbali menjadi mazhab 
resmi negara di Saudi, maka ti- 
dak mengherankan jika banyak 
perempuan Saudi,,yang menutup 
muka dengan nigab “atau,-burga, 
khususnya dis daerah-daerahtmba- 
sis pengikut#mam Hanbali (seperti 
Riyadh, @Gassim, Hail). Sementara 
kawasanikawasan non-Hanbali se- 
perti Hijaz, banyak perempuan yang 
tidak bernigab»Mukhammad Zainy 
menambahkan bahwa kalau peme- 
rintah ArabSaudihanya mewajibkan 
perempuan memakai hijab, bukan 
nigab atau“burga. Yang terakhir ini 
dianggap.sebagai “adat Arabia” bu- 
kan “norma keagamaan” sehingga 
tidak, “diundangkan”. Meski tidak 
“diundangkan,” tetap saja banyak 
perempuan Saudi yang memakai 
nigab karena mereka menganggap- 
nya sebagai bagian dari sejarah dan 
tradisi warisan leluhur yang sudah 
berlangsung secara turun-temurun. 
Menarik untuk disimak, bukan ha- 
nya pengikut Hanbali saja yang 
mengenakan nigab atau burga. Para 
pengikut mazhab lain juga memaka- 
inya. Kaum perempuan Syiah Saudi 
juga memakai nigab, meskipun juga 
banyak yang tidak memakainya. 
Jelasnya, ada beraneka ragam prak- 
tek bertata-busana di Saudi dan 
masyarakat Arab pada umumnya. 
Jika nigab dianggap sebagai budaya, 
maka hijab dipandang sebagai “nor- 
ma agama.” Oleh karena itu meski- 
pun tidak semua perempuan Saudi 
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itu bernigab, hampir semuanya me- 
reka berhijab, khususnya jika berada 
di teritori Saudi. 


Muhammad Zainy juga menu- 
turkan kalau keluarganya sendiri 
juga tidak pernah memakai nigab. 
Bahkan kalau sedang bepergian li- 
buran keluarga besarnya di Dubai 
(Uni Emirat Arab) dan tempat-tem- 
pat lain banyak yang melepas. hijab 
dan abaya diganti dengan jeans, 
kaos, dan lain-lain. Kalaumau mu- 
dik ke Saudi, mereka baru ganti lagi 
pakaiannya dengan,abaya dan hijab: 
Menurutnya, bukan hanya keluar- 
ganya saja yang melakukan praktek 
“pindah mazhabpakaian” seperti 
ini, kaumwperempuan lain di" Saudi 
juga kurangslebih mempraktekkan 
hal serupa. 


Kek 


Uraian singkat di “atas menun- 
jukkan bahwa semua jenis pakaian 
atau busana —tanpa kecuali —entah 
itu gamis atau jubah, abaya, nigab, 
sarung, jas, kerudung, baju koko 
dan sebagainya itu adalah “sekuler” 
karena semua itu adalah produk dari 
kebudayaan manusia. Manusialah 
yang membuatnya “relijius”. Ma- 
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nusialah yang membuat pakaian itu 
“beragama”. Karena itu salah kaprah 
sebetulnya jika memperdebatkan 
“pakaian relijius” versus “busana 
sekuler”. Klaim tentang “busana Is- 
lami”, “busana Muslimah”, “busa- 
na Muslim” dan seterusnya adalah 
tidak valid dan “contradictio in ter- 
minis” karena semua busana adalah 
non-relijius. Lebih tidak valid lagi 
istilah seperti “pakaian kafir” karena 
baik yang “kafir” maupun yang. bu- 
kan kafir” sama-sama berbagi dalam 
berpakaian. 


Seperti saya jelaskan sebelumn- 
ya, yang. berjubah .itu bukan hanya 
Nabi Muhammad,.tetapi juga Abu 
Jahal, Abu Lahabvdan lain-lain kare- 
na Memang itu pakaian mereka. Baik 
Muslim maupun non-Muslim Arab 
berpakaian sama. Baik pahlawan 
maupun pecundang Arab semua 
berpakaian serupa. Sebagian kaum 
Muslim sering mengklaim bahwa 
mereka berjubah karena dalam rang- 
ka nyunah mengikuti Nabi Muham- 
mad. Meskipun berjubah tetapi ka- 
lau moral dan perilaku sehari-hari 
mereka tidak mencerminkan ahlak 
Nabi Muhammad yang baik, toleran, 
humanis, tidak beringas dan ngamu- 
kan, maka mereka sebetulnya lebih 
mirip “pecundang” Abu Jahal bukan 
Nabi Muhammad. Karena itu saya 
sering bilang: ada sebagian umat 
Islam yang niatnya ingin mengiku- 
ti Sunah Nabi Muhammad tetapi 
malah terjerumus kedalam Sunah 
Abu Jahal. 


Selanjutnya klaim atau tepatnya 
“propaganda” yang mengatakan 
bahwa jika kaum Muslim meniru 
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“pakaian Barat” (maksudnya mung- 
kin jeans, jas, dasi, tuxedo, dan lain- 
lain) itu berarti telah menyerupai 
orang-orang “kafir”, sementara ka- 
lau meniru “pakaian Arab” berarti 
menyerupai orang-orang Muslim, 
juga sama tidak valid dan tidak ak- 
urat. Menyamakan Barat dengan 
non-Muslim itu sama tidak validnya 
dengan menyamakan Arab dengan 
Muslim karena banyak umat Islam 
yang tinggal di Barat dan banyak 
warga non-Muslim yang mendiami 
kawasan Arab. Arab, sebagaimana 
Barat, bukanlah “entitas tunggal” 
atau “monolitik”. Kedua kawasan 
ini sama-sama majemuk dari segala 
hal: etnisnya, agamanya, kulturnya 
dan seterusnya. Elijah Muhammad 
(1897 -1975), tokoh Muslim karisma- 
tik Amerika, pendiri Nation of Islam, 
dan mentor banyak figure Muslim 
legendaris seperti Malcolm X, kouis 
Farrakhan, atau Muhammad Ali se- 
hari-harinya berjas dan berpeci. Jadi 
kalau ada Muslim yang berjaswbisa 
saja mereka meniru Elijah Muham: 
mad bukan Donald Trump.misalnya, 
sama seperti mereka yang berjubah 
dalam rangka /mengklaimameniru 
Nabi Muhammad bukan Abu Jahal. 


Klaim tentang jubah sebagai 
“busana relijius karena dikenakan 
Nabi Muhammad 'juga berlawanan 
dengan faktaw sosial-kesejarahan 
tentang asal-usul jubah itu sendi- 
ri yang jelas sudah digunakan oleh 
masyarakat Arab dan Timur Tengah 
jauh sebelum datangnya Islam di Ja- 
zirah Arab dan jauh sebelum lahir- 
nya Nabi Muhammad pada tahun 
570 M. Itu artinya bahwa Nabi Mu- 
hammad sendiri mempraktekkan 
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“tradisi sekuler” atau “budaya kafir” 
yang ironisnya justru diharamkan 
oleh sejumlah kelompok Islam. 


kkk 


Bukan hanya jubah saja yang 
merupakan “budaya sekuler”, hi- 
jab juga sama. Keduanya bermula 
dari tradisi atau budaya masyarakat 
Timur Tengah khususnya. Seperti 
saya singgung sebelumnya, bahwa 
tradisi pemakaian hijab bukanlah 
bermula dari Islam. Pula» bukan 
dimulai dari “saudara tua” Islam, 
yakni “kakak kesatu” Yahudi mau- 
pun “kakak kedua” Kristen. Praktek 
berhijab ini sudahwada dalam kebu- 
dayaan manusia jauh sebelum “ag- 
ama-agama Semit” ini lahir di dunia. 
Sejarahsmencatat setidaknya sejak 
tahun 2,500 SM sudah ditemukan 
tradisi dhijab ini, misalnya saja da- 
lam kebudayaan Mesopotamia kuno 
atau “Assyria dimana sang rezim 
sudah membuat peraturan atau un- 
dang-undang tata-cara berbusana 
bagi perempuan. Disitu jelas dise- 
butkan bahwa hijab adalah sebagai 
mekanisme pembeda antara “pe- 
rempuan elit” dengan “perempuan 


antara 


rendahan”, 


“perempuan 
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terhormat” dengan “perempuan 
kurang terhormat”. Pada waktu 
itu, para budak perempuan, peker- 
ja rendahan, dan perempuan tak 
berkasta dilarang memakai hijab. 
Bahkan dikenai hukuman berat jika 
mereka ketahuan memakainya. Ha- 
nya perempuan dari “kelas elit” saja 
yang boleh mengenakan hijab. 


Tradisi Mesopotamia (kini Irak) 
ini kemudian diteruskan oleh berb- 
agai imperium kuno: Mesir, Yunani, 
Persia, Byzantium, Romawi yang 
sama-sama memandang pemakaian 
hijab itu sebagai simbol kehormatan, 
prestise, dan high status. Jelasnnya, 
pakaian itu memiliki “kelas sosial” 
sendiri-sendiri. Agama-agama Semit 
(Yahudi, Kristen, dan Islam) di 
Timur Tengah lahir dalam pengaruh 
peradaban-peradaban besar ini, dan 
oleh karena itu tidak mengherankan 
jika ketiga agama “warisan” Ibrahim 
atau Abraham ini mengadopsi tra- 
disi hijab. Berhijab bagi perempuan 
(seperti disebutkan,dalam kitab-ki- 
tab suci mereka) adalahw,lambang 
kesederhanaan dan kepantasan. 
Karena itu tidaksheran jika kelom- 
pok perempuan Yahudi dan Kristen 
awal (sebagian berlanjuthingga kini) 
mengenakan,/hijab. Bahkan tidak ha- 
nya berhijab, perempuan Yahudi 
awal juga,memakai nigab. 


Sejarah juga menunjukkan, tra- 
disi perempuan Arab tidak berhi- 
jab apalagi bernigab dan berburga. 
Emperium  Byzantium-lah yang 
memperkenalkan tradisi hijab ini ke 
kawasan Arab. Pada waktu Islam la- 
hir, dunia Arab dan Timur Tengah 
memang dikepung oleh emperium 
ini, sehingga masyarakat Kristen 
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dan Yahudi mendominasi kawasan 
ini. Jadi, sangat naif jika mendapat- 
kan masyarakat Yahudi dan Kristen 
kontemporer yang anti-hijab. Hal 
itu sama naifnya dengan sejumlah 
kaum Muslim yang mengklaim hijab 
sebagai “properti Islam” saja kare- 
na sudah jelas, berdasarkan kajian 
kesejarahan, tradisi hijab bukanlah 
monopoli umat Islamu,Bukan pula 
monopoli agama-agama Semit. lain 
seperti Kristen, dan Yahudi—yang 
merupakan,” saudara tua” Islam. Tr- 
adisi berhijab ini sudah dipraktekkan 
oleh masyarakat— baik “masyarakat 
agama”,  maupune,” masyarakat 
non-agama atau sekuler” —jauh se- 
belum munculnya agama-agama 
Ibrahim / Abraham ini. Menarik- 
nya, Masyarakat Arab pada mulanya 
tidak mengenal tradisi hijab ini. Ke- 
budayaan' Byzantium dan Persi-lah 
yang memperkenalkan “budaya hi- 
jab#,ini ke masyarakat Arab. 


Mungkin karena dianggap se- 
bagai “tradisi baik”, sejumlah ag- 
ama kemudian mengadopsi “tradisi 
hijab” ini menjadi bagian dari nor- 
ma keagamaan. Memang jika kita 
mengkaji secara mendalam dengan 
perangkat keilmuan (bukan dengan 
keimanan) kita akan mendapatkan 
sejumlah tradisi atau kebudayaan 
masyarakat yang kemudian me- 
njadi ajaran-ajaran normatif agama. 
Dengan kata lain, ada budaya yang 
dinormakan atau “diagamakan.” 
Ada pula agama atau norma yang 
dibudayakan. Hijab adalah salah 
satu contoh dari budaya yang “di- 
normakan” atau “diagamakan” tadi. 


Dalam Islam sendiri tidak ada ke- 
sepakatan tunggal di kalangan ula- 
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ma (sarjana Islam) dan fugaha (ahli 
hukum Islam) tentang kewajiban 
berhijab buat perempuan Muslimah 
ini. Ada yang mengharuskan, ada 
yang membolehkan, ada yang se- 
batas merekomendasikan, ada pula 
yang tidak mewajibkan. Ada yang 
bilang bahwa ayat tentang penggu- 
naan hijab atau tirai itu hanya di- 
tujukan untuk para istri Nabi Mu- 
hammad saja. Kata “hijab” sendiri 
dalam Bahasa Arab memang ber- 
arti “tirai” atau “pembatas” bukan 
merujuk pada jenis, bentuk, atau 
desain pakaian tertentu seperti yang 
kita lihat dewasa ini. Meskipun ada 
yang berpendapat bahwa perintah 
mengenakan hijab bagi perempuan 
itu diambil dari sejumlah ayat da- 
lam Al-Ouran, banyak juga yang 
berargumen bahwa pakaian hijab 
itu diderivasi dari Hadis Nabi dan 
pendapat para ulama dan fugaha. 


Meskipun begitu yangjjelas ber- 
hijab itu dimaksudkan untuk me- 
nutup aurat, dan penutupan aurat 
itu bisa dilakukan dengan,jenis pa- 
kaian apa saja tidak melulwsjilbab. 
Bisa dengan jeans/baju, kemben, ke- 
baya, damsetertisnya»Asal menutup 
aurat, semua itu bisa disebut “bu- 
sana Muslimah” #Mungkin lantaran 
tidak adanya “juklak dan juknis” 
yang jelas. mengenai hijab ini, maka 
berbagai masyatakat Islam mengem- 
bangkan dan mempraktekkan ke- 
budayan berhijab dan berpakaian 
masing-masing: abaya dan nigab di 
Saudi, burga di Afganistan, paranja 
atau paranji di Asia Tengah, chador 
di Iran, Yasmak di Turki, purdah di 
Asia Selatan, tudong di Malaysia, 
kerudung di Jawa dan seterusnya. 
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Karena “tradisi hijab” sudah men- 
jadi bagian dari kebudayaan “ma- 
syarakat agama” dan “masyarakat 
sekuler” sejak peradaban Mesopo- 
tamia, yang kemudian dilanjutkan 
oleh Yahudi, Kristen, dan “si bung- 
su” Islam, maka salah kaprah jika 
ada kaum Muslim dan Muslimah 
yang mengklaim bahwa hijab itu 
“properti Islam” semata,karena jelas 
asal-muasal hijab ini bukan dari Is- 
lam, karena itutidak pada tempanya 
jika sejumlah umat,Islam dewasa ini 
mengklaim sebagai pemilik hijab 
yang sah" 


Dengan begitu, jikaada non-Mus- 
limah (umat, Kristen dan Yahudi 
khususnya) yang mengenakan jil- 
bab dan, hijab, misalnya, bukanlah 
sebuah pelecehan atau penodaan 
terhadap. Islam karena pemakaian 
hijab itu juga diamanatkan dalam 
kitab-kitab suci mereka. Seperti saya 
sebutkan sebelumnya, bukan ha- 
nya Al-Our an yang memuat pesan 
hijab ini tapi juga dalam kitab-kitab 
Yahudi dan Kristen. Perlu dicatat, 
sebagaimana Islam, agama Yahudi 
dan Kristen juga lahir di Timur Ten- 
gah, bukan Eropa, apalagi Amerika. 
Oleh karena itu sangat wajar jika ke- 
tiga agama serumpun ini memiliki 
sejumlah kesamaan ajaran, norma, 
dan tradisi keagamaan, termasuk 
tradisi hijab ini. 

Jika memang tradisi hijab hanya 
“milik Islam” saja, tentunya semua 
umat Kristen dan Yahudi menolak 
memakai hijab. Kenyataanya tidak. 
Kaum perempuan kontemporer 
dari sejumlah komunitas ortodoks 
Yahudi dan Kristen memakai hijab 
(bahkan nigab atau penutup wajah). 
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Kaum perempuan Kristen di ka- 
wasan Arab seperti Palestina, Bah- 
rain, Suriah, Mesir, Lebanon, Oman, 
Kuwait dan lain-lain juga berhijab. 
Meskipun tentu saja ada yang tidak 
memakainya karena itu pilihan mas- 
ing-masing individu. Kaum perem- 
puan Kristen yang tinggal di Saudi 
(biasanya kaum migran dari Suriah, 
Bahrain, Palestina, Mesir, atau Leba- 
non) juga memakai abaya (jilbab ala 
Saudi), meskipun tanpa nigab. 


kek 


Lalu, adakah hubungannya an- 
tara pakaian dan kesalehan, antara 
jubah atau jilbab dengan kebaikan, 
moralitas, dan perilaku seseorang? 
Sejumlah kelompok Islam sering 
mengklaim bahwa jubah dan hijab 
itu berbanding lurus dengan kesale- 
han. Menurut saya, tidak ada hubun- 
gannya antara busana dan kuali- 
tas kebaikan dan kesalehan. Jubah 
dan hijab hanyalah sehelai'pakaian. 
Tidak kurang, tidakslebih. “Karena 
itu keliru besar jika orang-orang di 
Barat misalnya yang mengaitkan an- 
tara jubah dan hijab dengan konser- 
vatisme, radikalisme, ekstremisme, 
fundamentalisme, anti-kemanusiaan 
dan seterusnya..Hal itu sama kelirun- 
ya dengamwsebagian,kaum Muslim di 
Indonesia yang menganggap orang 
Islam lainnyang tidak. berjubah dan 
berjilbab itu sebagai Muslim sesat. 
Lebih konyol lagi jika ada yang ber- 
anggapan bahwa surga itu hanya 
untuk kaum Muslim yang berjubah 
dan berjilbab. 


Pemikiran seperti ini merupakan 
buah dari “beragama minus intelek- 
tualitas”. Beragama itu tidak cuk- 
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up hanya dengan membaca ayat, 
hadis, atau perkataan para ulama, 
tanpa melihat konteks ayat, hadis, 
dan perkataan ulama tadi. Segala 
sesuatu ada konteksnya. Setiap dalil 
ada sejarahnya. Begitu pula risalah 
tentang “hijab” ini: ada sejarah dan 
konteknya. Jika umat Islam memba- 
ca dengan teliti dan seksama diiringi 
dengan pemahamanusosial-keseja- 
rahan, maka kita akan tahu bahwa 
sesungguhnya stidak “ada “juklak” 
dan “juknis” mengenai berhijab ini. 
Karena itu sejumlah ulama dan fuga- 
ha (ahli hukum Islam)»melonggar- 
kan aturan berhijab-ini. Sepanjang 
pakaian'itu menutup. aurat, maka itu 
sudah berhujab karena itu tidak ada 
bedanya antara kebaya Jawa dan 
abaya 8Saudi - misalnya — semuanya 
“busana, Muslimah”. Yang men- 
ganggapjeans dan kaos itu sebagai 
“busana kafir” dan “tidak agamis” 
juga.keliru. 


Kemudian, adakah hubungann- 
ya antara jilbab atau hijab dan “hi- 
dayah”? Sebagaimana tidak ada ko- 
relasi antara pakaian dan kebaikan 
atau kesalehan, maka hijab dan 
jilbab itupun tidak sangkut-paut- 
nya dengan hidayah atau petunjuk 
dari Tuhan. Apakah perempuan 
yang berjillbab atau berhijab de- 
ngan sendirinya sudah mendapat- 
kan “hidayah”? Belum tentu juga. 
“Hidayah” itu tidak ada sangkut 
pautnya dengan busana. Hidayah 
itu urusannya dengan hati, bukan 
sehelai pakaian. 


Banyak umat Islam dewasa ini 
yang merasa kalau sudah berhijab 
itu sudah mendapatkan “hidayah” 
dan menganggap mereka yang be- 
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lum berhijab itu belum mendapatkan 
“hidayah”. Banyak pula perempuan 
Muslimah yang berhijab merasa diri 
lebih baik, lebih saleh, lebih alim ke- 
timbang mereka yang tidak berhijab. 
Banyak pula yang merasa diri sudah 
layak masuk surga hanya karena 
tubuhnya sudah dibalut sehelai hi- 
jab. Banyak pula yang menganggap 
neraka adalah tempat orang-orang 
yang tidak berhijab. Semua klaim itu 
jelas invalid dan tidak sahih. 


kek 


Menarik untuk dipertanyakan: 
kenapa sejak dulu di Indonesia, para 
ulama dan kiai besar tidak pernah 
meributkan atau mempermasalah- 
kan soal jilbab atau hijab atau “ busa- 
na syari” dan lain-lain? Jawabannya 
saya kira karena mereka mengang- 
gap masalah ini bukan masalah 
fundamental dan substantial dalam 
Islam. Mereka berargumen sepan- 
jang busana yang dikenakan itu 
menutup aurat dan sesuai dengan 
ukuran kepantasan dan'norma yang 
berlaku di masyarakat setempat 
atau katakanlah,sesuai dengan, “tra- 
disi dan budaya/Nusantara?, maka 
itu sudah,sangat Islami dan sangat 
Our'ani. 


Karenaitu dulu para putri kiai-ki- 
ai besar cukup mengenakan pakaian 
jarik dan kerudung. Bahkan sebelum 
“teknologi kerudung” diperkenalkan 
ke masyarakat, mereka cukup me- 
makai kemben. Setelah “teknologi” 
celana panjang dan aneka jenis baju 
diperkenalkan, gaya berbusana para 
putri kiai pun mengikuti dan menye- 
suaikan perkembangan zaman. Jadi, 
kaum Muslimah di Indonesia tidak 


442015 


Sumanto Al-Ourtuby | 


perlu repot-repot mencontoh gaya 
berbusana masyarakat Arab dengan 
abaya gelombor. Busana “kebaya 
Jawa”, misalnya, itu sama derajat 
“islaminya” dengan model “abaya 
Arab”. 


Hanya belakangan saja orang- 
orang pada ramai hiruk-pikuk mem- 
bahas soal “hijab syar'i” atau “jilbab 
islami”. Saya amati halmini, terjadi 
setelah munculnya berbagai “ustad 
karbitan” yang hanya bermodal ce- 
kak satu-dua dalikdari Al-Our an 
atau Hadis tapi, miskin wawasan 
kesejarahan dan perangkat ilmu- 
ilmu sosial. Bara ustad yang han- 
ya bisa menghafal sejumlah ayat, 
Hadis, dan “agwal” (perkataan para 
ulama. klasik)-tetapi tidak menguasai 
metodologi-ykeilmuan. Akibatnya, 
mereka “hanya bisa mengartikan 
ayat, hadis, dan “agwal” tentang “hi- 
jab'ctadi secara leterlek dan tekstual 
sehingga kehilangan konteks, seja- 
rah, spirit atau ruh tentang tradisi 
hijab tadi dalam sejarah keislaman, 
keagamaan, dan masyarakat Timur 
Tengah pada umumnya —baik mas- 
yarakat agama maupun masyarakat 
non-agama. Teks apapun kalau di- 
baca secara “leterlek” menjadi kaku: 
harus begini, tidak boleh begitu. 


kek 


Salah satu poin penting yang 
ingin saya sampaikan dalam tu- 
lisan tentang tata-busana ini adalah 
penghormatan terhadap keputusan 
masing-masing individu dalam hal 
berpakaian: saling menghormati 
dan toleran terhadap tata-busana 
masing-masing individu. Jangan 
sampai ada pemaksaan berpakaian 
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di antara kita. Jangankan urusan pa- 
kaian yang sangat sepele, masalah 
yang paling fundamental saja sep- 
erti pilihan beriman dan beragama, 
Al-Ouran secara tegas melarang 
melakukan “pemaksaan teologis” 
terhadap orang lain. Islam mem- 
bebaskan keputusan masing-mas- 
ing individu mau beriman atau ti- 
dak karena memang Tuhan tidak 
akan rugi seandainya pun semua 
umat manusia di jagat ini menging- 
kari-Nya. Kalau dalam hal keiman- 
an saja Tuhan santai sekali, kenapa 
sejumlah umat Islam malah “sewot” 
hanya dalam hal sehelai kain. 


Pula, jangan ada pandangan 
sinisme terhadap yang lain hanya 
karena berbeda dalam hal berpa: 
kaian. Bagi yang tidak berjilbab 
atau bergamis, jangan menuduh 
perempuan berjilbab atau laki-laki 
bergamis sebagai “sok islami” atau 
“sok moralis”. Karena memang ba- 
nyak Muslimah yang,berhijab atau 
Muslim yang bergamis, dengan ni- 
atan tulus ingin mengikuti Sunah 
Rasul. Begitu pula sebaliknya, per- 
empuan yang berhijab atau laki-laki 
yang bergamis, jangan berprasangka 
buruk dan emenuduh4perempuan 
Muslimah, yang tidak berhijab atau 
lelaki Muslim yang, tidak bergamis 
sebagai Stidak islami", “tidak ber- 
moral”, “penghuni neraka” dan lain- 
lain. 

Jangan pernah merasa diri kita 
lebih islami, lebih moralis, lebih 
taat, lebih saleh, lebih berilmu, lebih 
nyunah, dan sebagainya. Bukankah 
Iblis atau Lucifer dalam tradisi 
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Kristen itu diusir dari surga karena 
kesombongannya karena merasa di- 
rinya lebih super, lebih taat, dan le- 
bih baik dari mahluk lain, khususn- 
ya manusia? Jangan pernah merasa 
diri sebagai “yang paling berhak” 
untuk menghuni surga karena me- 
mang surga-neraka tidak ditentukan 
oleh jenis, corak, dan merek pakaian 
apa yang kita kenakam:,Daripada si- 
buk mengurusi pakaian orang,lain, 
alangkah lebih baik dan bijaknyajika 
kita menata diri kita sendiri?” men- 
dandani /hati, bukan merndandani 
tubuh. 


Wallahu a'lam bi.shawab. 


Dhahran, Arab Saudi 
19 February 2016 
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andang atau pakaianumerupa- 
ana kebutuhan “pokok manu- 

sia yang mulai dikenal "sekitar 
72.000 taharryanglalu: Salah satu di 
antaranya,adalahjilbabsyang bisa di- 
artikan sebagai pakaian yang menu- 
tup seluruh tubuh wanita. Meski da- 
lam "perkembangannya pemakaian 
jilbab pernah mengendur pada ma- 
syarakat,Islam.sejak akhir abad XIX 
namun kemudian kembali marak 
sekitar dua puluh tahun terakhir ini 
dan peminatnya pun semakin ban- 
Yak dari hari ke hari. 


Sejarah jilbab tersebut sudah ada 
sebelum Islam datang. Kemudian 
dalam perkembangannya jilbab se- 
makin marak dan terangkat kedun- 
ia Internasional setelah Pemerintah 
Perancis merencanakan larangan 
penggunaan simbol-simbol agama, 
termasuk jilbab yang mereka anggap 
sebagai simbol agama. 


Fenomena berjilbab di kalangan 
kaum muslimah sendiri disebabkan 
oleh faktor mengentalnya kesadaran 
beragama. Selain itu faktor ekonomi 
dan politik menjadi alasan lain wa- 
nita mengenakan jilbab. Mahalnya 
salon kecantikan dan dibutuhkan- 
nya gerak cepat dan praktis men- 
jadi pilihan sebagian wanita untuk 
mengenakan jilbab. Wanita muslim 
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yang masuk ke dalam politik wajib 
mengenakan jilbab untuk membeda- 
kan dirinya dengan wanita lain yang 
tidak tergabung dalam kelompok- 
nya. 


Dalam buku Jilbab yang dikarang 
oleh Pakar tafsir Indonesia, Ouraish 
shihab ia menjabarkan beberapa per- 
kara yang berkaitan dengan jilbab. 
Baik itu hukum pemakaian jilbab 
dalam agama Islam, serta kaitann- 
ya dengan aurat wanita yang wajib 
ditutupi olehnya. Pandangan yang 
dihadirkan dalam buku ini menu- 
liskan secara runtut dan rapi men- 
genai pandangan ulama masa lalu 
maupun cendekiawan kontemporer 
dengan interpretasi dari al-gur an 
dan hadits yang menjadi acuan me: 
reka. 


Pembicaraan mengenai ,aurat 
wanita, ulama masa lampau mem- 
punyai dua konsep pandangan. 
Kelompok pertama “menyatakan 
bahwa seluruh tubuh' wanita tampa 
terkecuali adalah aurat sedangkan 
yang kedua mengecualikan wajah 
dan telapak tangan. (hal. 69) 


Salahwsatu ayat al Our'an yang 
menjadi bahan diskusi mengenai 
hijab adalah surat,al Ahzab ayat 53. 
Ayat tersebut memerintahkan saha- 
bat nabi,untuk berada dibelakang 
hijab (tabir), jika ada keperluan. 
Berdasar surat tersebut setidaknya 
ada dua pertanyaan yang muncul, 
yakni pengertian jilbab itu sendiri 
serta objek perintah berhijab apakah 
hanya diberlakukan untuk isteri-is- 
teri nabi ataukah mencakup semua 
wanita muslimah. 


Hijab yang terdapat pada surat 
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tersebut diartikan sebagai sesuatu 
yang menghalangi antara dua lain- 
nya atau dikenal dengan sebutan 
tabir. Inilah alasan para ulama yang 
mengatakan seluruh badan wani- 
ta aurat. Karena tabir menghalangi 
serta menutupi sesuatu yang ada 
di belakangnya dan tentunya ayat 
tersebut bersifat umum untuk semua 
kaum muslimah. 


Sebagain mereka tidak memaha- 
mi kata hijab'adalah pakaian, tetapi 
tabir ataustirai damjlainnya,menya- 
takan jilbab.,berarti pakaian yang 
menutupi baju dan kerudung yang 
sedang dipakai, “sehingga jilbab 
menjadi bagaikarrselimut. Al-Biga'i 
mengartikan jilbab sebagai baju yang 
longgar atau “kerudung penutup 
kepala wanita, atau pakaian yang 
menutupi baju dan kerudung yang 
dipakainya, atau semua pakain yang 
menutupi badan wanita. (hal. 88) 


Pendapat al Oadhi Iyadh yang 
mengatakan seluruh tubuh wanita 
adalah aurat, namun itu dikhusus- 
kan hanya untuk isteri nabi. Hal 
ini berkenaan dengan peristiwa 
meninggalnya Umar bin Khattab dan 
wanita di sekeliling Khafsah sebagai 
isteri nabi ditutupi oleh mereka. 
Begitupun pada saat meninggalnya 
Zainab binti Jahsy yang jenazahnya 
ditutupi kubah agar tidak terlihat. 


Ayat selanjutnya adalah Surat 
An-Nur ayat 30-31 mengenai jilbab. 
Ulama menjadikan ayat ini sebagai 
obyek tafsir mereka. Sebagian me- 
ngatakan jika pemakain jilbab itu ha- 
rus menutupi selutuh badan wanita, 
tentulah dalam surat An-Nur tidak 
akan ada perintah untuk menun- 
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dukkan pandangan atau mengalih- 
kannya karena seluruh tubuh wanita 
sudah tertutup. 


Ulama besar Sa'id Ibn Jubair, 
Atha dan al-Auzai berpendapat 
bahwa bagian wanita yang boleh 
dilihat adalah wajah, kedua telapak 
tangan, serta busana yang dipa- 
kainya. Oatadah dan Miswar bin 
Makhzamah mnambahkan celak 
mata, gelang, serta setengah tangan 
yang boleh dilihat yang dalam ke- 
biasaan Arab dihiasi atau diwarnai 
dengan pacar, anting, cincin, dan 
semacamnya. (hal. 100) 


Namun, seperti yang dijelaskan 
oleh Ouraish Shihab tidak terdapat 
ayat yang tegas mengenai batasaan 
aurat, semua dipengaruhi oleh pan- 
dangan penafsir masing-masing 
kelompok. Pada surat An-Nur ayat 
30-31 ini ulama yang bersikukuh 
dengan pemahaman seluruh tubuh 
wanita adalah aurat akan beralasan 
bahwa turunnya ayatitersebutikare- 
na masih adanya wanitamon muslim 
Madinah dan para budak yang be- 
lum menutupi seluruh badanannya. 


Berbagai pendapat pembatasan 
aurat ini tidak akan menemukan 
kesimpulan /danyakan selalu ber- 
penapat”sdengan "pandangannnya 
masing“masing yang disertai dengan 
dalil serta "penafsirannya. Namun, 
satu hal yang menjadi kesepakatan 
ulama yang harus diperhatikan bagi 
wanita-wanita muslimah, yaitu la- 
rangan untuk ber-tabarruj. 


Hadits pun menjadi rujukan 
setelah al-Our'an, karena ulama be- 
lum menemukan batasan yang tetap 
tentang penetapkan batasan aurat. 


442015 


Hadits yang mengemukakan bahwa 
seluruh tubuh adalah riwayat dari 
Ibnu Ma'sud. “wanita adalah au- 
rat, maka apabila dia keluar rumah, 
maka setan tampil membelalakan 
matanya dan bermaksud buruk ter- 
hadapnya”. 


Tetapi sebagian ulama menga- 
takan, hadits tersebut hanyalah se- 
bagai peringatan wanitaagar me- 
nutup aurat dengan baik dan sesuai 
dengan agama, 3 lebih-lebih 
jika apabilanke Tuar,rumah,agar ti- 
dak merangsang,dan kehadiran dan 
gangguan syetan baikrdari jenis ma- 
nusia Mmaupunyjin. Karena banyak 
hadits yang. menunjukan bolehnya 
wanita keluar rumah untuk melaku- 
kan kegiatarupositif. (hal.125) 


Wajah dan tangan sebagai pengec- 
ualian bolehnya terlihat dari badan 
wanita Salah satunya terdapat dalam 
hadits yang diriwyatkan oleh Abu 
Daud dan Baihagi: “Aisyah ra. ber- 
kata bahwa Asma putri Abu Bakar 
datang menemui Rasulullah saw. 
dengan mengenakan pakaian tipis, 
maka Rasulullah saw. berpaling en- 
ggan melihatnya dan bersabda: “Hai 
Asma, sesungguhnya perempuan 
jika telah haid, tidak lagi wajar terli- 
hat darinya kecuali ini dan ini” (sam- 
bil beliau menunjuk ke wajah dan 
kedua telapak tangan beliau) . Ibn 
Jarir at Thabari, pakar tafsir dan se- 
jarah membolehkan menampakkan 
wajah dan tangan sampai dengan 
setengahnya. Menurut Abu al A'la 
al-Maududi, izin menampakkan 
wajah dan telapak tangan adalah 
menurut kebiasaan, sedangkan izin 
menampakkan setangah tangan jika 
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berkaitan dengan suatu kebutuhan. 


Hadits inipun bukan hanya satu 
tafsir, seperti al-Our'an dan hadits 
sebelumnya satu ayat mempunyai 
banyak penafsiran. Sebagian ulama 
menolaknya dengan berbagai macam 
alasan. Ada yang menyatakan bah- 
wa pakaian yang dikenakan Asma 
itu dipakainya sebelum ditetapkan 
kewajiban menutup seluruh badan 
wanita. Ibn Taimiyah berkata bahwa 
ketetapan agama menyangkut aurat 
wanita melalui dua tahap. Pertama, 
agama masih mengizinkan wanita 
membuka wajah dan telapak tan- 
gannya. Kedua, izin tersebut dibatal- 
kan dengan ketetapan kewajiban 
menutup seluruh badan. Ulama 
kontemporer Ali ash Shabuni juga 
sependapat dengan pandangan Ibn 
Taimiyah. (hal. 132) 


Konsep Aurat Lebih Longgar 


Pada  pembahasansg, terakhir, 
Ouraish Shihab menampung, bebe- 
rapa pendapat ulama kontemoprer: 
Diantaranya adalah Oosim Amit, 
Muhammad Abduh, Muhammad 
Rasyid Ridha, #Mahmud Syahrur, 
dan ulamaskontemporer lainnya. 


Oosim Amin.selaku cendekiawan 
Mesir menegaskan,bahwa tidak ada 
ketetapan agama'yang mewajibkan 
pakaian khusus sebagaimana yang 
dikenal selamaini dalam masyarakat 
Islam. Pakaian yang dikenal tersebut 
merupakan kebiasaan yang lahir 
akibat pergaulan masyarakat Mesit 
(Islam) dengan bangsa-bangsa lain 
yang mereka anggap baik, kemudi- 
an ditiru dan dinilai sebagai tuntu- 
tan agama. 
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Ia juga berpendapat bahwa 
al-Ouran membolehkan wanita 
menampakkan sebagain tubuh- 


nya di hadapan orang yang bukan 
mahromnya, namun al-Our'an tidak 
menerangkan secara tegas bagian 
mana yang diperbolehkan tersebut. 
(hal. 167) 


Pendapat Oasim, Amin ini sen- 
ada dengan pendapat Muhammad 
Abduh, bahkan pendapat: lair'yme- 
ngatakan bukusyang ditulis“@asim 
Amin merupakan karya Muhammad 
Abduh, karenasOasim Amin dinilai 
bukan pakar keislaman. Atau 
setidaknya “Muhammad Abduh 
menyetujui,isi dari: buku Tahrir al 
Marah. 


Muhammad Abduh menolak 
memberikan fatwa ketika dimin- 
tai pendapatnya tentang jilbab serta 
tidak memberi komentar terhadap 
buku-tersebut, padahal dirinya men- 
jabat sebagai mufti Mesir. Alasan 
lan Muhammad Abduh tidak 
mengemukakan fatwanya karena 
dikhawatirkan masyarakat muslim 
pada saat itu belum siap menerima 
pandangan tersebut dan bila Abduh 
menyampaikan fatwanya tersebut 
akan menimbulkan gejolak lebih be- 
sar dan mempengaruhi kedudukan 
Abduh yang pada saat itu menjadi 
tokoh yang dikagumi oleh banyak 
kalangan. Murid dari Muhammad 
abduh, Muhammad Rasyid Ridha 
memuji isi buku tersebut pada ma- 
jalah al Manar. 


Dalam konteks pakaian, Syahrur 
menjelaskan bahwa hijab atau jilbab 
bukanlah kewajiban agama, tetapi 
ia adalah satu bentuk pakaian yang 
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dituntut oleh kehidupan berma- 
syarakat dan lingkungan serta dapat 
berubah seiring perkembangan ma- 
syarakat. Pakaian tersebut digu- 
nakan untuk membedakan antara 
pakaian wanita merdeka dengan 
hamba sahaya. 


Cendekiawan ini mengartikan 
perhiasan pada surat an Nur ayat 
31 pada dua pembahasan. Ada per- 
hiasan yang jelas dan nyata dan ada 
juga perhiasan yang tersembunyi. 
Perhiasan yang jelas dan tampak 
adalah bagian yang tampak ketika 
ia diciptakan seperti perut, kaki, tan- 
gan, kepala. Sedangkan yang tersem- 
bunyi adalah bagian yang tidak 
tampak ketika diciptakan atau bia- 
sa dikatakan dengan juyub. Bagian 
tersebut menurut Syahrir adalah 
kedua payudara, apa yang dibawah 
payudara, yang di bawah perut, ke- 
maluan, dua sisi pantat. (hal. 180) 


Cendekiawan kontemporer men- 
perluas bagian-bagian tubuhmawa- 
nita yang tidak lagi dinilai sebagai 
aurat antara lain karena #lahirnya 
profesi-profesi baru yang “mereka 
nilai menyulitkan guntuk smelaku- 
kannya jika pelakunyammenutupi ba- 
gian-bagain yang dimaksud. 


Kereras agama ”,sendiri meng- 
hindari ,,Agama “mengedepankan 
kemudahany, karena “agama pada 
dasarnya membawa rahmat untuk 
seluruh alam. Namun kemudahan 
itu terkadang ditutup-tutupi oleh 
kaum muslim sendiri baik dari 
orang-orang awam maupun mereka 
yang sudah dinilai mempunyai pe- 
ngetahuan agama yang mumpuni. 
Hal tersebut lahir dari kehati-ha- 
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tian dari sikap menggampangkan. 
Bahkan tidak jarang penafsiran ula- 
ma pun dipengaruhi kecenderun- 
gannya dalam kehati-hatian. 


Penulis menawarkan cara meng- 
hadapi kekhawatiran itu tidaklah 
dengan menutup-nutupi kemuda- 
han ajaran. Menutupi kemudahan 
bisa menjadikan agama Islam kaku 
keras. Persoalan wanitammisalnya, 
bahwa wanitaspada "suatu sangkar 
yang tidak terbuat dari'emas”Wanita 
muslimahwedi Afghanistan” pada 
rezim Talibanssebagai cerminan bu- 
ruk ajaran Islam. 


Ayat sal-Ouran». bagaimanapun 
turun dalanvsuatu masyarakat yang 
memiliki budaya. Hemat penulis se- 
lain kaidah. bahasa Arab dan keag- 
amaan, mereka juga harus memaha- 
mi budaya masyarakat, sejarah Nabi, 
serta sebab-sebab turunnya satu ayat 
atau terscetusnya suatu ayat. 


Fungsi jilbab sendiri adalah untuk 
menurupi aurat. Aurat pada dasar- 
nya dipahami sebagai sesuatu yang 
buruk, atau sesuatu yang harus di- 
awasi karena ia kosong, atau rawan 
dan dapat menimblkan bahaya dan 
rasa malu. (hal. 56) 


Pada bab batas aurat, penulis me- 
maparkan pandangan para ulama 
masa lalu yang hingga kini masih 
merupakan panutan mayoritas ula- 
ma. Bagian pertama akan menampil- 
kan ayat-ayat yang dijadikan dasar 
dalam menetapkan aurat bagi wani- 
ta. Selanjutnya penulis memaparkan 
sekian banyak hadits nabi yang di- 
jadikan dasar dalam penetapan itu. 
Pada akhir tulisan penulis, ia me- 
ngajak pembaca untuk memikirkan 
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pandangan-pandangan baru yang 
lebih longgar. 


Ayat-ayat al-Our'an turun dan 
terjadi dalam satu masyarakat 
yang memiliki budaya. Sehingga 
dalam memahami kandungan ser- 
ta pesan-pesan al-Ouran maupun 
Sunnah selain harus memahami 
ayat ilmu Bahasa Arab dan kaidah- 
kaidah keagamaan, mereka para 
penentu hukum juga harus mema- 
hami budaya masyarakat, sejarah 
Nabi Muhammad SAW,, serta sebab 
suatu ayat turun (al-Asbab an-Nu- 
zul) ataupun tercetusnya ucapan 
dan sikap Nabi. 


Jika kita menelaah pakaian ter- 
tutup ternayat bukanlah monopoli 
masyarakat Arab dan bukan pula 
budaya mereka. Memakai pakaian 
tertutup sudah ada pada masyarakat 
kuno seperti pada orang-orang 
Sassan Iran, India, Persias yang be- 
ragama Zardasyt, Byzantium. 


Pakaian tertutups'di, India telah 
muncul sebelum datangnya Islam. 
Tuntutannya pun lebih keras dat- 
ipada yang diajarkan oleh Islam. 
Orang wPersia / yang mengikuti 
Agama Zardasyt menilai wanita se- 
bagai makhluk tidak suci, karena itu 
merekasdiharuskan” menutup mulut 
dan hidung mereka dengan sesuatu 
agar nafas mereka tidak mengotori 
api suci yang merupakan sesemba- 
han agama Persia lama. Atau alasan 
lain ke arah kerahiban dalam rangka 
melawan nafsu manusiawi, karena 
wanita adalah bentuk tertinggi dari 
kesenanagan. (hal. 42) 


Sekitar awal abad XX di Mesir 
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cadar hanya dipakai oleh kalangan 
wanita-wanita menengah dan kaya. 
Perubahan mulai nampak semenjak 
banyak cendekiawan Mesir belajar 
ke Eropa yang membawa angin per- 
ubahan di sana. 


Penerapan pendapat yang leb- 
ih longgar tersebut bisa dilihat da- 
lam aplikasi berpakaian Muslimat 
Nahdlatul Ulama, atau, Aisyiah. 
Keduaya merupakam organisasi 
Islam terbesar di Indonesia. Boleh 
jadi pembenaran atas pendapat yang 
terpenting darispakaian Wanita ada- 
lah yang menampilkan'mereka da- 
lam-bentuk terhormat? (hal.249) 


Sehinggawpadarsaat yang sama, 
kita, tidak menghakimi terhadap 
mereka yang” tidak mengenakan 
kerudungs.atau yang menampak- 
kan setengah dari tangannya bahwa 
merekassecara pasti telah melanggar 
petunjuk agama. 


Buku hasil karya ahli tafsir al- 
Ouran Indonesia yang berjudul 
Hijab ini, mengajak para pembaca 
untuk menelaah pendapat ulama 
terdahulu maupun kontemporer 
dalam menginterpretasikan jilbab 
dan aurat. Selain itu, penulis juga 
menghadirkan pandangannya ten- 
tang pendapat antara ulama-ulama 
yang telah ia tulis dalam bukunya. 
Kesemuanya merupakan kemung- 
kinan-kemungkinan yang tidak pas- 
ti, serta kecenderungan masing-mas- 
ing. 


Dengan demikian, tidak ada lagi 
salah menyalahkan apalagi kafir 
mengkafirkan terutama masalah 
khilafiyah jilbab dan batasan aurat. 
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Ouraish Shihab telah menjabarkan- pun orang awam sehingga mereka 
nya dalam buku Jilbab yang meng- bisa menelaah lebih luas perintah 


hadirkan dalil yang bisa menjadi berjilbab. 
rujukan bagi penggali hukum mau- 
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